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Syukur Alhamdulillah, atas berkat rahmat dan ijin Allah SWT Jurnal Teknodik Volume XV nomor 1dapat hadir di hadapan Anda. Puji syukur berikutnya Jurnal Anda kini kini telah diakreditasi oleh
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan nomor akreditasi 351/Akred-LIPI/P2MBI/07/
2011. Dengan terakreditasinya jurnal ini, maka segenap dewan redaksi dan pengelola lainnya dituntut
untuk bekerja lebih maksimal lagi, sehingga ke depan kami dapat menghadirkan jurnal yang lebih
berkualitas dengan konsentrasi pada teknologi informasi dan teknologi pendidikan/ pembelajaran.
Oleh karena itu do’a dan dukungannya sangat kami harapkan
Dalam edisi ini kami disajikan 10 artikel (tulisan) yang berhubungan dengan teknologi informasi
dan teknologi pendidikan/pembelajaran. Artikel yang disajikan dalam jurnal ini meliputi baik yang
berisikan hasil penelitian maupun hasil kajian.
Bagi Anda yang berkecimpung dalam bidang teknologi Informasi, khususnya teknologi informasi
untuk pendidikan/pembelajaran,  tentu pernah mendengar/mengenal media pembelajaran yang
berbasis software maple. Nah apa itu media pembelajaran yang berbasis software maple, bagaimana
pengaruhnya jika dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, bukti pengalaman lapangan tentang
pengaruh media pembelajaran yang berbasis software maple terhadap hasil belajar khususnya
pembelajaran Matematika, dan lain-lain. Semuanya itu dapat Anda baca melalui hasil penelitian yang
dilakukan I Ketut Darma tentang “Effektivitas Media Pembelajaran Matematika Berbasis Software
Maple Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Al Jabar Pada Mahasiswa Jurusan Politeknik Negeri
Bali.
Masih berkaitan dengan media pembelajaran yang berbasis ICT. Banyak siswa yang
berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal itu dibuktikan dengan prestasi
belajar matematika yang kurang memuaskan. Padahal jika siswa dapat memahami apa yang mereka
pelajari, maka siswa akan mendapatkan prestasi yang lebih baik. Bagaimana peran media dalam
membantu siswa untuk memahami sesuatu, bagaimana peran media dapat membantu siswa
memahami hal-hal yang abstrak, bagaimana peran media dalam membantu siswa untuk
mempermudah konsep yang sulit, khususnya membantu siswa dalam memahami pelajaran
matematika yang selama ini dianggap sulit dan lain-lain. Untuk menemukan jawabannya pada artikel
yang ditulis Rr. Martiningsih tentang Pengembangan Media Belajar Matematika Dengan Pendekatan
ICT.
Pendidikan yang berbasis karakter merupakan salah satu program Kementerian Pendidikan
Nasional yang dicanangkan langsung oleh Menteri Pendidikan Nasional pada upacara Hari Pendidikan
Nasional 2 Mei 2011 di Jakarta. Begitu penting dan mendesaknya pendidikan yang berbasis karakter
sehingga pemerintah bertekad untuk segera melaksanakan pendidikan yang berbasis karakter pada
tahun ajaran 2011/2012. Pendidikan karakter diberikan kepada siswa dari PAUD hingga SMA dan
SMK. Pustekkom bekerja sama dengan LP3ES dan IFES melakukan penelitian tentang  pendidikan
karakter bagi anak-anak usia SD melalui film serial televisi. Hasil penelitian ini dilaporkan oleh Waldopo.
Barang kali Anda bertanya-tanya tentang apa itu pendidikan karakter, bagaimana arah dan strategi
pendidikan karkter dan lain-lain dapat Anda peroleh jawabannya melalui artikel tersebut.
Bagi Anda yang tertarik dengan pengembangan sistem informasi untuk jabatan fungsional
dosen yang berbasis WEB, Anda dapat membaca artikel yang ditulis oleh Yuni Sugiarti tentang
Prototipe Sistem Informasi Jabatan Fungsional Dosen Berbasis WEB.  Dalam artikel ini disajikan
informasi mulai dari pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi pustaka; analisis dan
perancangan sistem dengan star Unified Modeling Language (UML), relasi antar file, struktur file,
struktur program, rancangan masukan, rancangan luaran, dan struktur menu dengan menggunakan
pemograman PHP & database Mysql. Pengembangan model prototype system informasi ini akan
memudahkan dosen atau para pemangku jabatan fungsional lainnya dalam menghitung angka
kredit dan juga memudahkan pemasukan dan pencarian data sehingga dapat menghasilkan informasi





















Masih hangat dalam ingatan kita tentang terjadinya musibah meletusnya gunung merapi di
Yogyakarta pada akhir tahun 2010 yang lalu. Musibah tersebut membawa dampak pada rusaknya
berbagai sarana dan prasarana umum termasuk sekolah. Aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat,
termasuk kegiatan belajar mengajar siswa terpaksa harus dihentikan karena rusaknya infrastruktur
dan banyaknya korban jiwa. Semua usaha terfokus pada upaya penyelamatan korban jiwa. Namun
demikian, yang namanya kegiatan belajar mengajar siswa sejatinya harus diusahakan agar tetap
berjalan. Sejalan dengan hal ini pemerintah dengan dibantu oleh segenap warga masyarakat
menyeleng-garakan sekolah darurat untuk anak-anak pengungsi gunung merapi. Informasi
selengkapnya tentang hal tersebut silahkan simak tulisan Inayah yang berjudul
Model Pembelajaran di Sekolah Darurat Korban Bencana Gunung Merapi di Kabupaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Bagaimana cara menyajikan suatu materi pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik dan peserta didik mudah memahami materi pembelajaran  yang sedang ia
pelajari merupakan bagian dari garapan bidang teknologi pendidikan/pembelajaran. Dalam ilmu teknologi
pendidikan hal ini lebih dikenal dengan istilah Strtategi Pembelajaran. Untuk kepentingan ini Dewi
Subadra menuliskan pengalamannya tentang bagaimana cara mengajarkan puisi yang menyenangkan.
Anda tertarik tentang hal ini, ikuti uraiannya dalam sebuah artikel yang berjudul Metode Pengajaran
Puisi yang Menyenangkan di  Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di berbagai bidang kini sudah menjadi
kebutuhan, tak terkecuali pemanfaatan TIK untuk kepantingan pendidikan/pembelajaran di sekolah.
Khusus untuk pemnafaatan TIK di sekolah ternyata tidak cukup hanya menyediakan infrastruktur
dan konten saja, akan tetapi perlu disiapkan sumber daya manusia pengguna melalui upaya
pembudayaan. Pembudayan TIK di sekolah berarti proses mengubah perilaku semua insan di sekolah
dan pihak terkait lainnya agar pemanfaatan TIK di sekolah menjadi suatu kebiasaan bahkan menjadi
bagian dari budaya. Bagaimana caranya agar pemanfaatan TIK di sekolah bisa manjadi bagian dari
Budaya? Jawabannya bisa Anda simak pada artikel yang ditulis Oos M Anwas
yang berjudul  Pembudayaan Teknologi Informasi dan Komunikasi di Sekolah
Setiap teknologi dibangun atas dasar suatu teori tertentu. Demikian pula dengan teknologi
informasi dalam kaitannya dengan pengembangan teknologi pembelajaran. Teknologi pembelajaran
dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori dan teknologi informasi. Apa itu teknologi
informasi, landasan teori dari teknologi informasi itu sendiri, bagaimana pemanfaatan teknologi informasi
dalam pembelajaran, apa kontribusi teknologi informasi dalam pengembangan teknologi pendidikan/
pembelajaran dan lain lain. Bagi Anda yang ingin menambah wawasannya tentang hal-hal tersebut
dapat membaca tulisan Bambang Warsito yang berjudul  Landasan Teori dan Teknologi Informasi
dalam Pengembangan Teknologi Pembelajaran.
Di antara berbagai jabatan fungsional yang ada di Indonesia, Jabatan Fungsinal Pengembang
Teknologi Pembelajaran (JF PTP), adalah salah satu jabatan fungsinal yang dikembangkan Pustekkom
Kemdiknas. Keberadaan JF PTP telah disetujui oleh Kementerian Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara (Kemenpan) pada tanggal 10 Mei 2009 melalui Peraturan Menpan nomor PER/2/M.PAN/3/
2009. JF PTP dimaksudkan agar bisa menjadi payung hukum bagi pemerintah dalam mengakui
profesi teknologi pendidikam/pembelajaran. Dengan demikian pemerintah dapat mengangkat para
lulusan Teknologi Pendidikan/Pembelajaran untuk bekerja sesuai dengan profesinya di lingkungan
instansi pemerintah sebagai pegawai negeri sipil. JF PTP juga dimaksudkan untuk mewadahi bagi
para pegawai negeri sipil yang selama ini mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan
dengan profesi teknologi pendidikan/pendidikan. Dengan demikian mereka memperoleh kesempatan
yang seluas-luasnya untuk mengembangkan karirnya sebagai pejabat fungsional pengembang teknologi
pembelajaran dengan tanpa harus menunggu giliran diangkat menjadi pejabat struktural. Bagi Anda
yang ingin mengetahui lebih jauh tentang hal ini silahkan membaca artikel Sudirman Siahaan yang
berjudul Keberadaan Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran dan Faktor-faktor
yang Berpengaruh terhadap Pengembangan Karier Pemangkunya (Seri-3). Untuk seri 1 dan 2 bisa
dibaca melalui jurnal edisi sebelumnya.
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Anda tentu tahu SMP Terbuka, SMA Terbuka atau Universitas Terbuka. Kesemuanya itu
merupakan penerapan dari model dan sistem pendidikan terbuka dan jarak jauh. Apa itu pendidikan
terbuka dan jarak jauh, Apa komponen dan karakteristiknya,  mengapa perlu pendidikan terbuka
dan jarak jauh, dan lain-lainnya dapat And baca melalui tulisan Rahmi Rivalina yang berjudul: Mengapa
Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh.
Segenap dewan redaksi dan pengelola Jurnal Teknodik mengucapkan selamat menikmati
sajian kami semoga bermanfaat bagi pengembangan karir, wawasan dan pengetahuan Anda khususnya
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi pendidikan/pembelajaran (Wdp).
Editorial
Waldopo





















1. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan di jurnal lain.
2. Naskah diformat dalam bentuk spasi 2 (double space) kertas A4 (210 mm X 297 mm) dengan
batas tepi (margin) 2 cm untuk setiap tepi. Naskah ditulis dengan rata kiri-kanan (justified).
Naskah diketik menggunakan jenis huruf Arial (font size: 11), berjumlah 10 sampai dengan 30
halaman
3. Judul, abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dengan maksimal
150 kata yang secara singkat memberikan gambaran aspek penting dan simpulan/hasil pokok
dari naskah tersebut. Kata kunci minimal 5 kata dan maksimum 9 kata yang disebutkan dalam
isi abstrak.
4. Naskah dikirim ke alamat redaksi dalam bentuk ketikan dan disertai soft copynya dalam CD/DVD
atau dikirim melalui e-mail (jurnal_teknodik@kemdiknas.go.id), bila memiliki data pelengkap mohon
untuk dapat disertakan. Pada halaman pertama artikel, harap dicantumkan nama penulis, lembaga
dan alamat lembaga penulis, dan alamat email penulis.
5. Naskah yang diterima akan melalui proses peninjauan (review) oleh Tim Reviewer Ahli sebidang
dan  naskah juga akan melalui proses revisi bila diperlukan. Redaksi berwenang mengambil
keputusan menerima, menolak maupun menyarankan pada penulis untuk memperbaiki naskah.
6. Naskah yang dapat dimuat dalam jurnal ini meliputi tulisan tentang kebijakan, penelitian, pemikiran,
kajian, analisis dan atau reviu teori/ konsep/ metodologi, resensi buku baru dan informasi lain
yang secara substansi berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam berbagai
jenjang dan jenis Pendidikan.
7. Artikel hasil penelitian memuat judul, nama penulis, abstrak, kata kunci, dan isi. Isi artikel mempunyai
struktur dan sistematika serta persentase jumlah halaman sebagai berikut.
a. Pendahuluan meliputi latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian (10 %).
b. Kajian literatur mencakup kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan (15%).
c. Metodologi yang berisi rancangan/ model, sampel dan data, tempat dan waktu, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data (10%).
d. Hasil dan pembahasan (50%).
e. Simpulan dan saran (15%).
f. Pustaka acuan.
(sistematika/struktur ini hanya sebagai pedoman umum. Penulis dapat mengembangkannya
sendiri asalkan sepadan dengan pedoman ini).
8. Artikel memuat judul, nama penulis, abstrak, kata kunci dan isi. Isi artikel mempunyai struktur
dan sistematika serta persentasenya dari jumlah halaman sebagai berikut.
a. Pendahuluan meliputi latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penulisan (10%).
b. Kajian literatur dan pembahasan serta pengembangan teori/konsep (70%).
c. Simpulan dan saran (20%).
d. Pustaka acuan.
(sistematika/ struktur ini sebagai pedoman umum. Penulis dapat mengembangkannya sendiri
asalkan sepadan).
9. Artikel buku resensi selain menginformasikan bagian-bagian penting dari buku yang diresensi juga
menunjukkan bahasan secara mendalam tentang kelebihan dan kelemahan buku tersebut serta
membandingkan teori/ konsep yang ada dalam buku tersebut dengan teori/ konsep dari sumber-
sumber lain.
10.Khusus naskah hasil penelitian yang disponsori oleh pihak tertentu harus ada pernyataan
(acknowledgement) yang berisi isi sponsor yang mendanai dan ucapan terimakasih kepada
sponsor tersebut.
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11.Tabel dan Gambar diberi nomor urut sesuai urutan pemunculannya. Tabel dan Gambar harus
jelas terbaca dan dapat dicetak dengan baik. Untuk Tabel maupun Gambar grafis dari Microsoft
Excel, mohon menyertakan file tersebut dalam Excel untuk mempermudah proses editing. Mohon
diperhatikan, bahwa naskah akan dicetak dalam format warna hitam putih (grayscale) sehingga
untuk gambar grafik mohon diberikan gambar yang asli yang dapat dicetak dengan jelas.
12.Sekitar 80% atau lebih Pustaka yang diacu hendaknya bersumber dari hasil-hasil penelitian,
gagasan, teori/konsep yang telah diterbitkan di jurnal (konposisi sumber acuan dari hasil penelitian
lebih banyak daripada sumber yang diacu dari buku teks). Hasil penelitian paling lama 10 tahun
terakhir, kecuali Pustaka acuan yang klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan
kajian historis.
13.Penulisan pustaka acuan merujuk pada sistem Harvard. Sistem Harvard menggunakan nama
penulis dan tahun publikasi dengan urutan pemunculan berdasarkan nama penulis secara alfabetis.
Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun yang sama ditulis dengan cara menambahkan
huruf a, b, atau c dan seterusnya tepat di belakang tahun publikasi (baik penulisan dalam daftar
pustaka maupun sitasi dalam naskah tulisan).
Contoh:
Miarso, Yusufhadi. (2004). “Menyemai Benih Teknologi Pendidikan”, Prenada Media, Jakarta.
Norton, Priscilla dan Apargue, Debra. (2001). “Technology for Teaching”, Allyn and Bacon, Boston,
USA.
14.Penulisan Pustaka acuan yang bersumber dari internet, agar ditulis secara beurutan sebagai
berikut; penulis, judul, alamat web, dan tanggal unduh (download).



















Efektivitas Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Software Maple Dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Aljabar Pada Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Bali
Drs. I Ketut Darma, M.Pd.,
Staf Dosen Matematika Terapan Prodi Teknik Masin, Politeknik Negeri Bali
Abstrak: Tujuan penelitian adalah, untuk mengetahuai: 1) perbedaan hasil belajar
matematika pada mahasiswa yang diajar dengan berbantuan  media berbasis Maple dengan
mahasiswa yang diajar tanpa bantuan media berbasis Maple, dan 2) perbedaan hasil belajar
matematika pada mahasiswa yang diajar berbantuan media berbasis Maple dengan mahasiswa
yang diajar tanpa berbatuan media berbasis Maple setelah diadakan pengendalian terhadap
variabel bakat skolastik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan
menggunakan rancangan The Posttest-Only Control Group Design  melibatkan sample
sebanyak 100 orang mahasiswa Politeknik Negeri Bali,  diambil secara random sampling.
Data dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar dan tes bakat skolastik.  Data dianalisis
secara statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu analisis kovariansi (anakova). Hasil
analisis data menunjukan bahwa: 1) hasil belajar matematika pada kelompok diajar
menggunakan bantuan media pembelajaran berbasis Maple secara signifikan lebih tinggi
daripada hasil belajar kelompok yang diajar dengan tanpa bantuan media  berbasis Maple.
Pembelajaran dengan menggunakan bantuan media pembelajaran berbasis Maple secara
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar  matematika, 2) setelah dilakukan pengendalian
variabel bakat skolastik rata-rata skor hasil belajar matematika mahasiswa diajar menggunakan
menggunakan bantuan media pembelajaran berbasis Maple secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang diajar tanpa menggunakan bantuan media berbasis
Maple. Media pembelajaran berbasis Maple pada pembelajaran matematika tetap berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika walaupun pengaruh variabel bakat skolastik telah dikendalikan.
Media pembelajaran berbasis Maple efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
mahasiswa Politeknik Negeri Bali. Media pembelajaran berbasis Maple dapat digunakan sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan Efvetivitas  pembelajaran Matematika di Politeknik.
Kata kunci : Media Pembelajaran, Maple, Hasil Belajar Matematika, Politeknik.
Abstract: The aim of this research was to find out: 1) the math learning output differences
between students taught with assistance of maple based media and those taught without
assistance of maple based media, and 2) the math learning output differences between
students taught with assistance of maple based media and those taught without assistance
of maple based media after conducting control of scholastic talent variable. This research
was a pseudo experimental enquiry used the posttest-only control group design involving
samples of 100 students of Bali State Polytechnics that taken randomly. Data were collected
using learning output test and scholastic talent test. Data were analyzed using descriptive
statistics and inferential statistic which was covariance analysis. The data analysis showed
that: 1) the math learning output of the groups touched with maple-based learning media
was significantly higher than of those without assistance of maple-based media. Learning
through maple-based media assistance had significant influence to the math learning output,
2) after controlling the scholastic talent variable the average score of math learning output
of students taught with assistance of Maple-based media was significantly higher than the



















score of students taught without assistance of Maple-based media. Maple-based learning
media in math learning remained influential to the math learning output even though the
influence of scholastic talent variables had been controlled. Maple-based learning media was
effective in increasing the mat learning output of students of Bali State Polytechnic. Maple-
based learning media can be used as an effort to increase the effectiveness of Math
learning in Polytechnic.
Keywords: Learning media, maple, math learning output, polytechnic
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia, khususnya peningkatan mutu
pendidikan matematika masih terus diupayakan,
karena sangat diyakini bahwa matematika
merupakan induk dari Ilmu pengetahuan. Dalam
berbagai diskusi pendidikan di Indonesia, salah
satu sorotan bahwa mutu pendidikan dinyatakan
masih rendah bila dibandingkan dengan mutu
pendidikan Negara lain. Salah satu indikator
adalah mutu pendidikan matematika yang
disinyalir telah tergolong memprihatinkan. Kondisi
ini ditandai dengan nilai rata-rata matematika
siswa di sekolah jauh lebih rendah bila
dibandingakan dengan nilai pelajaran lainnya.
Bahkan banyak diperbincangkan tentang nilai
ujian akhir nasional (UAN) bidang studi
matematika yang cenderung rendah bila
dibandingkan dengan bidang studi lainnya.
Masalah tersebut sering dikemukakan oleh
tokoh-tokoh pendidikan baik dalam media massa
maupun dalam penelitian.  Kondisi seperti ini
bukan hanya dari UN saja,  hal yang sama
juga terjadi di lingkungan Politeknik Negeri Bali.
Hasil belajar matematika cenderung paling
rendah  dibandingkan dengan mata kuliah
lainnya. Hal ini disebabkan oleh lemahnya
pemahaman konsep dasar matematika
mahasiswa dan mahasiswa belum bisa
memahami formulasi, generalisasi, dan konteks
kehidupan nyata dengan ilmu matematika.
Bahkan diperoleh hasil evaluasi belajar akhir
semester 2009 ketuntasan belajar matematika
di jurusan teknik mesin tercapai  berkisar 60%
sampai dengan  65%. Tingkat pengusaan
konsep kalkulus tercapai kurang dari 70%
(Darma, 2008).
Dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan, diperlukan berbagai terobosan baik
dalam pengembangan kurikulum, inovasi
pembelajaran, dan pemenuhan sarana dan
prarana pendidikan. Untuk meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa, dosen dituntut untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif
mendorong mahasiswa dapat belajar secara
optimal baik di dalam belajar mandiri maupun di
dalam pembelajaran di kelas. Inovasi dalam
teknologi pembelajaran sangat diperlukan dan
sangat mendesak terutama dalam menghasilkan
model pembelajaran baru yang dapat
memberikan hasil belajar lebih baik, peningkatan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.  Agar
pembelajaran lebih optimal maka media
pembelajaran harus efektif dan selektif sesuai
dengan pokok bahasan yang diajarkan.
Dalam peningkatan mutu pendidikan, dosen
matematika juga memegang peranan penting
dalam peningkatan kualitas pembebelajaran
matematika. Dosen matematika harus benar-
benar memperhatikan,   memikirkan  dan
sekaligus  merencanakan  proses  belajar
mengajar yang menarik bagi mahasiswa,
sehingga mereka berminat, semangat,  mau
terlibat dalam proses belajar mengajar, dan
akhirnya pengajaran  menjadi efektif (Slameto,
1987). Untuk memperoleh hal di dalamnya
terkandung unsur pendidikan kharakter bangsa;
mengajar dengan efektif seorang dosen harus
banyak menggunakan metode dan sumber
belajar lainnya. Metode dan sumber lain tersebut
terdiri atas metode penyampaian, media dan
sumber pengajaran (Suryosubroto, 1997).
Media sangat berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, termasuk untuk peningkatan
kualitas pendidikan matematika. Media
pendidikan dapat dipergunakan untuk
membangun pemahaman dan penguasaan
objek pendidikan. Beberapa media pendidikan
yang sering dipergunakan dalam pembelajaran
di antaranya media cetak, elektronik, model dan



















dipergunakan untuk pembelajaran dalam
menjelaskan materi kuliah yang kompleks
sebagai pendukung buku ajar. Pembelajaran
dengan menggunakan media cetak akan lebih
efektif jika bahan ajar sudah dipersiapkan
dengan baik yang dapat memberikan
kemudahan dalam menjelaskan konsep yang
diinginkan kepada mahasiswa. Media elektronik
seperti video banyak dipergunakan di dalam
pembelajaran sain. Penggunaan video sangat
baik dipergunakan untuk membantu
pembelajaran, terutama untuk memberikan
penekanan pada materi kuliah yang sangat
penting untuk diketahui oleh mahasiswa.
Selama ini, matematika masih menjadi mata
kuliah yang dianggap sulit bahkan menjadi
“momok” bagi sebagian mahasiswa. Rendahnya
minat belajar mahasiswa terhadap mata kuiah
sudah menjadi kenyataan seperti dipaparkan di
atas. Kondisi ini tentunya merupakan
permasalahan yang sangat serius, banyak
faktor penyebabnya serta cukup komplek untuk
mencari solusinya.  Para guru, dosen maupun
pakar matematika  tentunya juga sudah
berusaha sekuat tenaga, mengerahkan
kemampuannya dalam mengembangkan
berbagai metode pembelajaran matematika.
Berbagai upaya sekecil apapun rasanya perlu
untuk dicoba dan dicoba lagi sedemikian hingga
matematika menjadi lebih mudah dipelajari,
dipahami, dan tidak ditakuti oleh mahasiswa.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan
media pembelajaran, salah satu upaya yang
menarik dicoba adalah pemanfaatan software
komputer untuk merancang media pembelajaran
matematika. Pemanfaatan software tersebut
sebagai media pembelajaran menyebabkan,
persoalan lebih nyata, waktu untuk
menyelesaikan masalah lebih efisien, serta
hasilnya lebih akurat. Pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan dinamis sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
Pada masa sekarang, banyak beredar di
pasaran berbagai software yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
matematika, misalnya Matlab, Maple, MathCad,
Mathematica, dll. Namun pemanfaatan dalam
proses pembelajaran dirasakan masih jarang
digunakan, bahkan belum banyak dikenal oleh
para mahasiswa maupun dosen. Kondisi ini
disebabkan oleh banyak  faktor, diantaranya
untuk memiliki perangkat komputer berikut
programnya (software) memerlukan biaya yang
tidak murah. Kalaupun sudah memiliki komputer
dan programnya, terkadang juga tidak cukup
pengetahuan dan kemampuan untuk
memakainya.
Maple sebagai software komputasi
matematis (simbolik).  Bagi mahasiswa, software
ini sangat cocok untuk dimanfaatkan sebagai
“teman” belajar matematika, karena kecepatan,
ketepatan,  dan kemudahannya dalam
membantu menyelesaiakan soal alajabar, vektor,
matrik, geometri, trigonometri, kalkulus dan
sebagainya.  Mulai Maple versi 9.0 software ini
dilengkapi dengan pemograman Maplet.
Program Maplet merupakan bahasa
pemograman Maple berbasis Java yang
mendukung konsep pemograman GUI
(Graphical User Interpface). Melalui paket
Maplets,  Maple menyediakan rutin-rutin fungsi
yang dapat dimanfaatkan untuk merancang
interface. Fasilitas ini, menyebabkan user dalam
melakukan komputasi matematika menjadi lebih
menarik, dinamis dan lebih  interaktif tanpa
memikirkan tingkat kesalahan penulisan perintah
dalam program. Pemanfaatan program ini dalam
pembelajaran matematika, akan dapat
mendorong dosen matematika mengkemas
bahan ajarnya menjadi bahan ajar yang
menarik dan komunikatif.
Mengaplikasikan program Maplet dalam
pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika rasanya perlu untuk dicoba dan
dikaji dampaknya terhadap hasil belajar
mahasiswa. Secara umum, pendidikan
sebenarnya merupakan suatu rangkaian
kegiatan komunikasi antar manusia. Kegiatan
tersebut dalam dunia pendidikan disebut dengan
kegiatan proses belajar mengajar. Banyak faktor
yang mempengaruhi keberhasilan mahasiswa
dalam proses belajar mengajar, yaitu: faktor
internal dan eksternal (Azwar, 2002).
Sukmadinata (2003) menyebutkan bahwa,
bakat skolastik atau scholastic aptitude,
merupakan bakat yang dimiliki seseorang yang
mendukung menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan atau sekolah atau pendidikan.
Bakat skolastik juga merupakan suatu potensi
atau kapasitas yang dimiliki seseorang dalam
berbagai bidang yang mendukung
menyelesaikan tugas-tugas pendidikannya,
termasuk dalam belajar matematika.  Oleh
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karena itu, pengaruh bakat skolastik terhadap
hasil belajar dipertimbangkan penelitian ini.
2. Rumusan Masalah
Pokok masalah yang dikaji dalam penelitian
ini, yaitu: 1) apakah ada perbedaan hasil belajar
matematika pada mahasiswa yang diajar
berbantuan media berbasis Maple dengan
mahasiswa yang diajar tanpa berbantuan  media
berbasis Maple?, dan 2) apakah ada perbedaan
hasil belajar matematika pada mahasiswa yang
diajar berbantuan media berbasis Maple dengan
mahasiswa yang diajar tanpa bantuan media
berbasis Maple setelah diadakan pengendalian
terhadap variabel bakat skolastik?
3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah, untuk
mengetahuai: 1) perbedaan  hasil belajar
matematika pada mahasiswa yang diajar
berbantuan media berbasis Maple dengan
mahasiswa yang diajar tanpa bantuan media
berbasis Maple, dan 2) perbedaan hasil belajar
matematika pada mahasiswa yang diajar
berbantuan media berbasis Maple dengan
mahasiswa yang diajar tanpa bantuan media
berbasis Maple setelah diadakan pengendalian
terhadap variabel bakat skolastik.
KAJIAN LITERATUR
1. Hakekat Media Pembelajaran
Media, merupakan kata yang berasal dari
bahasa latin medius, secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad,
2002; Sadiman, dkk., 1990). Oleh karena itu,
media dapat diartikan sebagai perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan
(software) dan/atau alat (hardware). Sedangkan
menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2002),
bahwa media jika dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi, yang menyebabkan siswa
mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Jadi menurut
pengertian ini, guru/dosen, teman sebaya, buku
teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi
seorang mahasiswa merupakan media.
Pengertian ini sejalan dengan batasan yang
disampaikan oleh Gagne (1985), bahwa media
merupakan berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk
belajar.
Banyak batasan tentang media, Association
of Education and Communication Technology
(AECT) memberikan pengertian tentang media
sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dan
informasi. Dalam hal ini terkandung pengertian
sebagai medium (Gagne, et al., 1988) atau
mediator, yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses belajar,
mahasiswa dan isi perkuliahan. Sebagai mediator,
mencerminkan suatu pengertian bahwa dalam
setiap sistem pengajaran, mulai dari dosen
sampai kepada peralatan yang paling canggih
dapat disebut sebagai media. Heinich, et.al.,
(1993) memberikan istilah medium, yang
memiliki pengertian yang sejalan dengan batasan
di atas yaitu sebagai perantara yang mengantar
informasi antara sumber dan penerima.
Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat
bantu atau media komunikasi digunakan secara
bergantian atau sebagai pengganti istilah media
pendidikan. Seperti dikemukakan oleh Hamalik
(1994), bahwa dengan penggunaan alat bantu
berupa media komunikasi, hubungan komunikasi
akan dapat berjalan lancar dan hasil yang
maksimal. secara implisit menyatakan bahwa
media adalah segala alat fisik yang digunakan
untuk menyampaikan isi materi pengajaran.
Menurut National Education Association (dalam
Sadiman, dkk., 1990), media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun
audio visual beserta peralatannya. Dalam
pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset,
video recorder, camera video, televisi, radio, film,
slide, foto, gambar, dan komputer adalah
merupakan media pembelajaran. Berdasarkan
batasan-batasan tersebut, dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang menyangkut software dan
hardware yang dapat digunakan untuk
meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar
ke pebelajar (individu atau kelompok), untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat pebelajar sedemikian hingga  proses
belajar baik di dalam ataupun di luar kelas
menjadi lebih efektif.
Bruner (1966) mengungkapkan, ada tiga
tingkatan utama modus belajar, seperti: enactive
(pengalaman langsung), iconic (pengalaman




















pengetahuan dan keterampilan serta perubahan
sikap dan perilaku dapat terjadi karena adanya
interaksi antara pengalaman baru dengan
pengalaman yang telah dialami sebelumnya
melalui proses belajar. Sebagai ilustrasi misalnya,
belajar untuk memahami apa dan bagaimana
mengelas. Dalam tingkatan pengalaman
langsung, untuk memperoleh pemahaman
pebelajar secara langsung mengerjakan atau
membuat sambungan dengan las. Pada
tingkatan kedua, iconic, pemahaman tentang
mengelas dipelajari melalui gambar, foto, film
atau rekaman video. Selanjutnya pada tingkatan
pengalaman abstrak, mahasiswa memahaminya
lewat membaca atau mendengar dan
mencocokkannya dengan pengalaman melihat
orang mengelas atau dengan pengalamannya
sendiri.
Berdasarkan paparan di atas, dalam proses
belajar mengajar sebaiknya diusahakan agar
terjadi variasi aktivitas yang melibatkan semua
alat indera mahasiswa. Semakin banyak alat
indera yang terlibat untuk menerima dan
mengolah informasi melalui isi perkuliahan,
semakin besar kemungkinan isi perkuliahan
tersebut dapat dimengerti dan dipertahankan
dalam ingatan mahasiswa. Jadi agar pesan-
pesan dalam materi yang disajikan dapat
diterima dengan mudah sehingga pembelajaran
dikatakan berhasil dengan baik, pengajar harus
berupaya menampilkan stimulus yang dapat
diproses dengan berbagai indera mahasiswa.
Media pembelajaran merupakan suatu
perantara penerima pesan dan sumber pesan.
Dalam kondisi ini, media yang digunakan memiliki
posisi sebagai alat bantu dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu alat bantu mengajar bagi
dosen (teaching aids). Misalnya alat-alat grafis,
photografis, atau elektronik untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal. Sebagai alat bantu dalam
mengajar, media diharapkan dapat memberikan
pengalaman kongkret, motivasi belajar,
mempertinggi daya serap dan retensi belajar
mahasiswa. Sehingga alat bantu yang banyak
dan sering digunakan adalah alat bantu visual,
seperti gambar, model, objek tertentu, dan alat-
alat visual lainnya. Namun di sisi lain, karena
dianggap sebagai alat bantu, guru/dosen atau




Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari
pengalaman langsung berdasarkan kenyataan
yang ada di lingkungan hidupnya, kemudian
melalui benda-benda tiruan, dan selanjutnya
sampai kepada lambang-lambang verbal. Untuk
kondisi seperti inilah kehadiran media
pembelajaran sangat bermanfaat. Dalam
posisinya sedemikian rupa, media akan dapat
merangsang keterlibatan beberapa alat indera.
Di samping itu, media dapat memberikan solusi
untuk memecahkan persoalan berdasarkan
tingkat keabstrakan pengalaman yang dihadapi
mahasiswa. Kenyataan ini didukung oleh teori
Kerucut Pengalaman Dale (Dale’s Cone of
Experience (dalam Heinich, et al., 2002).
Efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh faktor metode dan media pembelajaran
yang digunakan. Keduanya saling berkaitan,
pemilihan metode tertentu akan berpengaruh
terhadap jenis media yang akan digunakan.
Artinya, ada kesesuaian di antara keduanya
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.
Meskipun ada hal-hal lain yang juga perlu
diperhatikan dalam pemilihan media, seperti:
konteks pembelajaran, karakteristik mahasiswa,
dan tugas atau respon yang diharapkan dari
mahasiswa (Arsyad, 2002). Sedangkan menurut
Criticos (1996), tujuan pembelajaran, hasil
belajar, isi materi ajar, rangkaian dan strategi
pembelajaran adalah kriteria untuk seleksi dan
produksi media. Dengan demikian, penataan
pembelajaran (iklim, kondisi, dan lingkungan
belajar) yang dilakukan oleh seorang pengajar
dipengaruhi oleh peran media yang digunakan.
Pemanfaatan media dalam pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat
baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh
secara psikologis kepada mahasiswa (Hamalik,
1986). Selanjutnya diungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian informasi (pesan dan isi
perkulihan) pada saat itu. Kehadiran media
dalam pembelajaran juga dikatakan dapat
membantu peningkatan pemahaman mahsiswa,
penyajian data/informasi lebih menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan
memadatkan informasi. Jadi dalam kegiatan
pembelajaran dapat dikatakan,  bahwa fungsi
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media adalah sebagai alat bantu. Sadiman, dkk
(1990) menegaskan bahwa, secara umum
fungsi media pendidikan, yaitu sebagai: 1)
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat abstrak; 2) mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan daya indera, 3) meningkatkan
kegairahan belajar, memungkinkan siswa belajar
sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya,
dan mengatasi sikap pasif mahasiswa; dan 4)
memberikan rangsangan yang sama, dapat
menyamakan pengalaman dan persepsi
mahasiswa terhadap isi pelajaran. Levie dan
Lentz (dalam Arsyad, 2002) juga menegaskan
bahwa, fungsi media khususnya media visual
memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi
afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris.
Dalam fungsi atensi, media visual dapat
menarik dan mengarahkan perhatian mahasiswa
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi
afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat
“kenikmatan” mahasiswa ketika belajar
(membaca) teks bergambar. Dalam hal ini
gambar atau simbul visual dapat menggugah
emosi dan sikap mahasiswa. Jadi fungsi kognitif
media visual melalui gambar atau lambang visual
dapat mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran untuk memahami dan mengingat
pesan/informasi yang terkandung dalam
gambar atau lambang visual tersebut. Fungsi
kompensatoris media pembelajaran adalah
memberikan konteks kepada mahasiswa yang
kemampuannya lemah dalam
mengorganisasikan dan mengingat kembali
informasi dalam teks.
Dengan kata lain di sini media pembelajaran
berfungsi untuk mengakomodasi mahasiswa
yang lemah dan lambat dalam menerima dan
memahami isi pelajaran yang disampaikan
secara verbal. Kreyenhbuhl (1991), menegaskan
bahwa media sangat berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk
untuk peningkatan kualitas pendidikan
matematika. Media pendidikan dapat
dipergunakan untuk membangun pemahaman
dan penguasaan objek pendidikan. Pembelajaran
dengan menggunakan media akan lebih efektif
jika bahan ajar sudah dipersiapkan dengan baik
yang dapat memberikan kemudahan dalam
menjelaskan konsep yang diinginkan kepada
mahasiswa.
Berdasarkan pemaparan fungsi media
pembelajaran di atas, bahwa penggunaan media
dalam kegiatan belajar mengajar memiliki
pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera.
Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar
dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan
media akan lebih menjamin terjadinya
pemahaman yang lebih baik pada mahasiswa.
Media pembelajaran juga mampu
membangkitkan dan membawa mahasiswa ke
dalam suasana rasa senang dan gembira, di
mana ada keterlibatan emosianal dan mental.
Hal ini tentu berpengaruh terhadap semangat
mereka belajar dan kondisi pembelajaran yang
lebih hidup, nantinya bermuara kepada
peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap
materi perkulihan.
2. Media Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
dan memajukan pemikiran manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi
oleh perkembangan matematika di bidang teori
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang,
matematika diskrit, dan cabang matematika
lainnya. Untuk menguasai dan pencipta teknologi
di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.
Matematika merupakan ilmu yang
berhubungan dengan pengkajian bentuk dan
struktur yang abstrak. Untuk dapat memahami
bentuk dan struktur tersebut diperlukan
pemahaman tentang konsep yang ada dalam
matematika. Objek matematika yang abstrak
dapat dipelajari dengan baik apabila dalam
mengajarkannya disajikan manipulasi objek-objek
abstrak matematika dengan benda-benda
konkrit. Penggunaan media atau alat peraga
dalam pengajaran matematika dapat
memudahkan mahasiswa dalam memahami
konsep matematika dan membangkitkan minat
siswa untuk mempelajari lebih dekat
matematika.
Nilai atau fungsi khusus media pendidikan
matematika antara lain, untuk: 1) mengurangi
atau menghindari terjadinya salah komunikasi;
2) membangkitkan minat atau motivasi belajar



















abstrak, dapat disajikan dalam bentuk konkret
sehingga lebih dapat dipahami, dimengerti dan
dapat disajikan sesuai dengan tingkat-tingkat
berpikir siswa (Darhim, 1993:10).
Fowler (dalam Suyitno, 2000:1) menyatakan
bahwa matematika adalah ilmu yang
mempelajari tentang bilangan dan ruang yang
bersifat abstrak. Konsep-konsep abstrak
tersebut dapat disajikan dengan bantuan media
sehingga lebih mudah dapat dipahami, dimengerti
dan disajikan lebih menarik. Berdasarkan
paparan teori tersebut,  untuk menunjang
kelancaran pembelajaran disamping pemilihan
metode yang tepat juga perlu digunakan suatu
media pembelajaran yang sangat berperan
dalam membimbing mahasiswa dalam
mengabstarksi konsep.
3. Pembelajaran Matematika di
Politeknik
Matematika merupakan suatu disiplin ilmu
yang mempunyai kekhususan dibandingkan
dengan disiplin ilmu lainnya yang harus
memperhatikan hakekat matematika dan
kemampuan mahasiswa dalam belajar. Teori
belajar Bruner menyatakan bahwa belajar
matematika akan lebih berhasil jika konsep-
konsep diarahkan kepada struktur-struktur yang
termuat dalam pokok bahasan dan hubungan
terkait antara konsep-konsep dan struktur-
struktur. Sedangkan teori belajar Brownell
menyatakan bahwa, belajar matematika harus
merupakan bermakna dan belajar pengertian
(Seherman, 2003).
Berdasarkan kurikulum Politeknik,
matematika diajarkan 2 semester dengan materi
pokok yaitu dasar-dasar operasi aljabar,
geometri, trigonometri, dan kalkulus. Tujuan
pengajaran matematika di Politeknik, yaitu
mahasiswa memiliki pengetahuan dan
kemampuan menerapkan pengetahuan
matematika dalam memahami dan
memecahkan masalah yang berhubungan
dengan bidang  teknik. Artinya, matematika di
Politeknik adalah sebagai penunjang pengajaran
mata kuliah lain dan sebagai alat bantu
pemecahan persoalan sehari-hari dan setelah
bekerja di bidang teknik. Dari tujuan ini, dapat
dilihat bahwa tingkatan pengajarannya adalah
pada tingkat penguasaan penerapan. Sehingga
bentuk pengajaran matematika di Politeknik
adalah: (1) lebih menekankan pada
pemahaman konsep dan penyelesaian soal-soal
aplikatif dari pada penurunan rumus-rumus, (2)
lebih menerangkan arti dan pemakaian teorema-
teorema daripada analisa dan bukti-bukti
teorema tersebut, dan (3) lebih menerangkan
teknik-teknik penyelesaian masalah daripada
analisa penyelesaian masalah.
Kartasasmita (1993) menegaskan
pengajaran matematika di Politeknik perlu lebih
banyak pemecahan masalah atau problem
solving. Orientasi aplikasinya pengajaran
berpendekatan problem solving dengan
memanfaatkan modelling. Permasalahan yang
dimodelkan untuk dicarikan solusinya diambil dari
dunia nyata, misalnya dari pabrik, bengkel,
perusahan jasa,  maupun industri yang lainnya.
Konsep-konsep disisipkan pada soal-soal dan
latihan-latihan dalam paket-paket pembelajaran
matematika yang didesain khusus. Berdasarkan
ini, secara umum pengajaran matematika di
Politeknik lebih difokuskan pada pengajaran
matematika bagi pemakai matematika. Metode
yang diterapkan akan sangat berbeda dengan
metode yang diterapkan pada pembelajaran
matematika pada lembaga pendidikan yang lain.
Peran media pembelajaran sangat diperlukan,
disamping untuk membangkitkan minat atau
motivasi belajar mahasiswa, juga untuk
membuat konsep abstrak yang diajarkan, dapat
disajikan dalam bentuk yang lebih konkret, lebih
dapat dipahami, dimengerti, dan dapat disajikan
lebih menarik.
4. Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Maple
Minat belajar yang rendah serta
kemampuan dasar matematika yang kurang
mendukung, merupakan faktor penyebab utama
dalam permasalahan kuarang berkualitasnya
hasil belajar matematika. Para pengajar,
berupaya semaksimal mungkin mengerahkan
segala kemampuannya untuk mencari jalan
keluar bagaimana supaya para mahasiswa tidak
mengalami kesulitan dalam matakuliah tersebut.
Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi khususnya dalam bidang pendidikan,
salah satu pemanfaatan teknologi (software)
komputer diaplikasikan sebagai media
pembelajaran khuusnya media pembelajaran
matematika. Dengan media pembelajaran
tersebut, persoalan lebih nyata, waktu untuk
menyelesaikan masalah lebih efisien, serta
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hasilnya lebih akurat. Hal ini akan berdampak
pada minat dan motivasi belajar mahasiswa,
lebih jauh akan dapat meningkatkan hasil belajar.
Pada masa sekarang, di pasaran banyak
beredar berbagai software yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
matematika, misalnya Matlab, Maple, MathCad,
Mathematica, dan lain lain. Namun
pemanfaatannya dalam proses pembelajaran
dirasakan masih jarang digunakan, bahkan
belum banyak dikenal oleh para mahasiswa dan
dosenya. Kondisi ini terjadi disebabkan oleh
banyak faktor salah satunya, yaitu untuk memiliki
perangkat komputer berikut software-nya
memerlukan biaya yang tidak murah. Komputer
dan softwarenya sudah dimilik, terkadang
pengetahuan dan kemampuan untuk
memakainya tidak cukup.
Maple merupakan software dikembangkan
oleh Waterloo Maple Inc untuk menyelesaikan
masalah matematika. Maple berjalan pada
sistem operasi keluarga windows dan cukup
mudah untuk digunakan. Maple merupakan
suatu Sistem Komputasi Simbolik (Symbolic
Computation System) interaktif yang sangat
kuat. Program ini telah banyak digunakan oleh
kalangan pelajar, pendidik, matematikawan,
statistikawan, dan ilmuwan untuk mengerjakan
komputasi numerik dan simbolik (Garvan, 2002).
Program ini mempunyai potensi yang besar
untuk digunakan dalam pembelajaran
matematika baik di sekolah menengah maupun
di perguruan tinggi. Maple mempunyai
kemampuan yang sangat baik dalam
perhitungan secara simbolik, komputasi dengan
bilangan secara eksak, menampilkan grafik fungsi
baik satu variabel maupun dua variabel. Dengan
kemampuan kerja yang cukup handal untuk
menangani berbagai komputasi analitis dan
numerik. Software ini sudah dikembangkan
hingga berbagai versi, dan untuk mendapatkan
software ini kita dapat menguduhnya di http://
www.maplesoft.com. Perintah-perintah seperti
cut, copy, dan paste dapat menggunakan
hotkey seperti di Windows.
Beberapa kemampuan dan kelebihan Maple
dapat teridentifikasi, yaitu: 1) dapat
mengerjakan komputasi bilangan secara eksak,
2) dapat mengerjakan komputasi numerik untuk
bilangan yang sangat besar, 3) dapat
mengerjakan komputasi simbolik dengan sangat
baik, 4) mempunyai banyak perintah bawaan
dalam library dan paket-paket untuk pengerjaan
matematika secara luas, 5) mempunyai fasilitas
untuk pengerjaan pengeplotan dan animasi
untuk grafik baik dimensi  dua maupun dimensi
tiga, 6) mempunyai suatu antar muka berbasis
worksheet, 7) mempunyai fasilitas untuk
membuat dokumen dalam beberapa format,
8) mempunyai fasilitas bahasa pemrograman,
yang dapat digunakan untuk menuliskan fungsi,
paket, jendela interaktif, dan sebagainya.
Sistem help pada Maple memberikan
penjelasan mengenai perintah dan informasi
suatu topik. Halaman help dapat dimunculkan
dengan menuliskan tanda tanya (?) dan diikuti
dengan nama perintah atau topik yang
diinginkan.
Algoritma matematik Maple ditulis dalam
bahasa Maple dan ditempatkan dalam library
Maple. Library Maple dibagi dalam dua
kelompok: library utama (main library) dan paket
(package). Library utama memuat perintah-
perintah yang paling sering digunakan Maple.
Perintah-perintah dalam contoh-contoh di atas
masih dalam library utama. Paket memuat
sekelompok perintah khusus yang terkait dengan
perhitungan untuk suatu topik tertentu. Ada
banyak paket dalam Maple, di antaranya adalah:
Student [Calculus 1], plots, Linear Algebra,
Maplet, simplex, Statistics. Untuk mengaktifkan
paket dapat dilakukan dengan menuliskan
perintah with (Maplesoft, 2008).
Maple mempunyai fasil itas untuk
memvisualisasikan fungsi atau persamaan
matematik, dengan melukiskan grafiknya baik
untuk dimensi dua maupun dimensi tiga. Untuk
melukiskan grafik fungsi dapat digunakan
perintah plot. Maple juga dapat melukis grafik
fungsi dalam bentuk implisit maupun parametrik.
Di samping dalam koordinat kartesius, Maple
juga dapat melukis grafik dalam koordinat polar
dan koordinat silindris. Dengan menggunakan
perintah-perintah dalam paket plots dapat dibuat
suatu animasi untuk suatu grafik fungsi. Perintah
animate dapat digunakan untuk membuat
animasi grafik fungsi satu variabel.
5. Keterkaitan Bakat Sekolah
(scholastic aptitude) Dengan Pretasi
Belajar Matematika
Istilah Bakat dalam bahasa inggris aptitude
atau disebut juga talent. Bakat adalah sebagai



















bawaan yang merupakan potensi (potential
ability) yang masih perlu dikembangkan atau
dilatih. Iskandar (2004) mengatakan bahwa
bakat adalah suatu  karakteristik unik individu
yang membuatnya mampu (tidak mampu)
melakukan suatu aktivitas dan tugas secara
mudah atau sulit dan sukses atau tak pernah
sukses. Kerlinger (2004) mendifinisikan bahwa
bakat adalah kemampuan potensial untuk
berprestasi. Selain itu, Anoraga dan Suyati
(1995) mengatakan bahwa, bakat ialah
kemampuan dasar yang menentukan sejauh
mana kesuksesan individu untuk memperoleh
keahlian atau pengetahuan tertentu, apabila
individu itu diberi latihan-latihan tertentu. Misalnya
apabila seseorang mempunyai bakat numerik,
bila dia diberi latihan-latihan tentang berhitung
dia akan mudah untuk menguasai masalah
berhitung dan sebaliknya.
Bakat merupakan suatu  karakteristik unik
individu yang membuatnya mampu ( tidak
mampu) melakukan suatu aktivitas dan tugas
secara mudah atau sulit. Munandar (1992)
mengatakan bahwa perwujudan nyata dari bakat
dan kemampuan adalah prestasi, karena bakat
dan  kemampuan sangat menentukan prestasi
seseorang. Orang yang memiliki bakat numerik
diprediksi mampu mencapai prestasi yang
menonjol dalam bidang matematika. Ada dua
kelompok bakat yang dimiliki individu yaitu bakat
sekolah (scholastic aptitude) dan bakat
pekerjaan (vocatiional aptitude). Bakat
pekerjaan atau vocational aptitude, merupakan
bakat yang dimiliki seseorang berkenaan dengan
bidang pekerjaan atau jabatan tertentu.
Sukmadinata (2003) menyebutkan bahwa,
bakat sekolah atau scholastic aptitude,
merupakan bakat yang dimiliki seseorang yang
mendukung menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan atau sekolah atau pendidikan.
Bakat ini terutama berkenaan dengan kapasitas
dasar untuk menguasai pelajaran atau
perkulihan. Bakat pekerjaan  merupakan bakat
yang dimiliki seseorang berkenaan bidang
pekerjaan atau jabatan tertentu seperti pada
bidang teknik, hukum, ekonomi dan sebagainya.
Di bagian lain Sukmadinata mengatakan, garis
pemisah antara kedua jenis bakat ini
sesungguhnya kurang jelas, sebab
sesungguhnya sekolah merupakan persiapan ke
arah bekerja. Dengan demikian bakat skolastik
juga secara tidak langsung merupakan bagian
dari bakat pekerjaan. Bakat skolastik ini
merupakan suatu kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang yang mendukung
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan di
sekolah atau pendidikan. Bakat skolastik juga
merupakan suatu potensi atau kapasitas yang
dimiliki seseorang dalam berbagai bidang yang
mendukung menyelesaikan tugas-tugas
pendidikannya, termasuk dalam belajar
matematika. Bakat skolastik diukur dengan tes
bakat skolastik (TBS). Depdiknas (2001)
menyatakan bahwa TBS  merupakan tes yang
dapat mengukur potensi seseorang untuk belajar
di perguruan tinggi tetapi tidak terkait dengan
pencapaian kurikulum dan fasilitas sekolah.  Di
bagian lain dijelaskan TBS terdiri dari tiga subtes,
yaitu: (1) verbal: mengukur kemampuan
penalaran verbal dan memahami gagasan suatu
wacana, (2) kuantitatif: mengukur kemampuan
mengorganisasi informasi untuk menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan angka, dan (3)
penalaran analitis: mengukur kemampuan untuk
mengevaluasi dan menyusun kesimpulan.
 
METODELOGI
Penelitian ini dilaksanakan di jurusan teknik mesin
Politeknik Negeri Bali pada tahun ajaran 2009/
2010, dengan sampel 100 orang diambil secara
random sampling dari mahasiswa semester II
jurusan teknik mesin. Penelitian ini melibatkan
satu variabel  bebas yaitu pembelajaran
berbantuan media berbasis program Maple, satu
kovariabel (variabel bersama) yaitu bakat
skolastik, dan satu variabel terikat yakni hasil
belajar matematika. Penelitian menggunakan
pendekatan eksperimen semu ( quasy experi-
ment ) dengan rancangan kelompok control
hanya postest saja (The Posttest-Only Control
Group Design), seperi gambar berikut:
R  X1 O1
R  X2 O2
Gambar 1.  Rancangan Eksperimen
The Posttest-Only Control Group Design
(Campbel and Stanley,1963 )
Keterangan:
X1 = Perlakuan pembelajaran dengan media pembelajaran
berbasis Maple
X2 = Perlakuan pembelajaran dengan media konvensional
O = pengamatan akhir (Post-test) berupa hasil belajar
belajar mtematika
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Kelompok eksperimen dikenai perlakuan
pembelajaran dengan mengikuti pembelajaran
dengan media pembelajaran berbasis Maple dan
kelompok kontrol dikenai perlakuan pembelajaran
dengan media tanpa program Maple selanjtnya
disebut media konvensional. Dalam jangka
waktu tertentu, selanjutnya kedua kelompok
dikenai pengukuran yang sama. Timbulnya
perbedaan hasil pengukuran dianggap
bersumber dari variabel perlakuan.  Perlakuan
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol mengaju kepada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada masing-masing materi
pembelajaran.
Deskripsi data mengenai hasil belajar
matematika, dideskripsikan dengan tabel
distribusi frekuensi dan histogram. Kualifikasi
bakat skolastik dan prestasi belajar dianalisis
secara deskriptif.
Pengukuran bakat skolastik dilakukan dengan
menggunakan 118 butir soal terdiri dari sub tes
kemampuan verbal sebanyak 43 butir, subtes
kemampuan kuantitatif sebanyak 28 butir dan
kemampuan analisis sebanyak 47 butir. Kriteria
penilainnya: skor 1 untuk setiap jawaban benar
dan skor 0 untuk setiap jawaban salah. Maka
skor maksimum dan minimum menjadi 118 dan
0. Hasil belajar matematika diukur menggunakan
tes hasil belajar  sebanyak 10 butir soal. Kriteria
penilainnya, setiap butir mendapat skor
maksimum 10 dan minimum 0.  Kecenderungan
skor bakat skolastik dan hasil belajar matematika
diklasifikasikan menggunakan Pedoman Acuan
Patokan (PAP), yaitu:  tingkat pencapaian: 90%
– 100 %  Sangat Tinggi (ST);  80% – 89 %
Tinggi (T); 65% – 79 %  Cukup (C); 40 % –
64 % Rendah (R); atau 0% – 39% Sangat
Rendah (SR).
Data dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dan infrensial. Hipotesis yang diuji
kebenarannya yaitu: 1) rata- rata skor hasil
belajar matematika mahasiswa yang diajar
berbantuan media pembelajaran berbasis Maple
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
yang diajar dengan bantuan media konvensional,
dan 2) setelah diadakan pengendalian terhadap
variabel bakat skolastik, rata-rata hasil belajar
matemtaika mahasiswa yang diajar dengan
bantuan media pembelajaran berbasis Maple
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
yang diajar dengan bantuan media pembelajaran
konvensional. Hipotesis pertama di uji
perbedaan dua rata-rata dengan uji t,
sedangkan hipotesis kedua diuji menggunakan
uji F satu jalur dengan pendekatan anakova.
Efektivitas pembelajaran dilihat dari persentase
peningkatan hasil belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis dekriptif memberikan hasil, yaitu:  1)
rata-rata persentase pencapaian bakat skolastik
pada kelompok eksperimen  70 % terkategori
cukup berbakat, pada  kontrol  71% terkategori
cukup berbakat; 2) rata-rata persentase
pencapaian hasil belajar matematika  pada
kelompok eksperimen  80 % terkategori tinggi,
pada  kontrol  71% terkategori  cukup; 3)
proporsi skor rata-rata kemampuan awal dan
akhir hasil belajar matematika pada kelompok
eksperimen 55,64% dan  80%, pada kelompok
kontrol 55,18% dan 71 %; 3) persenate
peningkatan hasil belajar matematika mahasiswa
pada kelompok eksperimen 24,36%, pada
kelompok kontrol 15,8%.
Hasil Uji Hipotesis menunjukkan bahwa: hasil
perhitungan uji t menunjukan bahwa  nilai  thitung
sebesar 9,51, dan  sig. = 0,00. Harga thitung
o
hitu
lebih besar dari nilai probabilitas, akibatnya  H
ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar kelompok eksperimen secara
signifikan lebih tinggi daripada hasil belajar
kelompok kontrol. Artinya, pembelajaran
berbantuan media berbasis Maple secara
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika. Analisis uji beda sebelum bakat
skolastik dikendalikan didapatkan harga F
sebesar  90,48 signifikan pada taraf signifikan
5%. Sedangkan hasil anakova dengan variabel
bakat skolastik sebagai kovariabel mendapatkan
harga F ng = 178,98 signifikan pada taraf
signifikan  5% sehingga Ho ditolak, akibatnya
hipotesis alternatif (H1) diterima.  Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pengaruh bakat
skolastik dikendalikan, pembelajaran berbantuan
media berbasis Maple secara signifikan
berpengaruh terhadap hasil belajar  matematika.
Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar matematika kedua
kelompok secara signifikan berbeda.  Korelasi
kemampuan awal dengan akhir pada kelompok
ekperimen adalah positif,  signifikan dan kuat.
Sedangkan  korelasi kemampuan awal dengan
akhir pada kelompok kontrol adalah negatif,  tidak



















kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkatkan kelompok kontrol.
Nilai F sebelum bakat skolastik dikendalikan lebih
kecil dari nilai F setelah bakat skolastik
dikendalikan. Hal ini mengidentifikasikan bahwa
bakat skolastik berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika. Azwar (2002) menegaskan
bahwa, keberhasilan dalam belajar dipengaruhi
oleh banyak faktor yang bersumber dari dalam
(internal) maupun dari luar (eksternal) diri
individu. Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis
dan psikologis. Faktor psikologis meliputi faktor
intelektif dan nonkognitif. Faktor kognitif salah
satu diantranya adalah bakat. Sukmadinata (
2003) mengatakan bahwa, bakat skolastik,
merupakan bakat yang dimiliki seseorang yang
mendukung menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan atau sekolah atau pendidikan.
Bakat ini terutama berkenaan dengan kapasitas
dasar untuk menguasai pelajaran atau
perkulihan.
Dengan demikian ditinjau dari bakat skolastik,
setelah dilakukan pengendalian variabel bakat
skolastik rata-rata skor hasil belajar matematika
pada mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran
berbasis Maple secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang diajar
menggunakan bantuan media konvensional.
Proporsi peningkatan hasil belajar pada kelompok
diajar menggunakan bantuan media
pembelajaran berbasis Maple  lebih tinggi
dibandingkatkan kelompok diajar menggunakan
bantuan media konvensional.  Artinya,
pembelajaran menggunakan bantuan media
pembelajaran berbasis Maple berpengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa dalam
pelajaran matematika meskipun  pengaruh
variabel bakat skolastik telah dikendalikan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa, kontribusi bakat
skolastik terhadaf efektivitas penerapan media
pembelajaran berbasis  Maple dalam
pembelajaran matematika relatif kecil.
Terjadinya perbedaan hasil belajar pada
mahasiswa yang diajar menggunakan bantuan
media pembelajaran berbasis Maple dengan
mahasiswa yang diajar dengan bantuan media
konvensional memang disebabkan pengaruh
implementasi media berbasia Maple dalam
pembelajaran.
H.W. Fowler (dalam Suyitno, 2000:1)
menyatakan bahwa matematika adalah ilmu
yang mempelajari tentang bilangan dan ruang
yang bersifat abstrak. Konsep-konsep abstrak
tersebut dapat disajikan dengan bantuan media
sehingga lebih mudah dipahami, dimengerti dan
disajikan lebih menarik. Program Maple
mempunyai kemampuan yang sangat baik
dalam perhitungan secara simbolik, komputasi
dengan bilangan secara eksak, menampilkan
grafik fungsi baik satu variabel maupun dua
variabel. Dengan kemampuan kerja yang cukup
handal untuk menangani berbagai komputasi
analitis dan numerik. Program ini mempunyai
fasilitas untuk memvisualisasikan fungsi atau
persamaan matematik, dengan melukiskan
grafiknya baik untuk dimensi dua maupun
dimensi tiga. Dengan fasilitas yang disediakan
dalam program Maple grafik fungsi baik dalam
bentuk implisit, parametrik, kordinat polar,
maupun koordinat silindris dapat disajikan dengan
suatu bentuk animasi yang sangat menarik.
Misalnya  grafik fungsi z = 3xcos2y untuk -
8£x£8 dan -p£y£p dapat disajikan dengan
menggunakan perintah
> plot3d(3*x*cos(2*y),
x=-8..8,   y=-Pi..Pi);
Grafik funngsi tersebut dapat disajikan secara
menarik seperti gambar berikut:
Gambar 2. Grafik fungsi
z = 3xcos2y untuk -8£x£8 dan -p£y£p
Contoh lainnya, grafik fungsi z = 10+x2-2y2 dan
x = 10–2y untuk -4£x£4 dan -3£y£3 dapat
disajikan dengan menggunakan  perintah
> plot3d({10-x^2+2*y^2,10-2*y},
x=-4..4,   y=-3..3);
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Grafik fungsi tersebut dapat disajikan secara
menarik seperti gambar 3.
Gambar 3. Grafik fungsi
z = 10+x2-2y2 dan x = 10 –2y untuk -4£x£4 dan -3£y£3
Mengaplikasikan pragram Maple sebagai
media dalam pembelajaran matematika,
persoalan-persolan abstrak menjadi lebih nyata,
waktu untuk menyelesaikan masalah menjadi
lebih efisien, serta hasilnya lebih akurat. Hal ini
berdampak pada minat dan motivasi belajar
mahasiswa, dan pada gilirannya akan dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Perbedaaan  kondisi inilah kelompok
mahasiswa yang diajar mennggukan bantuan
media pembelajaran berbasis Maple hasil
belajarnya cenderung lebih tinggi dibandikan




Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dikemukakan didapat simpulan sebagai
berikut: 1) hasil belajar matematika pada
kelompok diajar menggunakan bantuan media
pembelajaran berbasis Maple secara signifikan
lebih tinggi daripada hasil belajar kelompok yang
diajar dengan tanpa bantuan media  berbasis
Maple. Pembelajaran dengan menggunakan
bantuan media pembelajaran berbasis Maple
secara signifikan berpengaruh terhadap hasil
belajar  matematika, 2) setelah dilakukan
pengendalian variabel bakat skolastik rata-rata
skor hasil belajar matematika mahasiswa diajar
menggunakan menggunakan bantuan media
pembelajaran berbasis Maple secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa diajar tanpa
menggunakan bantuan media berbasis Maple.
Media pembelajaran berbasis Maple pada
pembelajaran matematika tetap berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika walaupun
pengaruh variabel bakat skolastik telah
dikendalikan; dan 3) Media pembelajaran
berbasis Maple efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika mahasiswa Politeknik Negeri
Bali.
2. Implikasi dan Saran
Implikasi yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini adalah peningkatkan hasil belajar
matematika dapat diupayakan dengan
mengiplementasikan media pembelajaran
berbasis Maple pada pembelajaran matematika
di di Politeknik. Proses pembelajaran dapat
dilakukan di kelas maupun di Laboratorium
komputer.
Direkomendasikan kepada jurusan teknik
mesin Politeknik Negeri Bali, yaitu: (1)
Peningkatkan hasil belajar matematika  melalui
implementasi pembelajaran berbantuan media
berbasis Maple pada pembelajaran matematika.
(2) Media pembelajaran berbasis Maple  sangat
perlu dikenalkan dan dikembangkan lebih  lanjut
kepada dosen  melalui penelitian tindakan kelas
oleh dosen mata kuliah serumpun, dan praktisi
pendidikan Politeknik dan dosen perguruan tinggi
lainnya terutama bagi kalangan dosen yang
masih menerapkan media pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran matematika.
Kepada pengajar matematika maupun
dosen yang lain yang  berkaitan dengan ilmu
dasar disarankan untuk mengimplemintasikan
media berbasis Maple dalam kegiatan proses
belajar mengajar, sebagai salah satu media
pembelajaran alternatif dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.
Dalam pembelajaran upayakan mahasiswa
pendekatan kepada ojek yang dibahas, dengan
demikian mahasiswa dapat memperoleh
pengalaman fisik terhadap ojek, mahasiswa juga
memperoleh pengalaman atau terlibat secara
mental. Pengalaman fisik, artinya melibatkan
mahasiswa dengan ojek pembelajaran misalkan
menggambarkan grafik atau mengoreksi
tahapan maupun hasil perhitungan yang
dilakukan secara maual dengan hasil yang
dilakukan menggunakan program Maple.
Pengalaman mental dimaksudkan adalah
memperhatikan imformasi awal yang telah




















Kepada pengambil kebijakan dapat
disarankan untuk, memasukan media berbasis
Maple  ke dalam pedoman pelaksanaan proses
belajar mengajar sebagai salah satu model
pembelajaran alternatif  dalam pembelajaran
ilmu dasar
Kepada para peneliti dan pemerhati penelitian
pendidikan, dalam upaya meningkatkan hasil
belajar matematika disarankan untuk
melaksanakan penelitian lanjutan berupa
penelitian pengembangan buku ajar matematika
berbasis Maple untuk Politeknik.
DAFTAR PUSTAKA
Anoraga, P. dan Sri S. 1995. Psikologi Industri & Sosial . Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya.
Arsyad, A. 2002. Media Pembelajaran, edisi 1. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Arsyad, Azhar. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta; Rajawali Pers.
Azwar, S.. 2002. Pengantar Psikologi Intelegensi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Azwar, S. 2005. Tes Prestasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Aris,  M. 2006. Media Pembelajaran Matematika dengan Maplet. Penerbit Graha Ilmu, Yogyakarta
Bruner, J. S. 1966. Toward a Theory of Instruction. Cambridge: Harvad University.
Campbell, Donald T. & Julian C, Stanley. 1963. Experimental and Quasi Experimental  Designs for
Research . Chicago: Rand Mc.Nally College Publishing Company.
Criticos, C. 1996.” Media selection. Plomp, T & Ely, D.P (Eds)”: International Encyclopedia of Educational
Technology, 2nd ed. UK: Cambridge University Press. pp. 182 - 185.
Dimyati,  Mudjiono. 1994. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta:Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi
Depdikbud.
Depdiknas. 2001. “Tes Bakat Skolastik”. Dalam Masa Depan. http://www.depdiknas.go.id/publikasi/
Masadepan.html
David. R. 2006. History of Maple., Ontario, Canada : University of Waterloo, Inc.       http://
www.maplesoft.com. [16 April 2006].
Darma, I, K. 2008. “Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa pada Konsep Kalkulus Melalui
Pengembangan Pembelajaran Berorientasi Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matamatika
Terapan di PNB”. Jurnal Logic . Vol. 8 No. 1 Mei 2008
Gagne, R. M. 1985. The Condition of Learning and Theory of Instruction, 4th ed. New York: CBS
College Publishing.
Gagne, R.M., Briggs, L.J & Wager, W.W. 1988. Principles of Instruction Design, 3rd ed. New York:
Saunders College Publishing.
Garvan, F. 2002. The Maple Book. Chapman and Hall  CRC Press Company.  London. New York.
Washington, D.C, page PREFACE.
http://www.maplesoft.com. Instruduction Maple 11 for windows. [10 Desember 2009].
Hamalik, O. 1986. Media pembelajaran. Bandung: Alumni
Hamalik, O. 1994. Media Pendidikan, cetakan ke-7. Bandung: Penerbit PT. Citra Aditya Bakti.
Heinich, R., Molenda, M., & Russel, J.D. 1993. Instructional Media and the New Technologies of
Instruction, 4th ed. New York: Macmillan Publishing Company.
Hidayat. 2004. Teori Pembelajaran Matematika. Semarang: FMIPA UNNES.
Hudojo, H. 1988.  Mengajar Belajar Matematika. Jakarta: Depdikbud
Iskandar, Y. 2004. Test Bakat, Minat, Sikap, dan Personaliti MMPI-DG. Jakarta: Yayasan Dharma
Graha.
Kreyenbuhl, J.A. dan Atwood, C.H. 1991 “ Are we teaching the right things in general chemistry?”,
Journal of Chemical Education 68: 914-918. Diakses tgl. 12 Februari 2009.
Kerlinger, F.,  N. 2004. Asas-Asas Penelitian Behaviorral. Yogyakarta: Gajah Mada University Press
Munandar, U. 2002. Kreativitas & Keberbakatan : Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan Bakat.
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.
Suyitno, A., Pandoyo, H., I., & Suhito, S. 2000. Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika
I. Semarang: Pendidikan Matematika FMIPA UNNES
I Ketut Darma, Efektivitas Media Pembelajaran Matematika Berbasis Software Maple
14




















Sadiman, A.S., Rahardjo, R., Haryono, A., & Rahadjito. 1990. Media Pendidikan: pengertian,
pengembangan dan pemanfaatannya, edisi 1. Jakarta: Penerbit CV. Rajawali.
Sukmadinata, N., S. 2003. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Sukardi, D., K. & Kusmawati, N., Desak P. E. 2005. Analisis Tes Bakat. Bogor: Ghalia Indonesia.
Slameto. 1987. Teori-Teori Belajar Mengaja. Jakarta: Rineka Cipta
Suryosubroto, B. 1997. ProsesBelajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta.
Sadiman, A. dkk. 1990. Media Pendidikan (Pengertian Pengembangan Pemanfaatan). Jakarta: Rajawali.




















Pengembangan Media Belajar Matematika
Dengan Pendekatan ICT
Rr. Martiningsih, M.Pd. (Teacher in SMP Muhammadiyah 1 Surabaya)
Abstrak
Abstrak: Banyak siswa berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal itu
dibuktikan dengan prestasi belajar matematika yang kurang memuaskan. Jika siswa
memahami apa yang mereka pelajari, siswa akan mendapatkan prestasi yang lebih baik.
Media sangat penting untuk memahami sesuatu. Media membantu siswa memahami hal-
hal yang abstrak menjadi hal-hal yang nyata. Media juga membantu siswa untuk
mempermudah konsep yang sulit. Oleh karena itu, pengembangan ini merupakan media
matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surabaya semester genap pada standar
kompetensi menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
melalui pendekatan ICT. Media belajar matematika ini dikembangkan dengan PowerPoint
sebab PowerPoint adalah software yang sudah sangat familiar. Kita dapat membuat media
belajar interaktif dengan mengoptimalkan fitur-fitur yang ada pada PowerPoint. Siswa dapat
mempergunakan program yang telah dibuat dengan cara meng”klik” tanda-tanda yang
telah disediakan. Program ini membuat siswa belajar dengan lebih mudah, dan siswa dapat
menikmati pembelajaran matematika sebagai pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
pada akhirnya siswa dapat meningkatkan prestasi belajar matematikanya, dan pada akhirnya
mereka akan berpendapat bahawa matematika sangat menyenangkan dan mudah.
Kata kunci: media, PowerPoint Interaktif, matematika
Abstract: Many students argue that math is a difficult lesson. It is proved by the unsatisfying
math achievment of the students. If students comprehend what they learn, they will have
better achievement. Media takes important role in understanding something. Media helps
students understand abstract things. Media also helps students simplify difficult concepts.
Therefore, we developed math learning media for 7th grader in Muhammadiyah 1 Junior
High School Surabaya using sets and Venn diagram in ICT based problem solving. The math
learning program was developed using PowerPoint application software since this software is
very familiar. We can make interactive learnig media by optimizing many features in PowerPoint.
Students can use the program already made by “clicking” signs provided. This program
make studens learn more easily, and students can enjoy math learning as a fun learning so
that students can improve their achievement in math learning. Finally they will argue that
math is fun and easy.
Keywords: Media, interactive powerpoint, math
PENDAHULUAN
Menurut sebagian besar guru, pelajaran
matematikan adalah pelajaran yang sulit bagi anak.
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil belajar siswa
yang masih rendah. Pemahaman awal siswa yang
demikian juga menentukan keberhasilan siswa.
Oleh karena itu kondisi tersebut benar-benar
dipahami oleh guru untuk membentuk sikap dan
siap untuk belajar bagi siswa.
Dalam dunia pendidikan sering kita temukan
anak yang sulit memahami materi yang
diajarkan. Salah satu faktor yang menyebabkan
anak sulit memahami materi adalah strategi
belajar mengajar yang digunakan. Untuk itu kita
harus mengupayakan strategi belajar mengajar
yang dapat melibatkan siswa secara langsung
baik secara lisan, fisik dan tertulis. Tentunya
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kita harus menyediakan media yang bervariasi
dan menarik sehingga daya tarik terhadap minta
siswa tinggi.
Dalam proses belajar mengajar kehadiran
media mempunyai arti yang cukup penting.
Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan
bantuan media. Media dapat mewakili apa yang
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan
bahan dapat dikongkretkan  dengan kehadiran
media. Dengan demikian anak didik lebih mudah
mencerna bahan daripada tanpa bantuan
media.
Pengambangan media belajar ini
mempergunakan power point karena mudah
dibuat guru dengan memaksimalkan fasilitas
hyperlink, sehingga media belajar ini menjadi
interaktif tergantung klik siswa yang
memudahkan siswa untuk belajar.
ICT berkembang dengan pesat yang dipicu
oleh temuan dalam bidang rekayasa material
mikroelektronika. Perkembangan ini berpengaruh
besar terhadap berbagai aspek kehidupan,
bahkan perilaku dan aktivitas manusia kini
banyak tergantung kepada teknologi informasi
dan komunikasi (ICT).
Fokus pengembangan adalah berupa produk
pembelajaran matematika yang merupakan
produk pengembangan ini merupakan media
matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Surabaya semester genap pada standar
kompetensi menggunakan konsep himpunan dan
diagram Venn dalam pemecahan masalah
melalui pendekatan ICT.
Media ini didesain pada Microsoft Power Point
2003. Microsoft PowerPoint merupakan aplikasi
yang sangat populer dan telah banyak
digunakan oleh berbagai kalangan. Namun
masih banyak fitur-fitur dan fasilitas dari
Microsoft PowerPoint yang belum dimanfaatkan
secara maksimal, yaitu dimanfaatkan untuk
pembelajaran interaktif, tergantung klik siswa
yang memudahkan siswa untuk belajar.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
perlu adanya media pembelajaran matematika
melalui pendekatan ICT yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
standar kompetensi menggunakan konsep
himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan
masalah.
Pengembangan bahan ajar ini  melalui
pendekatan ICT  karena tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah  melatih dan
menumbuhkan cara berpikir secara sistematis,
logis, kritis, kreatif dan konsisten. Serta
mengembangkan sikap gigih dan percaya diri
sesuai dalam menyelesaikan masalah.
Manfaat Pengembangan: 1) Siswa dapat
meningkatkan pemahamannya terhadap materi
pelajaran dengan pemakaian media belajar yang
sesuai.2) Siswa lebih termotivasi untuk belajar
karena dalam pembelajaran mempergunakan
media yang menarik.3) Siswa dapat
meningkatkan prestasi belajarnya karena belajar
lebih menyenangkan.4) Memberikan masukan
bagi guru-guru untuk mempergunakan media
Microsoft Power Point.5) Memberikan masukan
bagi guru-guru untuk meningkatkan motivasi
belajar dalam meyampaikan materi dan penilaian
terhadap siswa 6) Melatih dan menumbuhkan
cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif
dan konsisten. 7) Mengembangkan sikap gigih
dan percaya diri sesuai dalam menyelesaikan
masalah.
Dalam proses belajar mengajar kehadiran
media mempunyai arti yang cukup penting.
Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan
bantuan media. Media dapat mewakili apa yang
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan
bahan dapat dikongkretkan  dengan kehadiran
media. Dengan demikian anak didik lebih mudah
mencerna bahan daripada tanpa bantuan
media.
Microsoft PowerPoint merupakan aplikasi
yang sangat populer dan telah banyak
digunakan oleh berbagai kalangan. Namun
masih banyak fitur-fitur dan fasilitas dari
Microsoft PowerPoint yang belum dimanfaatkan
secara maksimal, yaitu dibuat tampilan interaktif
(Indodaf, 2007:1).
MODEL DICK DAN CAREY
Perancangan pembelajaran menurut sistem
pendekatan model Dick & Carey, yang



















(Trianto, 2007: 61). Model pengembangan ini
ada kemiripan dengan model yang
dikembangkan Kemp, tetapi ditambah dengan
komponen melaksanakan analisis pembelajaran,
terdapat beberapa komponen yang akan dilewati
di dalam proses pengembangan dan
perencanaan tersebut.
Menurut Ali (2004:37) desain yang dapat
digunakan, terutama dalam merencanakan,
mengembangkan, melaksanakan atau evaluasi
sistem pengajaran adalah yang dikemukakan
oleh Dick dan Carey. Model desain yang
dikembangkan, secara terperinci
menggambarkan tentang analisis pengajaran
dengan pendekatan sistm yang dituangkan
dalam mendesain pengajaran.
Rancangan sistem pembelajaran menurut
Dick and Carey adalah: (1) Mengenali Tujuan
Pembelajaran, (2) Melakukan Analisis
Pembelajaran, (3) Mengenali Tingkah Laku
Masukan dan Ciri Siswa, (4) Mengembangkan
Butir-butir Tes Acuan Patokan, (5)
Mengembangkan Siasat Pembelajaran, (6)
Mengembangkan dan Memilih Material
Pembelajaran, (7) Merancang dan Melakukan
Penilaian Formatif, dan (8) Merevisi
Pembelajaran. Urutan perencanaan dan
pengembangan ditunjukkan pada gambar 2.1
berikut:
Gambar Model Perancangan dan Pengembangan Pengajaran
Menurut Dick & Carey
Rr. Martiningsih, Pengembangan Media Belajar Matematika dengan Pendekatan ICT
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Dari model di atas dapat digambarkan
sebagai berikut: 1) Identifikasi Tujuan (Identity
Instruyctional Goals). Tahap awal model ini
adalah menentukan apa yang diinginkan agar
siswa dapat melakukannya ketika mereka telah
menyelesaikan program pengajaran. Definisi
tujuan pengajaran mungkin mengacu pada
kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal
dari daftar tujuan sebagai hasil need
assesment.,  atau dari pengalaman praktek
dengan kesulitan belajar siswa di dalam kelas,
2) Melakukan Analisis Instruksional (Conducting
a goal Analysis). Setelah mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe
belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang
dianalisis untuk mengidentifikasi keterampilan
yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari.
Analisis ini akan menghasilkan carta atau diagram
tentang keterampilan-keterampilan/ konsep dan
menunjukkan keterkaitan antara keterampilan
konsep tersebut. 3) Mengidentifikasi Tingkah
Laku Awal/ Karakteristik Siswa (Identity Entry
Behaviours, Characteristic) Ketika melakukan
analisis terhadap keterampilan-keterampilan
yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang
perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan
keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat
mulai mengikuti pengajaran. Yang penting juga
untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus
siswa yang mungkin ada hubungannya dengan
rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran, 4)
Merumuskan Tujuan Kinerja (Write
Performance Objectives) Berdasarkan analisis
instruksional dan pernyataan tentang tingkah
laku awal siswa, selanjutnya akan dirumuskan
pernyataan khusus tentang apa yang harus
dilakukan siswa setelah menyelesaikan
pembelajaran, 5) Pengembangan Tes Acuan
Patokan (developing criterian-referenced test
items). Pengembangan Tes Acuan Patokan
didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan,
pengebangan butir assesmen untuk mengukur
kemampuan siswa seperti yang diperkirakan
dalam tujuan, 6) Pengembangan strategi
Pengajaran (develop instructional strategy).
Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka
selanjutnya akan mengidentifikasi yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi
akan meliputi aktivitas preinstruksional,
penyampaian informasi, praktek dan balikan,
testing, yang dilakukan lewat aktivitas, 7)
Pengembangan atau Memilih Pengajaran
(develop and select instructional materials).
Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran
untuk menghasilkan pengajaran yang meliputi
petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan
panduan guru, 8) Merancang dan Melaksanakan
Evaluasi Formatif (design and conduct formative
evaluation). Evaluasi dilakukan untuk
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi bagaimana meningkatkan
pengajaran, 9) Menulis Perangkat (design and
conduct summative evaluation). Hasil-hasil pada
tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis
perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat
selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/
diimplementasikan di kelas, 10) Revisi
Pengajaran (instructional revitions). Tahap ini
mengulangi siklus pengembangan perangkat
pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas
dan dianalisis serta diinterpretasikan untuk
diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Begitu
pula masukan dari hasil implementasi dari pakar/
validator.
Berdasarkan bagan langkah desain sistem
pengajaran ialah: (a) Identifikasi Tujuan
Pembelajaran. Langkah pertama dalam desain
pengajaran adalah menentukan apa yang
diharapkan dapat dikuasai siswa, tujuan setelah
proses pengajaran. Tujuan ini dikembangkan
dari tujuan lebih umum yang ada pada
kurikulum. Atau dapat pula dikembangkan dari
pengalaman praktek di kelas, (b) Analisis
pembelajaran. Setelah perumusan tujuan,
dilakukan analisis pengajaran untuk
mengidentifikasi  ketrampilan yang harus
dipelajari untuk mencapai tujuan.
Prosesnya dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep, aturan dan informasi
yang dibutuhkan siswa, atau mengidentifikasi
langkah dalam urutan yang harus diikuti dalam
melakukan proses sesuatu, (c) Identifikasi Entry
Behavior dan karakteristik siswa. Dalam hal ini
perlu diidentifikasi kemampuan siswa sebagai
prasyarat (sebelum) belajar bahan yang
bersangkutan. Di samping itu, perlu diidentifikasi
karakteristik umum seperti tingkat kematangan
dalam memproleh bahan itu, (d) Merumuskan
tujuan instruksional khusus. Tujuan Instruksional
khusus dijabarkan berdasarkan pada analisis
pembelajaran dan karakteristik siswa. Tujuan



















menggambarkan kemampuan apa yang
diharapkan dapat dimiliki setelah proses belajar,
(e) Mengembangkan Penilaian Acuan Patokan.
Penilaian Acuan Patokan dikembangkan
berdasarkan tujuan instruksional khusus yang
telah dirumuskan. Sehingga dapat dijadikan alat
pengukur kemampuan setelah mempelajari
bahan sesuai dengan tujuan instruksional khusus
yang dimaksud, (f) Mengembangkan Strategi
Pengajaran. Strategi ini meliputi seluruh kegiatan
yang ditempuh dalam pengajaran, penyajian
informasi, pelaksanaan, dan feed back dan test
yang dilakukan, (g) Mengembangkan dan
Memilih Material Pengajaran. Pada langkah ini,
materi pengajaran digunakan dalam menyusun
petunjuk siswa, bahan pelajaran, test dan
petunjuk guru (terutama sekali dalam
penyusunan media belajar interaktif), (h) Desain
dan Pelaksanaan Test Formatif.
Untuk menilai apakah proses pengajaran
(media belajar interaktif) itu efektif atau tidak,
perlu dilakukan evaluasi (Formative Evaluation).
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan
setiap akhir proses belajar mengajar, (i) Revisi
Pengajaran. Data diperoleh dari hasil test formatif
dijadikan dasar untuk revisi, agar proses belajar
mengajar selanjutnya lebih efektif, (j) Evaluasi
Sumatif. Bila seluruh bahan dari suatu program
tertentu telah selesai dipelajari. Selanjutnya
dilaksanakan evaluasi sumatif. Hal ini untuk
menilai apakah tujuan pengajaran dalam suatu
program tertentu dapat tercapai atau tidak.
Bagan model desain pengajaran
sebagaimana tersebut di atas penterapannya
terutama untuk kepentingan penyusunan sistem
pengajaran  seperti media belajar interaktif. Dari
uraian di muka dapat diintisarikan, bahwa pada
dasarnya antara desain dan pengembangan
sistem pembelajaran mempunyai kaitan yang
erat . Desain sistem merupakan pola
perencanaan, pengembangan, pelaksanaan dan
evaluasi. Sedangkan pengembangan sistem
sebagai bagian dari desain merupakan teknik
analisis untuk menghasilkan suatu sistem
pengajaran.
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat
dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta didik
yang mengacu pada pengalaman langsung
(Mulyasa, 2005:38).
METODOLOGI
Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Di dalam mengembangkan
rancangan bahan ajar diperlukan suatu model
pengembangan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik isi yang dikembangkan.
Pengembangan bahan ajar matematikaa kelas
VII SMP Muhammadiyah 1 Surabaya melalui
pendekatan ICT ini menggunakan model
rancangan pembelajaran Dick and Carey.
Berdasar pada model Dick dan Carey, maka
prosedur yang ditempuh dalam pengembangan
ini adalah sebagai berikut: 1) Identifikasi tujuan
umum pembelajaran dilakukan dengan mengkaji
standar kompetensi menggunakan konsep
himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan
masalah, 2) Analisis Pembelajaran dari standar
kompetensi menggunakan konsep himpunan dan
diagram Venn dalam pemecahan masalah, terdiri
dari kompetensi  dasar:  memahami pengertian
dan notasi himpunan, serta penyajiannya,
memahami konsep himpunan bagian,
melakukan operasi irisan, gabungan, kurang
(difference), dan komplemen pada himpunan,
menyajikan himpunan dengan diagram Venn,
menggunakan konsep himpunan dalam
pemecahan masalah, 3)  Identifikasi karakteristik
dan kemampuan awal siswa dibahas pada
bagian ini, yaitu mengenai kemampuan-
kemampuan tertentu yang harus dimiliki siswa
sebelum pelajaran dimulai. Lebih rinci di sini yang
dimaksudkan adalah mengenali kemampuan-
kemampuan khusus tertentu yang harus
dikuasai siswa sebelum memulai pembelajaran
matematika  pada materi himpunan dan diagram
venn yaitu siswa telah mendapatkan pelajaran
menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, dan
perbandingan dalam pemecahan masalah
sebelumnya. 4) Perumusan tujuan khusus
pembelajaran didasarkan hasil analisis
pembelajaran terhadap materi himpunan dan
diagramvenn, maka ditetapkan rumusan-
rumusan tujuan khusus pembelajaran sebagai
berikut: siswa dapat memahami pengertian dan
notasi himpunan, serta penyajiannya,
memahami konsep himpunan bagian,
melakukan operasi irisan, gabungan, kurang
(difference), dan komplemen pada himpunan,
menyajikan himpunan dengan diagram Venn,
menggunakan konsep himpunan dalam
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pemecahan masalah, 5) Pengembangan tes
dilakukan untuk mencapai tujuan pada butir
sebelumnya, 6) Strategi pembelajaran yang
dipergunakan dalam pembelajaran himpunan
dan diagram venn ini adalah materi himpunan
dan diagram venn disajikan dalam bentuk
PowerPoint interaktif. Pembuatan media belajar
interaktif ini mengacu pada buku pegangan
siswa. .Sehingga dalam pengembangan media
matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Surabaya semester dua pada standar
kompetensi menggunakan konsep himpunan dan
diagram Venn dalam pemecahan masalah
melalui pendekatan ICT, teridentifikasi menjadi
5 butir rumusan yaitu: pertama siswa dapat
terlibat aktif dalam belajar karena menggunakan
program aplikasi PowerPoint yang menarik
sehingga dapat memicu minat, motivasi, dan
semangat belajar siswa, kedua siswa dapat
belajar secara interaktif dalam pembelajaran
dengan cara mudah dan menarik, ketiga siswa
dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata
pelajaran matematika, keempat siswa dapat
leluasa belajar materi yang tidak dipahami
dengan cara menayangkan slide demi slide
kembali, kelima siswa dapat belajar di sekolah
atau di rumah karena program aplikasi
PowerPoint ini bisa diinstal di komputer sekolah
ataupun rumah, sehingga, matematika menjadi
pembelajaran yang menyenangkan.  Strategi
pembelajaran yang digunakan dalam
menyajikan isi pembelajaran matematika pada
materi himpunan dan diagram venn ini
mempergunakan strategi yang meliputi seluruh
kegiatan yang ditempuh dalam pengajaran,
penyajian informasi, pelaksanaan, dan umpan
balik dan test yang dilakukan, siswa beracuan
pada media belajar interaktif yang dikembangkan
oleh penulis. Aplikasi keberhasilan penguasaan
media belajar matematika kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Surabaya semester dua pada
standar kompetensi menggunakan konsep
himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan
masalah  melalui pendekatan ICT ini akan
tampak pada akhir pembelajaran, yaitu secara
umum siswa dapat memahami penggunaan
konsep himpunan dan diagram Venn dalam
pemecahan masalah  melalui pendekatan ICT.
7) Pemilihan dan pengembangan bahan
pembelajaran dengan model Dick dan Carey
menganjurkan agar bahan atau material
pengajaran merupakan bahan pengajaran yang
dapat dipelajari sendiri oleh siswa. Pada langkah
ini merupakan bagian pokok dari kegiatan
pengembangan media belajar interaktif
matematika pada materi himpunan dan diagram
venn.Beberapa pertimbangan pemilihan media
media belajar interaktif ini adalah: pertama
kandungan isi pembelajaran berisi konsep materi
himpunan dan diagram venn serta indikator
yang diharapkan, kedua,  penggunaan media
belajar interaktif ini untuk tujuan pembelajaran
dari aspek kognitif (daya pikir), psikomotor
(perbuatan), dan afektif (sikap). Tujuan kognitif
yang diharapkan pada pembelajaran
matematika dengan media belajar interaktif ini
adalah siswa dapat menunjukkan pemahaman
konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep. Tujuan psikomotor yang diharapkan
pada pembelajaran matematika dengan media
belajar interaktif ini adalah siswa dapat membuat
karya yang berhubungan dengan materi
himpunan dan diagram venn. Tujuan afektif
yang diharapkan pada pembelajaran
matematika pada materi himpunan dan diagram
venn ini adalah siswa memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan. 8)
Model desain Dick dan Carey yang
dikembangkan, secara terperinci
menggambarkan tentang analisis pengajaran
dengan pendekatan sistem yang dituangkan
dalam mendesain pengajaran. Pengembangan
media belajar interaktif adalah bagian
menyeluruh dan terpadu dari sistem
pembelajaran, maka dalam rancangan
pembelajaran dipergunakan model Dick dan
Carey Model karena model  Dick dan Carey
merupakan salah satu model desain
pembelajaran yang berorientasi pada sistem
pembelajaran dan memberi gambaran langkah-
langkah pengembangan dalam sistem
pembelajaran  memenuhi empat karakteristik
yang harus dimiliki dalam pengembangan
pembelajaran, yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan dan penyebaran, memenuhi
tiga komponen utama teori pembelajaran
seperti: metode, kondisi, dan hasil
pembelajaran, langkah analisis pembelajaran
yang merupakan langkah kedua pada Model
Dick dan Carey sangat memberikan kemudahan
dan merupakan upaya yang sangat cermat
untuk melacak pengalaman belajar yang harus



















ranah belajarnya. 9) merancang dan
mengadakan evaluasi formatif, yaitu dilakukan
dengan cara mengujicobakan produk
pengembangan.
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surabaya.
Data pada penelitian ini berasal dari: 1)
Ketepatan isi materi media belajar yang diperoleh
dari angket yang diisi oleh ahli isi materi, yang
meliputi kesesuaian standar kompetensi,
kesesuaian kompetensi dasar yang hendak
dicapai, ketepatan latihan soal, kesesuaian urutan
konsep, kesesuaian isi dengan strategi
pembelajaran yang dipakai, 2) Ketepatan
rancangan pembelajaran yang diperoleh dari
angket yang didisi oleh ahli rancangan media
pembelajaran yang meliputi penampilan fisik
media mulai dari font, gambar, warna, serta
jenis design layout dan background, dan aspek
kebahasaan, 3) Kesesuaian desain awal media
yang diperoleh dari uji perorangan melalui
wawancara, 4) Keterbacaan, kejelasan petunjuk,
kejelasan materi, dari uji coba kelompok kecil
(9 siswa kelas VII SMPMuhammadiyah 1
Surabaya) melalui pengisian angket, 5)
Kemenarikan dan kemudahan bahan ajar
tersebut dipelajari secara keseluruhan diperoleh
dari hasil uji coba kelompok besar (39 siswa
kelas VII SMPMuhammadiyah 1 Surabaya)
melalui pengisian angket.
Untuk memperoleh sejumlah data yang
diharapkan, digunakan instrumen angket yang
berupa: a) Angket Tertutup, digunakan untuk
mengumpulkan data  tentang meliputi
kesesuaian sub kompetensi, kesesuaian kriteria
kinerja hasil pembelajaran yang hendak dicapai,
ketepatan latihan soal, kesesuaian urutan
konsep, kesesuaian isi dengan strategi
pembelajaran yang dipakai, penampilan fisik
media belajar interaktif, aspek kebahasaan yang
dipakai, keterbacaan, kejelasan petunjuk,
kejelasan soal, gambar, serta kemenarikan dan
kemudahan media belajar interaktif tersebut
dipelajari secara keseluruhan. Ahli menjawab
dengan kuesioner tertutup. Angket tertutup
adalah angket yang disusun dengan
menyediakan pil ihan jawaban lengkap
sehinggapengisi hanya tinggal member tanda
pada jawaban yang dipilih (Arikunto, 2005:28).
Angket tertutup mempergunakan skala likert.
Skala ini disusun dalam bentuk suatu pertanyaan
dan diikuti oleh lima respon yang menunjukkan
tingkatan, b) Angket Terbuka, dipergunakan
untuk mengumpulkan data tentang saran-saran
yang melengkapi angket tertutup. Ahli menjawab
dengan angket terbuka, yaitu angket yang
disusun sedemikian rupa sehinggapara pengisi
bebas mengemukakan pendapatnya (Arikunto,
2005:29).
Teknik analisa data adalah kualitatif.
Sedangkan untuk Pengembangan Media Belajar
Matematika Power Point Interaktif  pada standar
Kompetensi Menggunakan Konsep Himpunan
dan Diagram Venn dalam Pemecahan Masalah
ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
pendifinisian, perancangan, pengembangan dan
penyebaran. Keempat tahap tersebut dapat
dijelaskan melalui diagram alir pengembangan
media pembelajaran sebagai berikut:
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Dari hasil penyajian data di atas dapat
diketahui:
1. Data Ahli Isi Materi
Data uji coba ahli isi atau materi terkait
dengan ketepatan isi media matematika kelas
VII SMP Muhammadiyah 1 Surabaya semester
genap pada standar kompetensi menggunakan
konsep himpunan dan diagram Venn dalam
pemecahan masalah. Tanggapan dari ahli isi
materi pembelajaran adalah: (a) Kesesuaian
standar kompetensi telah sangat sesuai. (b)
Kesesuaian kompetensi dasar yang hendak
dicapai telah sangat sesuai. (c) Ketepatan materi
yang dipergunakan telah sesuai. (d) Kesesuaian
urutan konsep telah sesuai. (e) Kesesuaaian isi
dengan strategi pembelajaran yang dipakai telah
sesuai.
2. Data Ahli Rancangan Media
Pembelajaran
Data uji coba ahli rancangan media
pembelajaran terkait dengan ketepatan
rancangan pembelajaran yang diperoleh dari
angket yang didisi oleh ahli rancangan media
pembelajaran yang meliputi penampilan fisik
media mulai dari font, gambar, warna, serta
jenis design layout dan background, dan aspek
kebahasaan media matematika kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Surabaya semester genap
pada standar kompetensi menggunakan konsep
Gambar 3.4



















himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan
masalah. Tanggapan dari ahli rancangan media
pembelajaran: (a) Penampilan font telah sesuai.
(b) Penampilan gambar telah sesuai.(c)
Pemilihan warna telah sesuai. (d) Jenis design
layout telah sesuai. (e) Pemilihan background
telah sesuai (f) Aspek kebahasaan telah sesuai.
3. Uji Coba Perorangan
Uji coba perorangan diperlukan untuk
menguji kesesuaian desain awal media
pembelajaran. Uji coba dilakukan terhadap 3
siswa dengaan istrumen wawancara.
Wawancara dilakukan langsung oleh
pengembang secara bergantian terhadap siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surabaya yang
telah dipilih, dimana pengembang menunjukkan
desaain awal bahan ajar sambil meminta siswa
memberi tanggapan. Interpretasi data dari uji
coba perorangan didapat bahwa untuk aspek
keterbacaan baik  siswa I, siswa II, maupun
siswa III  menyetakan telah sesuai. Gambar
dan tampilan fisik secara umum menurut siswa
I, siswa II, maupun siswa III  menyetakan
telah menarik. Sehingga dari uji coba perorangan
dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.
4. Kelompok Kecil
Data uji coba kelompok kecil yang dijaring
menggunakan angket  dari uji coba kelompok
kecil (9 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1





Dari uraian tentang keterbacaan di atas
dapat dijelaskan bahwa 3 siswa (33,3%)
menyatakan bahwa besar huruf sangat sesuai,
serta 6 orang (66.7%) menyatakan besar huruf
sesuai, 5 siswa (55,6%) menyatakan bahwa
jenis huruf sangat sesuai, serta 4 orang (44,4%)
menyatakan jenis huruf sesuai, 4 siswa (44,4%)
menyatakan bahwa warna huruf sangat
menarik, serta 5 orang (55,6%) menyatakan
warna huruf menarik. Sehingga secara umum
keterbacaan telah sesuai. Dari uraian tentang
kejelasan petunjuk di atas dapat dijelaskan
bahwa 4 siswa (44,4%)  menyatakan bahwa
petunjuk sangat tepat, serta 5 orang (55,6%)
menyatakan petunjuk telah tepat, 6 siswa
(66.7%) menyatakan bahwa petunjuk sangat
jelas, serta 3 siswa (33,3%) menyatakan
petunjuk telah jelas, 3 siswa (33,3%)
menyatakan bahwa bentuk petunjuk sangat
sesuai, serta 6 siswa (66,6%) menyatakan
bentuk petunjuk telah sesuai. Sehingga secara
umum petunjuk bahan ajar yang sedang
dikembangkan ini sesuai. Dari uraian tentang
kejelasan materi di atas dapat dijelaskan bahwa
5 siswa (55,6%) menyatakan bahwa susunan
materi sangat tepat, serta 4 orang (44,4%)
menyatakan susunan materi telah tepat, 7 siswa
(77,8%) menyatakan bahwa materi sangat
jelas, serta 2 siswa (22,2%) menyatakan materi
telah jelas, serta 5 siswa (55,6%)  menyatakan
bahwa bentuk materi sangat sesuai, serta 4
siswa (44,4%) menyatakan bentuk soal telah
sesuai. Sehingga secara umum materi dalam
bahan ajar yang sedang dikembangkan ini telah
sesuai.
5. Uji Coba Kelompok Besar (Lapangan)
Data uji coba kelompok besar yang dijaring
menggunakan angket  dari uji coba kelompok
besar (39 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
1 Surabaya), dapat dinterpretasikan sebagai
berikut:
1) Kemenarikan media tersebut dipelajari
2) Kemudahan media tersebut dipelajari secara
keseluruhan
Dari uraian tentang kemenarikan media
pembelajaran matematika kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Surabaya semester genap
pada standar kompetensi menggunakan konsep
himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan
masalah  ini  adalah 24 siswa (61,54%)
menyatakan media pembelajaran ini sangat
menarik serta 15 siswa (38,46%) menyatakan
media pembelajaran ini menarik. Dari uraian
tentang kemudahan media pembelajaran  ini
dipelajari, dapat diketahui bahwa 23 siswa
(58,97%) menyatakan media pembelajaran ini
sangat mudah dipelajari serta 16 siswa (41,03%)
menyatakan media pembelajaran ini mudah
dipelajari.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari masukan
para ahli dan uji coba sasaran adalah: media
pembelajaran matematika melalui pendekatan
ICT ini dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap standar kompetensi menggunakan
konsep himpunan dan diagram venn dalam
pemecahan masalah
2. Saran
Saran yang dapat disampaikan pada
pengembangan media belajar matematika kelas
VII SMP Muhammadiyah 1 Surabaya semester
dua pada standar kompetensi menggunakan
konsep himpunan dan diagram venn dalam
pemecahan masalah adalah: 1) Guru dapat
memanfaatkan media belajar interaktif ini
sebagai penunjang kegiatan belajar siswa yang
dapat membantunya untuk menyampaikan
materi secara individual sesuai dengan
kemampuan siswa. 2) Guru dapat
mengembangkan media belajar interaktif,
dengan memanfaatkan komputer dengan
software Microsoft PowerPoint. Dimanfaatkannya
komputer dengan aplikasi PowerPoint karena
komputer merupakan alat yang bisa
dimanfaatkan sebagai media utama dalam
pembelajaran karena berbagai macam
kemampuan yang dimilikinya, di antaranya
memiliki respons yang cepat secara virtual
(tampilan) terhadap masukan yang diberikan
siswa (user), mempunyai kapasitas untuk
menyimpan dan memanipulasi informasi, serta
dapat digunakan secara luas sebagai alat dalam
kegiatan pembelajaran, 3) Siswa dapat
meningkatkan motivasi belajarnya, karena
menggunakan media belajar yang menarik,
sehingga pada akhirnya prestasi siswa dapat
meningkat. 4) Siswa dapat belajar di sekolah
atau di rumah, karena produk media belajar
yang dikembangkan dapat di simpan di
komputer rumah atau di sekolah. 5) Sekolah
dapat memfasilitasi guru untuk terus berkarya,
6) Sekolah memfasil itasi guru
untukmengembangkan potensi guru dengan
mengikutsertakan guru dalam pelatihan media
pembelajaran terkini.
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Pendidikan Karakter Bagi Anak-anak
Melalui Serial Film Televisi
Drs. Waldopo , M.pd., Peneliti Bidang Teknologi Pendidikan
pada Pustekkom Kemdiknas-Jakarta waldopo@gmail.com
Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas pesan moral yang disampaikan
oleh film serial pendidikan karakter Laskar Anak Bawang (LAB) pada episode “Tahu Sama
Tempe”  dan “Pak Kumal”. Film ini diproduksi oleh Pustekkom Depdiknas dan disiarkan oleh
stasiun TVRI pada tanggal 6 dan 11 September 2000. Tahu Sama Tempe mewakili film-film
serial pendidikan karakter yang berisikan wawasan keilmuan, sedangkan Pak Kumal mewakili
film pendidikan karakter yang berisikan akhlak mulia. Penentuan sampel dilaksanakan secara
randon (acak). Hasil randomisasi terpilih 10 lokasi yaitu Medan, Palembang, Jakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, Samarinda, Makassar, Mataram dan Kupang. Tiap kota yang terpilih;
secara acak diambil 10 Sekolah Dasar (SD) yang mewakili SD di dalam kota dan yang di
pinggiran kota; SD yang berstatus negeri dan SD yang berstatus swasta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum film dapat menyampaikan pesan moral secara efektif
kepada siswa. Seluruh pesan moral yang ada di dalam episode Tahu Sama Tempe dapat
mempengaruhi siswa secara efektif. Sedangkan pesan moral yang terkandung dalam episode
Pak Kumal ada yang berpengaruh efektif tetapi ada juga yang tidak. Pesan moral yang
berpengaruh efektif adalah: ‘Jangan main hakim sendiri’, ‘Kederwawanan’ dan ‘Kesediaan
untuk meminta maaf’. Sedangkan yang tidak adalah ‘Jangan menilai orang dari penampakan
luarnya’, dan ‘Motivasi membantu orang lain’. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disampaikan
saran (1) agar Pustekkom menggandeng berbagai pihak yang berkepentingan untuk terus
mengembangkan film-film serial televisi yang bermuatan pendidikan karakter, (2) film-film
pendidikan karakter yang dikembangkan hendaknya berisikan wawasan keilmuan, wawasan
kebangsaan dan akhlak mulia, (3) film-film pendidikan karakter yang telah diproduksi disamping
disiarkan melalui stasiun televisi hendaknya juga di upload ke dunia maya seperti youtube,
Jardiknas/e-dukasi.net, dan (4) penelitian serupa hendaknya dilaksanakan lagi dengan sasaran
para siswa yang tinggal di daerah pedesaan dan daerah terpencil.
Kata Kunci: Pendidikan karakter, Pesan moral, Film serial televisi, film lascar anak bawang
Abstract: This research aimed to determine the effectiveness of moral massage delivered
by Laskar Anak Bawang (LAB), a character building serial, in the episode of “Tahu Sama
Tempe” and “Pak Kumal”.  This film was produced by Pustekkom, Ministry of National
Education and broadcast by TVRI on 6th and 11th of September, 2000. Tahu sama Tempe
represented character building serial films containing scientific horizon, while Pak Kumal
represented character building film containing noble character. Samples were taken randomly.
The randomization resulted 10 locations which were Medan, Palembang, Jakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, Samarinda, Makassar, Mataram and Kupang. In each selected town
10 elementary schools were randomly selected. They represented urban elementary schools
and suburban ones, public schools and private schools. The result of research showed that
in general a film could deliver moral message effectively. All moral messages delivered within
Tahu Sama Tempe episode could influence children effectively. While moral massages in Pak
Kumal episode could not entirely influence, some of them could influence children effectively,
while other messages could not. Ones that effectively influenced children were the following
messages: not to act vigilante, generosity, and willing to apologized While other ones that did
not influence effectively were: not to judge a book from the cover and motivation to help
others. Base on the result, the following recommendations should be considered, they are:
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1) Pustekkom should invite stakeholders to continue developing  television serial film contains
character education, 2) The character building films that will be developed should contain
scientific horizon, nationality, and noble character, 3) The character building films that had
been developed should be uploaded to cyber world (e.g. youtube, Jardiknas/e-dukasi.net)
as well as broadcast through television station, and 4) The similar research should be
conducted again with students in rural area as the target.
Keywords: Character building, moral message, television serial film, Laskar Anak Bawang
   film.
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Dalam rangka menyongsong 100 tahun
Indonesia Merdeka yang akan jatuh pada tahun
2045, pemerintah melalui pidato Menteri
Pendidikan Nasional yang disampaikan pada
upacara Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei
2011 di Jakarta, mencanangkan adanya
Pendidikan yang Berbasis Karakter
(Kemdiknas:2011). Pada acara terpisah
Mendiknas Muhammad Nuh yang dikutip
DetikNews menyatakan bahwa mulai tahun
ajaran baru 2011 seluruh siswa PAUD sampai
dengan Sekolah Menengah Atas akan
memperoleh Pendidikan Karakter (Detik News:
Senin 2 Mei 2011). Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran kita semua akan pentingnya
pendidikan karakter bagi anak-anak bangsa yang
akan melanjutkan kendali pembangunan negeri
ini di masa yang akan datang.
Kurikulum yang ‘cenderung’ lebih
mementingkan pada perkembangan kecerdasan
otak tentu akan menghasilkan peserta didik yang
hanya cerdas secara intelektual. Hasil pendidikan
yang seperti ini tentu belum sesuai dengan
amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
mengamanatkan bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungb jawab (UU
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sisdiknas). Kurikulum yang kurang
memperhatikan soal akhlak  peserta didik,
ternyata tidak mampu menghasilkan manusia-
manusia Indonesia yang komprehensif yakni
manusia yang cerdas, beriman bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia. Ketika pertama kali Ujian Nasional (UN)
diberlakukan hingga tahun 2009, tolok ukur
keberhasilan siswa dalam mengikuti pendidikan
hanya ditentukan oleh beberapa jenis mata
pelajaran yang di UN-kan. Di sana tidak nampak
adanya unsur  perilaku terpuji (akhlak mulia)
siswa; yang turut dijadikan pertimbangan dalam
menentulkan keberhasilan pendidikan mereka.
Akibatnya yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan adalah manusia-manusia yang hanya
cerdas secara intelektual namun kurang cerdas
secara emosional dan sepiritual.   Kasus-kasus
seperti perkelahian antar pelajar, perkelahian
antar mahasiswa, perkelahian antar kampung,
narkoba, pornografi, pornoaksi, mementingkan
diri sendiri, korupsi dan lain-lain menunjukkan
adanya kegagalan pendidikan yang selama ini
kurang memperhatikan unsur emosional dan
unsur spiritual (agama).   Menyadari akan hal
ini, pemerintah merasakan pentingnya
pendidikan karakter bagi bangsa Indonesia.
Melalui Pendidikan Karakter diharapkan akan
dihasilkan manusia-manusia Indonesia yang
bukan hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga manusia-manusia yang berhati baik,
berfikiran baik dan berprilaku baik. Disamping
itu, melalui pendidikan karakter juga diharapkan
dapat membangun prilaku bangsa yang multi
kultur dan dapat meningkatkan peradaban
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia
(Kemdiknas, Pedoman 2011:2).
Tergerak untuk ikut memberikan sumbang
saran pada pendidikan karakter tersebut, penulis
merasa perlu untuk menyampaikan hasil
penelitian tentang produk sebuah film serial
televisi yang sarat dengan muatan pendidikan
karakter terutama yang berhubungan dengan
aspek keilmuan dan aspek moral (akhlak mulia).
Film serial televisi tersebut berjudul Laskar Anak
Bawang (LAB) yang diproduksi oleh Pustekkom



















2000-an. LAB adalah film serial televisi yang
ditujukan bagi anak-anak usia Sekolah Dasar
yang berisikan pesan tentang pendidikan moral,
yaitu mengajak para siswa SD/pemirsanya
untuk meningkatkan wawasan keilmuan siswa
serta mengikuti hal-hal yang baik dan
menghindari hal-hal yang kurang baik, baik
ditinjau secara adat, budaya maupun agama.
Tulisan ini akan menyajikan hasil penelitian
yang dilakukan melalui kerja sama antara
Pustekkom Kemdiknas dengan Lembaga
Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi
dan Sosial (LP3ES), Internatinal Foundation for
Election Systems (IFES) serta Dinas Pendidikan
Propinsi tahun 2000.  Pustekkom Kemdiknas
melakukan studi tentang pengaruh penayangan
program pendidikan moral melalui  penayangan
serial film LAB yang ditayangkan oleh Televisi
Republik Indonesia (TVRI) tanggal 6 dan 11
September tahun 2000, dimana penulis ikut
terlibat aktif di dalamnya.
2. Masalah Penelitian
Sebagai lembaga yang berada di bawah
Kementerian Pendidikan Nasional, salah satu
tugas Pustekkom adalah mengembangkan
berbagai jenis media yang dapat dimanfaatkan
untuk kepentimgan pendidikan/pembelajaran.
Salah satu media pendidikan yang dikembangkan
Pustekkom adalah film pendidikan serial televisi.
Pustekkom telah mengembangkan berbagai
jenis film serial televisi yang didisain untuk
menyampaikan pesan-pesan pendidikan kepada
para pemirsanya (peserta didik). Film-film serial
televisi yang telah dikembangkan Pustekkom
antara lain Aku Cinta Indonesia (ACI) dengan
sasaran utamanya anak usia SD dan SMP,
Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB)
dengan sasaran utamanya anak usia SMP, SMK
dan SMA, Rahasiamu Tak Habis Kubaca dengan
sasaran utamanya anak-anak usia remaja, Bina
Watak dengan sasaran utamanya anak usia SD,
Laskar Anak Bawang  (LAB) dengan sasaran
utamanya anak usia SD, dan lain-lain.
Dari berbagai jenis film serial televisi yang
telah dikembangkan tersebut dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut: Apakah pesan moral
yang terdapat dalam film serial Laskar Anak
Bawang  (LAB) dapat diserap secara effektif
oleh pemirsanya?.
Film Serial Laskar Anak Bawang (LAB) dibuat
dalam 6 episode film.  Dalam penelitian ini
dibatasi dua  episode yaitu Tahu dan Tempe
serta episode Pak Kumal.
Film serial LAB dipilih karena film tersebut
dibuat dengan setting masyarakat pinggiran
kota, dengan sasaran utama anak-anak usia
SD dari lapisan masyarakat menengah ke bawah,
meskipun tidak menutup kemungkinan ditonton
oleh lapisan masyarakat yang lain. Kelompok
lapisan masyarakat menengah ke bawah adalah
kelompok yang dianggap mewakili sebagian
besar masyarakat Indonesia.  Episode Tahu dan
Tempe serta episode Pak Kumal dipilih karena
kedua episode tersebut membawa pesan moral
tentang wawasan keilmuan dan akhlak mulia,
yang mana kedua hal tersebut merupakan dua
dari tiga target yang ingin dicapai dari Pendidikan
Kharakter. Target yang ketiga dari pendidikan
karakter adalah menumbuhkan rasa cinta dan
bangga sebagai bangsa Indonesia di  kalangan
peserta didik  (H U Republika, 20 Mei 201).
Untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas
penyampaian pesan moral yang terkandung di
dalamnya, maka perlu dilakukan penelitian.
3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh efektifitas penyampaian pesan-
pesan moral yang terkandung di dalam program
film serial Laskar Anak Bawang, khususnya
Episode Tahu dan Tempe serta episode Pak
Kumal.
Efektifitas penyampaian pesan moral yang
diteliti adalah yang berhubungan dengan
makanan bergizi, keinginan untuk melakukan
percobaan,  penghargaan atas jasa petani,
jangan menilai orang dari penampakan luarnya,
jangan main hakim sendiri, kedermawanan tidak
mengenal status sosial, kesediaan untuk




Pembangunan karakter bangsa merupakan
salah satu bidang pembangunan nasional yang
sangat penting, karena ia menjadi fondasi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Pembangunan karakter bangsa
merupakan sebuah kebutuhan asasi dalam
proses berbangsa, karena hanya bangsa yang
memiliki karakter dan jati diri yang kuat yang
akan mampu menjadikan dirinya sebagai
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bangsa yang bermartabat dan disegani oleh
bangsa-bangsa lain (Kemdiknas, 2010:1).
Banyak kemajuan pembangunan yang telah
dilakukan oleh pemerintah selama ini misalnya
dalam hal pembangunan sarana/prasarana dan
penyediaan infrastruktur, semakin meningkatnya
daya tampung pendidikan dari SD hingga
Perguruan Tinggi, semakin mudahnya
berkomunikasi dan lain-lain. Namun demikian
masih banyak juga masalah-masalah ataupun
tantangan yang perlu diatasi terutama yang
berhubungan dengan karakter bangsa kita.
Masalah-masalah tersebut antara lain masih
banyak warga negara yang belum menyadari
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan,
pentingnya hidup damai dan serasi dengan
lingkungan, ketidakadilan di bidang hukum,
pergaulan bebas, pornografi, pornoaksi, kasus-
kasus narkoba, banyak warga masyarakat yang
kurang bisa mengendalikan emosi sehingga
mudah terjadi amuk massa, perkelahian antar
warga, perkelahian antar mahasiswa dan lain-
lain. Kesemuanya itu memerlukan suatu usaha
dari berbagai pihak agar tercapai suatu
kehidupan harmoni, damai, aman dan sejahtera
yang didasari kepada akhlakul karimah (akhlak
mulia) serta ketakwaan kepada Allah, Tuhan
semesta alam. Salah satu usaha tersebut adalah
melalui pendidikan yang berbasis karakter.
Kharakter berasal dari kata khuluq, akhlaq
(bahasa Arab) yang artinya perilaku. Ada perilaku
terpuji (akhlaqul karimah) dan ada juga perilaku
yang tidak terpuji (akhlaqul madzmumah). Melalui
pendidikan kharakter tentu kita ingin membentuk
bangsa Indonesia ini menjadi bangsa yang
berakhlak terpuji atau berakhlak mulia atau
bermoral excelence. Sebagai moral excelence
yang dibangun di atas berbagai kebajikan, pada
gilirannya hanya akan memiliki makna bila
dilandasi oleh nilai-nilai yang berlaku dalam
budaya bangsa (Kemdiknas, 2011: 1).
Kharakter bangsa Indonesia adalah kharakter
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia berdasarkan
tindakan-tindakan yang dinilai sebagai suatu
kebajikan berdasarkan nilai yang berlaku di
masyarakat dan bangsa Indonesia. Oleh karena
itu pendidikan kharakter diarahkan pada upaya
mengembangkan nilai-nilai yang mendasari suatu
kebajikan sehingga menjadi suatu kepribadian
diri warga negara. Dengan demikian materi yang
disajikan dalam pendidikan kharakter tentu
diharapkan bukan hanya sekedar menjadi
pengetahuan siswa (yang lebih banyak berada
di ranah kognitif), namun nilai-nilai yang mereka
pelajari diharapkan mampu membentuk sikap
dan prilaku siswa, sehingga siswa mempunyai
keinginan untuk memiliki dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
Lantas apa itu pendidikan karakter, dalam
Kamus Bahasa Indonesia  (2008:639)  kharakter
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akkhak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain.  (Kemdiknas, 2010:7) dinyatakan bahwa:
Karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang
terpatri dalam diri seseorang maupun yang
terejawantahkan dalam perilaku. Karakter
secara koheren memancar dari hasil olah pikir,
olah hati, olah rasa‘ dan karsa serta olah raga
seseorang atau sekelompok orang. Karakter
terdiri atas tiga unjuk perilaku yang saling
berkaitan yaitu tahu arti kebaikan, mau berbuat
baik, dan nyata berperilaku baik (HU Repulika
20 Mei 2011:25) .Ketiga substansi dan proses
psikologis tersebut bermuara pada kehidupan
moral dan kematangan moral individu. Dengan
kata lain karakter dapat dimaknai sebagai
kualitas pribadi yang baik.   Secara lebih tegas
Jalal (2011)  menjelaskan bahwa: pendidikan
karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak
yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik buruk, memelihara apa yang
baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter adalah pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan
pendidikan watak. Tujuan dari pendidikan
karakter adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan untuk membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, memberikan
keputusan untuk memilih yang baik dan
mewujudkan pil ihannya tersebut dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa tujuan
utama dari pendidikan karakter adalah untuk
membentuk peserta didik agar memiliki akhlak
mulia. Selain berakhlak mulia, pendidikan karakter
juga ingin membentuk peserta didik menjadi
manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya
saing tinggi (Hamad, 2011).  Lebih lanjut Jalal
(2011) menyatakan bahwa bangsa yang



















kompetitif; berakhlak mulia; bermoral; bertoleran;
bergotong royong; berjiwa patriotik;
berkembang dinamis; dan berorientasi pada ilmu
pengetahuan dan teknologi. Semuanya itu
didasari dan dijiwai oleh rasa keimanan dan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dari
penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa
tujuan dari pada Pendidikan Karakter bukan
hanya sekedar berorientasi untuk kesuksesan
hidup di dunia secara material, tetapi juga ingin
menjadikan peserta didik menjadi manusia
Indonesia yang santun, berakhlak mulia,
tangguh, dan berdaya saing (kompetitif).
Semuanya itu didasarai oleh rasa keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Dasar keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa menunjukkan bahwa pendidikan
karakter ingin membangun bangsa yang bukan
hanya sukses di dunia dengan pertanggung
jawabannya kepada sesama  manusia, tetapi
juga sukses di akhirat dengan mempertanggung
jawabkan seluruh perilakuknya di dunia kepada
Tuhan Yang Maha Esa.
2. Arah dan Strategi Pendidikan
Kharakter
Pendidikan berbasis karakter yang
dicanangkan oleh Kemdiknas pada tanggal 2
Mei 2011 mempunyai arah yang jelas yaitu untuk
menyiapkan generasi penerus bangsa Indonesia
pada tahun 2045 yang akan datang.
Untuk menyonsong 100 tahun kemerdekaan
bangsa Indonesia pada tahun 2045, maka SDM
yang akan meneruskan estafet kepemimpinan
bangsa Indonesia harus sudah disiapkan dari
sekarang. Anak-anak yang sekarang duduk di
bangku Taman Kanak-Kanak/PAUD dan SD;
pada tahun 2045 akan menempati berbagai
posisi pemegang tampuk pimpinan untuk
menggantikan para pemimpin dan pengendali
bangsa yang  sekarang ini sedang berkuasa.
Agar kelak kita menjadi bangsa yang
bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa
lain, maka mereka harus disiapkan dari
sekarang. Dengan demikian diharapkan kelak
mereka menjadi generasi penerus yang memiliki
karakter dan jati diri yang kuat. Ke mana arah
pendidikan karakter yang ingin kita tuju?
Dalam siaran pers Kemdiknas yang
dipublikasikan oleh Harian Republika (Jum’at, 20
Mei 2011 : 25) menyatakan bahwa ada 3 hal
yang ingin dicapai melalui Pendidikan kharakter,
ketiga hal tersebut adalah pendidikan kharakter
yang dapat menumbuhkan kesadaran peserta
didik sebagai makhluk sekaligus hamba Allah
Tuhan Yang Maha Esa, pendidikan kharakter
yang terkait dengan bidang keilmuan dan
pendidikan karakter yang dapat menumbuhkan
rasa cinta dan bangga sebagai sebagai sebagai
bangsa Indonesia. Kesadaran sebagai makluk
sekaligus hamba Allah, Tuhan Yang Maha Esa
akan menumbuhkan nilai transendensi dan nilai
keagamaan yang kuat. Hal demikian tentu akan
menumbuhkan rasa kasih sayang, toleran, saling
menghargai dan menghormati karena merasa
sesam makhluk Tuhan. Dengan demikian
diharapkan mereka akan menjauhi sikap
maupun perilaku destruktif dan anarkis, karena
yang demikian dilarang oleh Allah Tuhan Yang
Maha Esa. Sebagai manusia relijius yang memiliki
nilai keagamaan yang kuat mereka  tentu
merasa dekat dan sekaligus diawasi oleh Allah
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian
mereka akan menjadi manusia yang jujur, kalau
tidak jujur, mereka akan “malu” kepada Tuhan,
karena dalam jiwanya telah terpatri suatu
keyakinan bahwa Tuhan selalu mengawasinya.
Dua sifat inilah (kasih saying dan jujur) sebagai
sifat generik dan menjadi pondasi dalam
mengembangkan pendidikan berbasis karakter.
Tentang strategi pelaksanaan pendidikan
kharakter, dalam buku Panduan Pelatihan
Pendidikan Kharakter (2011:1) Kemdiknas
memberikan rumusan bahwa “materi pendidikan
kharakter bersifat developmental. Materi
pendidikan yang  bersifat  developmental
menghendaki proses pendidikan yang cukup
panjang dan bersifat saling menguatkan
(reinforce) antara kegiatan belajar satu dengan
kegiatan belajar lainnya, antara proses belajar
di sekolah dengan di luar sekolah. Untuk
menanamkan karakter yang baik diperlukan
adanya keteladanan; ia tidak cukup hanya
sebagai pengetahuan yang bersifat kognitif,
namun harus menjadi suatu keyakinan yang ia
ingin terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu diperlukan keterlibatan semua pihak
baik keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Sekali lagi diperlukan adanya keteladanan dari
semua pihak secara simultan. Pendidikan
karakter hendaknya diberikan sejak mulia usia
dini (PAUD) hingga perguruan tinggi.  Sebagai
manusia yang beragama tentu kita para tua
tidak boleh lupa untuk selelu berdo’a meminta
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pertolongan kepada Allah Tuhan yang maha
kuasa agar kelak anak-anak kita menjadi anak-
anak yang cerdas, santun dan berakhlak mulia.
Untuk semuanya itu, tentu dukungan dan peran
pemerintah sangat diperlukan, terutama dalam
hal dukungan kebijakan, pendanaan dan
penegakan hukum bagi para pelaku tindak
pidana maupun pelanggar etika yang
bertentangan dengan  pembangunan karakter
yang telah ditanamkan sejak usia dini. Tidak
kalah pentingnya peran media massa, media
massa yang memiliki jangkauan luas perlu ikut
serta dalam mensukseskan Pendidikan
Kharakter.
3. Pengaruh Tayangan Program-
Program Televisi Terhadap
Perubahan Tingkah Laku
Sebagai media massa televisi memiliki tiga
fungsi utama yaitu sebagai media informasi,
media hiburan dan media pendidikan.  Sebagai
media pendidikan sudah tidak diragukan lagi
bahwa isi pesan atau konten yang disajikan oleh
media televisi memiliki peran penting dalam
membentuk ataupun mempengaruhi perilaku
pemirsanya. Perin (1997:7) misalnya, ia
menyatakan bahwa ; “Television has a greater
impact on our day to day lives than any other
medium. It play a major role in determining the
way we live, the way we communicate and the
way we learn. Our living patterns have assumed
television as a prime source of news”. Dari
pernyataan tersebut dapat kita pahami bahwa
televisi memberikan pengaruh yang lebih besar
dalam kehidupan kita sehari jika dibandingkan
dengan media komunikasi massa lainnya. Ia
memerankan peran utama dalam kehidupan.
Ia sebagai sumber utama dalam berita
(informasi). Hal senada juga disampaikan oleh
Quail dalam Brown (1976:347) Ia menyatakan
bahwa “Thus in various contexts, television is
said to ‘stimulate’, ‘involve’, ‘trigger off ’,
‘generate’, ‘induce’, ‘suggest’, ‘structure’, ‘teach’,
‘persuade’, ‘gratify’,  ‘arouse’, ‘reinforce’,
‘activate’. Recievers on the other hand, may
variously ‘identify’, imitate’, ‘internalize’, ‘model
their behavior on it, ‘participate, adjust’, and so
on”.
Berdasarkan pendapat Quail dapat
disimpulkan bahwa dalam berbagai hal televisi
dapat memberikan rangsangan, membawa
serta, memicu, membangkitkan, mempengaruhi
seseorang untuk melakukan sesuatu,
memberikan saran-saran, memberikan warna,
mengajar, menghibur, memperkuat,
menggiatkan, menyampaikan pengaruh dari
orang lain, memperkenalkan berbagai identitas
(ciri) sesuatu, memberikan contoh, proses
internalisasi tingkah laku, berbagai bentuk
partisipasi serta penyesuaian diri dan lain-lain.
Hal yang hampir sama disampaikan oleh Widarto
(1994:7), yang menyatakan bahwa siaran
televisi memiliki daya penetrasi yang sangat kuat
terhadap kehidupan manusia sehingga ia mampu
merubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang
dalam rentang waktu yang relatif singkat.
Dengan jangkauannya yang begitu luas, siaran
telavisi memiliki potensi yang luar biasa untuk
dimanfaatkan semaksimal mungkin bagi
kepentingan pendidikan.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa jika televisi
dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan
khususnya pendidikan kharakter, tentu akan
memberikan hasil yang sangat effektif, karena
televisi memiliki potensi yang sangat dominan
dalam mempengaruhi perubahan tingkah laku
pemirsanya.
Nilai positif apa saja yang diperoleh anak-
anak setelah menonton tayangan program-
program film yang disiarkan melalui televisi?
Habib, Waldopo dan Indrayanti (2001: 12)
melaporkan adanya nilai-nilai positif yang
dirasakan oleh anak-anak usia SD di Indonesia
yang berdomisili di kota-kota besar (ibukota
Propinsi) dan di pinggiran kota. Judul serial film
televisi yang paling mereka sukai dan ditonton
pada saat itu adalah Doraemon, Crayon
Sinchan, Dragon Ball, Kera Sakti, Keluarga
Cemara dan Panji Manusia Millineum. Serial film-
film yang  mereka toton di televisi tersebut,
mereka merasakan dan berkeinginan untuk
memiliki serta meniru tingkah laku (nilai-nilai
moral) yang dimilki oleh tokoh pemeran yang
menjadi idolanya pada film serial tersebut. Nilai-
nilai positif tersebut antara lain: tidak boleh
berbohong dan menghargai sesama teman
meskipun berbeda dalam hal kekayaan; agama
dan berpendapat. Selain itu anak-anak juga
memperoleh pesan tidak boleh menjadi anak
penakut, tidak boleh nakal, sopan dan hormat



















mengerjakan keperluannya sendiri, harus sabar
dan tidak cepat marah serta selalu berbakti
kepada Tuhan.
Waldopo dkk (2001) mengujicobakan
penayangan program pendidikan Budi Pekerti
untuk anak-anak usia SD melalui penayangan
serial Film Televisi yang berjudul “Tara Anak
Tengger”. Tara Anak adalah Film serial televisi
produksi Pustekkom yang menceriterakan
kehidupan masyarakat Tengger di era tahun
1950-an. Pesan moral yang terkandung di
dalamnya antara lain agar berbakti kepada
Tuhan, menghormati orang yang lebih tua,
menhargai sesame serta berani membela
kebenaran.
Penayangan program dilakukan melalui
Stasiun Televisi Republik Indonesia (TVRI) Pusat
Jakarta secara berturut-turut setiap hari pada
pukul 16 – 17.00 WIB selama satu minggu
antara tanggal 10 s/d 15 Juli 2011. Responden
yang menjadi sampel penelitian adalah siswa
usia sekolah dasar (SD) dan orang tua yang
memiliki anak yang masih duduk di SD. Para
responden diminta untuk selalu menyaksikan
tayangan program di satu tempat yang dekat
dengan tempat tinggal mereka.  Secara umum
pelajaran (pesan moral) yang diperoleh siswa
setelah menyaksikan tayangan program
adalah:: wajib menghormati kedua orang tua,
jujur (tidak boleh bohong), menghargai sesama
teman, harus terbiasa mandiri, berani membela
kebenaran, dan taat beribadah kepada Tuhan.
4. Serial Film Laskar Anak Bawang
(LAB)
Laskar Anak Bawang adalah program Film
Serial Televisi yang diproduksi oleh Pusat
Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan
Kementerian Pendidikan Nasional di awal tahun
2000. Sasaran film ini adalah anak-anak usia
sekolah dasar (SD). Di samping sebagai karya
seni, konten yang dimiliki oleh film ini mencoba
menyampaikan pesan-pesan moral dalam setiap
episodenya, dengan maksud agar penonton
dapat mencerna, menghayati dan memilikinya
melalui cara yang tidak dogmatis dan tidak
merasa digurui.
Ada 6 Episode program serial film LAB, yaitu:
a. Pistol dan Bulan, b. Tahu Sama Tempe, c.
Baru dan Bekas, d. Pusaka,  e. Pak Kumal dan
f.  Sepeda Butut.
Dalam tulisan ini dibatasi  pada episode “Tahu
Sama Tempe” dan “Pak Kumal”. Dalam episode
Tahu Sama Tempe diinformasikan kepada siswa
bahwa untuk memperoleh makanan bergizi tidak
harus memakan makanan yang enak dan
mahal. Tahu dan tempe salah satu contohnya,
keduanya adalah makanan sederhana yang
berprotein tinggi. Di episode ini anak juga anak
diajak untuk gemar melakukan percobaan-
percobaan untuk memperoleh pengetahuan
baru. Nasi yang tidak habis dimakan jangan
dibuang, karena ia bisa dimanfaatkan untuk
kepentingan lain. Dengan nasi bekas siswa diajak
bereksperimen untuk membuat tape melaui
kerjasama kerjasama tim.
Sedangkan dalam episode Pak Kumal
ditampilkan sosok Pak Kumal yang
berpenampilan lusuh dan nampak agak gila,
namun di balik itu; Pak Kumal adalah sosok yang
jujur, ringan tangan dan tidak mau menyusahkan
orang lain. Ketika seorang pemilik warung kopi
kehilangan radio yang ada di warungnya; anak
si pemilik warung langsung menuduh Pak Kumal.
Disamping penampilannya yang mencurigakan,
sesaat sebelum radio hilang Pak Kumal beserta
orang-orang lainnya sama-sama minum kopi di
warung tersebut. Akhirnya Pak Kumal menjadi
sasaran amukan sebagian anak-anak yang yakin
bahwa Pak Kumal pencurinya. Anak –anak
menyesal dan meminta maaf setelah tahu
bahwa Pak Kumal bukan pencurinya tetapi
orang lain yang jika dilihat dari penampilan
luarnya tidak mungkin ia yang mencuri
Selanjutnya anak-anak berpatungan untuk
membelikan hadiah berupa baju baru kepada
Pak Kumal.
Adapun pesan moral yang diukur
effektifitasnya untuk kedua episode tersebut
adalah sebagai berikut:
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M E T O D O L O G I
Penelitian ini dilakukan melalui survei kepada
responden yang ditetapkan sebagai sampel.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh effektifitas penyampaian pesan moral yang
terkandung di dalam program film serial Laskar
Anak Bawang (LAB) yang disiarkan melalui
televisi, khususnya Episode Tahu dan Tempe
serta episode Pak Kumal. Efektifitas
penyampaian pesan moral yang ingin diteliti
adalah yang berhubungan dengan makanan
bergizi, keinginan untuk melakukan percobaan,
penghargaan atas jasa Petani, menilai orang
jangan dari penampakan luarnya, jangan main
hakim sendiri, kedermawanan tidak mengenal
status sosial, kesediaan untuk meminta maaf
dan kesediaan untuk membantu orang lain yang
membutuhkan.
Penelitian dilaksakan antara bulan Agustus
hingga bulan Oktober tahun 2000 yang didahului
dengan pertemuan-pertemuan antara
PUTEKKOM dengan pihak IFES, LP3ES dan
stasiun TVRI Pusat Jakarta, Langkah-langkah
yang dilakukan meliputi: pembuatan disain,
pengumpulan data, analisis data, pembuatan
laporan dan ekspose hasil penelitian. Lokasi
penelitian adalah sejumlah sekolah dasar yang
terdapat di 10 kota di Indonesia, yaitu: Medan,
Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang,
Surabaya, Samarinda, Makassar, Mataram dan
Kupang
Populasi dari penelitian ini adalah para siswa
sekolah dasar (SD) yang tinggal di kota-kota
dan pinggiran kota seluruh Indonesia. Sampel
diambil secara acak (random), yaitu 10  lokasi
yang meliputi: Medan, Palembang, Jakarta,
Bandung, Semarang, Surabaya, Samarinda,
Makassar, Mataram dan Kupang.
Informasi yang dikumpulkan dari responden
adalah pemahaman dan peningkatan
pengetahuan mereka teehadap pesan-pesan
moral yang terkandung di dalam film yang
mereka tonton serta keinginannya untuk
berubah sebagai dampak dari pemahaman
tersebut.
Untuk kepentingan pengumpulan data/
informasi yang diperlukan; dikembangkan
instrumen pengumpulan data dalam bentuk
kuesioner. Kuesioner disusun dengan cara
menjabarkan aspek/pesan-pesan moral yang
terkandung di dalam film yang akan ditayangkan.
Aspek/pesan moral yang dituangkan di dalam
instrumen meliputi: makanan bergizi, keinginan
untuk melakukan percobaan,  penghargaan atas
jasa petani, jangan menilai orang dari
penampakan luarnya, jangan main hakim sendiri,
kedermawanan tidak mengenal status sosial,
kesediaan untuk meminta maaf dan kesediaan
untuk membantu orang lain yang
membutuhkan.
Strategi pengumpulan datanya dilakukan
dengan cara responden diberitahukan tentang
jadwal penayangan program dan mereka
diminta untuk berada di tempat menonton
tayangan program kira-kira 15 menit sebelum
jadwal penayangan. Mereka juga diberitahu
tentang tugas yang harus mereka laksanakan
yaitu menonton tayangan program dan
memberikan penilaian atas program yang



















menonton bisa berupa ruang kelas,
perpustakaan atau bisa juga rumah penduduk.
Di tempat tersebut telah disediakan pesawat
televisi dan antena yang bisa digunakan untuk
menangkap siaran TVRI stasiun pusat Jakarta.
Penayangan program oleh TVRI Jakarta direlay
oleh stasiun-stasiun TVRI daerah.
Antara 5 hingga 10 hari sebelum
menyaksikan tayangan program, responden
diminta untuk mengisi instrument yang berupa
kuesioner. Responden diminta untuk mengisi
kembali kuesioner yang sama setelah
menyaksikan tayangan program. Jadi secara
singkat dapat dikatakan banhwa responden
diminta untuk mengisi kuesioner ketika sebelum
dan setelah menyaksikan tayangan program.
Data yang terkumpul dianalisis dengan cara
membandingkan antara prosentase respon
siswa sebelum dengan sesudah penayangan
program. Apakah respon siswa mengalami
perubahan setelah menyaksikan tayangan
program. Perubahan respon bisa terjadi secara
positif, bisa terjadi secara negatif, namun bisa
juga tidak terjadi perubahan. Effektifitas diukur
dengan cara melihat seberapa jauh pesan-pesan
moral yang terkandung di dalam film dapat
ditangkap oleh siswa yang ditunjukkan melalui
perubahan respon  sebagai akibat dari
pemahaman terhadap nilai-nilai moral tersebut.
Dengan demikian tayangan film dikatakan
effektif jika mampu merubah respon siswa
secara positif.  Tetapi bisa juga terjadi bahwa
pemahaman siswa tentang pesan moral tidak
menyebabkan terjadinya perubahan respon. Jika
ini terjadi maka pesan-pesan moral yang
disampaikan memperkuat terhadap pemaham-
an yang ada pada siswa.
HASIL PENELITIAN
Sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa pengumpulan data yang
berupa pengisian kuesioner dilaksanakan
sebanyak dua kali, pengisian kuesioner sebelum
penayangan progam secara serentak
dilaksanakan antara tanggal 1 hingga 5
September 2000 di 10 kota tempat domisili
responden yaitu Medan, Palembang, Jakarta,
Bandung, Semarang, Surabaya, Samarinda,
Makassar, Mataram dan Kupang. Pengisian
kuesioner setelah menyaksikan tayangan
program oleh responden yang sama
dilaksanakan pada tanggal 11 dan 12 September
2000. Hal ini sejalan dengan jadwal penayangan
program oleh TVRI stasiun pusat Jakarta pada
tanggal 11 September untuk episode Pak Kumal
dan 12 September untuk episode Tahu Sama
Tempe. Penayangan kedua judul film tersebut
direlay oleh stasiun-stasiun TVRI daerah. Jumlah
responden yang mengisi kuesioner sebelum
penayangan program sebanyak 2964 siswa,
sedangkan setelah penayangan program
sebanyak 2982 siswa (Pustekkom, LP3ES dan
IFES: 2000).
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Berdasarkan letak sekolah,  63%
responden bersekolah di dalam kota dan 37%
sisanya di pinggiran kota. Berdasarkan status
sekolah; 54% responden bersekolah di SD Negeri
dan 46% sisanya bersekolah di SD Swasta.
Berdasarkan jenis kelamin 51% responden
berkelamin perempuan dan 49% sisanya
berkelamin pria. Sedangkan berdasarkan tingkat
kelas; 51% siswa kelas VI dan 49% sisanya
siswa kelas V.
Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa,
ada 8 (delapan) pesan moral yang ditanyakan
kepada siswa yaitu: makanan yang tidak maha
tetapi bergizi, keinginan melakukan percobaan,
penghargaan atas jasa petani, menilai orang
jangan dari penampakan luarnya, jangan main
hakim sendiri, kedermawanan tidak mengenal
status sosial, kesediaan untuk minta maaf dan
tujuan membantu orang lain yang
membutuhkan. Temuan selengkapkapnya untuk
masing-masing episode adalah selengkapnya
untuk masing-masing episode adalah sebagai
berikut (Pustekkom, LP3ES dan IFES : 2000)
1. Episode Tahu Sama Tempe
Ada 3 (tiga) pesan moral yang ingin diteliti
dari episode ini, yaitu makanan bergizi, keinginan
untuk melakukan percobaan, dan penghargaan
atas jasa petani.
Dari tabel 3 di atas nampak bahwa sebelum
menyaksikan tayangan program ada 2%  siswa
menganggap bahwa tahu dan tempe itu
sebagai makanan yang tidak atau kurang bergizi.
Namun jumlah ini menurun tinggal 1% setelah
menyaksikan tayangan. Sebelum menyaksikan
tayangan ada 44% siswa yang menganggap
bahwa tahu dan tempe hanya sekedar makanan
pelengkap nasi, namun jumlah ini menurun
hingga tinggal 33% setelah menyaksikan
tayangan. Bagaimana dengan misi program
yang ingin menanamkan keyakinan kepada siswa
bahwa tahu dan tempe  itu merupakan
makanan bergizi? Untuk kepentingan ini tayangan
program cukup efektif,  karena efek dari
tayangan mampu menambah 12% jumlah siswa
yang meyakini bahwa tahu dan tempe sebagai
makanan yang bergizi. Sebelum menyaksikan
tayangan hanya 53% siswa yang berpendapat
demikian, namun setelah menyaksikan



















Dari tabel 4 nampak bahwa siswa yang
mengejek (acuh tak acuh) jika diajak melakukan
percobaan membuat tape mengalami
penurunan dari 2% menjadi 1% setelah
menyaksikan tayangan program. Demikian pula
yang menyatakan pikir-pikir dulu juga  mengalami
penurunan sebanyak 18%, yaitu dari 35%
menjadi 17 % setelah menyaksikan tayangan
program. Misi utama dari pesan moral ini adalah
bidang keilmuan, yaitu mengajak siswa untuk
senang melakukan percobaan dalam bidang
keilmuan. Untuk kepentingan ini program cukup
efektif karena mampu menaikkan keinginan
untuk melakukan percobaan sebanyak 16%,
yaitu dari 32% sebelum menyaksikan tayangan
program menjadi 48% setelah menyaksikan
tayangan program.
Pada tabel 5 nampak bahwa penghargaan
siswa terhadap jerih payah petani dalam
menanam padi sebagai makanan pokok bangsa
Indonesia mengalami peningkatan setelah
menyaksikan tayangan program. Siswa yang
tadinya beranggapan bahwa sisa nasi yang tidak
habis dimakan ’dibuang’ menurun dari 5%
menjadi 3%  setelah menyaksikan tayangan
program. Siswa yang beranggapan sisa nasi
‘dibiarkan saja’ turun dari 5% menjadi 2%.  Sisa
nasi “diberikan pada binatang’ yang tadinya 45%
turun menjadi 30%. Selanjutnya yang
berpendapat bahwa nasi sebaiknya ‘digoreng
atau dijemur” meningkat sebanyak 20% setelah
menyaksikan tayangan program, yaitu dari 45%
menjadi 65%. Ini menunjukkan tayangan cukup
efektif dalam menyampaikan pesan moral yang
berhubungan dengan penghargaan siswa
terhadap usaha petani.
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2. Episode  Pak Kumal
Ada 5 (lima) pesan moral yang ingin diteliti
dari episode ini, yaitu jangan menilai dari
penampakan luar, jangan main hakim sendiri,
Dari tabel 6 menunjukkan bahwa tayangan
episode Pak Kumal tidak mempengaruhi
pendapat siswa dalam hal memberikan penilaian
orang dari segi penampakan luarnya.
Nampaknya sebagian besar siswa (93%) sudah
memiliki keyakinan yang secara normatif benar
yaitu menilai orang lain tidak dari segi
penampakan luarnya, sehingga tayangan
program yang mereka tonton berfungsi
memperkuat keyakinan yang telah dimiliki siswa.
Hanya sebagian kecil siswa saja (1%) mencurigai
sebagai orang jahat ketika melihat orang yang
berpakaian kumal dan lusuh.
Dari tabel 7 nampak bahwa siswa mengalami
peningkatan pemahaman terhadap pesan
‘jangan main hakim sendiri’. Nampak keinginan
siswa untuk memukul atau ‘membiarkan saja’
mengalami penurunan; dari 2% sebelum
menyaksikan tayangan menjadi 1% setelah
menyaksikan tayangan. Melaporkan ke orang
tua atau tetangga mengalami kenaikan dari 16%
sebelum menonton tayangan menjadi 21%
setelah menyaksikan tayangan. Namun demikian
prosentase keinginan untuk ‘melaporkan ke polisi’
mengalami penurunan dari 80% sebelum
menyaksikan tayangan menjadi 77% setelah
menykasikan tayangan.
kedermawanan tidak mengenal status social,
kesediaan meminta maaf  dan tujuan



















Pada tabel 8 nampak bahwa episode Pak
Kumal menunjukkan adanya kenaikan
prosentase atas pesan moral tentang
‘kedermawanan”. Pemahaman siswa bahwa
semua orang (tanpa melihat status social) harus
beramal mengalami peningkatan prosentase
sebanyak 4% setelah menyaksikan tayangan
program; yaitu dari 64% menjadi 68%.  Demikian
pula pemahaman siswa bahwa ‘beramal itu tidak
wajib bagi siapapun’ mengalami penurunan
sebanyak 5% setelah menyaksikan tayangan
program. Siswa yang tadinya beranggapan bahwa
beramal itu bukan merupakan suatu kewajiban
sebanyak 17%, namun setelah menyaksikan
tayangan program menurun menjadi 12%.  Ini
menunjukkan bahwa episode Pak Kumal cukup
efektif untuk menyampaikan pesan moral tentang
kedermawanan.
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa Episode
Pak Kumal ternyata mampu menghilangkan
pemahaman yang secara normatif salah yaitu
‘tidak mau menyesal jika anak berbuat salah
kepada orang lain, bahkan ia berusaha untuk
menyalahkan orang lain jika anak berbuat salah.
Di sisi lain episode Pak Kumal juga mampu
menaikkan prosentase kepada suatu
pemahaman yang secara normatif benar yakni
‘menyesali perbuatan dan meminta maaf jika
ia melakukan kesalahan kepada orang lain.
Meskipun kenaikan ini hanya 1%, namun film
ini dapat dikatakan efektif untuk mengajarkan
pesan moral tentang kesediaan untuk meminta
maaf bila berbuat salah.
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Pada tabel 10 menunjukkan bahwa
pemahaman siswa  tentang tujuan membantu
orang lain yang membutuhkan dengan tanpa
pamrih dan semata-mata untuk tujuan
kemanusiaan telah dimiliki oleh sebagian besar
siswa (87%). Dengan demikian tayangan
program berfungsi untuk memperkuat atau
mengukuhkan kembali pemahaman moral yang
telah dimiliki siswa. Hal ini terlihat dari prosentase
yang tidak mengalami peningkatan antara
sebelum dengan sesudah menyaksikan
tayangan program, yaitu tetap 87%.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Secara umum tayangan kedua judul program
film televisi (Tahu Sama Tempe serta Pak
Kumal)  dinilai efektif dalam menyampaikan
pesan moral.
Khusus untuk episode Tahu Sama Tempe,
seluruh pesan moral yang terkandung di
dalamnya dapat diserap secara efektif oleh
siswa. Pesan-pesan moral yang dapat
disampaikan secara efektif oleh siswa antara
lain: (1) Pemahaman siswa terhadap tahu dan
tempe sebagai makanan bergizi. mengalami
peningkatan setelah menyaksikan tayangan
program, (2) Keinginan siswa untuk melakukan
percobaan (segi keilmuan) di kalangan siswa
menjadi meningkat (bertambah) setelah
meyaksikan tayangan program. Dengan kata
lain banyak siswa yang tadinya tidak berkeinginan
untuk melakukan percobaan berubah menjadi
ingin melakukannya setelah menyaksikan
tayangan program. (3) Penghargaan siswa
terhadap jerih payah petani dalam menanam
padi sebagai makanan pokok bangsa Indonesia
juga mengalami perubahan sikap secara positif.
Sebagian siswa yang tadinya beranggapan
bahwa nasi yang tidak habis dimakan cukup
dibuang atau dibiarkan saja, setelah
menyaksikan tayangan program sikapnya
berubah secara positif yaitu sisa nasi yang tidak
habis dimakan sebaiknya digoreng atau dijemur.
Untuk episode Pak Kumal, pesan moral yang
dapat disampaikan secara effektif kepada siswa
adalah: (1) Kedermawanan. Setelah
menyaksikan tayangan program siswa memiliki
pemahaman bahwa gemar beramal (sifat
dermawan) itu merupakan keharusan bagi siapa
saja tanpa memandang ststus social. Bahkan
siswa yang tadinya beranggapan bahwa beramal
itu tidak wajib bagi siapapun, setelah
menyaksikan tayangan berubah pendapatnya
menjadi beramal itu merupakan keharusan
(wajib) bagi semua orang, (2) Kesediaan minta
maaf bila berbuat salah terhadap orang lain.
Siswa yang tadinya berusaha mencari-carai
alasan untuk menyalahkan orang lain, setelah
menyaksikan tayangan program berubah
pendapat  menjadi menyesali perbuatannya dan
bahkan bersedia meminta maaf.  (2)
Memberikan bantuan kepada orang lain yang
membutuhkan. Meskipun sikap membantu
orang lain dengan iklas tanpa pamrih telah dimilki
oleh sebagian besar siswa, namun penayangan
program dapat memperkuat pemahaman siswa
yang telah dimiliki.
Pesan moral yang tidak berpengaruh pada
pemahaman  siswa adalah ‘jangan menilai orang
lain dari sisi ‘penampakan luarnya’. Pesan ini telah



















jumlah siswa yang berpendapat demikian tidak
mengalami kenaikan meskipun setelah
menyaksikan penayangan program.  Sedangkan
pesan moral yang justru mengalami penurunan
setelah menyaksikan tayangan program adalah
ketika siswa melihat orang yang mencuri.
Sebelum melihat tayangan program mereka
berpandapat harus dilaporkan ke polisi, setelah
meleihat tayangan program mereka
berpendapat dilaporkan kepada orang tua.
Namun di sisi lain tayangan ini mampu
mengurangi jumlah siswa yang ingin main hakim
sendiri dan sikap siswa yang cenderung acuh
tak acuh jika melihat tindak pencurian.
2. Saran
Film serial televisi semacam LAB ternyata
efektif untuk menyampaikan pesan-pesan  moral
(pendidikan karakter) kepada para siswa SD,
oleh karena itu Pustekkom Kemdiknas perlu
menggandeng semua pihak yang
berkepentingan dengan pendidikan kharakter
untuk memproduksi film-film sejenis.
Berhubung wawasan pendidikan karakter
ada tiga hal yaitu wawasan keilmuan, wawasan
kebangsaan dan wawasan akhlak mulia, maka
Pustekkom Kemdiknas juga perlu memproduksi
film-film pendidikan karakter yang memberikan
pesan moral tentang wawasan kebangsaan,
yakni film serial yang bisa membuat siswa/
penontonnya bangga menjadi bangsa
Indonesia, yakni bangsa yang religius, berdaya
saing tinggi dan berakhlak mulia.
Mengingat pentingnya pendidikan karakter
pada saat ini, maka film-film serial televisi yang
berisikan pesan moral, hendaknya bukan hanya
disiarkan secara terrestrial melalui stasiun-stasiun
TV, tetapi disiarkan juga melalui dunia maya
(streaming), di upload ke youtube atau
disebarluaskan ke msayarakat secara off line
(dalam bentuk rekaman CD).
Penelitian ini baru dilaksanakan kepada anak-
anak yang tinggal di kota dan pinggiran kota,
oleh karena itu untuk menambah wawasan
keilmuan; penelitian yang sama perlu
dilaksanakan kembali dengan sasaran siswa
yang bertempat tinggal di daerah pedesaan dan
di daerah terpencil.
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Sistem Informasi Jabatan Fungsional Dosen Berbasis Web
Yuni Sugiarti
Dosen Jurusan Sistem Informasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Absrtak: Tulisan ini merupakan kajian dalam menindaklanjuti saran dari hasil penelitian
penulis, tentang perlunya  perancangan dan pengembangan model prototipe Sistem Informasi
Jabatan Fungsional Dosen berbasis web. Implementasi jabatan fungsional tersebut untuk
memudahkan dalam menghitung angka kredit, memudahkan pemasukan dan pencarian
data sehingga dapat menghasilkan informasi yang akurat, tepat, dan relevan. Penelitian ini
menggunakan paradigma siklus hidup pengembangan sistem, meliputi tahapan pengumpulan
data dengan observasi, wawancara dan studi pustaka; analisis dan perancangan sistem
dengan star Unified Modeling Language (UML), relasi antar file, struktur file, struktur program,
rancangan masukan, rancangan luaran, dan struktur menu dengan menggunakan
pemograman PHP & database Mysql. Hasil penelitian ini yaitu adanya prototipe sistem
jabatan fungsional yang dapat dimanfaatkan  para dosen dalam memproses pengusulan
dan perhitungan angka kredit secara mudah, cepat,  dan efektif. Oleh karena itu perguruan
tinggi (negeri/swasta) perlu mendorong pengembangan dan pemanfaatan Sistem Informasi
tersebut. Begitu pula para dosen perlu membiasakan pemanfaatan Sistem Informasi berbasis
web dalam memudahkan mengimplementasikan jabatan fungsional dosen.
Kata kunci  : Dosen, Tridarma Perguruan Tinggi, Jabatan Fungsional Dosen.
Abstract: This paper is a study to follow up the recommendation from the result of the
writer’s research, which was about the importance of design and development of information
system prototype of web based lecturer functional job. The implementation of functional job
will facilitate the calculation of credit rate, ease the data entry and searching to bring about
accurate, appropriate and relevant information. This research used life cyclus paradigm of
system development which include data collection phase via observation, interview and
literature study; system analysis and design using star Unified Modeling Language (UML),
interrelation among files, file structure, program structure, input design, output design, and
menu structure using PHP and database Mysql. This study resulted that there is a prototype
of functional job system which can be used by lecturers to proceed the proposal and
calculation of credit rate easily, fast, and effectively. That is why colleges (public/private
ones) need to encourage the develepment and utilization  of such information system.
Similarly, lecturers need to familiarize the utilization of web based information system in order
to facilitate the implementation of lecturer functional job.
Keywords: Lecturer, College Tridarma, Lecturer Functional Job
PENDAHULUAN
Dosen atau tenaga pengajar adalah
seseorang yang berdasarkan  pendidikan dan
keahliannya diangkat oleh penyelenggara
pendidikan tinggi  dengan tugas utama mengajar
pada perguruan tinggi yang bersangkutan.
Tugas  pokok dosen adalah melaksanakan
Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi
pendidikan dan pengajaran, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat serta
melasanakan kegiatan penunjang lainnya. Terkait
dengan  tugas pokok tersebut, dosen berhak
menyandang jabatan fungsional. Jabatan
akademik dosen terdiri dari pangkat/golongan
dan jabatan fungsional,  dimana keduanya
berfungsi untuk mengontrol kualitas dosen di
Indonesia. Hal ini  diperlukan mengingat
perguruan tinggi di Indonesia terdiri dari berbagai
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status, oleh karena itu pemerintah
memberlakukan pola tunggal bagi perguruan
tinggi negeri maupun swasta, yaitu menetapkan
bahwa setiap tenaga akademik  wajib
memperoleh penetapan jabatan fungsional dari
pemerintah.
Proses pengurusan jabatan fungsional dosen
di beberapa Perguruan Tinggi  selama ini
mengikuti prosedur birokrasi yang melibatkan
banyak pihak.  Pihak  yang terlibat dalam proses
ini adalah dosen yang bersangkutan, Tim Penilai,
Senat Akademik, Bagian Kepegawaian, dan
Ketua Program Studi. Proses ini juga berkaitan
dengan pelacakan berkas, file, dan  dokumen
pengajuan jabatan fungsional yang masih
dilakukan secara manual. Hal  ini membuat
proses pengajuan jabatan fungsional menjadi
rumit dan lama.  Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang bagaimana mengembangkan
sistem informasi  Jabatan Fungsional Dosen
berbasis web yang dapat membantu kelancaran
dosen dalam mengimplemetasikan jabatan
fungsional tersebut.
(Sugiarti, 2011) dalam penyusunan Tesis
Program Magister Komputer melakukan
penelitian untuk mengatasi kesulitan dosen dalam
mengimplementasikan Jabatan Fungsional
dosen.  Salah satu rekomendasi dari rumusan
tersebut perlunya merancang  dan
mengembangkan model prototipe Sistem
Informasi Jabatan Fungsional Dosen berbasis
web, beserta pengujiannya dalam  mengatasi
kesulitan yang dikeluhkan para dosen selama
ini.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
bagaimana mengembangkan model prototipe
Sistem Informasi Jabatan Fungsional Dosen
berbasis web dalam mengatasi kesulitan dosen.
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan
penelitian ini adalah merancang model prototipe
sistem jabatan fungsional  dosen berbasis web
dalam memudahkan implementasi jabatan
fungsional dosen.
KAJIAN TEORI
1.   Sistem Informasi berbasis Web dan
Komponennya
Sistem adalah sekelompok elemen yang
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk
mencapai suatu tujuan (McLeod, 2004).
Jogiyanto (2006) mendefinisikan sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Informasi dapat didefinisikan sebagai data
yang telah diproses, data yang memiliki arti atau
data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya (Jogiyanto, 2006). Sedangkan
sistem informasi adalah suatu kegiatan dari
prosedur-prosedur yang diorganisasikan,
bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan dan
pengendalian didalam organisasi (Jogiyanto,
2006). Lebih lanjut Leitch (Jogiyanto, 2006)
mendefinisikan sistem informasi sebagai suatu
sistem di dalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat
manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.  Oleh
karena itu sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai sebuah sistem yang mengarah pada
penggunaan teknologi komputer dalam
organisasi yang menyajikan informasi kepada
pemakai.
Sistem Informasi Berbasis Web adalah
seperangkat komponen yang saling
berhubungan yang berfungsi mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pembuatan
keputusan dan pengawasan dalam organisasi.
Web atau WWW (Word Wide Web) adalah
sebuah metode baru yang berjalan di dunia
internet yang berkembang dengan cepat,
dengan media ini dapat menciptakan puluhan
bahkan ratusan aplikasi yang berjalan di bawah
Web (under web). PHP adalah salah satu aplikasi
program yang biasa digunakan dalam media
internet saat ini. Databasenya adalah MySQL
yaitu database server yang dapat berjalan di
dalam media online sehingga database ini mudah
dikelola oleh penggunanya. (Nugroho, 2004).
Dreamweaver merupakan program
profesional editor HTML visual yang digunakan
untuk mengelola situs dan menata layout
halaman web. Saat ini versi terbaru dari
Dreamweaver yang dikeluarkan oleh
Macromedia adalah Dreamweaver MX 2004.
Pada versi ini, tampilannya mengalami
perubahan yang kaya akan warna dan area



















ini dapat dilihat dengan peletakan tombol-tombol
dan panel-panel yang dapat disembunyikan
(minimize) untuk menghemat area kerja.
Di samping itu, masih banyak terdapat
penambahan fasilitas-fasilitas lainnya yang
membuat Dreamweaver MX lebih powerfull.
Fasilitas tersebut antara lain  kemampuan
menangani penyuntingan kode dengan lebih baik,
menangani dokumen-dokumen baru seperti
XHTML, kemampuan validasi dan debug di
browser, panel snippets yang berfungsi untuk
menyunting dan menyimpan blok kode yang
sering digunakan, serta fasilitas penanganan
berbagai database (Mutmainah,  2006).
MySQL merupakan RDBMS (Relational Data
Base Management Sistem). MySQL
didistribusikan secara open source dan gratis
mulai tahun 1996, tetapi mempunyai sejarah
pengembangan sejak tahun 1979.
Database MySQL adalah database yang
sangat ampuh (powerfull), stabil, dan mudah.
MySQL sangat banyak dipakai dalam sistem
database web dengan menggunakan PHP.
PHPTriad juga memberikan fasilitas database.
Mengingat PHPTriad dilengkapi dengan database
MySQL maka terdapat tempat untuk
menyimpan data (store), dan untuk mengambil
kembali data anda (retrieve). Seperti sistem
database SQL (Structured Query Language)
yang lain. MySQL juga dilengkapi dengan
perintah-perintah dan sintaks-sintaks SQL,
dengan keunggulan sebagai berikut:
a. Konsep database MySQL berkecepatan tinggi
tentang sistem penyajian data.
b. Harga yang relatif murah, karena ada yang
dapat diperoleh secara gratis
c. Sintaks bahasanya menggunakan perintah
yang sederhana.
d. Dapat bekerja dalam beberapa system
operasi seperti Windows, Linux, MacOs, Unix
(Solaris, AIX, dan DEC Unix), FreeBSD, OS/
2, Irix.
e. Dukungan penggunaan banyak tersedia
(Swastika, 2006).
2. Pemrograman PHP dalam Database
MySQL
Untuk membuat aplikasi web yang berjalan
dinamis, maka pemrograman web dapat
dikolaborasikan dengan PHP. PHP merupakan
salah satu bahasa pemrograman yang dapat
menjadikan program web menjadi lebih dinamis.
Dengan menggunakan program PHP tidak hanya
membuat program web dengan tampilan statis,
tetapi juga dapat mengakses database seperti
MySQL. Dengan database tersebut, dapat
digunakan untuk menyimpan berita-berita yang
ada di dalamnya dan ditampilkan pada halaman
browser.
3. Unified Modelling Language
UML (Unified  Modelling Language) adalah
bahasa untuk memvisualkan, menentukan,
membangun dan mendokumentasikan artefak
sebuah sistem perangkat lunak. UML sebagai
keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta
model tunggal, yang membantu pendeskripsian
dan desain sistem perangkat lunak, khususnya
sistem yang dibangun menggunakan
pemograman berorientasi objek. UML
berorientasi objek, tidak bergantung pada
proses pengembangan dan juga tidak
bergantung pada bahasa pemograman dan
teknologi. UML adalah bahasa pemodelan yang
harus digunakan bersamaan dengan metodologi
pengembangan perangkat lunak. Tanpa
metodologi, UML  hanyalah berupa  serangkaian
diagram tanpa makna. Metodologi
pengembangan perangkat lunak merupakan
panduan langkah demi langkah dalam
pembangunan aplikasi perangkat lunak.
Metodologi pengembangan perangkat lunak
dimaksudkan agar pembangunan sebuah aplikasi
lebih efisien dan terencana. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Unified
Software Development Process (USDP).
METODOLOGI  PENELITIAN
Metode yang dilakukan dalam
pengembangan model prototipe sistem informasi
ini adalah langkah pertama dilakukan studi
pendahuluan. Sasaran utama dalam studi
pendahuluan ini  adalah mengkaji variabel-
variabel yang dapat digunakan untuk pengajuan
kenaikan pangkat dan jabatan dosen. Pada
objek penelitian, variabel-variabel tersebut
dipelajari dengan mendokumentasikan data
yang ada, selanjutnya akan dipilih data pada
satu program studi tertentu yang digunakan
sebagai sampel.
Setelah dilakukan studi pendahuluan,
diketahui variabel mana yang sesuai antara teori
dan kenyataan serta variabel mana yang tidak
sesuai. Variabel – variabel yang sesuai
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selanjutnya digunakan untuk pembuatan model
(pemodelan dengan UML) dan program
komputer (pemograman menggunakan PHP
Mysql) yang menyangkut hal-hal penerapan
input dan output.
Langkah  selanjutnya adalah dilakukan
pengumpulan data. Metode pengumpulan data
(sugiarti, 2010) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Pengamatan (observasi) yaitu data
dikumpulkan melalui pengamatan langsung
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi
di lokasi penelitian Institut Teknologi
Indonesia (ITI).
b. Kuesioner (questioner) yaitu sejumlah
pertanyaan tertutup dalam mengukur
variabel penelitian untuk diisi oleh responden
dosen di ITI.
c. Wawancara (interview)  yaitu melakukan
tanya jawab lisan secara langsung dengan
responden penelitian (terhadap dosen ITI)
untuk mengumpulkan data dan informasi
yang diperlukan dengan menggunakan
kuesioner yang telah disiapkan.
d. Wawancara mendalam (in-deft interviews)
yaitu melakukan tanya jawab lisan secara
langsung  dan mendalam guna
memperdalami informasi yang telah diperoleh
sebelumnya. Wawancara mendalam  ini
dilakukan terhadap dosen, kajur, pimpinan
dan administrasi di ITI.
e. Dokumentasi  (documentation ) yaitu
mengumpulkan data dengan cara
penelusuran dan pencatatan data, dokumen,
arsif, maupun referensi yang relevan di
Institut Teknologi Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Flowchart yaitu langkah
prosedur penyelesaian masalah yang
diekspresikan dengan serangkaian simbol grafis
yang baku dan lebih mudah digunakan,
sehingga akan terhindar sedini mungkin
timbulnya kesalahan interpretasi bagi orang lain
terhadap suatu prosedur yang
dikembangkan.(Sugiarti, 2005). Adapun
flowchart proses login dijelaskan dalam gambar
1.
User dosen adalah user yang berhak untuk
melakukan simulasi kenaikan pangkat dan
jabatan fungsional dosen dengan melihat
panduan sistem. Use case diagram untuk
user dosen dapat digambarkan sebagai



















Hasil  Pengujian  Prototype SIJFD
berbasis  web
1. Prototype Halaman Selamat datang
di website
User dosen terlebih dahulu harus login untuk
dapat menginput data-data komponen Tridarma
Perguruan Tinggi (Pendidikan & Pengajaran,
Penelitian, Pangabdian Masyarakat dan
Penunjang). Cara penggunaan masukan
username & passwordnya. Seperti dalam
gambar 3.
2. Menu Form Pendaftaran User
Apabila dosen yang belum terdaftar, terlebih
dahulu diharuskan mengisi form pendaftaran.
Cara penggunaan klik tombol daftar. Manfaatnya
untuk keanggotaan dan user dosen bisa
mengakses  website. seperti pada gambar 4.
3. Menu Form Login
Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil
tampilan halaman web yang boleh diakses oleh
anggota yang telah terdaftar. Untuk melihat
halaman web ini anggota harus melakukan login
sesuai dengan data yang dimilikinya. User atau
dosen dipersilahkan untuk login, datanya
disesuaikan dengan pendaftaran, seperti dalam
gambar 5.
4.  Halaman Data User saat ini
Gambar 6 ini menampilkan  data dosen yang
di input di dalam form pendaftaran. Manfaatnya
menampilkan data dosen sebelum menginput
data Tridarma Perguruan Tinggi. Cara
penggunaan klik login.
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5. Halaman Data User untuk Pendidikan
& Pengajaran
Dosen memasukkan  datanya untuk
kegiatan komponen Tridarma Perguruan Tinggi
yang pertama yaitu Form Pendidikan dan
Pengajaran. Cara penggunaan pilih kode
disesuaikan dengan kegiatan yang di lakukan
oleh dosen, seperti dalam gambar 7.
6. Halaman Data User untuk Penelitian
User memasukkan  datanya untuk  kegiatan
komponen Tridarma Perguruan Tinggi yang
kedua yaitu Form Penelitian. Cara penggunaan
pilih kode disesuaikan dengan kegiatan yang
dilakukan oleh dosen, seperti dalam gambar 8.
7. Halaman Data User untuk
Pengabdian Masyarakat
User memasukkan  datanya untuk  kegiatan
komponen Tridarma Perguruan Tinggi yang
ketiga yaitu Form Pengabdian Masyarakat. Cara
penggunaan pilih kode disesuaikan dengan
kegiatan yang di lakukan oleh dosen, seperti
dalam gambar 9.
8. Halaman Data User untuk unsur
penunjang
User memasukkan  datanya untuk  kegiatan
komponen Tridarma Perguruan Tinggi yang
ketiga yaitu Form unsur penunjang. Cara
penggunaan pilih kode disesuaikan dengan
kegiatan yang di lakukan oleh dosen, seperti
dalam gambar 10.
9. Halaman Tampilan nilai angka kredit
dosen  dan Jabatan Fungsional Dosen
Gambar 11 menampilan laporan nilai angka
kredit dan jabatan fungsional dosen  sesuai
dengan data yang telah di input tadi. Cara
penggunaan ditampilkan otomatis oleh sistem,





















User Logout setelah selesai mengakses
Sistem Jabatan Fungsional Dosen. Cara
menggunakan klik LOGOUT dari tampilan menu.
Sistem akan kembali ke menu beranda.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Prototipe model Sistem informasi  jabatan
fungsional dosen yang telah dikembangkan
dengan menggunakan software ApacheFriends
XAMPP (basic package) version 1.6. Adapun
menu yang dikembangkan terdiri dari 1)Selamat
datang di website dosen yang  menjelaskan
wawasan dan prosedur pengusulan jafung  dan
dukungan kebijakan pimpinan perguruan tinggi.
2)Menu registrasi user berguna untuk
memasukkan data lengkap dari user, 3)Menu
Login user, 4)Menu data user saat ini (nilai angka
kredit pada saat ini), 5)Menu memasukan data
Tridarma Perguruan Tinggi (menu input data
kegiatan pendidikan & pengajaran, menu input
data kegiatan penelitian, menu input data
kegiatan pengabdian masyarakat, menu input
data kegiatan penunjang), 6)Menu tampilan nilai
angka kredit dosen sesuai nilai yang input dan
7)Menu logout user.
Prototipe sistem informasi jabatan fungsional
dapat membantu dosen untuk mengatasi
kesulitan dalam mengimplementasikan jabatan
fungsionalnya. Sistem ini  membantu
mendapatkan informasi dan menghitung angka
kredit berdasarkan kriteria Tri Darma Perguruan
Tinggi yang sebelumnya masih dilakukan secara
manual. Selain dosen juga tenaga administrasi
kepegawaian akan lebih mudah mengelola aturan
terkait dengan kenaikan pangkat dan jabatan
fungsional dosen serta dapat langsung
melakukan print out laporan yang diperoleh dari
jenis-jenis kegiatan yang telah dilakukan oleh
dosen.
2. Saran
Prototipe sistem informasi jabatan fungsional
dosen dalam mengimplementasikan lebih luas
perlu dilakukan uji coba dan kajian secara lebih
mendalam. Melalui ujcoba dan pengkajian
tersebut diharapkan mendapatkan sistem
informasi jabatan fungsional yang lebih akurat
dan efektif.
Perguruan tinggi baik negeri maupun swasta
perlu mendorong pengembangan dan
pemanfaatan sistem informasi jabatan
fungsional dosen berbasis web. Melalui sistem
ini kesulitan-kesulitan para dosen dalam
mengimplementasikan jabatan fungsional dosen
dapat diatasi.
Untuk memudahkan dalam implementasi
jabatan fungsional, para dosen hendaknya
memanfaatkan sistem informasi jabatan
fungsional berbasis web tersebut.  Melalui sistem
ini dosen dapat mengetahui komponen-
komponen  angka kredit, serta cara
perhitungannya secara cepat, akurat serta
sekaligus hasilnya dapat diprint out.
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Model Pembelajaran Di Sekolah Darurat
Korban Bencana Gunung Merapi Di Kabupaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Innayah
Tenaga fungsional peneliti bidang pendidikan pada BPMR Yogyakarta-
(Pustekkom-Kemdiknas)
Abstrak: Bencana letusan Gunung Merapi di perbatasan Propinsi Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan kejadian alam yang mengakibatkan rusaknya berbagai
sarana dan prasarana umum termasuk sekolah. Demikian juga dengan berbagai aktivitas
kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk kegiatan belajar-mengajar terpaksa harus
dihentikan karena semuanya fokus pada upaya penyelamatan diri. Pemerintah dan berbagai
pihak melakukan tanggap darurat termasuk dengan mengadakan sekolah darurat untuk
anak-anak pengungsi. Sekolah darurat yang diselenggarakan di tempat pengungsian dibimbing
oleh para guru relawan. Beban psikologis yang melanda diri anak-anak yang berada di barak-
barak pengungsian mengakibatkan motivasi belajar mereka menurun. Kondisi yang demikian
ini membutuhkan penanganan yang khusus agar tercipta kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan (Joyful learning). Salah satu bentuk penanganan khusus yang menjadi fokus
penelitian dan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan media.  Penelitian dilakukan di sekolah darurat yang berlokasi di SDN Pangukan,
Tridadi, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tentang (1)
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah darurat, (2) pelaksanaan pembelajaran berbasis
pemanfaatan media VCD pembelajaran dan (3) pendapat peserta didik dan guru relawan
terhadap pembelajaran yang memanfaatkan media VCD pembelajaran. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pembelajaran di sekolah darurat yang berbasis pemanfaatan media
VCD pembelajaran sangat menyenangkan bagi peserta didik, dan materi pelajaran disajikan
secara menarik, jelas, serta mudah dipahami peserta didik. Dengan adanya kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan media VCD pembelajaran, anak-anak pengungsi lebih
termotivasi untuk belajar sekalipun dalam kondisi serba keterbatasan.
Kata kunci: Pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, VCD pembelajaran, sekolah
darurat.
Abstract: Mount Merapi volcanic eruption disaster in the border of Central Java Province
and and Special Region of Yogyakarta was such a natural phenomenon that caused ruination
of many public facilitations including school buildings. Many daily activities, including teaching-
learning activity forced to be terminated since everyone focused on rescue efforts.
Government and various parties did emergency responses and building emergency schools
for refugees are among others. The emergency schools were guided by volunteer teachers.
Psychological burden within children living in refugee tents caused their learning motivation
decrease. Such condition needed particular solution to create joyful learning activity. One of
the particular solutions which was the focus of this research and will be discussed in this
paper is the learning activity using media. The research was conducted in emergency school
located in Pangukan Public Primary School, Tridadi, Sleman, Yogyakarta. The aims of this
research were to determine (1) learning conducted in emergency school, (2) the process of
VCD media based learning, and (3) opinions of students and volunteer teachers toward the
utilization of VCD media in learning. The research showed that the VCD media based learning
in emergency school was such a joyful learning for students, and the lessons delivered were
interesting, clear, and easy to be understood by students. The learning activity using VCD
media caused the refugee children more motivated to learn despite of being limited condition.
Keywords: Learning, learning media utilization, learning VCD, emergency school
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Bencana alam merupakan suatu kejadian/
peristiwa alam yang  tiba-tiba terjadi, tanpa
terencana, tidak dapat diduga oleh siapapun.
Salah satu bencana alam di Indonesia adalah
meletusnya Gunung Merapi yang terletak di
perbatasan propinsi Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Letusan yang terjadi
pada tanggal 26 Oktober dan 5 Nopember 2010
mengakibatkan rusaknya berbagai infrastruktur,
tempat tinggal, sarana dan prasarana umum
termasuk gedung sekolah.  Sebagian warga
masyarakat yang berada di zona bahaya
kehilangan tempat tinggal, harta benda, dan
bahkan  mata pencaharian. Demikian juga
dengan anak-anak usia sekolah menjadi
terancam terhenti sekolahnya. Masyarakat
yang berada dalam kawasan rawan bencana
harus mengungsi  ke tempat aman dengan jarak
radius 20 km dari Gunung Merapi.
Dengan adanya kejadian ini, pemerintah
melakukan kegiatan tanggap darurat, termasuk
dengan mendirikan sekolah darurat bagi anak-
anak pengungsi. Pendirian/penyelenggaraan
sekolah darurat ini adalah sesuai dengan amanat
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang
menyatakan bahwa negara mewujudkan hak
rakyat untuk mendapatkan pendidikan dasar 9
(sembilan) tahun yang bermutu dan bebas
biaya dengan mendukung upaya-upaya
pengembangan pendidikan alternatif khususnya
untuk daerah-daerah yang terkena bencana,
terpencil, serta untuk kelompok-kelompok yang
memiliki kebutuhan khusus (Depdiknas, 2003).
Pemerintah menyadari bahwa beban
psikologis dan trauma anak atas bencana letusan
Gunung Merapi dapat membuat anak kehilangan
motivasi belajarnya. Secara psikologis, dampak
bencana alam dapat menurut Daryanto
mengakibatkan anak-anak kelelahan rohani.
Kemudian, kelelahan rohani  ini menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar
anak (Daryanto, 2010). Memperhatikan
keadaan yang demikian ini, Kepala Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sleman menghimbau masyarakat pengungsi
agar anak-anak mereka tetap melakukan
kegiatan belajar.
Kepedulian terhadap pendidikan anak-anak
di daerah pengungsian juga diperlihatkan oleh
Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas),
Muhammad Nuh, yang meminta Pemerintah
Daerah setempat agar tetap memotivasi dan
menjaga semangat belajar anak-anak di tempat
pengungsian sehingga kondisinya tetap normal,
tidak merasa bosan, dan sekaligus juga secara
perlahan-lahan akan dapat mengurangi trauma
akibat bencana (http://Soloraya.com).
Salah satu kebijakan pendidikan yang
dituangkan dalam Propenas 1999-2004 adalah
peningkatan mutu pendidikan nasional. Dalam
kaitan ini, berbagai upaya telah dan akan terus
dilakukan, dan salah satu di antaranya adalah
melengkapi sekolah-sekolah dengan berbagai
sarana dan sumber belajar
(http.vcdpembelajaran.com). Sebagai bentuk
kepedulian terhadap korban bencana tersebut,
Kementerian Pendidikan Nasional melalui Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan
(Pustekkom) menghibahkan media
pembelajaran yang berupa 1 unit laptop, 1 unit
LCD, 1 unit DVD player, 1 unit speaker aktif, 1
unit mikropon,  dan 150 keping VCD
pembelajaran untuk dimanfaatkan bagi
kepentingan kegiatan pembelajaran di sekolah
darurat.
Mengingat banyaknya jumlah anak korban
bencana letusan gunung Merapi yang mengalami
beban psikologis, maka dibutuhkan bantuan
untuk  memfasilitasi kegiatan belajar mereka
agar termotivasi untuk tetap mengikuti kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah
darurat. Tanggap darurat yang dilaksanakan oleh
Pustekkom melalui pemanfaatan media VCD
pembelajaran merupakan salah satu cara untuk
mengatasi faktor psikologis anak-anak yang
mengalami kelelahan rohani (Daryanto, 2010).
Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
media VCD pembelajaran dimaksudkan untuk
melayani kebutuhan belajar anak–anak korban
bencana di sekolah darurat SDN Pangukan,
Tridadi, Sleman, Yogyakarta.  Model kegiatan
pembelajaran yang diterapkan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional melalui Pustekkom ini
merupakan satu hal yang menarik dan telah
menggugah penulis untuk menelitinya.
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian
yang telah dilaksanakan adalah untuk
mendapatkan data dan informasi tentang: (1)
model kegiatan pembelajaran yang diterapkan
di sekolah darurat, (2) pengelolaan model
kegiatan pembelajaran yang berbasis



















(3) pendapat dan tanggapan peserta didik dan
guru relawan terhadap penyelenggaraan model
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
media VCD pembelajaran.
KAJIAN LITERATUR
Belajar adalah suatu proses yang kompleks
yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat
terjadi kapan saja dan di mana saja (Arsyad,
2009). Menurut Bell-Gredler dalam Udin S.
Winataputra (Winataputra, 2008), pengertian
belajar adalah proses yang dilakukan oleh
manusia untuk mendapatkan aneka ragam
kemampuan (competencies), keterampilan
(skills), dan sikap (attitude) secara bertahap dan
berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa
tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang
hayat. (http://techonly13.wordpress.com).
Anak-anak yang berada di pengungsian
Gedung Olahraga (GOR) Kabupaten Sleman
adalah anak-anak usia Sekolah Dasar. Sekalipun
berada di tempat pengungsian, semua anak
tetap diwajibkan untuk melakukan kegiatan
belajar. Hal ini sejalan dengan Rencana Strategis
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Propinsi DIY Tahun 2009-2013 yang
menyatakan akan melestarikan Wajib Belajar
Sembilan Tahun dan mengembangkan Wajib
Belajar 12 tahun secara merata terutama di
wilayah pedesaan dan perbatasan dengan
daerah lain.
Kepedulian Pustekkom-Kemdiknas terhadap
kebutuhan anak-anak pengungsi akan layanan
pendidikan dengan memperkenalkan model
kegiatan pembelajaran yang berbasis
pemanfaatan media pembelajaran tampak
secara jelas dinyatakan melalui spanduk
Pustekkom yang direntangkan di sekolah darurat
yang berbunyi “Biarpun Merapi Berguncang, Aku
Tetap Belajar”. Dengan membaca slogan ini
diharapkan anak-anak akan termotivasi untuk
tetap belajar meskipun berada dalam keadaan
darurat.
Pemanfaatan media pembelajaran adalah
salah satu solusi alternatif untuk mengatasii
kesulitan/keterbatasan menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran karena salah satu fungsi
utama media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru (Arsyad, 2009). Lebih jauh
dikemukakan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran dalam proses belajar-mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa.
Berkaitan erat dengan pemanfaatan media
pembelajaran ini, Suedi Ahmad mengemukakan
bahwa nilai-nilai praktis dari pemanfaatan media
(http://www.slideshare.net), yaitu:
• memvisualkan yang abstrak (contoh:
animasi peredaran darah),
• membawa objek yang sukar didapat
(contoh: binatang buas/berbahaya),
• membawa objek yang terlalu besar (contoh:
gunung, pasar),
• menampilkan objek yang tidak dapat diamati
mata (contoh: mikro organisme),
• mengamati gerakan yang terlalu cepat
(contoh: jalannya peluru),
• memungkinkan berinteraksi dengan
lingkungannya,
• memungkinkan keseragaman pengalaman,
• mengurangi resiko apabila objek berbahaya.
• menyajikan informasi yang konsisten dan
dimungkinkan untuk diulang sesuai dengan
kebutuhan,
• membangkitkan motivasi belajar,
• dapat disajikan dengan menarik dan variatif,
• mengontrol arah maupun kecepatan belajar
peserta didik,
• menyajikan informasi belajar secara
serempak dan dapat diulang maupun
disimpan menurut kebutuhan, atau
• mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
Selanjutnya, pengertian media secara
harfiah adalah bentuk jamak dari kata médium.
Media menurut Arief S. Sadiman, dkk.
merupakan perantara atau pengantar
(Sadiman, dkk., 2007). Pengertian yang lebih
lengkap lagi adalah yang dikemukakan oleh
Robert Heinich yaitu sebagai perantara yang
mengantarkan informasi antara sumber dan
penerima (Heinich, 2002). Kemudian, Latuhelu
mengemukakan bahwa yang dimaksudkan
dengan media adalah semua bentuk perantara
yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebarluaskan ide,
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gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan
atau pendapat yang dikemukakan sampai
kepada penerima yang dituju (Latuhelu, 1993).
Masih seputar pengertian media, pendapat
Leslie J. Briggs yang dirujuk oleh Arief S.
Sadiman, dkk. Mengatakan bahwa media
merupakan segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang peserta
didik untuk belajar (Sadiman, dkk., 2007).
Tampaklah bahwa  apapun batasannya, pada
prinsipnya media merupakan perantara yang
digunakan manusia untuk menyampaikan pesan
dari pengirim kepada penerima dan sebaliknya.
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang berisikan materi pembelajaran,
maka media itu disebut sebagai media
pembelajaran (Heinich, dkk., 1982).
Salah satu bentuk atau jenis media
pembelajaran adalah Video Compack Disk
(VCD). Pengertian VCD menurut Darmawan
sebagaimana yang dirujuk oleh Iswahyudi dalam
Murtini adalah sistem penyimpanan informasi
gambar dan suara (Murtini, 2010) serta gerak.
Secara fisik Video/VCD pembelajaran merupakan
program pembelajaran yang dikemas dalam
kaset video atau VCD dan disajikan dengan
menggunakan peralatan VTR atau VCD player
serta TV monitor. (http://
vcdpembelajaran.com). Dengan demikian,
media yang digunakan untuk menyajikan materi
pembelajaran (dari guru, tutor/fasilitator, atau
nara sumber lainnya kepada peserta didik) yang
dikemas sedemikian rupa dapat merangsang/
memotivasi peserta  didik untuk belajar.
METODOLOGI
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah darurat
yang berlokasi di SDN Pangukan, Tridadi,
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik dan guru relawan yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah darurat di SDN
Pangukan, Tridadi, Sleman, Yogyakarta. Populasi
menurut  Sugiyono dalam Martiningsih
(Martiningsih, 2009) adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakter tertentu.
Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas IV  dan guru relawan sekolah darurat
Pangukan, Tridadi, Sleman, dengan jumlah
responden 40 siswa dan 14 guru relawan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dan informasi yang
digunakan adalah observasi dan wawancara.
Pengumpulan data dan informasi ini merupakan
langkah yang amat penting dalam penelitian.
Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu
gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian
(http://www.achsan.staff.gunadarma.ac.id/).
Teknik pelaksanaan observasi yang dilakukan
peneliti adalah berperan sebagai relawan dalam
penyelenggaraan pendidikan anak-anak
pengungsi di SDN Pangukan. Melalui teknik
observasi partisipatif, peneliti mengamati apa
yang dikerjakan, mendengarkan apa yang
diucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas
yang diteliti, yaitu model kegiatan pembelajaran
yang memanfaatkan media VCD pembelajaran
yang diselenggarakan di sekolah darurat (http:/
/www.infoskripsi.com).
Sedangkan teknik pengumpulan data dan
informasi melalui wawancara menurut Lexy J.
Moleong Kegiatan observasi yang dengan Dalam
pelaksanaannya, peneliti melakukan adalah
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan (Moleong, 2008). Teknik
wawancara juga dapat dilakukan secara lisan di
mana responde atau interviewee
mengemukakan informasi secara lisan (sebagai
respons terhadap apa yang dikemukakan
pewawancara) dalam pertemuan tatap muka
sehingga responden tidak perlu menuliskan
jawabannya (atau informasi yang
disampaikannya) (http://www.docstoc.com).
Dengan demikian, wawancara atau interview
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik
langsung atau tidak langsung dengan sumber
data (responden).
Pertimbangan peneliti menggunakan teknik
observasi dan wawancara adalah didasarkan
atas kondisi anak-anak pengungsi korban gunung
Merapi yang mengalami beban psikologis



















keadaan alamiah, melihat dinamika, dan
gambaran perilaku mereka berdasarkan situasi
yang ada. Dalam menghadapi kondisi dan
konteks yang seperti ini, teknik observasi menjadi
penting sebagai metode utama untuk
mendapatkan informasi (Zuriah, 2007).
Pengumpulan data dan informasi dalam
penelitian ini dilaksanakan selama 7 hari, yaitu
pada tanggal 15–21 Nopember 2010.
4. Teknik Analisis Data
Data dan informasi yang telah terkumpul
dianalisis secara deskriptif kualitatif, di mana
peneliti memberikan gambaran secara sistematis
dan cermat mengenai fakta-fakta aktual dan
sifat-sifat populasi tertentu dengan menghasilkan




Letusan Gunung Merapi telah memaksa
semua warga yang berada di daerah rawan
bencana mengungsi ke tempat yang aman.
Banyak anak usia sekolah yang ikut
mengungsi bersama orang tua atau
keluarganya. Di samping itu,  banyak pula
anak-anak yang kehilangan orang tua dan/
atau anggota keluarganya karena mereka
berusaha menyelamatkan diri ke tempat
pengungsian yang ada dan  salah satu di
antaranya adalah di Gedung Olahraga (GOR)
Kabupaten Sleman di Pangukan, Tridadi,
Sleman.
Upaya menyelamatkan diri dari ancaman
awan panas dan beratnya beban hidup
karena kehilangan keluarga dan orang-orang
terdekat membuat anak-anak harus
menanggung beban psikologis yang berat
sehingga mereka malas melakukan aktivitas
di pengungsian termasuk untuk mengikuti
kegiatan belajar di lokasi pengungsian. Dalam
kaitan ini, diperlukan berbagai upaya orang
dewasa untuk memotivasi anak-anak
sehingga bergairah dalam melakukan
kegiatan sehari-hari termasuk kegiatan
belajar.
Sehubungan dengan anak-anak yang
menjadi korban letusan Gunung Merapi ini,
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) Kabupaten Sleman
menghimbau para orang tua di daerah
pengungsian agar anak-anak mereka tetap
belajar sesuai jenjang pendidikannya. Agar
kegiatan pembelajaran tetap dapat
terlaksana, Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Sleman
menyelenggarakan sekolah darurat yang
berlokasi di SDN Pangukan, Tridadi, Sleman
yang letaknya berhadapan dengan GOR
yang menjadi tempat pengungsian
masyarakat.
b. Sekolah Darurat
SDN Pangukan yang menjadi tempat
penyelenggaraan sekolah darurat
mempunyai lokasi yang cukup luas. Selain
ruang Kepala Sekolah, ruang guru, rumah
dinas Kepala Sekolah, dan 12 ruang kelas,
SDN Pangukan juga mempunyai aula, ruang
kesenian, ruang perpustakaan, dan
mushola. Dengan tersedianya berbagai
fasilitas ruangan di SD Pangukan ini, maka
secara umum, kebijakan penyelenggaraan
sekolah darurat ini tidak mengganggu
kegiatan belajar-mengajar peserta didik SDN
Pangukan reguler karena mereka tetap dapat
belajar seperti biasanya dengan menempati
ruang kelas masing-masing. Sedangkan
ruang tempat belajar bagi anak-anak
pengungsi menggunakan ruang
perpustakaan, ruang kesenian, ruang aula,
mushola, dan teras SDN Pangukan.
1) Peserta Didik
Anak-anak yang mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah darurat
berjumlah 208 anak yang terdiri 107 laki-
laki dan 101 perempuan. Para orang tua
dan anak-anak yang mengungsi di GOR
Kabupaten Sleman berasal dari berbagai
desa di sekitar Gunung Merapi dengan
radius sekitar 20 km. Ke-208 anak ini
berasal SD yang berada di berbagai
Kecamatan, yaitu:
a) Kecamatan Pakem, 22 peserta didik
dari SD Tarakanita Tritis, 3 peserta
didik dari SDN Srowolan, 2 peserta
didik dari SDN Cemoroharjo, 3
peserta didik dari SD Darulhikmah,
seorang peserta didik dari SD
Pandanpuro, 2 peserta didik dari SD
Blembem, seorang peserta didik dari
SD Sembung,  seorang peserta didik
dari SD Ibnu Abbas, seorang peserta
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didik dari SD Percobaan, seorang
peserta didik dari SD Hidayatullah, dan
2 peserta didik dari SD Al Ikhsan;
b) Kecamatan Turi, 55 peserta didik dari
SDN Kloposawit, seorang peserta
didik dari SDN Sukorejo,  3 peserta
didik dari SDN Nganggrung,  seorang
peserta didik dari SDN Banyuurip-I,
4 peserta didik dari SDN
Bangunkerto,  3 peserta didik dari
SDN Ngablak,  2 peserta didik dari
SDN Turi I,  seorang peserta didik
dari SDN Turi II,  2 peserta didik dari
SDN Turi III,  seorang peserta didik
dari SD Muh Dadapan, seorang
peserta didik dari SDN Karanganyar,
dan seorang peserta didik dari SDN
Ledoknongko;
c) Kecamatan Cangkringan,  27 peserta
didik dari SDN Pangukrejo, 10 peserta
didik dari SDN Sidomulyo, 7 peserta
didik dari SDN Sidorejo, seorang
peserta didik dari SDN Gungan,
seorang peserta didik dari SDN
Cancangan, seorang peserta didik dari
SDN Ngepring;
d) Kecamatan Tempel, seorang peserta
didik dari SDN Merdikorejo, Pondok 1
siswa, 2 peserta didik dari SDN
Gondanglegi;
e) Kecamatan Sleman, seorang peserta
didik dari SDN Nyaen, seorang
peserta didik dari SDN Panasan,  4
peserta didik dari SDN Kadisobo; dan
f) Kecamatan Ngaglik, seorang peserta
didik dari SDN Donoharjo.
Selain ke-208 anak yang tercatat
berusia sekolah, masih  terdapat sekitar
30 anak yang berada di pengungsian
tetapi tidak mau mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah darurat karena
mengalami trauma yang berat. Para
orang tua telah mendorong anak-
anaknya untuk tetap bersekolah
(mengikuti kegiatan pembelajaran di
sekolah darurat), namun anak-anak
tetap tidak mau karena mereka ingin
tetap bersama dengan orang tua atau
sanak saudaranya.
2) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki
sekolah darurat di SDN Pangukan
tergolong cukup apabila dibandingkan
dengan sekolah darurat yang berada di
tenda-tenda atau lokasi pengungsian
tempat lain. Hal ini disebabkan SDN
Pangukan sendiri mempunyai sarana dan
prasarana yang cukup memadai
sehingga sekolah darurat yang
menumpang di SDN ini dapat terpenuhi
kebutuhannya untuk melakukan kegiatan
belajar, seperti: gedung yang baik dan
nyaman, meja kursi, papan tulis, kapur
tulis, penghapus, buku perpustakaan,
dan tikar.
Selain sarana dan prasarana yang
memadai, lokasi SDN Pangukan sendiri
yang berada di Kota Sleman mudah
dijangkau oleh transportasi umum
sehingga memudahkan distribusi bantuan
untuk keperluan kegiatan pembelajaran
di sekolah darurat, seperti: pakaian
seragam SD, sumber belajar, media
pembelajaran dan fasil itas
pemanfaatannya, serta kebutuhan akan
alat-alat tulis.
Banyak lembaga yang berperanserta
dalam penyelenggaraan sekolah darurat,
baik lembaga pemerintah maupun
swasta, seperti: Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemdiknas), Pusat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan
(Pustekkom), Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Sleman, Balai
Pengembangan Media Radio (BPMR)
Yogyakarta selaku Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Pustekkom, dan Palang Merah
Indonesia (PMI) cabang Jember. Banyak
bantuan yang diberikan, baik yang
bersifat  materi maupun non materi.
Pada saat serah terima dan
penandatanganan berita acara
pemberian bantuan media pembelajaran
dari Pustekkom-Kemdiknas, Kepala Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sleman merespons positif
karena  sangat membantu dan
memotivasi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di sekolah
darurat. Lebih jauh ditekankan oleh
























media VCD pembelajaran, maka Balai
Pengembangan Media Radio (BPMR)
Yogyakarta terlebih dahulu memberikan
bimbingan teknis kepada 14 orang guru
relawan tentang kegiatan pembelajaran
berbasis media.  Selama berlangsungnya
kegiatan pembelajaran di sekolah
darurat, BPMR juga melakukan
monitoring mengenai pelaksanaan
kegiatan pembelajaran berbasis
pemanfaatan media di sekolah darurat.
2. Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Pemanfaatan Media VCD
Pembelajaran
a. Pola Pembelajaran yang Diterapkan
di Sekolah Darurat
Dengan menggunakan media berupa
VCD pembelajaran, guru membimbing
peserta didik untuk mempelajari materi
pelajaran.  Pola pemanfaatan media VCD
pembelajaran di sekolah darurat dilakukan
dengan memutar/menyajikan materi
pelajaran dari awal hingga akhir dan
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi atau
tanya jawab.
Selanjutnya, langkah-langkah kegiatan
pemanfaatan media VCD pembelajaran
yang dilakukan oleh guru relawan di sekolah
darurat pada hakekatnya tidak berbeda
dengan langkah pemanfaatan media
pembelajaran yang diterapkan oleh
Pustekkom, yaitu:
1) Persiapan
Serangkaian kegiatan persiapan yang
perlu dilakukan guru sebelum
memanfaatkan media VCD pembelajaran
adalah:
a) Menyusun jadwal pemanfaatan
disesuaikan dengan topik dan rencana
program pembelajaran yang sudah
dibuat.
b) Memeriksa kelengkapan peralatan
pemanfaatan media VCD termasuk
menyesuaikan tegangan peralatan
dengan tegangan lisrik yang tersedia.
c) Memeriksa kesesuaian isi media VCD
pembelajaran dengan judul yang
tertera pada label.
d) Meminta peserta didik agar
mempersiapkan buku, alat tulis, dan
peralatan belajar lainnya yang
diperlukan.
e) Mengatur tempat duduk peserta didik
agar dapat melihat dan mendengar
dengan jelas, nyaman, dan baik.
2) Pelaksanaan
Selama memanfaatkan VCD
pembelajaran di dalam kelas, guru
melakukan serangkaian kegiatan, yaitu:
a) Sebelum menghidupkan perangkat
pemanfaatan media VCD
pembelajaran untuk memulai kegiatan
pembelajaran, guru mengarahkan
peserta didik agar memperhatikan
dengan baik materi pelajaran yang
akan dibahas.
b) Memberikan penjelasan singkat
mengenai materi pelajaran yang akan
dibahas.
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran
yang perlu dikuasai oleh peserta didik
dan materi pokok dari media VCD
pembelajaran yang akan
dimanfaatkan.
d) Memberikan uraian singkat tentang
keterkaitan materi pelajaran yang
akan dibahas dengan materi pelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya.
e) Mengoperasikan VCD pembelajaran
sesuai dengan petunjuk
pemanfaatan/ petunjuk teknis.
f ) Mengamati/memantau kegiatan
peserta didik selama mengikuti
pembelajaran.
g) Memberi penguatan/penegasan/
pengayaan terhadap media CVD
pembelajaran yang telah diputar.
h) Memutar ulang media VCD
pembelajaran terutama bagian-
bagian materi pelajaran tertentu yang
memang belum jelas dipahami.
i) Membuat kesimpulan mengenai
materi/isi pelajaran segera setelah
guru selesai menyelenggarakan
kegiatan penilaian hasil belajar peserta
didik.
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Pada bagian akhir dari kegiatan
pembelajaran yang berbasis
pemanfaatan media VCD pembelajaran,
guru melakukan kegiatan yang berupa:
a) pemberian tugas kepada peserta
didik.
b) Pemberian serangkaian pertanyaan
sebagai umpan umpan balik untuk
mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi
pelajaran.
b. Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di
Sekolah Darurat
Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah darurat pada
prinsipnya adalah sama dengan kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan di
sekolah regular pada umumnya, kecuali
jumlah waktu belajarnya saja yang
berlangsung selama 3 (tiga) jam (dimulai
pukul 07.00-10.00 WIB). Sekalipun para
guru relawan dihimbau untuk tetap
menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan jadwal dan
alokasi waktu di sekolah pada umumnya,
namun dalam pelaksanaannya, peserta
didik sudah jenuh mengikuti pelajaran jika
waktu sudah beranjak siang.
Dikemukakan peserta didik bahwa
setiap malam suasana di pengungsian
sangat bising sehingga waktu istirahat
mereka menjadi terganggu. Oleh karena
itu, setiap pukul 10.00 WIB, mereka
sudah mulai merasa mengantuk
sehingga mereka meminta agar kegiatan
pembelajaran diakhiri. Dengan
mempertimbangkan kondisi peserta didik,
guru-guru relawan terpaksa mengakhiri
kegiatan pembelajaran pada pukul 10.00
WIB.
Menurut para guru relawan yang
menjadi responden, pada awalnya anak-
anak pengungsi sulit untuk diajak masuk
sekolah. Menghadapi keadaan yang
demikian ini, para guru relawan dengan
penuh kesabaran secara terus-menerus
membujuk anak-anak agar mereka mau
berangkat ke sekolah untuk belajar.
Bahkan lebih jauh, para guru relawan
harus menjemput dan membujuk
mereka di tempat pengungsian setiap
pagi. Berkat kesabaran dan kegigihan
para guru relawan, maka para peserta
didikpun secara perlahan-lahan
memperlihatkan perubahan dan mulai
tergugah untuk teratur datang ke sekolah
darurat. Perubahan sikap peserta didik
ini mulai tampak sewaktu peserta didik
mengikuti kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan media pembelajaran.
Untuk mengelola kegiatan
pembelajaran di sekolah darurat, para
guru dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan di bidang pemanfaatan
media VCD pembelajaran. Melalui
pembekalan yang diberikan oleh UPT
Pustekkom (BPMR Yogyakarta), para
guru relawan tidak lagi sepenuhnya
menggunakan metode ceramah tetapi
lebih banyak menggunakan media
pembelajaran. Setelah selesai
pemanfaatan media pembelajaran, guru
relawan (a) memberikan tambahan
penjelasan, (b) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya atau
menyampaikan pendapatnya terhadap
materi pelajaran yang ditayangkan
melalui media VCD pembelajaran, (c)
menyelenggarakan kegiatan diskusi.
Manakala masih tersedia waktu, guru
relawan memberikan soal-soal tentang
materi pelajaran yang dibahas untuk
dikerjakan.
Peserta didik dikelompokkan sesuai
dengan tingkatan atau kelasnya dan di
dampingi oleh 2 orang guru relawan.
Guru-guru relawan yang mengajar di
sekolah darurat ditugaskan oleh Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sleman. Masing-masing
Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman yang
tidak terkena bencana letusan Gunung
Merapi diwajibkan mengirimkan 1 guru
relawan untuk mengajar di sekolah
darurat. Dengan demikian, para guru
relawan pada dasarnya adalah juga guru
yang mengajar pada sekolah reguler
yang untuk sementara waktu ditugaskan
mengajar di sekolah darurat.
Mata pelajaran yang diajarkan di kelas
I, II dan III adalah pelajaran umum



















pelajaran yang diajarkan di kelas  IV, V,
dan VI adalah  3 mata pelajaran yang di
UASBN-kan yaitu Bahasa Indonesia,
Matematika, dan IPA. Kebijakan ini
ditempuh sebagai upaya untuk
membantu mempersiapkan peserta didik
menghadapi UASBN.
c. Pendapat dan Tanggapan terhadap
Model Kegiatan Pembelajaran di Sekolah
Darurat
1) Perubahan Prilaku Peserta Didik
dalam Kegiatan Pembelajaran
Ketersediaan buku pembelajaran
di sekolah darurat tidaklah menjadi
kendala karena dengan adanya
media pembelajaran dan fasilitas
penyajian (presentation equipment)
media, guru dapat menampilkan
materi pelajaran yang berasal dari
buku sekolah elektronik (BSE) dan
video pembelajaran yang memuat
materi pelajaran untuk peserta didik
SD. Dengan media pembelajaran ini,
peserta didik dibawa untuk mengenal
lingkungan, berinteraksi, mengetahui
obyek dalam bentuk gambar dengan
keseragaman pengamatan sehingga
anak dapat bangkit keinginan dan







dan senang untuk berangkat sekolah
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Bahkan  ada di antara anak-anak
yang merasa kurang waktunya untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran
karena merasa tertarik dan senang
dengan video pembelajaran.
Perubahan sikap anak yang terjadi
dapat dikarenakan dampak/
pengaruh dari media pembelajaran
yang dimanfaatkan yang telah
terbukti memiliki beberapa potensi/
kelebihan/kekuatan (strength), yaitu:
a) Mengatasi keterbatasan
pengalaman yang dimiliki para
peserta didik. Pengalaman setiap
peserta didik berbeda-beda,
tergantung dari faktor-faktor yang
menentukan kekayaan
pengalamannya seperti misalnya
ketersediaan buku yang dapat





keterbatasan yang ada. Berbagai
obyek yang sulit diperlihatkan
kepada peserta didik untuk
dibahas/dipelajari dapat dikemas,
baik dalam bentuk nyata, miniatur,
model, maupun bentuk gambar-
gambar yang dapat disajikan
secara audio visual.
b) Melampaui batasan ruang kelas.
Banyak obyek yang tidak mungkin
dialami peserta didik secara
langsung di dalam kelas, antara
lain  disebabkan karena: (a)
obyek terlalu besar; (b) obyek
terlalu kecil; (c) obyek bergerak
terlalu lambat; (d) obyek bergerak
terlalu cepat; (e) obyek terlalu
kompleks; (f) obyek berbunyi
terlalu halus; atau (f) obyek
berbahaya dan mengandung
resiko tinggi. Semua obyek ini
dapat disajikan kepada peserta
didik melalui penggunaan media
yang tepat.
c) Memungkinkan adanya interaksi




e) Menanamkan konsep dasar yang
benar, konkrit, dan realistis.
f ) Membangkitkan keinginan dan
minat baru.
g) Membangkitkan motivasi dan
merangsang anak untuk belajar.
h) Memberikan pengalaman yang
integral/menyeluruh dari yang
konkrit sampai dengan yang
abstrak.
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Prilaku peserta didik dari yang semula
tidak mau atau kurang berminat
datang ke sekolah darurat untuk
belajar, dan bahkan harus dibujuk
dan diajak berubah menjadi peserta
didik yang tergugah dan memiliki
motivasi untuk belajar di sekolah
darurat di SDN Pangukan, Tridadi,
Sleman, Yogyakarta.
Perubahan yang diperlihatkan peserta




di sekolah darurat. Hampir semua
responden peserta didik yang
berjumlah 36 (90%) menyatakan
bahwa mereka senang dengan
kegiatan pembelajaran melalui
pemanfaatan media pembelajaran.
Alasan yang dikemukakan mereka
adalah bahwa materi pelajaran yang
disajikan menarik, tidak
membosankan, dan jelas sehingga
lebih mudah dipahami. Hanya
sebagian kecil peserta didik yang
berjumlah 8 (20%) yang
mengatakan bahwa mereka tidak
atau kurang menyukai kegiatan
pembelajaran melalui media
pembelajaran. Alasan yang
dikemukakan adalah bahwa penyajian
dan penjelasan materi pelajaran
melalui media pembelajaran dirasakan
terlalu cepat sehingga tidak
sepenuhnya dapat mereka ikuti atau
pahami.







yang berupa buku sekolah elektronik




Indonesia, dan beberapa CVD
ketrampilan umum, Pengetahuan
umum tetapi juga VCD pembelajaran
kartun pendidikan yang berisikan
kumpulan cerita ringan yang bersifat
menghibur dengan disertai fasilitas
pemanfaatannya. VCD pembelajaran
kartun pendidikan ini dimanfaatkan
selama waktu istrahat. Dengan
demikian, peserta didik yang datang
ke sekolah darurat tidak hanya belajar
mengenai materi pelajaran tetapi
mereka juga dapat menikmati hiburan
(belajar melalui hiburan) yang
disajikan sewaktu jam-jam istirahat
(salah satu di antaranya adalah film
kartun Kampung Edu yang
menceritakan terjadinya petir).
Di sisi lain, para guru relawan yang
menjadi responden menyatakan
bahwa dengan tersedianya media
pembelajaran disertai fasil itas
pemanfaatannya di sekolah darurat,
maka mereka merasa sangat
terbantu dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Dikemukakan lebih
lanjut  bahwa materi pelajaran yang
disajikan melalui media pembelajaran
dikemas secara menarik, jelas,  dan
mudah dipahami. Manakala
diperlukan atau ada bagian-bagian
tertentu dari materi pelajaran yang
masih belum atau sulit dipahami,




belum pernah mengikuti kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan
VCD pembelajaran di sekolah asal
mereka masing-masing karena
sekolah asal mereka belum memiliki
VCD pembelajaran dan fasilitas
pemanfaatannya. Pengalaman
peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran berbasis pemanfaatan




pelajaran, sebagian besar peserta




















dapat lebih mudah memahami materi
pelajaran yang disajikan dengan
media pembelajaran. Hanya
sebagian kecil peserta didik yang
berjumlah 8 (20%) yang
menyatakan bahwa mereka
merasakan agak kesulitan
memahami materi pelajaran yang
disajikan melalui pemanfaatan media
pembelajaran. Alasan yang
dikemukakan adalah bahwa mereka
dituntut untuk serius mengikuti
kegiatan pembelajaran yang disajikan
melalui media pembelajaran. Khusus
mengenai materi pelajaran kelas VI,
dikemukakan responden bahwa
mereka lebih menyenangi kegiatan
pembelajaran IPA dan Matematika
ketimbang Bahasa Indonesia dengan
alasan bahwa materi pelajaran
Bahasa Indonesia tidaklah sesulit
materi pelajaran IPA dan Matematika.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kegiatan pembelajaran di sekolah darurat
yang berlokasi di SDN Pangukan Sleman pada
prinsipnya berlangsung sebagaimana halnya
dengan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah reguler kecuali
jumlah waktu penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran, yaitu hanya selama 3 (tiga) jam
(dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul
10.00 WIB). Kegiatan pembelajaran di setiap
kelas diasuh oleh 2 orang guru relawan dengan
memanfaatkan media VCD pembelajaran. Materi
pelajaran yang dibahas di kelas IV, V, dan VI
terbatas hanya mencakup mata pelajaran
Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA
dengan tujuan agar peserta didik dapat lebih
mempersiapkan diri menghadapi UASBN.
Kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan
media VCD pembelajaran dinilai responden: (a)
sangat membantu para guru mengelola kegiatan
belajar-mengajar di sekolah darurat, (b)
membantu mempermudah peserta didik
memahami materi pelajaran yang disajikan, (c)
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, dan (d) memungkinkan
peserta didik mempelajari ulang bagian-bagian
tertentu dari materi pelajaran yang masih sulit
atau belum dipahami.
Saran
Memperhatikan manfaat  yang diperoleh
anak-anak usia Sekolah Dasar dari penerapan
kegiatan pembelajaran berbasis pemanfaatan
media VCD pembelajaran di sekolah darurat
(akibat meletusnya gunung Merapi) yang
berlokasi di SDN Pangukan, Tridadi, Sleman,
Yogyakarta (anak-anak belajar tidak hanya
sekedar untuk belajar, tetapi belajar sebagai
kegiatan yang menyenangkan), maka model
kegiatan pembelajaran yang berbasis
pemanfaatan media VCD pembelajaran dapat
dipertimbangkan untuk diterapkan di berbagai
lokasi lain yang terkena bencana alam.
Sekalipun anak-anak yang berada di daerah
pengungsian memiliki beban psikologis yang
diakibatkan oleh bencana alam, namun ternyata
mereka masih dapat termotivasi untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan
dengan memanfaatkan media VCD
pembelajaran. Memperhatikan pengalaman
mengelola kegiatan pembelajaran yang berbasis
pemanfaatan media VCD pembelajaran di
daerah bencana dan hasil kegiatan belajar yang
dicapai peserta didik, maka disarankan untuk
dipertimbangkan kemungkinan penerapan model
kegiatan pembelajaran berbasis pemanfaatan
media VCD pembelajaran secara bertahap di
berbagai sekolah yang tidak terkena bencana
alam.
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Metode Pengajaran Puisi Yang Menyenangkan
Di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Dra. Hj. Dewi Subadra, M.M.
Guru Bahasa Indonesia pada SMPN 40 Palembang - Sumatera Selatan
Abstrak: Salah satu masalah pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang tampaknya kurang atau tidak banyak mendapat perhatian para guru Bahasa
Indonesia adalah yang berkaitan dengan pengajaran sastra khususnya pengajaran puisi.
Melalui pengajaran karya sastra dan khususnya puisi akan mengembangkan perasaan
kepekaan (sensitivitas) di dalam diri peserta didik dalam menyikapi berbagai aspek kehidupan
sehari-hari. Mempelajari karya sastra (bentuk tertulis) menuntut adanya penghayatan
terhadap makna yang disampaikan penulisnya. Proses penghayatan dapat dilakukan atau
dikembangkan melalui kegiatan membaca. Membaca karya sastra tulis tidak cukup hanya
sekali tetapi dibutuhkan berulangkali sehingga timbul penghayatan (meresapi) akan apa
yang disampaikan oleh penulisnya. Membaca karya sastra khususnya puisi tidaklah sama
dengan membaca karya tulis lainnya. Artinya, peserta didik tidak hanya mampu membaca
apa yang tertulis (reading the lines) tetapi juga membaca apa yang tersirat di balik tulisan
(reading between the lines) dan terlebih-lebih lagi mampu membaca apa yang tersorot
(reading beyond the lines). Oleh karena itu, memahami karya sastra tulis menuntut adanya
keterampilan membaca. Keterampilan membaca karya sastra dapat dikembangkan melalui
pelatihan. Hasil pengamatan mengungkapkan bahwa tidak hanya guru bahasa Indonesia
yang “kurang memperhatikan pengajaran sastra puisi” tetapi juga peserta didik “kurang
tertarik mempelajari karya sastra puisi”. Dalam kaitan ini, banyak faktor penyebabnya dan
salah satu di antaranya adalah metode pengajaran puisi yang diterapkan guru. Aspek metode
pengajaran puisi inilah yang akan menjadi fokus pembahasan di dalam tulisan ini. Melalui
tulisan ini, penulis ingin berbagi pengalaman dalam mengajarkan karya sastra puisi melalui
metode pengajaran yang  menyenangkan sehingga peserta didik tertarik atau termotivasi
untuk mempelajari puisi.
Kata kunci: Bahasa Indonesia, pengajaran puisi, metode, karya sastra, membaca.
Abstract: One of problems in teaching Indonesian language in junior secondary schools
which seems to get less or little attention from Indonesian language teachers relates to the
literature teaching, particularly poetry teaching. Through learning literature, especially poetry,
students will develop their sensitivity in responding various aspects of daily life. Studying
written literature demands internalization of the meaning meant by the writer. Internalization
process can be done or developed through reading activity. Reading written literature once is
not sufficient, but it needs more times so that the reader will be able to internalize the
message or value presented by the writer. Reading literature, especially poetry, is not similar
to reading other writings. It means that students can read not only what is written (reading
the lines) but also can read between the lines and more over beyond the lines. Therefore,
understanding the written literature needs reading skill. The skill of reading literature can be
developed through training. Based on the observation, not only the teachers have less
attention to learning poetry but also the students are not interested in studying poetry. In
this accordance, many factors cause this problem and one among them is the teachers’
teaching poetry method. This teaching poetry metho is the focus of discussion in this article.
Through this article, the writer wants to share experiences in teaching poetry through a fun
teaching method so that students are interested and motivated in studying poetry.
Keywords: Indonesian language, poetry teaching, method, literature, reading.
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Proses pembelajaran peserta didik di bidang
sastra, khususnya puisi di SMP masih dirasakan
sangat kurang apabila dibandingkan dengan
pembelajaran bidang studi lain. Tampaknya
minat peserta didik masih rendah atau kurang
dalam memahami karya sastra puisi. Hal ini
terbukti dari penyelenggaraan lomba
pembacaan puisi. Jumlah peserta didik yang
mengikuti lomba baca puisi sangat terbatas.
Keadaan yang demikian ini tampak sewaktu
peserta didik ditawari untuk berperanserta dalam
lomba baca puisi di sekolah. Atau dalam lingkup
yang lebih kecil, ketika peserta didik diminta untuk
membaca puisi di depan kelas, pada umumnya
hanya satu dua peserta didik saja yang bersedia.
Sedangkan hasil penelitian Situmorang
menyatakan bahwa jumlah kumpulan puisi yang
dibaca oleh peserta didik jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan cerita pendek (cerpen)
atau novel (Situmorang, 1980).
Lebih jauh, Situmorang mengakui bahwa
memang tidak mudah untuk dapat memahami
atau menangkap maksud yang terkandung
dalam untaian puisi, terlebih-lebih lagi untuk
menikmati keindahannya. Pengakuan
Situmorang ini juga dirasakan oleh sebagian
besar peserta didik yang mengatakan bahwa
mereka mengalami kesulitan dalam menangkap
maksud yang terkandung dalam puisi. Kesulitan
semakin dirasakan lagi sewaktu mereka diminta
untuk mencoba menikmati keindahan yang
dapat dirasakan sewaktu membaca puisi.
Menikmati puisi memang jauh lebih sukar
jika dibandingkan dengan menikmati ceritera
rekaan seperti cerpen, novel maupun roman.
Oleh karena itu, untuk dapat menikmati puisi,
sangat diperlukan ketekunan dan kosentrasi
pikiran karena isi dari puisi banyak mengandung
lambang dan simbol-simbol.
Pada hakikatnya, pelajaran sastra di sekolah
bertujuan untuk menumbuhkembangkan rasa
kepekaan (sensitivitas) di dalam diri peserta didik
sehingga mereka memiliki rasa keharuan melalui
kegiatan apresiasi sastra. Melalui pelajaran
sastra, peserta didik juga dapat mempelajari
dan menghayati berbagai masalah kehidupan
manusia, misalnya yang berkaitan dengan
watak, perasaan, dan emosi (seperti:
kesenangan dan kenikmatan artistik). Demikian
juga halnya dengan puisi sebagai bagian dari
karya sastra. Hanya saja kandungan berbagai
aspek yang berkaitan dengan kehidupan
manusia dinyatakan melalui simbol-simbol atau
lambang sebagai makna tersirat yang tertuang
dalam lirik-lirik dan bait-bait puisi.
Untuk dapat mengungkapkan makna yang
tersirat dalam lirik dan bait puisi, peserta didik
diharapkan dapat membaca puisi dengan baik.
Dengan membaca puisi secara baik, peserta
didik diharapkan akan dapat menangkap atau
merasakan perasaan yang dirasakan oleh
penyair sewaktu menulis puisi. Misalnya saja
penderitaan yang dialami oleh seorang penyair
dalam kehidupannya, pergumulan dirinya
tentang masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari, dampak dari peristiwa meletusnya
gunung merapi, atau kekecewaan hati penyair
terhadap upaya penanganan korban tsunami.
Sebagai salah satu contoh konkrit adalah puisi
yang ditulis  oleh Toto Sudarto Bachtiar yang
berjudul “Setiap kita bertemu, gadis kecil
berkaleng kecil, senyummu terlalu kekal untuk
kenal duka”. Puisi ini mengungkapkan
kekecewaan hati penyair terhadap peminta-
minta di berbagai sudut kota.
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), salah satu kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh peserta didik SMP
adalah sastra puisi. Mengingat peranan guru
yang sangat penting dalam pengajaran bahasa
dan sastra, maka guru Bahasa Indonesia
dituntut untuk memiliki metode mengajar sastra
yang baik (Rudy, 2005). Gurulah yang
memberikan pengetahuan, baik bahasa maupun
sastra kepada peserta didiknya. Oleh sebab itu,
jika kemampuan berbahasa dan bersastra guru
rendah atau kurang, maka materi pelajaran
yang diberikan kepada peserta didiknya akan
kurang pula. Demikian juga halnya dengan
metode pengajaran bahasa dan sastra.
Manakala metode yang digunakan guru dalam
pelajaran sastra puisi kurang menarik, maka
peserta didiknyapun akan kurang tertarik/
termotivasi untuk mempelajarinya.
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan
penulis membina mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMP, dapatlah dikemukakan
bahwa masih banyak guru bahasa dan sastra
Indonesia yang cenderung hanya mengajarkan
bidang kebahasaan dan mengenyampingkan
pengajaran sastra, Tentunya akan lebih
memperihatinkan lagi, jika guru bahasa dan



















sastra, maka pengajaran sastra puisi hanyalah
sebagai pelengkap terhadap ketentuan atau
tuntutan kurikulum.
Manakala para guru bahasa dan sastra
Indonesia belum mendapatkan pencerahan
melalui pelatihan/ penataran yang mengarah
pada metode pengajaran sastra puisi yang
menyenangkan, maka tentunya guru hanya
akan mengandalkan dan mengerahkan
pengetahuan dan kemampuan seadanya yang
dimiliki. Dalam keadaan yang demikian ini, guru
bahasa dan sastra Indonesia akan cenderung
menerapkan metode pengajaran sastra
khususnya puisi yang paling tradisional, yaitu
kegiatan pembelajaran yang selalu diawali
dengan membaca, menjawab pertanyaan, dan
diakhiri dengan mencari makna puisi (Rudy,
2001). Rutinitas kegiatan pembelajaran puisi
yang seperti ini dirasakan sangat kurang
memotivasi peserta didik untuk tergugah
membaca dan menikmati karya sastra puisi.
Tentunya semakin lebih sulit lagi untuk dapat
menikmati karya sastra puisi apabila minat dan
kebiasaan membaca peserta didik sendiri masih
sangat rendah.
Sebagai implikasi dari kondisi pengetahuan
dan kemampuan guru bahasa dan sastra
Indonesia seperti tersebut di atas adalah
pengajaran sastra puisi yang tidak dilakukan
dengan sepenuh hati. Artinya, materi pelajaran
sastra puisi yang diberikan guru kepada peserta
didiknya tidak akan sampai menyentuh tahap
penghayatan. Padahal sejatinya, karya sastra
termasuk puisi menuntut adanya pemahaman
dan penghayatan. Apabila materi pelajaran
sastra tidak dipahami dan dihayati, maka
peserta didik juga akan merasa bosan dan
enggan berlatih membaca karya sastra apalagi
ditugaskan untuk membeli buku sastra, seperti
cerpen, novel, roman dan puisi. Lebih diperparah
lagi dengan harga buku yang memang relatif
mahal,  terutama bagi masyarakat ekonomi
lemah atau prasejahtera.
Keterampilan membaca adalah kunci untuk
mengungkap ilmu pengetahuan sebab ilmu yang
tersimpan di dalam buku harus digali dan dibaca.
Dengan banyak membaca buku, seseorang
akan dapat memperoleh berbagai informasi.
Mengingat  akan pentingnya keterampilan
membaca, termasuk membaca puisi, maka
perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan
peserta didik dalam membaca puisi melalui
pemanfaatan berbagai media dengan strategi
tertentu (Sadiman,1993). Secara khusus,
membaca karya sastra (puisi) menurut
Aminudin adalah membaca estetis, yang berarti
bahwa kegiatan membaca dilatarbelakangi oleh
tujuan untuk menikmati dan menghargai unsur-
unsur keindahan yang terpapar dalam suatu
karya sastra. Ada empat hal penting untuk
diingat dalam melakukan latihan membaca puisi
yang baik dan menarik menurut Rahmanto
yaitu: kebahasaan, intonasi,  gerak, dan
perasaan (Rahmanto, 1996).
Berdasarkan paparan pemikiran tersebut di
atas tampaklah betapa pentingnya metode
pengajaran sastra puisi yang menyenangkan.
Penerapan metode pengajaran yang
menyenangkan akan dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif yang
memungkinkan peserta didik mencapai
kompetensi yang ditetapkan di dalam kurikulum.
Sehubungan dengan hal inilah, penulis ingin
berbagi pendapat atau pemikiran dan
pengalaman dalam menerapkan metode
pengajaran sastra puisi yang menyenangkan
yang telah berhasil memotivasi peserta didik
sehingga tergugah dan gemar  membaca puisi.
KAJIAN PUSTAKA DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Puisi
Meskipun sampai sekarang orang tidak dapat
memberikan definisi setepatnya tentang
pengertian puisi, namun mau tidak mau tetap
diperlukan pengertian tentang puisi agar dapat
memahaminya dengan baik. Merumuskan
pengertian sastra puisi dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai pendekatan. Salah satu
ciri khas puisi sebagai bentuk kesusastraan
menurut Mulyana adalah penggunaan
pengulangan bunyi yang menghasilkan rima,
ritma, dan musikalisasi.  Mulyana (1951).
Sedangkan H. B. Jassin mengatakan bahwa puisi
merupakan pengucapan dengan perasaan.
Pengertian puisi yang dikemukakan H.B.Jassin
ini lebih menekankan unsur perasaan.
Sedangkan unsur perasaan sukar dipisakan dari
unsur pikiran.
Untuk memberikan wawasan atau
pandangan yang lebih luas tentang pengertian
puisi, Shahnon Ahmad mengemukakan
beberapa pendapat para ahli adalah sebagai
berikut:
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• Mathew Arnold mengatakan bahwa “puisi
adalah satu-satunya cara yang paling indah,
impresif dan yang paling efektif
mendendangkan sesuatu” (poetry is simply
the most beautiful, impressive, and widely
effective mode of saying things)
• Ralph Waldo Emerson mengatakan bahwa
“puisi mengajarkan sebanyak mungkin,
dengan sesedikit mungkin kata-kata” (poetry
teaches the enormous forces of a few
words). Lebih jauh dikemukakannya bahwa
“puisi merupakan usaha yang abadi untuk
mengekspresikan jiwa sesuatu, untuk
menggerakkan tubuh yang kasar dan
mencari kehidupan serta sebab musabab
yang menyebabkannya” (poetry is the
perfectual endeavor to express the spirit of
the thing, to pass the brute body and search
the life and reason which causes of it to
exist) Samuel Taylor Coleridge
mengemukakan bahwa puisi merupakan
kata-kata yang terindah dalam susunan
terindah di mana penyair memilih kata-kata
yang setepatnya dan kemudian disusun
dengan sebaik-baiknya. Misalnya antara satu
unsur dengan unsur yang lain sangatlah erat
hubungannya.
• Carlyle mengungkapkan bahwa puisi
merupakan pemikiran yang bersifat musikal.
Dalam menciptakan puisi, penyair sangat
memikirkan bunyi yang merdu seperti musik
dalam puisi. Kata-kata disusun  sedemikian
rupa agar yang menonjol adalah rangkaian
bunyinya yang merdu seperti musik, yaitu
dengan menggunakan orkestrasi bunyi
(Ahmad, 1978).
Untuk menguatkan pemahaman tentang
pengertian puisi, berikut ini disajikan sebuah puisi
yang ditulis oleh Chairil Anwar.
CINTAKU JAUH DI PULAU
Cintaku jauh di pulau,
gadis manis, sekarang iseng sendiri.
Perahu melancar,bulan memancar
di leher kukalungkan oleh-oleh buat si pacar
Angin membantu, laut  terang, tapi terasa
Aku tidak akan sampai padanya.
Di air yang tenang, di angin mendayu
Di perasaan penghabisan segala melaju
Ajal bertahta , sambil berkata:
“tujukan perahu kepangkuan saja.”
Amboi! Jalan sudah bertahun kutempuh!
Perahu yang bersama ’kan merapuh!
Mengapa ajal memanggil dulu
Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!
Manisku jauh di pulau,
Kalau kumati, dia mati iseng sendiri.
Berbagai definisi  tersebut di atas
mencerminkan berbagai perbedaan pemikiran
mengenai pengertian puisi. Namun, apabila dicari
titik temunya atau dipadukan unsur-unsur yang
terdapat pada masing-masing definisi, maka
menurut Shahnon Ahmad ada garis besar
tentang pengertian puisi yang sebenarnya.
Unsur-unsur yang dimaksudkan adalah: emosi,
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan
panca indra, susunan kata-kata kiasan,
kepadatan dan perasaan yang bercampur baur
dengan pendapat (Ahmad, 1978). Atau, secara
singkat dapatlah dikatakan bahwa  puisi
merupakan karangan seni sastra, yang kata-
katanya disusun menurut syarat-syarat tertentu
atau syarat-syarat yang terikat dengan
menggunakan irama, sajak, dan kata-kata
kiasan.
2. Aktivitas Apresiasi Puisi
Untuk memotivasi peserta didik agar gemar
membaca sastra puisi karya penyair terkenal,
atau menuliskan pengalaman hidup yang
mereka alami, seperti melakukan perjalanan
jauh, merasakan sakit hati, merasakan
kekecewaan, mendapat kebahagiaan,  maka
peserta didik diharapkan mendapatkan
bimbingan yang memadai dari guru. Untuk
melakukan apresiasi sastra puisi, seorang guru
dapat melakukan berbagai cara memotivasi
peserta didiknya agar selalu tergugah membaca
(puisi). Dengan banyak membaca sastra puisi
diharapkan peserta didik akan memiliki
kemampuan  memahami  dinamika kehidupan
dan mengembangkan kepekaan atau sensitivitas
emosional. Melalui keikutsertaan peserta didik
dalam berbagai apresiasi sastra puisi diharapkan



















pula kegemaran, kemampuan penangkapan
(apresiasi) dan penilaian mereka terhadap hasil-
hasil karya sastra puisi sehingga pada akhirnya
akan mempengaruhi proses pembentukan
watak dan sikap mereka.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Riris
K.Toha Sarumpaet, peneliti sastra anak
internasional, bahwa sastra adalah satu dunia
yang menawarkan keutuhan yang dapat
menggerakkan jiwa dan rasa yang sekaligus
juga dapat mengubah perasaan manusia
menjadi lebih halus dan peka. Setiap karya
sastra pada dasarnya menawarkan pesan
moral. Moral itu terjalin menjadi jiwa cerita,
nafas, ucapan, dan terwujud dalam perilaku
tokohnya. Itulah sebabnya karya sastra atau
buku yang bernilai satra selalu dapat
memberikan pembelajaran yang baik yang dapat
memperkaya batin manusia sebagaimana yang
dikutip oleh I Nyoman Suaka (Suaka, 2004).
Dalam berbagai aktivitas apresiasi puisi di
sekolah, peranan guru sastra (guru bahasa
Indonesia) sangatlah penting. Oleh karena itu,
banyak  cara yang dapat dilakukan guru agar
peserta didik menggemari karya sastra puisi,
seperti misalnya: mengharuskan peserta didik
membaca buku tambahan di samping buku
pelajaran, baik yang tersedia di perpustakaan
sekolah maupun yang diperoleh peserta didik
dari luar sekolah. Buku bacaan sangat penting
bagi peserta didik karena untuk mengetahui isi
dan makna dari karya sastra, peserta didik dan
guru haruslah memiliki berbagai bahan bacaan
sebagai referensi. Dengan semakin banyak
membaca, maka akan semakain bertambah
luas pula wawasan peserta didik dan guru.
Satu hal yang senantiasa perlu diperhatikan
adalah bahwa perpustakaan merupakan wadah
atau tempat penyaluran minat baca peserta
didik. Oleh karena itu, guru dapat mengajak
peserta didiknya sekali-sekali belajar di
perpustakaan atau memberikan tugas kepada
peserta didiknya mencari buku karya sastra puisi
atau yang lainnya untuk kemudian secara
bersama-sama membahas unsur-unsur intrinsik
maupun unsur ekstrinsik dari masing-masing
karya sastra puisi yang diperoleh.
Dalam rangka melatih peserta didik menulis
atau membuat puisi, salah satu strategi yang
dapat ditempuh guru sastra bahasa Indonesia
adalah mengajak peserta didiknya belajar di luar
kelas di alam terbuka yang memungkinkan
mereka melihat, memandang, mengalami dan
menikmati ciptaan Tuhan. Berdasarkan hasil
penglihatan, pengamatan, dan penghayatan
peserta didik, guru meminta mereka untuk
menuangkannya ke dalam bentuk puisi.
Kemudian, hasil pekerjaan peserta didik ini
dibahas bersama-sama. Kegiatan belajar di alam
terbuka dapat diterapkan peserta didik dalam
kehidupan sehari-harinya sehingga mereka
dapat menghayati, menikmati, dan merasakan
serta memikirkan dinamika kehidupan yang
terjadi sehingga berkembang berbagai inisiatif.
Dalam kegiatan ekstra kurikuler, ada baiknya
guru bahasa Indonesia membuat bengkel
sastra atau sanggar seni sebagai tempat peserta
didik melakukan pelatihan untuk mendalami nilai-
nilai sastra dan sekaligus juga berfungsi untuk
melatih daya kreativitas anak. Upaya yang
demikian ini tentu saja akan dapat terlaksana
apabila didukung oleh kepala sekolah. Oleh
karena itu, guru hendaknya dapat meyakinkan
kepala sekolah tentang pentingnya sanggar seni
bagi peserta didik.
Kegiatan lain yang juga dinilai sangat penting
dalam memotivasi anak mengembangkan
kreativitasnya adalah mewajibkan setiap kelas
untuk membuat majalah dinding (mading).
Aktivitas pengelolaan mading perlu dinilai dalam
bentuk perlombaan, apakah setiap minggu atau
satu bulan sekali.  Bagi kelompok peserta didik
yang menjadi juara, maka karya-karya mereka
dapat dimuat di dalam majalah sekolah.
Satu hal yang juga tidak kalah penting untuk
diupayakan agar peserta didik menggemari
karya sastra (termasuk puisi) adalah peranserta
lembaga bahasa atau dewan kesenian daerah
untuk memprogramkan penyelenggaraan
berbagai perlombaan, baik membaca maupun
menulis karya sastra. Peringatan hari-hari besar,
seperti hari bulan bahasa, hari kartini, hari Maulid
Nabi besar SAW,  dapat diisi dengan kegiatan
mencipta atau membacakan (resitasi) karya
sastra puisi di kalangan anak-anak, mulai dari
tingkat sekolah sampai dengan tingkat
kabupaten atau propinsi.
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3. Pengajaran Sastra Puisi di Sekolah
a. Analisis Karya Sastra Puisi
Mengingat pembelajaran puisi
mempunyai sifat dan struktur yang
kompleks, maka dituntut upaya yang
sungguh-sungguh untuk mempelajari
dan memahaminya dengan baik. Salah
satu upaya untuk memahami semua
unsur dan sarana puisi yang ada adalah
dengan melakukan analisis terhadap
unsur-unsur yang membangunnya
(intrinsik). Menganalisis sajak menurut
Rachmat Djoko Pradopo adalah usaha
untuk menangkap dan memberi makna
terhadap teks sajak yang bertujuan
untuk memahami makna sajak.
Mengapa? Karena karya sastra itu
merupakan struktur yang  bermakna.
Pendapat Roman Ingarden, seorang
filsuf Polandia, yang dirujuk B. P.
Situmorang, mengatakan bahwa norma
yang digunakan untuk menganalisis puisi
adalah sebagai berikut:
• Norma pertama adalah lapis bunyi
(sound stratum), yaitu rangkaian bunyi
suara yang menimbulkan arti yang
dibatasi jeda pendek, agak panjang, dan
panjang. Lapis bunyi ini yang
menimbulkan lapis kedua.
• Norma kedua adalah lapis arti (units
of meaning) yaitu yang berupa rangkaian
fonem, suku kata, kata, dan kalimat
yang kesemuanya merupakan satuan
arti. Rangkaian kalimat menjadi alenia,
bab, dan keseluruhan cerita atau sajak
yang menimbulkan lapis ketiga.
• Norma ketiga adalah berupa lapis
latar, pelaku objek-objek yang
dikemukakan, dan dunia pengarang
berupa cerita.
Masih ada 2 norma lagi yang
dikemukakan Roman Ingarden, namun
kedua norma ini sesungguhnya menurut
Wellek termasuk kedalam lapis ketiga
yaitu lapis “dunia”, yaitu yang dipandang
dari titik pandang tertentu yang tak perlu
dinyatakan, tetapi terkandung di
dalamnya (eksplisit). Sebagai contoh:
dalam menunjukkan kekesalan atau
kekecewaan, tidak perlu dilakukan
dengan menggunakan kata-kata yang
menyakitkan atau kasar; tetapi cukup
diwujudkan dengan  gerakan kekesalan
atau kekecewaan, dengan cara misalnya
menarik nafas yang panjang. Lapis
norma yang satu lagi adalah lapis
“metafisis”, yaitu berupa sifat-sifat
metafisis (sublib yang tragis, mengerikan
atau menakutkan, dan yang suci). Seni
yang seperti ini dapat memberikan
kesempatan kepada pembaca untuk
berkontemplasi dan melakukan renungan.
Kedua lapis norma ini dapat dimasukkan
ke dalam lapis norma yang ketiga.
Dengan merujuk pendapat I. A.
Richard, kritikus sastra terkenal di bidang
puisi, B. P. Situmorang membedakan dua
hal penting yang membangun puisi, yaitu
(a) hakikat puisi (the nature of poetry)
dan (b) metode puisi (the method of
poerty). Hakikat puisi terdiri dari empat
hal yang merupakan satu kesatuan
(catur tunggal), yaitu: (a) sense atau
tema, (b) feeling atau arti, (c) tone atau
rasa, (d) intention atau nada = tujuan
dan amanat. Sedangkan metode puisi
ada lima yang merupakan panca tunggal,
yaitu: (a) diction, (b) imagery, (c) the
concrete word, (d) figurative language,
(e) rhythm and ritme. Sense atau tema
adalah suatu pokok persoalan (subject
matter) yang hendak dikemukakan oleh
penyair. Tidak ada puisi yang tidak
mempunyai persoalan yang akan
dikemukakan. Sebagai contoh, B. P.
Situmorang mengemukakan puisi
karangan Armyn Pane berikut ini.
KEMBANG SETENGAH JALAN
Mejaku hendak dihiasi,
Kemang jauh dari gunung,
Kau petik sekarangan kembang,
Jauh jalan panas hari
Bunga layu setengah jalan
Setelah membaca puisi tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa temanya
adalah sesuatu yang diinginkan tapi tidak
sampai atau kasih tak sampai. Perasaan
(feeling) penyair tercermin dari sikapnya
terhadap pokok persoalan yang terdapat



















mempunyai sikap, pandangan, atau
watak tertentu pada saat menghadapi
sesuatu. Sebagai contoh misalnya
kondisi sewaktu 2 penyair, Chairil Anwar
dan Toto Sudarto Bachtiar, berhadapan
dengan seorang pengemis. Kedua
penyair ini memperlihatkan sikap yang
berbeda sebagaimana yang tampak
pada kedua puisi berikut ini.
KEPADA PEMINTA-MINTA
Baik,baik,aku aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku
Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari muka
Sambil berjalan kau usap juga.
(Chairil Anwar)
GADIS PEMINTA-MINTA
Setiap kita bertemu,gadis kecil berkaling kecil
Senyummu terlalu kekal untuk kenal dunia
Tengadah padaku, pada bulan merah jambu
Tapi kotaku jadi hilang, tanpa jiwa.
Ingin aku ikut,gadis kecil berkaleng kecil
Pulang ke bawah jembatan yang melulu
sosok
Hidup dari kehidupan angan-angan yang
gemerlapan
Gembira dari kemanjaan riang.
(Toto Sudarto Bachtiar)
Pada puisi di atas  tampak dengan
jelas bahwa Chairil Anwar bersikap geram
terhadap pengemis. Sedangkan pada
puisi yang ditulis oleh Toto Sudarto
Bachtiar, tampak sikap yang sangat
berbeda sekali dengan sikap yang
diperlihatkan oleh Chairil Anwar. Toto
Sudarto Bachtiar menghadapi pengemis
dengan sikap yang penuh simpatik.
Dengan demikian tampaklah bahwa
walaupun tema dari puisi yang ditulis
adalah sama yaitu tentang pengemis
namun sikap dan pandangan kedua
penyair tidaklah sama.
Tone atau nada merupakan sikap
penyair terhadap pembaca karyanya.
Bagaimana sikap penyair terhadap
penikmatnya atau pembacanya dapat
dirasakan dari nada ciptaannya, apakah
penyairnya bersikap rendah hati, angkuh,
sugestif, persuasif dan sebagainya.
Kemudian, intention atau tujuan yaitu
tujuan penyair dengan menciptakan puisi
tersebut  untuk penikmatnya. Karena
setiap orang yang menciptakan puisi,
pasti ada tujuannya. Tujuan atau
amanat yang hendak disampaikan oleh
penyair banyak bergantung pada
pekerjaan, cita-cita, pandangan hidup
dan keyakinan yang dianut oleh penyair
sehingga akan muncul sanjak-sanjak atau
puisi yang bersifat religius, didaktis,
filosofis, dan sebagainya.
Dari uraian tersebut di atas jelaslah
bahwa menulis sebuah puisi dapat
dikatakan berhasil apabila puisi tersebut
setidak-tidaknya memenuhi unsur-unsur
seperti di atas, yaitu misalnya sense,
feeling, tone dan intention yang terjalin
harmonis dalam mengemukakan
sesuatu. Di samping itu, penyair juga
menggunakan pilihan kata atau diksi
(diction). Biasanya pengarang atau
penyair akan benar-benar teliti dalam
pemilihan kata agar kata-kata yang
dipilihnya mengandung arti yang sesuai
dengan maksud puisi yang dibuatnya,
baik dalam arti denotatif maupun
konotatif. Sebagai contoh, misalnya
pemilihan kata di antara kata tidur,
tertidur, terbaring, tergolek, terpejam;
atau seperti kata perahu melancar, bulan
memancar, aku ini binatang jalang, dan
sebagainya. Oleh karena itu, jelaslah
bahwa diksi menjadi satu dengan
penyairnya  sehingga dari
penggunaannya, dapatlah dikenal  siapa
penyairnya.
Setiap penyair mempunyai ciri
khasnya masing-masing dalam pemilihan
kata atau diksi. Penyair Chairil Anwar
misalnya, ciri khasnya menggunakan
diksi, seperti: “aku ini binatang jalang”,
atau “bulan memancar”. Sedangkan
pilihan kata atau diksi, seperti: “mega
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telah kusapa” dan “margasatwa telah
kutanya” merupakan ciri khas dari Amir
Hamzah. Kemudian, Taufik Ismail juga
memperlihatkan perbedaan dalam
pemilihan kata, seperti yang terdapat di
dalam hasil karyanya: “pita hitam pada
karangan bunga”. Kecakapan penyair
menggunakan diksi, dapat
membangkitkan imagi pembaca hasil
karyanya. Imagery atau imagi adalah
daya bayang pada saat seseorang
membaca puisi. Orang dapat melihat,
merasakan, mendengar bunyi secara
fantasi (imagi). Gambaran imagi atau
daya bayang yang dihasilkan oleh panca
indra bermacam-macam dan potensi
inilah yang dimanfaatkan penyair untuk
menarik perhatian dan meyakinkan
penikmatnya mengenai realitas yang
didendangkannya.
Ada dua hal yang penting untuk
membangkitkan daya imagi atau daya
bayang seseorang dalam pembacaan
puisi menurut B. P. Situmorang, yaitu
penggunaan gaya bahasa kiasan dan
gaya pelambang. Gaya pengiasan
merupakan pengimajian dengan
penggunaan kata-kata kias yang dapat
menimbulkan makna kias yang kongkrit
dan cermat. Kata-kata yang kongkrit
adalah kata-kata yang jika dilihat secara
denotatif sama akan tetapi secara
konotatif tidak sama menurut kondisi dan
situasi pemakaiannya. Sebagai contoh
misalnya adalah penggunaan kata-kata
senja, senyap, camar yang terdapat
pada sanjak Amir Hamzah, “Berdiri Aku”.
Penggunaan kata-kata ini benar-benar
merupakan kata yang sesuai  untuk
melukiskan keinginan si penyair.
Penyair menggunakan figurative
language atau gaya bahasa. Rythm dan
ritme atau irama yaitu ucapan bunyi
turun naik, panjang pendek, keras
lembutnya ucapan bunyi bahasa yang
teratur atau sering disebut orang dalam
bahasa sebagai sajak (persamaan
bunyi). Irama atau sajak ini dalam karya
sastra puisi sangatlah penting dan sangat
erat sekali hubungannya dengan sense,
feeling, tone dan intention. Oleh karena
itu, untuk dapat memahami puisi,
seorang penikmat atau pembaca
haruslah lebih dahulu memahami unsur-
unsur yang terdapat pada karya puisi
secara keseluruhan karena unsur-unsur
tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan.
b. Tuntutan Kurikulum tentang
Pengajaran Sastra
Dalam kurikulum 1984, materi
pelajaran bahasa Indonesia adalah
membaca, menceritakan gambar,
menulis, tata bahasa, dan sastra. Untuk
satuan pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), cakupan materi
pembelajarannya adalah wacana, cerita,
EYD, dan tata Bahasa. Sedangkan
dalam pedoman khusus pengembangan
Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi
Sekolah Menengah Pertama pada
kurikulum 2004 diungkapkan bahwa
kemampuan berbahasa Indonesia
mencakup 4 hal, yaitu (a) kemampuan
mendengarkan, (b) kemampuan
berbicara, (c) kemampuan membaca,
dan (d) kemampuan menulis.
Pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia pada umumnya mengajarkan
wacana, EYD, pengetahuan umum, tata
bahasa, dan sastra. Materi pelajaran
sastra dan pelajaran bahasa merupakan
2 hal yang berbeda. Di kalangan para
guru, ada sebagian guru yang senang
dengan pelajaran sastra; ada juga
sebagian guru yang cenderung lebih
senang dengan pelajaran kebahasaan.
Sesuai dengan tuntutan kurikulum, maka
sebagian besar guru terbatas
mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia
sesuai dengan kurikulum, seperti
pelajaran menyimak wacana, fragmatik,
tata bahasa dan sastra.
Sedangkan porsi waktu pengajaran
sastra sangatlah sedikit karena guru
sering memisahkan  materi pelajaran
sastra dan bahasa. Porsi waktu untuk
pelajaran kebahasaan yang cenderung
paling banyak digunakan guru karena
pada kenyataannya pada saat ujian
akhir, soal-soal ujian yang banyak
ditanyakan atau keluar adalah yang





















memerlukan waktu yang tidak sedikit
karena apabila waktunya sedikit maka
materi pelajaran yang diberikan guru
akan menjadi hambar dan dangkal.
Peserta didik hanya mempelajari sastra
puisi sebatas membaca dan menulis puisi
karena tidak ada waktu untuk melibatkan
peserta didik secara aktif.  Akibatnya,
peserta didik tidak tahu apa yang akan
mereka lakukan atau tanyakan kepada
gurunya.  Apabila peserta didik tidak
mendapatkan materi atau bekal yang
cukup, maka mereka akan enggan
berlatih sastra dan keadaan yang
demikian ini pada akhirnya akan dapat
mengakibatkan merosotnya minat baca
peserta didik.
c. Metode Pengajaran Sastra
Puisi di Sekolah
Pengajaran sastra puisi pada
dasarnya adalah memfasilitasi peserta
didik mempelajari puisi sehingga mereka
tidak hanya mampu membaca puisi
dengan memperhatikan interpretasi,
ekspresi, intonasi, artikulasi yang
ditimbulkan pada saat membaca tetapi
juga berani tampil di depan orang
banyak. Persoalan yang mendasar dalam
hal ini adalah bahwa kebanyakan para
guru SD dan SMP belum mengetahui
apalagi menguasai metode mengajar
sastra yang baik (Rudy, 2005) sehingga
para guru terpaksa mengerahkan
kemampuan seadanya karena memang
tidak didukung oleh pelatihan yang
mengarah ke pengajaran sastra yang
baik.
Peranan guru yang sangat penting
dalam pengajaran bahasa dan sastra,
memberikan pengetahuan kepada
peserta didik, baik pengetahuan bahasa
maupun sastra. Jika kemampuan guru
berbahasa dan bersastra kurang, maka
materi pelajaran yang diberikan kepada
peserta didik pasti kurang juga.
Berdasarkan observasi yang dilakukan
Rudy, metode tradisional yang paling
sering diterapkan guru dalam pengajaran
sastra. Penerapan metode tradisional
pada umumnya diawali dengan kegiatan
membaca, menjawab pertanyaan, dan
kemudian diakhiri dengan mencari makna
puisi (Rudy, 2001). Diakui lebih lanjut oleh
Rudy bahwa metode pembelajaran puisi
yang tradisional tidak mampu memotivasi
peserta didik untuk tertarik mempelajari
atau membaca puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan Rudi,
kebanyakan guru hanya bertindak
sebagai pengantar, pemberi informasi
langsung kepada peserta didik di satu
sisi dan di sisi yang lain, peserta didik
hanya sebagai pendengar. Apabila kondisi
kegiatan pengajaran puisi masih dilakukan
guru seperti ini, maka sangatlah tidak
mungkin mengharapkan peserta didik
dapat menyenangi dan menikmati karya
sastra (puisi), apa lagi mengharapkan
mereka untuk dapat menemukan
maknanya. Mengapa?
Peserta didik tidak diberi kesempatan
bergaul lebih erat dengan teks  sastra di
samping pembelajaran sastra masih
bersifat hafalan dan hanya untuk
kesenangan saja. Bagaimana mungkin
peserta didik dapat membaca karya
sastra puisi dan mengekspresikan
perasaan dan pikiran mereka secara
totalitas jika mereka sudah terlebih dahulu
merasa ketakutan terhadap kata-kata
sulit, gaya bahasa dan simbol-simbol
yang terdapat pada karya sastra puisi?
Lebih tragis lagi apabila guru itu sediri tidak
siap dan belum banyak pengalaman
mengajarkan karya sastra puisi serta
tidak begitu senang dengan karya sastra
puisi.
Selanjutnya, pengajaran sastra,
khususnya untuk berolah sastra
sangatlah memerlukan tempat yang
tenang, santai dan aman dari kegaduhan
atau suara-suara ribut. Kondisi yang
demikian ini diperlukan agar kegiatan
pengajaran sastra dapat berjalan lancar
seperti yang diharapkan. Namun pada
kenyataannya, tidaklah mudah
memenuhi tuntutan kebutuhan yang
demikian ini terutama pada sekolah-
sekolah yang ada di pedesaan.
Menurut Rusyana, kualitas
pembelajaran sastra tidak cukup hanya
diukur berdasarkan perangkat kurikulum
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yang ada. Pembelajaran sastra akan
lebih berkualitas apabila dilakukan dengan
suasana kelas yang demokratis dan
kondusif karena akan dapat
mengembangkan kemampuan
berbahasa dan berpikir peserta didik
untuk memecakan masalah (Rusyana,
2003).  Suasana yang demikian ini dapat
dibangun guru sebagai pengelola proses
belajar-mengajar dan tentunya juga
harus didukung oleh komponen-
komponen pembelajaran lainnya. Oleh
karena itu, diperlukan berbagai metode
pembelajaran yang menyenangkan agar
peserta didik tidak hanya dapat
menikmati karya sastra yang disajikan
tetapi juga termotivasi untuk memiliki
kesenangan (hobi) membaca maupun
membuat karya sastra puisi tanpa
paksaan dari guru.
Salah satu penyebab kurang
berhasilnya pengajaran bahasa di sekolah
termasuk pengajaran karya sastra puisi
adalah karena kurang tepatnya guru
memilih atau menggunakan metode
pengajaran. Faktor-faktor penyebab
lainnya sebagaimana yang dikemukakan
Supriyadi yang merujuk pada pendapat
Haris dan Sipay adalah faktor guru,
sarana,  peserta didik, materi, dan
evaluasi pembelajaran. Tanpa metode
dan teknik yang tepat, kemungkinan
besar kegiatan pembelajaran yang
dikelola guru tidak akan berhasil baik
apalagi memuaskan (Haris dan Sipay,
1980).
Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik membaca
puisi  adalah penggunaan media teks,
gambar, lagu atau instrumentalia  dan
yang ditunjang oleh seperangkat
pembelajaran seperti SP, RP dan
sebagainya. Berikut ini akan diuraikan
penerapan metode pengajaran puisi
yang didasarkan atas teori sebagaimana
yang dikemukakan B. Rahmanto
(Rahmanto, 1988) dan kemudian
diperkaya dengan berbagai pengalaman
dalam pelatihan apreasiasi karya sastra.
1) Melakukan pelacakan pendahuluan
Sebelum guru memberikan atau
menyajikan pelajaran puisi di depan
kelas, sebaiknya guru harus terlebih
dahulu memilih bahan yang tidak
terlalu panjang tetapi relevan dengan
kebutuhan peserta didik agar mereka
dapat dengan mudah untuk
mempelajari atau memahaminya.
Cara yang demikian ini diharapkan
tidak akan membuat anak menjadi
takut dan bingung. Kemudian, guru
mempelajari karya sastra puisi  yang
akan diajarkannya, dimulai dari judul,
unsur intrinsik dan ekstrinsik, tema




puisinya (apakah dengan dialog atau
monolog), apakah bermakna tersirat
atau tersurat. Pemahaman yang
diperoleh guru ini sangat penting
untuk menentukan metode atau




memahami karya sastra puisi yang
akan diajarkan, langkah guru yang
berikutnya adalah memilih media
yang tepat untuk mengajarkan puisi.
Guru dapat saja mencari rekaman
resitasi atau pembacaan karya puisi
yang akan diajarkan, baik dalam
bentuk rekaman audio maupun video.
Dengan mengoptimalkan
pemanfaatan panca indera peserta
didik mempelajari karya sastra puisi
melalui pendengaran (rekaman audio)
dan penglihatan (rekaman video),
maka diharapkan  peserta didik akan
lebih mudah mempelajari dan
memahami karya sastra puisi. Teks
puisi yang akan dipelajari dan dibahas
bersama perlu dipertimbangkan
kapan sebaiknya diberikan/dibagikan
guru kepada peserta didik. Perlu juga





















Sebelum  guru memberikan
pembelajaran tentang puisi sebaiknya
guru memberikan apersepsi terlebih
dahulu tentang keterkaitan pelajaran
yang akan dibahas dengan materi
pelajaran yang telah dibahas pada
pertemuan sebelumnya. Tujuannya
adalah agar peserta didik dapat
mengingat kembali materi
pembelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya. Kemudian, guru
sebaiknya memberikan penjelasan
kepada peserta didiknya tentang
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan butir-butir indikator.
Langkah berikutnya adalah
membawa peserta didik ke suatu
ruangan yang tidak dipenuhi meja dan
kursi. Apabila ruangan kosong tidak
tersedia, maka guru dan peserta didik
dapat menggunakan ruang kelas
dengan terlebih dahulu menyingkirkan
atau meminggirkan meja dan kursi
yang ada. Guru dan peserta didik
membaur menjadi satu dalam
ruangan dengan membuat konfigurasi
lingkaran sambil berpegangan tangan
berputar beberapa putaran disertai
senyum kegembiraan.
Langkah selanjutnya adalah
melakukan pemanasan yang dipimpin
guru atau seorang siswa. Kegiatan
pemanasan yang dilakukan dapat
dimulai dengan cara mengangkat
tangan ke atas, ke pinggang, ke
samping, menggerakkan kepala dan
sebagainya, dan diakhiri dengan
melakukan kegiatan pendinginan.
Kegiatan ini berlangsung hanya
sekitar empat  atau lima menit.
Kemudian, peserta didik dipersilakan
untuk duduk bersila dengan tangan
di atas lutut dan diam dengan formasi
tetap dalam bentuk lingkaran.
Kemudian, guru mengajak
peserta didik berdialog tentang karya
sastra puisi yang akan dibahas.
Dalam kaitan ini, guru dapat saja
mengatakan misalnya: “Anak-anak,
apakah ada di antara kalian yang
pernah mendengar kata puisi?” atau
“Apakah kamu senang dengan karya
sastra puisi atau sastra yang lain?”.
Tanggapan atau jawaban yang
diberikan peserta didik dapat saja
secara spontan atau langsung
ditanggapi oleh peserta didik yang lain.
Setelah beberapa peserta didik
memberikan tanggapan atau
jawaban, barulah guru memberikan
penjelasan tentang apa yang menjadi
daya pikat dari karya sastra puisi.
Dengan keadaan santai, guru
dapat saja memberikan respons atau
tanggapan, seperti: “Ya anak-anak,
karangan puisi itu sebenarnya sangat
menarik, terutama bahasanya
mengandung keindahan yang sangat
bernilai tinggi, padat, dan pekat. Jika
seseorang mencurahkan
perasaannya ke dalam bentuk puisi,
maka orang yang membacanya
belum tentu langsung dapat
memahaminya karena penggunaan
makna konotatif  dan gaya bahasa
(seperti gaya bahasa personifikasi,
hiperbol, dan sebagainya)”.
Langkah berikutnya yang dapat
ditempuh guru adalah
menyampaikan pertanyaan kepada
peserta didik, seperti misalnya: “Anak-
anak, apakah kamu juga pernah
mendengar nama pengarang puisi
terkenal angkatan 45?”. Nah, coba
siapa di antara kalian yang bisa
menyebutkan namanya!”. Katakanlah
beberapa peserta didik menyebutkan
beberapa nama. Nah, guru dapat
saja merespons jawaban peserta didik
dengan mengemukakan satu nama,
misalnya Chairil Anwar. Ya benar,
pelopor Angkatan 45 memang benar
Chairil Anwar. Kemudian, guru dapat
saja melanjutkan keterangannya
dengan menceritakan siapa Chairil
Anwar, siapa orang tuanya, apa
kesenangannya atau hobinya, siapa
saja teman akrabnya, dan
sebagainya.
Setelah  peserta didik tampak
mulai mengerti dan senang, barulah
guru menjelaskan  puisi yang akan
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dibahas. Dapat saja guru
mengatakan, misalnya: “Sekarang,
mari kita bersama-sama  mengenal,
membicarakan, membahas,
mengapresiasi, menikmati, dan
memahami pembacaan  salah satu
puisi karangan Chairil Anwar yang
berjudul ’Doa’. Tentunya kalian sering
berdoa, bukan! Siapa yang kamu
doakan? Siapa saja yang sering
mendoakan kamu? Kepada siapa
orang meminta doa?” Tentulah
jawaban peserta didik bermacam-
macam dan agar mereka merasa
senang dan merasa  dihargai,
sebaiknya guru mengundang peserta
didik memberikan tanggapan.
Dapat saja guru menggunakan
alat bantu mengajar, misalnya
gambar seorang ibu  yang sedang
berdoa dengan duduk bersimpuh
dilekatkan di depan papan tulis  (atau
ditampilkan rekaman video yang
memperlihatkan seseorang yang
sedang membaca puisi) dan
mengatakan kepada peserta
didiknya, seperti: “Anak-anak, lihatlah
betapa tulusnya hati seorang ibu
memohon dan berdoa  kepada Allah;
pastilah ia tidak pernah lupa
mendoakan anak-anak, ayah bunda,
suami, dan bahkan seluruh
keluarganya. Betapa besar jasa
seorang ibu kepada kita semua,
karena telah bersusah payah
mengandung selama sembilan bulan
dan berjuang mempertaruhkan
nyawanya sendiri untuk melahirkan
anak-anaknya. Ibu juga yang
memberi kasih sayang kepada anak-
anaknya tanpa mengharap balasan”.
Dengan memperlihatkan gambaran
nyata seorang ibu yang demikian,
maka dampaknya akan tampak pada
penghayatan peserta didik terhadap
gambar seorang ibu melalui raut muka
peserta didik (sedih).
d. Penyajian
Langkah sebelum peserta didik
membaca puisi, guru hendaknya
mempersiapkan peserta didik agar
mereka benar-benar dapat menjiwai
pembacaan puisi dengan menggunakan
intonasi yang tepat, artikulasi yang jelas,
serta ekspresi yang sesuai dengan
tuntutan puisi. Dalam kaitan ini, guru
dapat saja memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bernyanyi
bersama-sama tanpa kata-kata. Setelah
peserta didik larut dalam suasana
bernyanyinya, barulah guru memberikan
contoh membaca puisi dan diikuti oleh
peserta didik secara bergantian di dalam
lingkaran. Bagi peserta didik yang agak
malu atau yang malu-malu,
diperbolehkan untuk berdua, bertiga atau
berkelompok.
Pada pertemuan berikutnya, peserta
didik masih tetap mengulang kegiatan
membuat lingkaran dan duduk bersila.
Guru tetap memandu peserta didik untuk
dapat berkonsentrasi namun tidak lagi
bernyanyi. Mereka dituntut untuk berani
membaca puisi. Namun sebelum siswa
diminta  membaca puisi, lagu
instrumentalia “Kataro” atau video yang
berisi rekaman lagu intsrumentalia
haruslah terlebih dahulu diputar atau
diperdengarkan dengan suara musik
perlahan-lahan  yang seakan-akan
terdengar dari kejauhan dan semakin
lama semakin mendekat dan menguat.
Tujuannya adalah untuk menajamkan
citraan penjiwaan yang diharapkan akan
dapat melahirkan ekspresi yang sesuai
dengan tuntutan puisi (seperti yang
diharapkan) dan akan tercermin dari
pembacaan puisi oleh peserta didik di
tengah lingkaran.
Perasaan malu peserta didik akan
hilang dengan cara berkonsentrasi penuh
terhadap puisi yang dibaca; sedangkan
rasa takut dapat dihilangkan dengan cara
anak menguasai isi, maksud dan suasana
puisi, serta interpretasi yang tepat
sehingga  dapat membantu anak
berkonsentrasi. Kesedihan yang muncul
karena berkonsentrasi penuh sangat





















Setelah peserta didik selesai
membaca puisi secara bergiliran, maka
langkah berikutnya yang perlu dilakukan
guru adalah mengajak peserta didik
berdiskusi  tentang puisi yang telah dibaca
melalui pembahasan berbagai pertanyaan
yang berkenaan dengan puisi yang
dibaca, misalnya (1) siapakah yang
berbicara dalam puisi tersebut?, (2)
berbicara pada dirinya sendiri atau
berbicara kepada orang lain?, (3)
menceritakan tentang apakah puisi
tersebut?, (4) ditujukan kepada siapakah
permohonan doa tersebut?, (5) apakah
yang dimaksud dengan “Aku hilang
bentuk”?, (6)  apakah yang dimaksud
dengan “aku mengembara di negeri
asing”?, dan (7) menurut kalian, pesan




Pengajaran sastra puisi sebagai bagian dari
pelajaran bahasa Indonesia tampaknya kurang
atau tidak banyak mendapat perhatian para guru
bahasa Indonesia sekalipun diyakini bahwa
melalui pengajaran karya sastra dan khususnya
puisi akan dapat mengembangkan perasaan
kepekaan (sensitivitas) di dalam diri peserta didik
dalam menyikapi berbagai aspek kehidupan
sehari-hari. Hasil pengamatan mengungkapkan
bahwa tidak hanya guru bahasa Indonesia yang
“kurang memperhatikan pengajaran sastra puisi”
tetapi juga peserta didik “kurang tertarik
mempelajari karya sastra puisi”. Banyak faktor
penyebabnya dan salah satu di antaranya
adalah metode pengajaran puisi yang diterapkan
guru. Melalui penerapan metode pengajaran
yang  menyenangkan sehingga peserta didik
tertarik atau termotivasi untuk mempelajari puisi.
Saran-saran
Metode pengajaran puisi yang
menyenangkan akan dapat memotivasi peserta
didik untuk mempelajari puisi. Berdasarkan
pengamatan dan pengalaman membina mata
pembelajaran bahasa Indonesia dan puisi di
SMP, disarankan agar guru menerapkan metode
pengajaran puisi yang menyenangkan dengan
menempuh langkah-langkah yang teratur dan
jelas serta memanfaatkan media. Memotivasi
peserta didik dengan memberikan berbagai
contoh pembacaan puisi melalui penggunaan
media (seperti: media teks, gambar, video, CD
dan lagu atau lagu instrumentalia) akan sangat
mendukung keberhasilan pengajaran puisi. Oleh
karena itu, guru perlu banyak melatih dirinya
mengenai pembacaan puisi terlebih dahulu
dengan menggunakan media sebelum
mengajarkannya kepada peserta didik.
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Abstrak: Upaya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di sekolah tidak
cukup hanya menyediakan infrastruktur dan konten saja, akan tetapi perlu disiapkan sumber
daya manusia pengguna melalui upaya pembudayaan. Pembudayan TIK di sekolah berarti
proses mengubah perilaku semua insan di sekolah dan pihak terkait lainnya untuk
memanfaatkan TIK menjadi suatu kebiasaan. Budaya TIK di sekolah dapat diwujudkan
dalam bentuk gagasan, aktivitas, dan artefak. Kebiasaan pemanfaatan TIK ini dilakukan
baik untuk keperluan pembelajaran, administrasi, komunikasi, dan kegiatan lainnya dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Walaupun TIK hasil suatu inovasi,
namun dalam pembudayaan perlu menggunakan pendekatan top down dan bottom up,
sehingga saling melengkapi dan melahirkan joint planning yang dapat mengakomodir
kebutuhan, permasalahan, dan potensi sekolah. Pembudayaan TIK dilakukan secara holistik.
Adapun strateginya dilakukan secara terprogram, dimulai dari yang sederhana dan mudah,
sosialisasi dan bimbingan pemanfaatan secara variatif dan kontinyu, memberikan recognation/
apresiasi, serta melibatkan sasaran mulai dalam setiap tahapan. Proses komunikasinya
dilakukan  mulai dari tahapan awal, tahap pembinaan, tahap pelembagaan, dan tahap
reward.
Kata kunci: pembudayaan, teknologi informasi dan komunikasi, pemanfaatan TIK
Abstract: Utilization of information and communication technology (ICT) in school needs
more efforts than just by providing infrastructure and content. Other effort is preparing
human resources (users) by cultivation. Cultivation of ICT in schools means changing the
attitude of people and other parties at school in ICT utilization to become habit. ICT culture
in schools presents in the form of ideas, activities, and artifacts. The ICT utilization habit is
conducted for learning, administration, communication as well as for other purposes that
support the improvement of education quality in school. Even though ICT is the result of
innovation, its cultivation in schools needs to use both top-down and bottom-up approaches,
so that the two approaches can be complementary and bring about a joint planning that is
able to accommodate needs, problems, and potentials of school. ICT cultivation is conducted
holistically, performed programmatically, starting from the simple and easy, socialization and
guidance of utilization diversely and constantly, recognition/appreciation, and involving  targets
in each phase. The communication process is conducted in the early phase, development
phase, institutional phase and rewarding phase.
Keywords: Cultivation, information and communication technology, utilization of ICT
PENDAHULUAN
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
telah merambah dan mempengaruhi kepada
semua aspek kehidupan manusia. Teknologi ini
sudah menjadi gaya hidup (life style) hampir
semua lapisan masyarakat. Dalam kehidupan
sehari-hari tidak hanya karyawan kantoran, akan
tetapi pedagang kaki lima sudah terbiasa
menggunakan handphone dalam menerima
pesanan atau keperluan berkomunikasi lainnya.
Begitu pula di lingkungan lembaga pendidikan,
tidak hanya mahasiswa tetapi para siswa bahkan
siswa sekolah dasar sudah terbiasa
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menggunakan handphone, internet, dan jenis
teknologi informasi dan komunikasi lainnya.
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran di
Indonesia telah memiliki sejarah yang cukup
panjang. Misalnya mulai tahun 1970-an media
radio sudah dimanfaatkan untuk peningkatan
kualifikasi tenaga guru melalui pendidikan dan
latihan melalui Siaran Radio Pendidikan (diklat
SRP). Media televisi juga sudah dimanfaatkan,
diantaranya melalui program Siaran Televisi
Pendidikan Sekolah melalui stasiun Televisi
Pendidikan Indonesia (TPI) dan berdirinya
stasiun Televisi Pendidikan (TVE) dalam
meningkatkan kualitas dan mengatasi
kesenjangan mutu pendidikan. Lahirnya
teknologi internet dapat menutupi kelemahan
generasi teknologi komunikasi dan informasi
sebelumnya, dimana internet dapat
berkomunikasi interaktif baik secara langsung/
serempak (synchronous) atau komunikasi  tidak
langsung/tak serempak (asynchronous).
Pengembangan internet baik infrastruktur
maupun konten untuk pendidikan khususnya di
tingkat sekolah terus dilakukan oleh pemerintah,
lembaga pendidikan, dan juga swasta.
Pemanfaatan TIK di sekolah ditujukan untuk
membantu mengatasi masalah-masalah
pendidikan dan pembelajaran. Hal ini didasarkan
pada karakteristik dan kelebihan dari berbagai
jenis TIK diasumsikan dapat mengatasi
masalah-masalah pendidikan yang sangat
kompleks tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan
TIK di sekolah tidak hanya sekedar menyediakan
infrastruktur dan konten TIK. Menurut Nandika
(2011) dan Koster (2011)  menegaskan bahwa
pendayagunaan teknologi infomarasi dan
komunikasi untuk pendidikan bukan sekedar tool
atau sebagai sarana, TIK harus menjadi budaya
baru di dalam sistem pendidikan. Begitupun salah
satu deklarasi hasil rakor Pusat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan
menegaskan bahwa “Perlu dilakukan
implementasi TIK menuju pada pembudayaan
TIK di sekolah dan  masyarakat secara
bertahap, variatif dan berkelanjutan melalui
pengembangan SDM TIK secara terintegrasi”
(Pustekkom, 2011).
Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Pendidikan Nasional dan pemerintah daerah telah
melakukan berbagai upaya agar sekolah dapat
memanfaatkan berbagai teknologi informasi dan
komunikasi dalam memudahkan peserta didik
belajar secara optimal. Bentuk-bentuk kegiatan
tersebut antara lain: pelatihan, penyediaan dan
pendistribusiaan berbagai konten, atau
penyediaan sarana dan infrastruktur yang
mendukung pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi. Namun upaya ini belum
mencapai hasil yang optimal.
Pembudayaan teknologi informasi dan
komunikasi di sekolah tidak sekedar menyiapkan
infrastruktur dan konten TIK di sekolah. Masih
lemahnya pemanfaatan TIK khususnya di
tingkat sekolah diduga belum optimalnya upaya
pembudayaan. Upaya pendayagunaan TIK di
sekolah saat ini masih terpokus pada penyiapan
instrastruktur dan konten. Padahal hal yang lebih
penting adalah bagaimana menyiapkan SDM
agar mereka memiliki kesiapan untuk
memanfaatkan TIK di sekolah secara efektif
dan efisien. Pembudayaan berarti bagaimana
mengubah perilaku semua insan yang ada di
sekolah untuk pendayagunaan TIK. Tulisan ini
akan mengkaji bagaimana strategi menciptakan
budaya teknologi informasi den komunikasi di
sekolah, sehingga pemanfaatan TIK dapat
dilakukan secara efektif dan efisien.
KAJIAN LITERATUR DAN PEMBAHASAN
1. Hakekat TIK
Teknologi informasi dan komunikasi
(information and communication technologies),
hakekatnya terdiri dari dua aspek yaitu teknologi
informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi
informasi meliputi segala hal yang berkaitan
dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu,
manipulasi, dan pengelolaan informasi.
Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat
bantu untuk memproses dan mentransfer data
dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena
itu teknologi informasi dan komunikasi
mengandung pengertian luas yaitu segala
kegiatan yang terkait dengan pemrosesan,
manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi
antar media (Wikipedia, 2011).
Teknologi komunikasi dan informasi terutama
dalam pengolahan informasi dan
pendistribusiannya telah membawa banyak
manfaat dalam berbagai kehidupan manusia.
Melalui teknologi ini, informasi dapat diakses
secara cepat dan akurat dari berbagai belahan
dunia. Begitupun kegiatan bisnis seperti:



















layanan publik lainnya dapat dilakukan dimana
saja ataupun kapan saja secara global.
Dengan karakteristik dan berbagai
kelebihannya itu, pendayagunaan TIK dalam
dunia pendidikan diharapkan dapat mengatasi
masalah pendidikan di Indonesia yang begitu
kompleks. Masalah pendidikan ini terkait dengan
mutu dan daya saing yang masih rendah,
kesenjangan terutama di daerah pedesaan,
daerah-daerah terpencil, dan perkotaan. Letak
geografis yang terdiri dari pulau terpencil,
pegunungan, dan daerah-daerah yang sulit
dijangkau transportasi darat menambah
beratnya masalah pendidikan. Di sisi lain,
kesenjangan sosial ekonomi dan kesadaran
masyarakat akan petingnya pendidikan
memberikan konstribusi rumitnya mengatasi
masalah pendidikan. Oleh karena itu kehadiran
teknologi informasi dan komunikasi pendidikan
membawa angin segar untuk mengurangi
berbagai masalah pendidikan yang sangat rumit
tersebut.
Bentuk TIK seringkali diidentikan dengan
awalan e yang bermakna elektronik, antara lain
e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-
library, dan sebagainya. Namun jika mengacu
pada pengertian TIK di atas maka
sesungguhnya radio, televisi, multimedia apalagi
internet merupakan bagian dari bentuk teknologi
informasi dan komunikasi. Oleh karena itu
pembudayaan TIK di sekolah tidak terbatas
pada teknologi berbasis internet saja tetapi lebih
luas, yaitu berbagai hal yang terkait dengan
pemrosesan, manipulasi, pengelolaan,
pemindahan informasi antar media.
2. Hakekat Pembudayaan
Pembudayaan berasal dari kata dasar
“Budaya”. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2011), budaya diartikan sebagai: 1)
pikiran; akal budi, 2) adat istiadat, 3) sesuatu
mengenai kebudayaan yang sudah berkembang
(beradab, maju), dan 4) sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.
Secara lebih rinci dalam KBBI dijelaskan istilah-
istilah yang terkait dengan budaya. Berbudaya
artinya mempunyai budaya; mempunyai pikiran
dan akal yang sudah maju. Membudaya berarti
menjadi kebudayaan atau menjadi kebiasaan
yang dianggap wajar; mendarah daging.
Membudayakan berarti: 1) mengajar supaya
mempunyai budaya; mendidik supaya beradab
(berbudaya), 2) membiasakan suatu perbuatan
yg baik sehingga dianggap sbg berbudaya.
Sedangkan pembudayaan berarti: 1) proses,
cara, perbuatan membudayakan, dan 2) proses
dari segala sosial budaya menjadi suatu adat
atau pranata yang mantap.
Mengacu pada istilah tersebut pembudayaan
TIK berarti proses dalam membangun perilaku
mulai dari cara berpikir, bersikap, dan kecakapan
manusia terhadap TIK sehingga menjadi suatu
kebiasaan yang menetap. Pembudayaan TIK
di sekolah berarti proses membangun atau
mendidik  perilaku semua sumber daya manusia
sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya untuk
mendayagunakan TIK menjadi sebuah
kebiasaan dalam aktivitas sehari-harinya di
sekolah. SDM sekolah yang dimaksudkan mulai
dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
tenaga administrasi, orangtua siswa, dan semua
pihak terkait lainnya.
Pembudayaan TIK berarti mengubah
perilaku yang semula belum terbiasa
menggunakan TIK diubah secara bertahap mulai
dari tahu, mau, dan mampu. Semua SDM di
sekolah disadarkan supaya mengetahui bahwa
pendayagunaan teknologi informasi dan
komunikasi dapat manfaat besar mulai dari
kegiatan pembelajaran, komunikasi, administrasi,
dan aspek lainnya. Dengan mengetahui TIK,
selanjutnya diharapkan mereka akan mau dan
mampu untuk mengaplikasikan dalam aktivitas
kesehariannya di sekolah. Aktivitas tersebut
antara lain siswa belajar, guru membelajarkan,
kepala sekolah memanag semua komponen
sekolah, pustakawan melayani kebutuhan bahan
pustaka, atau tenaga administrasi melayani
layanan.Semua aktivitas tersebut menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi.
3. Budaya TIK di sekolah
Pertanyaan yang paling mendasar adalah
apa indikator jika di suatu sekolah dapat
dikatagorikan bahwa TIK sudah menjadi
membudaya. Menurut Hoenigman (Wikipedia,
2011), wujud kebudayaan dapat dibedakan
menjadi tiga hal yaitu: gagasan, aktivitas, dan
artefak. Artinya jika ketiga aspek tadi sudah
melekat di sekolah, maka TIK di sekolah tersebut
telah membudaya.
Gagasan merupakan kumpulan ide-ide, nilai,
atau norma.  Gagasan ini sifatnya abstrak, tidak
bisa dirasakan secara fisik. Gagasan berada
Oos M. Anwas, Pembudayaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di Sekolah
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dalam pemikiran manusia/masyarakat. Ide atau
gagasan dapat dilihat atau diketahui apabila
dituangkan melalui pembicaraan, misalnya
menyatakan pendapat data hasil pemikiran
(bahasa lisan) atau dituangkan dalam bentuk
bahasa tulisan seperti: karangan, makalah,
buku, atau karya tulis lainnya. Pembudayaan
TIK di sekolah dalam bentuk gagasan dapat
teridentifikasi dalam beberapa hal, misalnya,
kemauan dan kesadaran kepala sekolah, guru,
siswa, tenaga kependidikan dan tenaga
administrasi di sekolah untuk mendayagunakan
teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu
wujud kongkrit dari kesadaran dan kemauan ini
adalah adanya kebijakan kepala sekolah untuk
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam sistem pembelajaran (e-learning) dan
sistem administrasi (e-administrasi) di sekolah.
Komitmen guru dan siswa untuk memanfaatkan
TIK terintegrasi dalam proses belajar mengajar.
Aktivitas merupakan wujud dari kebudayaan
sebagai suatu tindakan manusia dalam
lingkungan masyarakat atau disebut sebagai
sistem sosial. Aktivitas dalam sistem sosial ini
wujudnya adalah bentuk interaksi, kontak, atau
pergaulan dalam kehidupan sehari-hari antar
mereka sesuai dengan pola-pola tertentu.
Aktivitas ini sifatnya nyata yang dapat diamati
dalam kehidupan keseharian mereka yang terjadi
berulang-ulang atau sudah menjadi kebiasaan.
Wujud kebudayaan dalam aktivitas budaya
teknologi informasi dan komunikasi di sekolah
berarti kegiatan yang dilakukan siswa, guru,
kepala sekolah, tenaga kependidikan dan tenaga
administrasi sekolah berbasis teknologi tersebut.
Para siswa belajar tidak hanya padda saat
tatap muka dengan guru di kelas saja. Fungsi
guru lebih banyak sebagai fasilitator. Siswa
terbiasa mencari sumber belajar melalui media
televisi, radio, internet, dan media lainnya.
Belajar lebih berpusat pada siswa (student
learning centered) melalui pemanfaatan berbagai
teknologi informasi dan komunikasi. Tempat
belajar tidak hanya terbatas di dalam kelas.
Pembelajaran telah diintegrasikan antara
konvensioal dengan pemanfaatan TIK. Guru
menyajikan materi pelajaran, memberikan
tugas-tugas, atau mengevaluasi hasil pekerjaan
siswa melalui teknologi informasi dan komunikasi.
Begitu pula siswa merespon stimulus belajar
dengan cara memanfaatkan TIK. Siswa dapat
belajar dimanapun dan kapanpun setiap ada
kesempatan melalui media TIK tersebut.
Komunikasi atau diskusi antar siswa dan juga
guru, kepala sekolah, orangtua siswa, serta
personil lainnya menggunakan  teknologi
informasi dan komunikasi. Tugas-tugas siswa
dan kegiatan siswa lainnya dilakukan melalui
media tersebut. Begitu pula kegiatan administrasi
seperti pendaptaran, pembayaran, pengolahan
data, serta pelayanan administrasi lainnya
dilakukan dengan  pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi.  Orangtua siswa
dapat mengakses informasi tentang aktivitas
anaknya di sekolah, administrasi sekolah,
informasi perkembangan pembelajaran
anaknya, atau berkomunikasi dengan personil
sekolah dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi tersebut.
Artefak sebagai wujud kebudayaan
merupakan karya nyata  dalam bentuk fisik.
Bentuknya berupa hasil dari aktivitas dan
perbuatan sebagai sebuah karya yang sifatnya
dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan.
Dengan kata lain wujud artefak sebagai wujud
kebudayaan adalah karya nyata/kongkrit dalam
bentuk benda-benda atau hal-hal yang bisa
dirasakan secara fisik. Implikasi artefak dalam
budaya teknologi informasi dan komunikasi di
sekolah diwujudkan dalam bentuk domumen
atau database yang dapat dilihat dan diakses
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Hasil-hasil test/ujian siswa, hasil
karya siswa dan guru, respon/review guru
terhadap pekerjaan siswa, daftar nilai, layanan
administrasi, dan berbagai informasi yang terkait
dengan sekolah dapat mudah diakses oleh para
stekholder secara mudah dan cepat dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.
4. Pendekatan Pembudayaan
Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pendidikan merupakan suatu
inovasi. Oleh karena itu untuk menjelaskan
bagaimana pembudayaan teknologi informasi
dan komunikasi di sekolah dapat menggunakan
teori-teori difusi inovasi.  Namun
mempertimbangkan kritikan terhadap teori difusi
inovasi yang cenderung top down, maka perlu
dilengkapi dengan teori lain yaitu teori
Penyadaran (Freire, 1973) yang cenderung
bottom up. Kedua teori ini bisa saling melengkapi




















teknologi informasi dan komunikasi di sekolah.
Difusi adalah suatu proses dimana suatu
inovasi dikomunikasikan melalui suatu saluran
kepada anggota suatu sistem sosial pada suatu
waktu tertentu (Rogers, 1995). Berdasarkan
definisi tersebut difusi memiliki empat elemen
kunci, yaitu: (1) suatu inovasi, (2) yang
dikomunikasikan melalui saluran tertentu, (3)
berjalan dalam rentang waktu tertentu, dan (4)
terjadi antar anggota dalam suatu sistem sosial.
Ini berarti teknologi informasi dan komunikasi
sebagai suatu inovasi perlu dikomunikasikan
secara bertahap dan kontinyu melalui berbagai
saluran komunikasi, memerlukan proses waktu
kepada sistem sosial yaitu seluruh personil
sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya.
Adanya inovasi merupakan komponen
penting dalam proses difusi. Teori tentang
persepsi terhadap atribut inovasi menyatakan
bahwa calon adopter menilai inovasi atas dasar
persepsinya tentang lima atribut, yaitu triliability,
observability, relative advantage, complexity, dan
compability (Rogers, 1995). Ada lima
karakteristik inovasi yang dianggap
mempengaruhi keragaman laju/kecepatan suatu
inovasi diadopsi oleh anggota masyarakat
tertentu. Karakteritik tersebut adalah: (1) relative
edvantage (keunggulan relatif). Relatif di sini bisa
unggul dalam aspek ekonomi, prestise,
kenyamanan, kepuasan, dan lain-lain
bergantung pada individu yang bersangkutan;
(2) compability atau konsistensi dengan nilai-
nilai, pengalaman, atau kebutuhan. Makin
compability suatu hasil inovasi, kemungkinan
besar makin diterima individu; (3) complexity;
(4) trialability Setiap orang menerima informasi
khususnya informasi baru selalu ada
ketidakpastian, karena itu kalau ada inovasi, perlu
dicobakan/diperaktekan dalam mengurangi
ketidakpastian; dan (5)  observability.
Implikasinya adalah pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi di sekolah apakah
memiliki manfaat bagi pengguna, memiliki
konsistensi dengan pengalaman dan kebutuhan
di sekolah, bisa diujicobakan atau langsung
dipraktekkan di sekolah, serta apakah bisa dilihat
hasilnya atau manfaatnya bagi sekolah. Jika
aspek-aspek tersebut dapat dijawab dengan baik
maka menurut teori ini pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi di sekolah dapat cepat
diadopsi oleh siswa, guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan, dan juga tenaga administrasi di
sekolah.
Dalam  difusi terjadi penyampaian informasi
tentang sesuatu yang baru melalui saluran
komunikasi. “Proses komunikasi ini terdiri dari;
adanya ide baru, pihak yang memiliki
pengetahuan tentang ide baru, pihak yang
belum tahu tentang ide itu, dan saluran
komunikasi yang menghubungkan pihak tersebut
lainnya (Rogers dan Shoemaker, 1987). Saluran
komunikasi dalam difusi inovasi adalah media
massa dan komunikasi interpersonal. Komunikasi
media massa berfungsi untuk membentuk
awerness-knowlage suatu inovasi. Sedangkan
komunikasi interpersonal lebih berfungsi untuk
membentuk dan mengubah sikap dan perilaku.
Dalam lingkungan sekolah, komunikasi
interpersonal terutama antar siswa dengan siswa
dan siswa dengan personil sekolah lainnya (guru,
kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan tenaga
administrasi) merupakan komunikasi yang efektif
untuk membangun pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Oleh karena itu untuk
membudayakan teknologi ini perlu diciptakan
komunikasi yang kondusif yang terkait dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi.
Difusi merupakan sebuah proses yang
memerlukan rentang waktu. Rentang waktu
yang dibutuhkan dalam proses difusi inovasi
meliputi tiga hal, yaitu: the inovation-decition
process, innovativeness, dan an innovation’s
rate of adaption (Rogers, 1995). Teori tentang
proses keputusan inovasi menyatakan bahwa
proses difusi adalah proses yang terjadi pada
suatu waktu dan memiliki lima tahapan dari mulai
pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi. The inovation-
decition process adalah proses mental yang dilalui
oleh individu atau organisasi, mulai dari tahap
(1) kesadaran adanya inovasi dan manfaatnya
(pengetahuan), (2) persuasi atau proses
pembentukan sikap yang mana individu memiliki
suka atau tidak suka terhadap inovasi, (3)
keputusan, individu memilih penerimaan atau
penolakan inovasi, (4) mengimplemetasikan atau
tahapan penggunaan inovasi, dan (5) tahap
mengkorfirmasikan untuk mencari penguatan
atas keputusan yang dibuatnya. Teori ini
menunjukan bahwa pembudayaaan teknologi
informasi dan komunikasi perlu dilakukan secara
bertahap, dimulai dari yang sederhana menuju
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kepada yang kompleks. Proses pembudayaan
juga perlu dilakukan secara kontinyu.
Innovativeness adalah derajat keinovatifan
individu atau organisasi mengadopsi suatu
inovasi dibandingkan dengan individu atau
organisasi lain dalam suatu sistem sosial. Teori
keinovatifan individu menyatakan bahwa individu
yang cenderung inovatif akan mengadopsi suatu
inovasi lebih awal daripada yang kurang memiliki
kecederungan tersebut. Innovativeness ini dapat
dirinci dengan urutan innovators, early adopters,
late majority, dan laggard (tidak pernah mau
menerima inovasi). Sedangkan An innovation’s
rate of adaption adalah kecepatan relatif individu
mengadopsi suatu inovasi. Teori kecepatan
adopsi menjelaskan bahwa inovasi didifusikan
melewati waktu dan dalam pola pertambahan
secara kumulatif adopternya mengikuti kurva
ketajaman S (s-shaped curve) (Rogers, 1995).
Teori ketajaman kurva S ini menyatakan bahwa
suatu inovasi yang didifusikan jika dilihat dari
pertumbuhan jumlah adopternya akan mengikuti
suatu urutan: mula-mula lamban, kemudian
tumbuh secara perlahan, cepat, selanjutnya
perlahan kembali menuju stabil, dan akhirnya
menurun.
Sistem sosial dalam pengertian difusi inovasi
dapat diartikan sebagai seperangkat unit sosial
(individu, organisasi, keluarga atau bangsa) yang
saling berhubungan dan bekerjasama dalam
memecahkan persoalan bersama untuk
mencapai tujuan tertentu. Sistem sosial dalam
pembudayaan teknologi informasi dan
komunikasi di sekolah meliputi: siswa, guru,
kepala sekolah, tenaga kependidikan, tenaga
administrasi di sekolah. Begitu pula orangtua
siswa, dinas pendidikan, pihak swasta, dan
masyarakat turut mendukung dan
mempengaruhi sistem sosial di sekolah dalam
pembudayaan teknologi informasi dan
komunikasi. Oleh karena itu semua unsur terkait
dengan sekolah perlu dilibatkan sebagai suatu
sistem sosial dalam pembudayaan teknologi
informasi dan komunikasi di sekolah.
Teori penyadaran yang dinyatakan oleh
Freire (1973) merupakan teori yang lebih
cenderung bottom up sebagai jawaban atas
ktirikan teori difusi inovasi yang cenderung top
down. Kedua teori ini dapat saling melengkapi
sehingga akan melahirkan sebuah joint planning
dalam membangun pembudayaan teknologi
informasi dan komunikasi di sekolah.
Teori penyadaran muncul sebagai upaya
untuk membebaskan kaum tertindas dari kaum
penindas. Menurut Freire (1984) perjuangan
bagi pembebasan harus dapat dilakukan oleh
kaum tertindas itu sendiri. Oleh karena itu
diperlukan penyadaran diri, mengenal dan
memahami kemampuan dan potensi dirinya
untuk maju, berubah ke arah kehidupan yang
lebih baik. Teori  penyadaran telah mengilhami
lahirya model pembangunan yang berpusat
pada manusia (people-centered development).
Penyadaran (conscientization) menurut
Freire adalah suatu proses yang
berkesinambungan dimana orang bergerak
menuju kesadaran kritisnya. Metode pendidikan
untuk mengubah kesadaran naif kepada kritis
adalah dilakukan melalui metode pedagogi
dialogis, pedagogi problematis dan pedagogi
politik. Dalam pedagogi dialogis, proses
pendidikan dilakukan secara dialogis untuk
membahas dan mencari solusi tentang berbagai
hal  guna meningkatkan kesejahteraan hidup
manusia. Dalam dialog ini terkandung empati
antara dua kutub yang berkomunikasi, rendah
hati, penuh harapan, kepercayaan, dan sikap
kritis (Freire, 1984).  Model komunikasi yang
menunjukkan terjadinya dialog adalah model
konvergen (Schramm, 1976). Begitupun proses
pembudayaan TIK perlu dilakukan secara
dialogis. Melalui proses dialogis semua personil
sekolah dapat berbicara secara terbuka tentang
berbagai hal yang terkait dengan pemanfaatan
TIK, khususnya kebutuhan dan masalah yang
mereka hadapi terkait dengan pemanfaatan TIK
di sekolah. Dengan cara ini akan ditemuan solusi
yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan potensi
yang mereka miliki, sehingga jenis TIK yang
dikembangkan di sekolah tersebut dapat
dimanfaatkan secara optimal.
Metode pedagogi problematis, bahwa dalam
proses pendidikan peserta didik tidak menerima
begitu saja apa yang diberikan. Peserta didik
penting untuk  bagaimana mempertanyakan,
mempersoalkan dan kembali mengecek ulang
hal-hal yang belum belum diketahui, sehingga
tidak merugikannya. Dalam pembudayaan TIK
sasaran (semua personil sekolah) tidak diberikan
secara top down berbagai bentuk TIK diberikan
kepada sekolah tanpa mempertimbangkan
kebutuhan dan potensi sasaran. Pihak sekolah
perlu mempertanyakan atau mengkaji apa



















sekolahnya. Pertimbangan ini tentu didasarkan
pada kebutuhan, masalah, dan potensi di
sekolah tersebut. Sedangkan metode pedagogi
politik, bahwa tujuan pendidikan dapat
diperjuangkan melalui jalur-jalur politik formal.
Namun dengan kedok kedermawanan  atau
humanitorisme palsu akan menimbulkan
pendidikan yang tidak humanistis. Artinya
pembudayaan TIK dapat dilakukan melalui jalur-
jalur politik formal dengan pendekatan
humanistis, mempertimbangkan berbagai aspek
yang melekat pada karakteristik sasaran.
5. Strategi Pembudayaan
Pembudayaan hakekatnya merupakan
proses mengubah perilaku lama menjadi perilaku
baru yang diharapkan. Pembudayan TIK di
sekolah berarti upaya mengubah perilaku semua
insan yang terkait di sekolah untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kegiatan pendidikan.
Perubahan perilaku ini sifatnya harus menetap
(relatif permanen). Oleh karena itu untuk
membudayakan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi di sekolah, hakekatnya
adalah mengubah kebiasaan untuk
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi baik dalam kegiatan pembelajaran,
komunikasi maupun layanan administrasi.
Memperhatikan pendekatan pembudayaan di
atas, pembudayaan TIK di sekolah dapat
dilakukan melalui berbagai tahapan sebagai
berikut:
a. Pembudayaan TIK di sekolah dilakukan
secara terprogram. Tujuannya,  tidak
sekeder membangkitkan kesadaran, akan
tetapi mengubah kepercayaan, mendidik
pemanfaatan, menggalang dukungan pihak
terkait, memberikan motivasi atau hadiah,
serta melawan isue/gosip negatif yang
terkait dengan pemanfaatan TIK di sekolah.
Dengan tujuan ini berarti pembudayaan
dipandang sebagai proses yang bertahap
dan berkesinambungan dalam mengubah
perilaku sasaran.
b. Sasaran pemanfaatan TIK tidak hanya siswa
dan guru atau kepala sekolah saja, akan
tetapi semua personil sekolah termasuk
tenaga kependidikan, orangtua, tenaga
administrasi, pemerintah daerah, swasta,
dan pihak-pihak yang dapat mempengaruhi
sekolah.
c. Proses pembudayaan teknologi informasi dan
komunikasi di sekolah, dimulai dari hal-hal
yang sederhana dan mudah. Pada tahap
awal perlu dipilih jenis TIK yang paling mudah
bagi sekolah yang bersangkutan. Indikator
kemudahan dalam tahapan ini menurut
Suyono (2009) bahwa semua orang bisa
melakukannya, menarik, sederhana, dan
menyenangkan. Misalnya jika ingin
membudayakan pemanfaatan komputer,
langkah awal adalah menyajikan manfaat
komputer yang bisa langsung dirasakan oleh
sasaran, seperti mengetik, mengolah data,
dan lainnya. Sebaliknya sangat keliru apabila
tahap awal pembudayaan komputer
mengajarkan pemograman, membuat
animasi, atau materi lain yang sulit.
d. Kegiatan sosialisasi perlu dilakukan secara
variatif dan kontinyu baik bentuknya lisan,
tertulis, atau tindakan nyata (Anwas, 2009).
Variatif ini terdiri dari materi, sumber, lokasi
ataupun media yang digunakan dalam
kegoatan sosialisasi. Kontinyu menunjukan
adanya tahapan yang berkesinambungan.
e. Tahapan selanjutnya adalah kegiatan
bimbingan pemanfaatan TIK perlu dilakukan
secara kontinyu dan juga variatif. Kegiatan
bimbingan ini dapat dilakukan melalui
pelatihan, pemanfaatan bersama, melalui
buku petunjuk pemanfaatan, penugasan,
dan bentuk lainnya.
f. Dalam pembudayaan TIK, Penghargaan
atau pengakuan kepada semua sasaran
yang berprestasi perlu dilakukan, walaupun
prestasi ini dalam tahap awal masih
sederhana. Penghargaan akan mendorong
individu untuk mengulang perilaku yang
sama. Penghargaan juga memberikan
dorongan kepada orang lain yang ada di
sekitarnya untuk meniru perbuatan serupa.
Namun dalam proses pembudayaan
menurut Suyono (2008) hukuman harus
dihindari, karena hukuman akan membuat
individu jera dan takut mengulang materi
tersebut. Artinya jika siswa atau siapapun
melakukan kesalahan dalam pemanfaatan
TIK di sekolah tidak perlu diberikan sangsi.
Mereka perlu dibimbing dan dibina secara
kontinyu.
g. Semua sasaran pembudayaan TIK di
sekolah perlu dilibatkan mulai dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, bimbingan, dan
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evaluasi pemanfaatan. Sasaran juga harus
merasakan adanya manfaat dalam
menggunakan TIK di sekolah. Menurut
Asngari (2001) bahwa pada dasarnya orang
mau berperanserta dalam kegiatan apabila:
(1) ia menyadari akan memperoleh manfaat
atau kepuasan baik ekonomi maupun non
ekonomi, dan (2) ia mengetahui dengan
benar makna kegiatan tersebut, misalnya:
programnya, tujuan, langkah, prosesnya,
tahapan lainnya. Setiap personil sekolah perlu
diberikan penjelasan adanya manfaat dari
pendayagunaan TIK di sekolah, sehingga
mereka dituntut untuk aktif berpartisipasi
Upaya pembudayaan hakekatnya
merupakan proses komunikasi. Proses
komunikasi dalam pembudayaan perlu dilakukan
secara tepat agar tujuan komunikasi yaitu
mengubah perilaku sasaran dapat tercapai.
Strategi komunikasi dalam pembudayaan perlu
dilakukan secara bertahap dan kontinyu.
Menurut Suyono (2009) strategi komunikasi
dalam pembudayaan dapat dilakukan dalam
tahapan awal, tahap pembinaan, tahap
pelembagaan, dan tahap reward.
`Dalam tahap awal pembudayaan, komunikasi
dilakukan secara massal yang ditujukan kepada
semua personil sekolah. Tahapan ini dilakukan
secara sederhana sehingga bisa dipahami semua
orang. Misalnya dalam pembudayaan Televisi
Pendidikan (TVE), kepala sekolah memberikan
arahan sambil menonton bersama-sama acara-
acara TVE yang menarik bagi sasaran.
Selanjutnya adalah tahap pembinaan
(maintenance). Pada tahapan ini komunikasi
dilakukan untuk kelompok tertentu. Komunikasi
massal masih diperlukan tetapi frekuensinya
dikurangi. Segmentasi sasaran sudah mulai
dibentuk, misalnya pada kelompok siswa yang
sudah mulai tertarik pada TIK, dilakukan
kegiatan pelatihan, pendampingan, bekerjasama
dengan pihak terkait, atau mengintegrasikan
tugas-tugas sekolah dengan konten yang ada
di TIK, atau bekerjasama dengan orangtua
(komite sekolah) dalam pemanfaatn TIK.
Tahap pelembagaan, merupakan tahapan
penguatan supaya pemanfaatan TIK di sekolah
dapat melembaga atau membudaya. Dalam
tahapan ini perlu diciptakan sumber informasi
dari anggota atau kelompok sasaran, komunikasi
juga dilakukan secara variatif dan homofily atau
komunikasi antar komunitas yang telah memiliki
kesamaan diantara sasaran. Misalnya,
komunikasi antara komunitas pecinta televisi
edukasi, pencinta radio edukasi, pencinta e-
dukasi.net, dan komunitas lainnya. Dalam
tahapan ini di sekolah dapat melakukan berbagai
kegiatan seperti: mengintegrasikan proses
pembelajaran termasuk tugas-tugs siswa
dengan konten TIK, membentuk extra kulikuler
jenis TIK tertentu, membina club pecinta atau
komunitas TIK tertentu, menggalang dukungan
orangtua dan dinas pendididkan, atau dengan
pihak swasta melalui program corporate social
responsibility (CSR).
Tahap terakhir, reward (recognition), diberikan
kepada yang berprestasi untuk memberikan
status tertentu pada diri dan komunitasnya.
Kegiatan dalam tahapan ini diantaranya: lomba
antar siswa, guru dan personil sekolah lainnya
dalam pemanfaatan TIK. Bentuk apresiasi bagi
yang aktif dapat diberikan dalam bentuk hadiah,
testimoni, exposure media, dan bentuk lainnya.
Dalam konsep pembudayaan hindari hukuman
karena hukuman akan menimbulkan sikap
antipati. Kesalahan atau kegagalan perlu




Pembudayan teknologi informasi dan
komunikasi di sekolah adalah proses mengubah
perilaku semua insan di sekolah (kepala sekolah,
guru, siswa, tenaga kependidikan, dan tenaga
administrasi) dan pihak terkait lainnya untuk
memanfaatkan TIK menjadi suatu kebiasaan.
Kebiasaan pemanfaatan TIK ini dilakukan baik
untuk keperluan pembelajaran, administrasi,
komunikasi, dan kegiatan lainnya dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan.
Teknologi informasi dan komunikasi telah
membudaya di sekolah diwujudkan dalam
gagasan, aktivitas, dan artefak. Gagasan berupa
komitmen sekolah untuk memanfaatkan TIK.
Aktivitas diwujudkan dalam berbagai kegiatan
sekolah baik pembelajaran, komunikasi, dan
administrasi yang telah menggunakan TIK.
Sedangkan artefak  berupa hasil karya sekolah
terdokumentasikan dengan baik dan dapat





















Teknologi informasi dan komunikasi adalah
hasil suatu inovasi. Namun dalam pembudayaan
teknologi ini menggunakan pendekatan top
down dan bottom up. Penyatuan dua
pendekatan ini dapat saling melengkapi dan
melahirkan joint planning yang dapat
mengakomodir kebutuhan, permasalahan, dan
potensi sasaran yang ada di sekolah dalam
pendayagunaan TIK.
Strategi pembudayaan dimulai bahwa
pembudayaan TIK di sekolah dilakukan secara
terprogram dengan sasaran semua personil
sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya.
Selanjutnya proses pembudayaan, dimulai dari
hal-hal yang sederhana dan mudah. Kegiatan
sosialisasi dan bimbingan pemanfaatan perlu
dilakukan secara variatif dan kontinyu. Dalam
pembudayaan pemberian penghargaan atau
pengakuan kepada semua sasaran yang
berprestasi perlu dilakukan, walaupun prestasi
ini dalam tahap awal masih sederhana. Semua
sasaran pembudayaan dilibatkan mulai dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, bimbingan,
dan evaluasi pemanfaatan. Proses komunikasi
dalam pembudayaan dapat dilakukan dalam
tahapan awal, tahap pembinaan, tahap
pelembagaan, dan tahap reward.
Saran
Pembudayaan hakekatnya adalah proses
mengubah perilaku atau kebiasaan. Oleh karena
itu pembudayaan TIK tidak cukup hanya
menyediakan infrastruktur dan konten TIK saja
tetapi perlu dibangun SDM sasaran agar memiliki
kesadaran, siap, dan mampu
memanfaatkannya.
Pembudayaan TIK di sekolah hendaknya
memperhatikan kebutuhan, permasalahan dan
potensi sekolah, sehingga pemanfaatan TIK
dapat lebih efektif dan optimal.
Pembudayaan perlu dilakukan secara
terencana, kontinyu, dan terintegrasi. Upaya
pembudayaan juga perlu dilakukan secara
bertahap, variatif, dan berkesinambungan yang
melibatkan semua pihak terkait sesuai perannya
masing-masing. Pembudayaan sulit tercapai
apabila dilakukan secara parsial. Dengan kata
lain pembudayaan TIK perlu dilakukan secara
holistik sesuai kebutuhan, permasalahan, dan
potensi yang ada di sekolah.
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Landasan Teori Dan Teknologi Informasi
Dalam Pengembangan Teknologi Pembelajaran
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 Officer of Networking Division, Pustekkom – Ministry of National Education
Abstrak: Setiap teknologi dibangun atas dasar suatu teori tertentu. Demikian pula teknologi
pembelajaran, dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori dan teknologi informasi.
Teknologi informasi adalah sarana dan prasarana (hardware, software, useware) sistem
dan metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan,
mengorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna. Teknologi Informasi yang
dimaksudkan di sini adalah segala bentuk pemanfaatan komputer dan internet untuk
pembelajaran. Model pembelajaran berbasis teknologi informasi yang bersifat off line
(multimedia) dan yang bersifat on line (internet) misalnya e-learning. Penggunaan teknologi
informasi dalam pembelajaran ini diawali oleh B.F Skinner (1958) yang membuat sebuah
mesin pembelajaran (teaching machine) dengan konsep pembelajaran terprogram yang
dikembangkan berdasarkan teori belajar behaviorisme. Kontribusi atau dukungan teknologi
informasi dalam teknologi pembelajaran untuk dapat menjangkau peserta didik di manapun
mereka berada. Selain itu untuk melayani sejumlah besar dari peserta didik yang belum
memperoleh kesempatan untuk belajar, memenuhi kebutuhan belajar untuk dapat mengikuti
perkembangan zaman, dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam belajar.
Kata kunci: Teknologi informasi, teknologi pembelajaran, multimedia interaktif, internet.
Abstract: Each technology is developed on the basis of a certain theory. It also happens to
instructional technology. It is developed on the basis of principles drawn from theory and
information technology. Information technology is a facilitation and infrastructure, system
and method for attaining, sending, processing, interpreting, organizing, and utilizing data in a
significant way. Information technology meant here is any form of utilizing computer and
internet for learning. E-learning si an example of off-line and online instructional model. The
use of information technology in learning initiated by B. F. Skinner (1958) by developing a
teaching machine applying programmed instructional  concept based on the behaviorism
learning theory. The contribution or support of information technology in instructional technology
enables a wider coverage of learners wherever they are. Morever, information technology
can serve a great number of learners to get opportunity to access to learning, to fulfill
learning needs in order to adapt with the changing times and to improve the effectiveness
and efficiency in learning.




















Masyarakat dunia sekarang telah berada
dalam era masyarakat berbasis pengetahuan
(knowledge-based society) karena sekarang ini,
dunia telah berada dalam era informasi dan
komunikasi. Era informasi ditandai oleh pesatnya
perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), khususnya radio, televisi,
komputer dan internet. Ciri-ciri perkembangan
era TIK yaitu: 1) daya muat untuk
mengumpulkan, menyimpan, memanipulasikan,
dan menyajikan informasi meningkat, 2)
kecepatan penyajian informasi meningkat, 3)
miniaturisasi perangkat keras, 4) keragaman
pilihan informasi, 5) menurunnya biaya perolehan
informasi, 6) mudahnya penggunaan produk
teknologi informasi, 7) distribusi informasi yang
semakin cepat dan luas, dan 8) pemecahan
masalah lebih baik dan dibutnya prediksi masa
depan lebih tepat (Miarso, 2004).
Dalam era informasi dewasa ini, TIK telah
menjadi faktor dan sekaligus indikator penentu
kemajuan peradaban suatu bangsa. Hampir
tidak ada dimensi peradaban kehidupan
manusia dewasa ini yang tidak ditopang oleh
TIK. Bahkan, daya saing suatu bangsa
ditentukan oleh seberapa besar kemampuan
dalam menguasai dan memanfaatkan TIK
untuk berbagai sektor kehidupan, termasuk
sektor pendidikan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh World Economic
Forum secara reguler tiap tahun mengukur
“Networked Readiness Index” dilihat dari tiga
aspek, yaitu: 1) lingkungan TIK yang tersedia
baik dalam lingkup negara atau komunitas; 2)
kesiapan pelaku utama  TIK baik secara individu,
bisnis ataupun pemerintahan; dan 3)
penggunaan TIK dikalangan stakeholder. Daftar
negara yang memiliki rangking tinggi
menunjukkan tingkat daya saing dan kemajuan
peradabannya semakin tinggi dibanding dengan
negara yang memiliki rangking rendah. Pada
tahun 2009-2010, negara yang memiliki urutan
lima tertinggi berturut-turut adalah Swedia,
Singapura, Denmark, Swiss dan Amerika Serikat.
Indonesia berdasarkan data bulan Maret 2010
menduduki ranking ke-67, jauh di bawah
Vietnam urutan ke-54 dan Malaysia urutan ke-
27 (Renstra e-Pendidikan, 2010-2014).
Perkembangan TIK yang sangat pesat telah
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
manusia termasuk bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi pendidikan tidak dapat
dipisahkan dengan perubahan yang terjadi di
bidang teknologi dan bidang pendidikan. Teknologi
informasi telah mengalami perkembangan yang
luar biasa, seperti portofolio elektronik, game
dan simulasi komputer, buku digital (e-book),
teknologi nirkabel (wireless) dan mobile
computing (Purwanto, dkk., 2005).
Perkembangan ini menyebabkan perubahan di
bidang pendidikan.
Menurut Hackbarth (1996) teknologi
pendidikan adalah konsep multidimensional yang
meliputi: 1) suatu proses sistematis yang
melibatkan penerapan pengetahuan dalam
upaya mencari solusi yang dapat diterapkan
untuk masalah-masalah dalam belajar dan
pembelajaran, 2) produk seperti teks, program
televisi, software komputer, 3) suatu profesi
yang terdiri dari berbagai kategori pekerjaan,
dan 4) merupakan bagian spesifik dari pendidikan
(Purwanto, dkk., 2005). Setiap teknologi
dibangun atas dasar suatu teori tertentu.
Demikian pula teknologi pembelajaran, dibangun
atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori
teknologi informasi. Menurut A.A.Lumsdaine
(1964) teknologi pendidikan merupakan aplikasi
dari ilmu dan sains dasar, yaitu: 1) ilmu fisika,
2) rekayasa mekanik, optik, elektro, dan
elektronik, 3) teknologi informasi dan
telekomunikasi, 4) ilmu perilaku, 5) ilmu
komunikasi dan 6) ilmu ekonomi (Miarso, 2004).
Sedangkan menurut Seels & Richey (1994) akar
intelektual teknologi pembelajaran, yaitu
psikologi, rekayasa (engineering), komunikasi,
ilmu komputer, bisnis dan pendidikan (Miarso,
2004).
Salah satu teknologi yang pengaruhnya
sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia adalah teknologi informasi, khususnya
komputer dan internet. Internet telah
memungkinkan semua orang dapat
berkomunikasi dan bertukar informasi satu sama
lain setiap saat dengan mudah dan cepat.
Potensi luar biasa ini dapat dimanfaatkan untuk
pendidikan dan pembelajaran. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi internet dalam pendidikan
adalah pembelajaran berbasis web yaitu portal
pembelajaran. Prospek teknologi informasi
menuju era globalisasi memiiki peluang yang
sangat besar karena  informasi merupakan suatu
komoditas terpenting. Adanya penggunaan PC
(personal computer), komputer saku (personal
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pocket computer) akan menggantikan peranan
laptop, telepon genggam (handphone), serta
teknologi internet telepon atau Voice over IP
(VoIP) dan Wireless Application Protocol (WAP)
akan mempermudah pemakai dalam penggunan
surat elektronik (e-mail) dan pencarian
(browsing) informasi di internet, melakukan
konferensi jarak jauh (tele/video confrence),
transaksi perdagangan (e-business), transaksi
perbangkan (internet bangking), mempermudah
dalam perdagangan ekspor/impor dengan
penerapan Electronic Data Interchange (EDI),
serta dapat memberikan akses layanan
pendidikan dan peningkatan kualitas pendidikan
(e-learning), dll.
Di masa-masa mendatang isi tas anak
sekolah bukan lagi buku-buku dan alat tulis
seperti sekarang ini,  akan tetapi berupa: (1)
komputer notebook dengan akses internet tanpa
kabel, yang bermuatan materi-materi belajar
yang berupa bahan bacaan, materi untuk dilihat
atau didengar, dan dilengkapi dengan kamera
digital serta perekam suara, (2) jam tangan
yang dilengkapi dengan data pribadi, uang
elektronik, kode sekuriti untuk masuk rumah,
kalkulator, dsb. (3) videophone bentuk saku
dengan perangkat lunak, akses internet,
permainan (game), musik, dan TV, (4) alat-
alat musik, (5) alat olah raga, dan (6) bingkisan
untuk makan siang (Surya, 2006).  Hal itu
menunjukkan bahwa segala kelengkapan anak
sekolah di masa itu bernuansa teknologi
informasi sebagai media pembelajaran.
Ruang kelas di era millenium yang akan
datang berbeda dengan ruang kelas sekarang
yaitu dalam bentuk laboratorium komputer di
mana tidak terdapat lagi format peserta didik
duduk di bangku dan guru berada di depan kelas.
Ruang kelas di masa mendatang disebut “cyber
classroom” sebagai tempat peserta didik
melakukan aktivitas pembelajaran secara
individual maupun kelompok dengan pola belajar
yang disebut “interactive learning” atau
pembelajaran interaktif melalui komputer dan
internet (Surya, 2006). Peserta didik berhadapan
dengan komputer dan melakukan aktivitas
pembelajaran secara interaktif melalui jaringan
internet untuk memperoleh bahan belajar dari
berbagai sumber belajar. Permasalahannya
adalah bagaimana landasan teori teknologi
informasi dalam pengembangan teknologi
pembelajaran? Apa kontribusi atau dukungan
teori teknologi informasi dalam teknologi
pembelajaran?
KAJIAN LITERATUR DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi informasi (Information Technology,
IT) adalah sama dengan teknologi lainnya,
hanya informasi merupakan komoditas yang
diolah dengan teknologi tersebut. Dalam hal ini,
teknologi mengandung konotasi memiliki nilai
ekonomi. Teknologi pengolah informasi ini
memang memiliki nilai jual, seperti contohnya
teknologi data base, dan security, kesemuanya
dapat dijual. Bentuk dari teknologi adalah
kumpulan pengetahuan (knowledge) yang
diimplementasikan dalam tumpukan kertas
(stacked of papers), atau sekarang dalam
bentuk CD-ROM. Tumpukan kertas inilah yang
didapatkan, jika seseorang membeli sebuah
teknologi dalam bentuk patent lainnya (Rahardjo,
2000).
Teknologi informasi adalah sarana dan
prasarana (hardware, software, useware)
sistem dan metode untuk memperoleh,
mengirimkan, mengolah, menafsirkan,
menyimpan, mengorganisasikan dan
menggunakan data secara bermakna. Oleh
karena itu, teknologi informasi menyediakan
begitu banyak kemudahan dalam mengelola
informasi dalam arti menyimpan, mengambil
kembali dan pemutahiran informasi. Teknologi
informasi adalah suatu teknologi yang digunakan
untuk mengolah, memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas (Wardiana, 2002).
Artinya informasi yang relevan, akurat dan tepat
waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi,
bisnis, dan pemerintahan, serta merupakan
informasi yang strategis untuk pengambilan
keputusan.
Revolusi informasi global telah berhasil
menyatukan kemampuan komputasi, televisi,
radio dan telefoni secara terintegrasi. Hal ini
merupakan hasil dari suatu kombinasi revolusi
dibidang komputer personal, transmisi data dan
kompresi, lebar pita (bandwidth), teknologi
penyimpanan data (data storage) dan
penyampai data (access) integrasi multimedia



















teknologi tersebut telah menyatukan berbagai
media, yaitu suara (voice,audio), video, citra
(image) grafik dan teks. (Adisasono, 2000).
Tingkat pertumbuhan pengguna teknologi
informasi dan internet menunjukkan angka yang
sangat fantastik, bahkan internet telah menjadi
bagian kebutuhan dalam sebuah rumah tangga
dan satuan pendidikan. Fenomena ini
menunjukan bahwa 5- 10 tahun yang akan
datang teknologi informasi akan menguasai
sebagian besar pola belajar peserta didik kita.
Teknologi Informasi dan internet sudah merasuk
ke dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
bidang pendidikan. Saat ini internet  bukan lagi
menjadi barang “lux” lagi, bahkan sudah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam aktivitas
sehari-hari, baik sebagai pelajar, mahasiswa,
bahkan bagi para pebisnis. Pelajar dan
mahasiswa memanfaatkan internet sebagai
salah satu sumber belajar (learning resources),
bagi para pebisnis internet sebagai ujung tambak
promosi dan berinteraksi dengan rekan bisnisnya
(Sudarma, 2008).
Fungsi teknologi informasi dalam pendidikan,
yaitu: 1). sebagai gudang ilmu, 2) sebagai alat
bantu pembelajaran, 3) sebagai fasilitas
pendidikan, 4) sebagai standar kompetensi, 5)
sebagai penunjang administrasi, 6) sebagai alat
bantu manajemen sekolah, dan 7) sebagai
infrastruktur pendidikan (Indrajit, 2004).
Kecendrunngan (trend) teknologi informasi
mengarah pada pemanfaatan teknologi
komputer dan teknologi terkait dalam
mengintegrasikan suatu data, gambar, grafik
dan suara sehingga menghasilkan suatu
informasi secara komprehensif. Informasi yang
dihasilkan akan ditransfer melalui suatu jaringan
(networking) ke tempat lainnya dan
menghasilkan keluaran (ouput) yang sama.
Implementasinya berupa penerapan aplikasi
multimedia, aplikasi program berorientasi obyek
(object oriented) dan berbasis web (web based)
melalui media internet, dan penerapan paket
aplikasi terpadu (integration software package).
Penerapan teknologi jaringan (networking)
dengan cakupan dunia atau Wide Area Network
(WAN) dan pemanfaatan media internet untuk
kegiatan pembelajaran (cyber education/virtual
university) tanpa adanya kendala waktu,
tempat, geografis, dan fasilitas. Demikian
adanya pembelajaran berbasis internet dapat
dengan mudah diterapkan secara efektif dan
biaya yang efisien. Dengan kata lain teknologi
informasi merupakan kunci dalam dua hal, yaitu
a) effisiensi proses, dan b) memenangkan
kompetisi.
Teknologi Informasi yang dimaksudkan di sini
adalah segala bentuk pemanfaatan komputer
(beserta seluruh asesoris dan peripheralnya)
dan internet untuk pembelajaran, sehingga
diperoleh pengertian berikut:
a. Pembelajaran Berbantuan Komputer
Pembelajaran berbantuan komputer
(computer assisted instructional/CAI), adalah
salah satu media pembelajaran yang sangat
menarik dan mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Penggunaan komputer
sebagai media pembelajaran interaktif dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk
diantaranya Computer-Assisted Learning
(CAL), konperensi komputer, surat elektronik
(e-mail), dan multimedia pembelajaran
interaktif. Pembelajaran melalui CAI bersifat
off-line sehingga tidak tergantung pada
adanya akses ke internet.
Program pembelajaran berbantuan
komputer ini memanfaatkan seluruh
kemampuan komputer, dan gabungan
hampir seluruh media yaitu: teks, grafis,
gambar, foto, audio, video dan animasi.
Seluruh media tersebut secara konvergen,
akan saling mendukung dan melebur
menjadi satu media yang luar biasa
kemampuannya. Salah satu keunggulan
media komputer ini ialah kemampuannya
untuk memfasilitasi interkativitas peserta didik
dengan sumber belajar (content) yang ada
pada komputer (man and machine
interactivity).
Heinich dkk. (1986) mengemukakan
sejumlah kelebihan dan kelemahan komputer
sebagai media pembelajaran. Aplikasi
komputer sebagai media pembelajaran
memberikan beberapa keuntungan.
Komputer memungkinkan peserta didik
belajar sesuai dengan kemampuan dan
kecepatannya dalam memahami materi
pelajaran. Penggunaan komputer dalam
proses pembelajaran membuat peserta didik
dapat melakukan kontrol terhadap aktivitas
belajarnya. Kemampuan komputer untuk
menampilkan kembali informasi yang
diperlukan, dapat membantu peserta didik
yang memiliki kecepatan belajar lambat.
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Dengan kata lain, komputer dapat
menciptakan iklim belajar yang efektif bagi
peserta didik yang lambat (slow learner),
dan  memacu efektivitas belajar bagi peserta
didik yang lebih cepat.
Komputer dapat diprogram agar mampu
memberikan umpan balik terhadap hasil
belajar dan memberikan pengukuhan
(reinforcement) terhadap prestasi belajar
peserta didik. Kemampuan komputer untuk
merekam hasil belajar pemakainya (record
keeping), komputer dapat diprogram untuk
memeriksa dan memberikan skor hasil
belajar secara otomatis. Komputer juga
dapat dirancang agar dapat memberikan
preskripsi atau saran bagi peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar tertentu.
Kemampuan ini mengakibatkan komputer
dapat dijadikan sebagai sarana untuk
pembelajaran yang bersifat individual
(individual learning).
Kelebihan komputer yang lain adalah
kemampuan dalam mengintegrasikan
komponen warna, musik dan animasi. Hal
ini menyebabkan komputer mampu
menyampaikan materi pelajaran dengan
tingkat realisme yang tinggi. Akibatnya
komputer sering dijadikan sebagai sarana
pembelajaran yang bersifat simulasi.
Kapasitas memori komputer
memungkinkan peserta didik menayangkan
kembali hasil belajar yang telah dicapai
sebelumnya. Hasil belajar sebelumnya ini
dapat digunakan oleh peserta didik sebagai
dasar pertimbangan untuk melakukan
kegiatan belajar selanjutnya. Sebagai acuan
dalam menentukan rencana tindak lanjut
(remedial, pengayaan, dan pemantapan).
Keuntungan lain dari penggunaan
komputer dalam pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi hasil belajar dengan
penggunaan waktu dan biaya yang relatif
kecil (cost effectiveness). Contoh program
komputer simulasi untuk melakukan
percobaan pada mata pelajaran Kimia.
Program simulasi dapat mengurangi biaya
bahan dan peralatan untuk melakukan
percobaan.
Kelebihan pembelajaran berbasis
komputer (CAI), yaitu: a) interaktif, b)
individual, c) fleksibel, d) cost effectiveness,
e) motivasi, f) umpan balik, g) record
keeping, dan h) kontrol ada pada pengguna
(user). Kelemahan pembelajaran berbasis
komputer, yaitu: 1) hanya berfungsi untuk
hal-hal yang telah diprogramkan, 2)
memerlukan komputer multimedia, 3) perlu
persyaratan minimal prosesor, memori kartu
grafis dan monitor, 4) perlu kemampuan
pengoperasian, untuk itu perlu petunjuk
pemanfaatan (learning guides), 5)
pengembangannya perlu adanya tim yang
profesional, 6) pengembangannya
memerlukan waktu yang cukup lama, dan
7) tidak punya sentuhan manusiawi.
Heinich dkk. (1986) mengemukakan
enam bentuk interaksi pembelajaran dalam
merancang sebuah media pembelajaran
interaktif, yaitu: a) praktik dan latihan (drill
and practice), b) tutorial, c) permainan
(games), d) simulasi (simulation), e)
penemuan (discovery), dan f) pemecahan
masalah (problem solving).
b. Pembelajaran Berbasis Internet
Internet adalah jaringan global yang
menghubungkan beribu-ribu bahkan berjuta-
juta jaringan komputer (local/wide areal
network) dan  komputer pribadi (stand
alone), yang memungkinkan setiap
komputer yang terhubung kepadanya dapat
menghubungi banyak komputer kapan saja,
dan dari mana saja di belahan bumi ini untuk
mengirim berita, memperoleh informasi
ataupun menstransfer data (Murni, 2008).
Jaringan ini bukan merupakan suatu
organisasi atau institusi, karena tak satu
pihakpun yang mengatur dan memilikinya.
Fasilitas aplikasi internet cukup banyak
sehingga mampu memberikan dukungan
bagi keperluan militer, akademisi, media
massa, kalangan bisnis, maupun kalangan
pendidikan. Layanan internet yang populer
digunakan adalah World Wide Web (WWW),
Electronic Mail (E-mail),  File Transfer Protocol
(FTP), Mailing List (Milis),SMS Protokol (Short
Massage Service), Protokol VOIP (Voice Over
Internet Protokol), Protokol Video
Conference, dan Layanan Faksimile (Internet
Fax Server) (Murni, 2008).
Fasilitas internet tersebut ada lima aplikasi
standar internet yang dapat digunakan untuk
pembelajaran (Purbo, 1996), yaitu E-mail,



















Protocol (FTP), dan World Wide Web
(WWW). Untuk bisa memanfaatkan seluruh
fasilitas internet tersebut, peserta didik harus
mahir menggunakan program browser
seperti Microsoft Internet Explorer (MSIE)
dan Netscape Messengger, program e-mail
seperti Outlook Express yang ter-bundle
dengan MSIE, atau program lain yang
terpisah seperti Eudora dan lain-lain. Peserta
didik  juga hendaknya memiliki kemampuan
menggunakan program pencarian (search
engine) yang dilengkapi pengetahuan
tentang metode Boelan. Di samping itu
menguasai program untuk chat dalam
rangka melakukan komunikasi realtime
dengan orang lain dan File Transfer Protocol
(FTP) yang berguna untuk men-download
dan meng-upload bahan belajar, serta
progarm compress-decompress file (seperti
WinZip, PKZip, dll).
Pemanfaatan internet sebagai media
pembelajaran diharapkan akan menjadi
bagian dari suatu proses pembelajaran di
sekolah, ada beberapa kondisi yang harus
dimiliki oleh internet agar bisa dimanfaatkan
secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran, artinya berbagai kegiatan
komunikasi yang dilakukan untuk mengajak
peserta didik mengerjakan tugas-tugas dan
membantu memeperoleh pengetahuan
yang dibutuhkan (Boettcher, 1999). Dengan
kata lain, membantu peserta didik untuk
belajar atau memfasilitasi untuk belajar.
Internet bisa digunakan dalam
pembelajaran di sekolah, karena memiliki
karakteristik yang khas,  yaitu: (1) sebagai
media interpersonal dan juga sebagai media
massa yang memungkinkan terjadinya
komunikasi one-to-one maupun one-to-
many, (2) memiliki sifat interkatif, dan (3)
memungkinkan terjadinya komunikasi secara
sinkron (real-time) maupun tertunda
(asyncronous), sehingga memungkinkan
terselenggaranya ketiga jenis komunikasi
yang merupakan syarat terjadinya suatu
proses pembelajaran. Dengan
karakteristiknya yang khas ini di mungkinkan
Internet bisa menjadi media pembelajaran
yang paling terkemuka dan paling banyak
dipergunakan secara luas.
2. Pemanfaatan Teknologi Informasi
dalam Pembelajaran
Teknologi informasi dapat digunakan untuk
menjembatani kerjasama antar pakar dengan
mahasiswa yang letaknya berjauhan secara fisik
dapat dilakukan dengan lebih mudah. Dahulu,
seseorang harus berjalan jauh untuk menemui
seorang pakar untuk mendiskusikan sebuah
masalah. Saat ini hal ini dapat dilakukan dari
rumah dengan mengirimkan email. Makalah dan
penelitian dapat dilakukan dengan saling tukar
menukar data melalui internet, e-mail, ataupun
dengan menggunakan mekanisme file sharring.
Seorang mahasiswa di Papua dapat berdiskusi
masalah kedokteran dengan seoran pakar di
universitas terkemuka di pulau Jawa. Mahasiswa
dimanapun di Indonesia dapat mengakses pakar
atau dosen yang terbaik di Indonesia dan bahkan
di dunia. Batasan geografis bukan menjadi
masalah lagi.
Sharring information juga sangat dibutuhkan
dalam bidang penelitian agar penelitian tidak
berulang (reinvent the wheel). Hasil-hasil
penelitian di perguruan tinggi dan lembaga
penelitian dapat digunakan bersama-sama
sehingga mempercepat proses pengembangan
ilmu dan teknologi. Teknologi informasi dapat
bermanfaat di bidang pendidikan dan
pembelajaran di antaranya adalah akses ke
perpustakaan, akses ke pakar, menyediakan
fasilitas kerjasama, dan berbagai sumber belajar
lain.
Secara umum ada tiga pendekatan
pemanfaatan teknologi informasi untuk
pendidikan dan pembelajaran, yaitu sebagai
berikut:
a. Learning about computers and the internet,
dimana technological literacy menjadi tujuan
akhir. Komputer dapat dijadikan sebagai
objek pembelajaran, misalnya ilmu komputer
(computer science). Artinya  menjadikan
teknologi informasi sebagai salah satu mata
pelajaran yang diberikan di sekolah.
b. Learning with computers and the internet,
dimana teknologi informasi memfasilitasi
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di sekolah. Misalnya Pustekkom,
Kemdiknas mengembangkan program
multimedia interaktif untuk pembelajaran
bahasa Inggris, Biologi, Fisika, Kimia, dan
lain-lain sebagai salah satu alternatif bahan
belajar di SMA dan SMK.
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c. Learning through computers and the internet,
yaitu mengintegrasikan pengembangan
ketrampilan-ketrampilan berbasis teknologi
informasi dengan aplikasi-aplikasi dalam
kurikulum. Misalnya mahasiswa melakukan
riset online, menggunakan spreadsheet dan
program database untuk membantu
mengorganisasikan dan menganalisa data
atau menggunakan word processing untuk
menyusun laporan penelitian. Komputer
dapat juga digunakan sebagai alat bantu
untuk melakukan proses tertentu, misalnya
penghitungan dan penyimpanan data serta
pemrosesan kata dan data (word and data
processing).
Beberapa contoh penerapan dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan
pembelajaran antara lain sebagai berikut:
a. Pemanfaatan Program Multimedia
Pembelajaran Interaktif
Multimedia sering diartikan sebagai
gabungan dari banyak media atau setidak-
tidaknya terdiri dari lebih dari satu media.
Multimedia dapat diartikan sebagai komputer
yang dilengkapi dengan CD-player, sound
card, speaker dengan kemampuan
memproses gambar gerak, audio dan grafis
dalam resolusi yang tinggi. Dari sudut
pandang software, akan diartikan sebagai
kemampuan untuk mencipta dunia maya di
mana pengguna dapat berinteraksi dengan
komputer.
Program multimedia dapat digolongkan
dalam empat ketegori, yaitu: a) hiburan
(entertaintment), seperti game, film
interaktif, dll, b) pendidikan, untuk keperluan
pendidikan formal, non-formal, pengayaan
dan penyegaran, dll, c) referensi, seperti
ensiklopedi, dan d) bisnis, antara lain
company profile, program financial, dan lain
lain.
Multimedia dapat diartikan sebagai
perpaduan dari berbagai media yang terdiri
dari teks, grafis, gambar diam, animasi,
suara dan video untuk menyampaikan
pesan kepada publik (Wahono, 2008).
Komputer mempunyai kemampuan untuk
menyimpan, mengolah, serta menyajikan
data secara cepat. Komputer dapat
berinteraksi dengan user. Komputer seolah-
olah dapat merespon setiap input data yang
diberikan oleh user, sehingga terjadi
komunikasi timbal balik antara user dengan
komputer. Jenis multimedia dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu multimedia linier dan
multimedia interaktif (Wahono, 2008).
Program Multimedia Pembelajaran
Interaktif (MPI) adalah kombinasi dari
berbagai media yang dikemas (diprogram)
secara terpadu dan interaktif untuk
menyajikan pesan pembelajaran tertentu.
Selain itu, multimedia pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan, serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan belajar sehingga secara
sengaja proses belajar terjadi, bertujuan,
dan terkendali (Murni, 2008).
Pengembangan program multimedia
interaktif melibatkan sejumlah orang dengan
sejumlah kompetensi yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan. Orang-orang yang
terlibat dalam pengembangan multimedia
dapat dikelompokkan ke dalam empat
kategori, yaitu; tenaga ahli (expert), tenaga
kreatif (creative team), manajemen, dan
pendukung (aide).
Tenaga ahli terdiri dari pengembang
kurikulum, perancang pembelajaran, ahli
materi substansi pembelajaran, serta ahli
media. Tenaga kreatif terdiri dari sutradara
(team leader), penulis naskah, programmer,
perancang grafis, animator, kameraman,
fotografer, pemain, dll. Sebagaimana
kegiatan produksi pada media lain, produksi
program multimedia juga dilakukan oleh
sebuah team pengelola yang terdiri dari
produser, manager, team leader, serta unit
manager. Sedangkan yang termasuk tenaga
pendukung antara lain penyedia media,
operator rekaman, digitizer, pengetik, dan
lain-lain.
Pustekkom telah mengembangkan dan
memproduksi program multimedia sejak
tahun 1995. Program tersebut antara lain
ditujukan untuk peserta didik SMA dan SMK
mata pelajaran Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, bahasa Inggris, Otomotif dan
Elektronika dan Pendidikan Prasekolah
(PAUD). Sampai sekarang jumlah program




















Program multimedia interaktif dirancang
untuk keperluan belajar individu, maka
dilengkapi dengan tes, sehingga peserta didik
bisa mengukur sendiri pencapaian hasil
belajarnya. Dengan sajian yang interaktif dan
non-linier, melalui program multimedia ini
peserta didik bisa belajar dengan bantuan
seminimal mungkin dari orang lain, dan
belajar sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing (self-pacing), baik bagi slow-
learner maupun fast-learner.
b. Pembelajaran berbasis web
Teknologi World Wide Web (WWW) atau
singkatnya web, seakan-akan telah
menghilangkan batasan tempat dan waktu
dalam berkomunikasi antar berbagai
komunitas di segala penjuru dunia. Dengan
begitu pesatnya arus internet,
perkembangan teknologi web semakin hari
semakin canggih. Dengan teknologi internet
sistem penyampaian dan komunikasi antara
peserta didik dengan guru, guru dengan guru
atau peserta didik dengan peserta didik lain
dan peserta didik dengan sumber belajar
dapat dilakukan dengan berbagai bentuk dan
cara, baik secara bersamaan (synchronous)
maupun (asynchronous). Oleh karena itu,
salah satu bentuk pemanfaatan potensi
internet untuk pembelajaran adalah
pemanfaatan e-dukasi.net (http://www.e-
edukasi.net).
Sejak tahun 2002 Pustekkom,
Kemdiknas mengembangkan program
pemanfaatan internet untuk pendidikan yaitu
e-dukasi.net. E-dukasi.net adalah sistem
layanan pembelajaran yang meyediakan
bahan belajar dan fasilitas komunikasi dan
interaksi antar komunitas pendidikan. Sistem
ini berisi bahan belajar, wahana aktifitas
komunitas, dan info pendidikan serta
dilengkapi dengan fitur komunikasi dan
kolaborasi antar komunitas pendidikan.
Dengan adanya e-dukasi.net diharapkan
komunitas pendidikan dapat memperoleh
berbagai bahan belajar di mana saja dan
kapan saja. Mereka dapat saling
berkomunikasi, berbagi ide, satu sama lain
tanpa harus terhalang oleh tempat dan
waktu. Dengan demikian, diharapkan akan
terbangun masyarakat informasi di
lingkungan komunitas pendidikan.
Pengembangan e-dukasi.net merupakan
sebuah situs website  www.e-dukasi.net yang
menyediakan layanan belajar berbasis
internet termasuk penyediaan sumber
belajar yang dapat dimanfaatkan oleh
peserta didik, guru dan peserta didik lainnya.
Melalui situs web ini, baik peserta didik
ataupun guru dapat memperoleh berbagai
sumber belajar untuk menunjang proses
pembelajaran di sekolah, baik dalam proses
belajar tatap muka di kelas, pembelajaran
secara individual di rumah ataupun di tempat-
tempat pelayanan internet. Bahan belajar
pada situs edukasi.net dikembangkan
berdasarkan kurikulum yang berlaku,
sehingga guru dapat memanfaatkan situs
ini dan mengintegrasikannya ke dalam proses
pembelajaran di kelas.
Pengunjung e-dukasi.net (user hit rate)
perhari adalah 35.000 pengunjung dan dari
waktu-kewaktu menunjukan peningkatan
baik keanggotaan (member), maupun
jumlah konten yang diaupload. Total member
e-dukasi.net sampai bulan Juni 2010 adalah
286.971 orang dengan jumlah pengunjung
sebanyak 2.104.020 orang. Sampai dengan
tahun 2010 e-dukasi.net sudah memiliki
konten sebanyak 1.213 judul dengan rincian
497 judul materi pokok, 248 judul
pengetahuan populer, 188 judul modul online,
280 Judul BSE (Buku Sekolah Elektronik) dan
21.700 soal Bank Soal. Konten e-dukasi.net
sampai dengan tahun 2010 yang telah ter-
upload dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel, konten yang ter-upload di
e-dukasi.net
c. Pemamfaatan Radio Over IP
(ROIP) Untuk Pembelajaran
Radio internet (web radio, net radio,
streaming radio atau e-radio) adalah layanan
siaran audio yang ditransmisikan lewat
internet. Siaran audio dalam internet
biasanya dihubungkan sebagai webcasting
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karena tidak ditransmisikan dengan tanpa
kabel (wireless). Radio internet mencampur
media streaming yang ditujukan kepada
pendengar dengan aliran yang kontinu.
Misalnya radio edukasi untuk memperluas
akses ke seluruh dunia dengan live streaming
dengan meng-klik www.radioedukasi.com.
Selain itu, Sistem web radio edukasi ini dapat
diakses di alamat http://
suaraedukasi.kemdiknas.go.id.
Cara kerja distribusi radio internet adalah
lewat teknologi streaming menggunakan
lossy audio codec. Format streaming audio
yang paling popular terdiri dari Mp3, Ogg
Vorbis, Windows Media Audio, Real Audio
dan HE-AAC (aac+). Bit-bit audio tersebut
ditransformasi melalui network dalam TCP
atau paket UDP, lalu disusun ulang dan
dimainkan tak lebih dari sedetik. (Delay
menyangkut waktu yang tertinggal/lag time).
Beberapa keunggulan dari radio internet
adalah: a) radio internet mencari dan memilih
siaran berdasarkan karakteristik negara,
bahasa yang digunakan, jenis radio, dan
sebagainya dengan cepat dan sesuai dengan
yang diinginkan; b) dapat menyimpannya
dalam bookmark atau shortlist, dan tinggal
mengklik untuk memutarnya. Komputer
membantu mengelola bookmark dan
shortlist; c) radio internet begitu dibroadcast,
seluruh dunia akan mendengarkan siaran
radio sehingga memiliki jangkauan yang
sangat luas; d) investasi relatif lebih murah,
baik investasi awal, operasional maupun
maintenance; e) kualitas suara tidak kalah
dengan radio konvensional; f ) setting
hardware/alat maupun software lebih mudah
dan sederhana; dan g) tidak memerlukan
ijin khusus untuk membuatnya.
3. Landasan Teori Teknologi Informasi
Penggunaan teknologi informasi dalam
pembelajaran diawali oleh Burrhus Frederic
Skinner (1954) dengan konsep pembelajaran
terprogram (programmed instructions). Tahun
1958 B.F Skinner membuat sebuah mesin
pembelajaran (teaching machine). Mesin ini tidak
mengajar, tetapi diprogram dengan logika
tertentu sehingga mesin dapat menyajikan
materi pelajaran dan seolah-olah berinteraksi
dengan peserta didik.
Mesin pembelajaran dikembangkan
berdasarkan teori belajar tingkah laku
(behaviorism theory). Menurut teori ini tujuan
pembelajaran adalah untuk mengubah
tingkahlaku peserta didik. Perubahan tingkahlaku
harus tertanam dalam diri peserta didik sehingga
menjadi suatu kebiasaan. Agar tingkah laku
menjadi suatu kebiasaan, perlu diberikan
penguatan (reinforcement) berupa
pemberitahuan bahwa apa yang dilakukan
adalah betul dalam setiap terjadinya perubahan
perilaku positif ke arah tujuan yang dikehendaki.
Berdasarkan teori tersebut diperoleh prinsip-
prinsip pembelajaran, yaitu: a) respon peserta
didik harus diperkuat secepatnya dan sesering
mungkin. Respon positif akan memberikan
penguatan sedangkan respon negatif akan
memberikan kekecewaan; b) berikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri
(self-pacing); c) perhatikan bahwa peserta didik
mengikuti suatu urutan yang koheren dan
terkendalikan; d) beritahukan kemajuan belajar
peserta didik. Untuk itu maka diperlukan adanya
partisipasi dengan memberikan jawaban.
Dari prinsip-prinsip pembelajaran tersebut
maka pengembangan program multimedia
hendaklah memperhatikan hal-hal berikut: 1)
memperkuat respon peserta didik secepatnya
dan sesering mungkin; 2) memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri;
3) memperhatikan bahwa peserta didik mengikuti
suatu urutan yang koheren dan terkendalikan;
4) meberikan kesempatan adanya partisipasi
dari peserta didik dalam bentuk respon baik
berupa jawaban, pemilihan, keputusan,
percobaan dan lain-lain.
Aplikasi teori belajar ini dalam pengembangan
sistem dan model pembelajaran berbasis
teknologi informasi, terlebih dahulu perlu
dilakukan pengkajian atas seluruh unsur dan
aspek pemanfaatan teknologi informasi untuk
pembelajaran, sehingga bisa didapatkan
pegangan sebagai bahan pengambilan
keputusan dalam mengembangkan  sistem
pembelajaran berbasis teknologi informasi.
Pengembangan sistem dan model
pembelajaran berbasis teknologi informasi baik
bersifat off line (multimedia) maupun on line
(internet) diperlukan pertimbangan dan penilaian



















a. Keuntungan, sejauh mana sistem akan
memberikan keuntungan bagi institusi, staf
pengajar, pengelola, dan terutama
keuntungan yang akan diperoleh peserta didik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Biaya pengembangan infrastruktur serta
pengadaan peralatan dan software, biaya
yang diperlukan untuk mengembangkan
infrastruktur,  mengadakan  peralatan serta
software tidaklah sedikit. Untuk itu perlu
dipertimbangkan hal-hal seperti: a) apakah
akan membangun suatu jaringan secara
penuh ataukah secara bertahap, b) apakah
akan mengadakan peralatan yang sama
sekali baru ataukah meng-upgrade yang
sudah ada. Juga perlu diperhatikan bahwa
software yang asli (bukan bajakan) harganya
cukup mahal. Untuk itu kemampuan
menyediakan dana perlu menjadi
pertimbangan dalam mengambil keputusan.
c. Biaya operasional dan perawatan, suatu
sistem akan berjalan apabila dikelola secara
baik. Demikian pula dengan sistem
pembelajaran berbasis internet ini, juga
diperlukan biaya operasional dan perawatan
yang tentunya tidak sedikit. Biaya
operasional, selain honor pengelola, juga
termasuk biaya langganan Internet Service
Provider (ISP), biaya langganan sambungan
ke ISP apabila menggunakan lease-line, biaya
pemasangan saluran telepon tersendiri dan
biaya pulsa telepon apabila menggunakan
sistem dial-up. Sedangkan biaya perawatan
termasuk penggantian suku cadang yang
mengalami kerusakan baik karena umur
maupun kesalahan prosedur pemakaian.
Untuk menanggulangi biaya operasional dan
perawatan tersebut, bisa dilakukan dengan
mendayagunakan sistem tersebut agar
mampu menghasilkan uang (income
generating), antara lain dengan membuka
warnet untuk umum, mengadakan pelatihan-
pelatihan dan lain-lain.
d. Sumber Daya Manusia (SDM), untuk
mengembangkan dan mengelola jaringan
dan sistem pembelajaran, diperlukan
sejumlah SDM yang memiliki kompetensi dan
integritas yang tinggi. Dalam hal ini termasuk
guru-guru yang harus memahami prinsip
pembelajaran melalui internet. Untuk itu perlu
dilakukan identifikasi dan kemudian
dipersiapkan tenaga-tenaga tersebut,
apakah bisa dicukupi dari dalam ataukah
harus merekrut tenaga baru.  Untuk
membekali tenaga-tenaga tersebut perlu
diberikan pelatihan, untuk itu perlu
diperhitungkan lama waktu pelatihan, tempat
pelatihan dan cara pelatihan agar bisa
dihasilkan tenaga yang memenuhi kualifikasi.
Disamping itu, pengembangan sistem dan
model pembelajaran berbasis teknologi informasi
perlu mempertimbangkan kebutuhan kegiatan
pembelajaran [Buku Kegiatan Belajar, Boediono]
yang dapat diringkas sebagai berikut:
a. Berpusat pada peserta didik (student
centered learning), kegiatan pembelajaran
perlu menempatkan peserta didik sebagai
subjek belajar. Artinya, kegiatan
pembelajaran memperhatikan bakat, minat,
kemampuan, cara dan strategi belajar,
motivasi belajar, dan latar belakang sosial
peserta didik. Kegiatan pembelajaran perlu
mendorong peserta didik untuk
mengembangkan bakat dan potensinya.
b. Belajar dengan Berbuat (learning by doing),
kegiatan pembelajaran perlu memberikan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-
hari dan di dunia kerja yang terkait dengan
penerapan konsep, kaidah dan prinsip ilmu
yang dipelajari.
c. Belajar sepanjang Hayat (life-long learning),
kegiatan pembelajaran perlu membekali
peserta didik dengan keterampilan belajar
yang meliputi rasa percaya diri,
keingintahuan, kemampuan memahami
orang lain, kemampuan berkomunikasi dan
bekerjasama supaya mendorong dirinya
untuk senantiasa belajar, baik secara formal
disekolah maupun secara informal di luar
kelas.
d. Kolaborasi (collaborative learning), kegiatan
pembelajaran perlu mendorong peserta didik
untuk mengkomunikasikan gagasan hasil
kreasi dan temuannya kepada peserta didik
lain, dosen atau pihak lain. Dengan demikian,
kegiatan pembelajaran memungkinkan
peserta didik bersosialisasi dengan
menghargai perbedaan (pendapat, sikap,
kemampuan, prestasi) dan berlatih untuk
bekerjasama.
e. Pemecahan Masalah (problem based
learning), kegiatan pembelajaran hendaknya
dipil ih dan dirancang agar mampu
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mendorong dan melatih peserta didik untuk
mampu mengidentifikasi masalah dan
memecahkannya dengan menggunakan
kemampuan kognitifnya. Selain itu, kegiatan
pembelajaran hendaknya merangsang
peserta didik untuk secara aktif mencari
jawaban atas permasalahannya dengan
menggunakan prosedur ilmiah
f. Kreatifitas (creative learning), kegiatan
pembelajaran perlu dipilih dan dirancang agar
memberikan kesempatan dan kebebasan
berkreasi secara berkesinambungan.
g. Kemandirian (self-motivation learning),
kegiatan pembelajaran perlu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan semangat berkompetisi
yang sehat untuk memperoleh insentif,
bekerjasama, dan solidaritas. Kegiatan
pembelajaran perlu menyediakan tugas-
tugas yang memungkinkan pembelajar
bekerja secara mandiri (Kemdiknas, 2010).
4. Kontribusi Teknologi Informasi
Dalam Teknologi Pendidikan
Dukungan atau kontribusi teori teknologi
informasi dalam teknologi pendidikan ini
mencakup aspek infrastruktur informasi dan
telekomunikasi, sumber daya manusia dan
acuan/produk hukum telematika sehingga dapat
berperan untuk membelajarkan manusia dengan
mengembangkan dan atau menggunakan
aneka sumber belajar.
Pengembangan sistem pembelajaran
dengan internet dapat dilakukan dengan tiga
cara, yaitu sebagai berikut:
a. Menggunakan sepenuhnya fasilitas internet
yang telah ada, seperti e-mail, Internet Relay
Chat (IRC), world wide web (WWW), search
engine, milis (miling list) dan File Transfer
Protocol (FTP).
b. Menggunakan software pengembang
program pembelajaran dengan internet yang
dikenal dengan Web-Course Tools, yang di
antaranya bisa didapat secara gratis ataupun
dengan membelinya. Ada beberapa vendor
yang mengembangkan Web-Course Tools
seperti WebCT, Webfuse, TopClass, dan lain-
lain.
c. Mengembangkan sendiri program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
(tailor-made), dengan menggunakan bahasa
pemrograman seperti Active Server Pages
(ASP) dan lain-lain. Perlu diingat masing-
masing cara memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing, maka perlu
disesuaikan dengan kebutuhan.
Masing-masing cara tentu saja memiliki
kelebihan dan kekurangan. Seperti misalnya
pengembangan program pembelajaran dengan
menggunakan fasilitas internet mempunyai
kelebihan biayanya sangat murah dibanding
yang lain, namun memiliki kekurangan yaitu lebih
sulit mengelolanya karena sifatnya yang tidak
terintegrasi. Sedangkan dengan menggunakan
Web-Course Tools atau pengembangan secara
tailor-made biayanya jauh lebih mahal, namun
memiliki keuntungan mudah dalam
pengembangan dan pengelolaannya, lebih power
full, dan sesuai dengan kebutuhan.
Dengan demikian, dukungan teknologi
informasi terhadap teknologi pembelajaran
diperlukan untuk dapat menjangkau peserta didik
di manapun mereka berada dan kapan saja
karena jarak geografis dan waktu bukan
merupakan kendala utama. Selain itu untuk
melayani sejumlah besar dari peserta didik yang
belum memperoleh kesempatan untuk belajar,
memenuhi kebutuhan belajar untuk dapat
mengikuti perkembangan, dan meningkatkan
efisiensi, efektifitas dalam belajar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
a. Teknologi informasi adalah sarana dan
prasarana (hardware, software, useware)
sistem dan metode untuk memperoleh,
mengirimkan, mengolah, menafsirkan,
menyimpan, mengorganisasikan dan
menggunakan data secara bermakna.
b. Pembelajaran berbasis komputer (computer
assisted instructional/CAI), adalah salah satu
media pembelajaran yang memanfaatkan
seluruh kemampuan komputer, terdiri dari
gabungan hampir seluruh media yaitu: teks,
grafis, gambar, foto, audio, video dan
animasi sehingga sangat menarik dan
mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.
c. Internet adalah jaringan global yang
menghubungkan beribu-ribu bahkan berjuta-
juta jaringan komputer (local/wide areal
network) dan  komputer pribadi (stand



















komputer yang terhubung kepadanya dapat
menghubungi banyak komputer kapan saja,
dan dari mana saja di belahan bumi ini untuk
mengirim berita, memperoleh informasi
ataupun menstransfer data.
d. Multimedia pembelajaran interaktif adalah
perpaduan atau kombinasi dari berbagai
media yang terdiri dari teks, grafis, gambar
diam, animasi, suara dan video yang
dikemas (diprogram) secara terpadu dan
interaktif untuk menyajikan pesan
pembelajaran tertentu.
e. Penggunaan teknologi informasi dalam
pembelajaran ini diawali oleh B.F Skinner
(1958) yang membuat sebuah mesin
pembelajaran (teaching machine) dengan
konsep pembelajaran terprogram
(programmed instructions) yang
dikembangkan berdasarkan teori belajar
tingkah laku (behaviorism theory).
f. Kontribusi atau dukungan teknologi informasi
terhadap teknologi pendidikan diperlukan
untuk dapat menjangkau peserta didik di
manapun mereka berada. Selain itu untuk
melayani sejumlah besar dari peserta didik
yang belum memperoleh kesempatan untuk
belajar, memenuhi kebutuhan belajar untuk
dapat mengikuti perkembangan zaman, dan
meningkatkan efisiensi, efektifitas dalam
belajar.
Saran
a. Pengembangan sistem dan model
pembelajaran berbasis teknologi informasi,
supaya mempertimbangkan aspek: a)
keuntungan yang akan diperoleh guru,
peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran; b) biaya pengembangan
infrastruktur serta pengadaan peralatan dan
software; c) biaya operasional dan
perawatan; d) SDM baik untuk
mengembangkan dan mengelola jaringan
dan sistem pembelajaran.
b. Berdasarkan teori belajar tingkah laku
(behaviorism theory) pengembangan sistem
dan model pembelajaran berbasis teknologi
informasi supaya memperhatikan hal-hal
berikut: 1) memperkuat respon peserta didik
secepatnya dan sesering mungkin; 2)
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengontrol laju kecepatan
belajarnya sendiri; 3) memperhatikan bahwa
peserta didik mengikuti suatu urutan yang
koheren dan terkendalikan; 4) meberikan
kesempatan adanya partisipasi dari peserta
didik dalam bentuk respon baik berupa
jawaban, pemilihan, keputusan, percobaan
dan lain-lain.
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Pengembang Teknologi Pembelajaran Dan Faktor-faktor




Tenaga fungsional peneliti pada Pusat Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pendidikan (Pustekkom Kemdiknas)
Abstrak: Program studi atau Jurusan Teknologi Pendidikan/Pembelajaran yang dikelola oleh
berbagai perguruan tinggi telah menghasilkan lulusan yang berkiprah di lembaga-lembaga
pemerintah dan swasta di bidang pendidikan (termasuk perguruan tinggi), pelatihan, atau
pengembangan media. Sekalipun para lulusan program studi teknologi pendidikan/pembelajaran
telah berkiprah puluhan tahun, namun pemerintah belum memberikan pengakuan terhadap
keahlian atau kompetensi pengembang teknologi pembelajaran sampai dengan akhir tahun
2008. Sebagai akibatnya, lembaga-lembaga pemerintah yang membutuhkan dan
memanfaatkan para lulusan teknologi pembelajaran mengalami kendala untuk merekrut
mereka menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Memperhatikan kondisi yang demikian
ini, Pusat Teknologi Informasi dan Komunikai Pendidikan-Kementerian Pendidikan Nasional
(Pustekkom-Kemdiknas) sebagai lembaga yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang
teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan telah mengusulkan akan adanya Jabatan
Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran (JF-PTP). Jabatan fungsional PTP ini akan
menjadi landasan/payung hukum, baik bagi para lulusan, lembaga pendidikan tinggi yang
menghasilkan lulusan, maupun lembaga yang memanfaatkan para lulusan teknologi
pembelajaran. Dengan ditetapkannya JF-PTP pada tanggal 10 Maret 2009, maka (1) lembaga
perguruan tinggi yang mengelola program studi teknologi pendidikan/pembelajaran mempunyai
kepastian tentang masa depan para lulusan yang dihasilkan, (2) para lulusan mempunyai
peluang untuk diangkat menjadi calon Pegawai Negeri Sipil (PNS),  (3) para lulusan mempunyai
arah yang jelas dan pasti dalam pengembangan kariernya sebagai PNS, dan (4) lembaga
yang memanfaatkan lulusan teknologi pembelajaran mempunyai dasar/landasan hukum
untuk merekrut mereka menjadi calon PNS. Di dalam tulisan ini, pembahasan akan difokuskan
pada (1) keberadaan jabatan fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran yang
mencakup: pengertian, jenjang jabatan dan pangkat, tugas pokok, manfaat, dan prosedur
pengangkatan sebagai pejabat fungsional PTP, (2) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan pengembangan karier pejabat fungsional PTP, dan (3) pengalaman berkarier
sebagai tenaga fungsional.
Kata kunci: Jabatan fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran, karier, angka kredit,
    teknologi pendidikan/pembelajaran.
Abstract: Educational technology program or department managed by various universities
has produced many graduates that are are working in the government as well as non-
government institutions dealing with education (higher education), training, or media
development. Eventhough the graduates of educational/instructional technology have been
working for years, the government still has not acknowledged the expertise or competencies
of the educational technology developers up to the late of 2008. As a consequence, the
government institutions needing and utilizing the educational technology graduates face a
problem for recruiting them to become civil servants. Realizing such problem, the Information
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Lulusan program studi atau jurusan Teknologi
Pendidikan/Pembelajaran dan program studi
lainnya yang relevan dan berkiprah di lembaga-
lembaga pendidikan, pelatihan, atau lembaga
lainnya yang mengembangkan atau
menerapkan teknologi pembelajaran akan
memiliki arah pengembangan karier yang jelas
dan pasti dengan ditetapkannya jabatan
fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
(PTP). Demikian juga di sisi lainnya, yaitu bagi
perguruan tinggi, sekolah, lembaga pelatihan,
dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang
mengembangkan atau menerapkan teknologi
pembelajaran mempunyai dasar juridis dalam
pengajuan kebutuhan formasi pegawai.
Keberadaan jabatan fungsional PTP ini sudah
lama dinantikan, baik oleh lembaga pendidikan
tinggi yang mengelola program studi atau
jurusan Teknologi Pendidikan/ Pembelajaran
(producer) maupun oleh lembaga-lembaga
pendidikan, pelatihan atau pengembangan
media pembelajaran yang menggunakan/
memanfaatkan lulusan teknologi pendidikan/
pembelajaran (users). Lembaga pendidikan
tinggi pengelola program studi/ jurusan teknologi
pendidikan/pembelajaran mengungkapkan
bahwa para lulusan mereka terkendala untuk
bekerja di berbagai institusi pemerintah karena
belum adanya pengakuan pemerintah terhadap
keberadaan kompetensi lulusan teknologi
pendidikan/pembelajaran (Siahaan, 2010).
Beberapa tahun setelah berdirinya Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan
(Pustekkom) dan dibukanya program studi atau
jurusan Teknologi Pendidikan/Pem-belajaran di
berbagai perguruan tinggi serta dibentuknya
asosiasi profesi (Ikatan Profesi Teknologi
Pendidikan Indonesia atau IPTPI), maka
keberadaan jabatan fungsional pengembang
teknologi pembelajaran telah disadari sebagai
suatu kebutuhan yang akan memayungi
pengembangan karier Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang berkiprah di berbagai lembaga pemerintah.
Dalam kaitan ini, dilakukanlah telaah terhadap
ketentuan-ketentuan atau persyaratan yang
ada mengenai pengusulan suatu jabatan
fungsional yang baru.
Pustekkom sebagai lembaga yang
mempunyai tugas dan fungsi di bidang
pengembangan dan penerapan teknologi
pendidikan/pembelajaran di l ingkungan
Kementerian Pendidikan Nasional mengajukan
usulan naskah akademik Jabatan Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran (JF-PTP)
dan membahasnya dengan lembaga-lembaga
mitra yang berkompeten, yaitu Kantor Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
(Kantor Menpan) dan Badan Kepagawaian
Negara (BKN).
Sekalipun memakan waktu pembahasan
yang cukup panjang, namun pada akhirnya
perjuangan Jabatan Fungsional Pengembang
Teknologi Pembelajaran berhasil ditetapkan
and Communication Technology Center for Education (Pustekkom) proposed the establishment
of the Functional job of Instructional Technology Developers. This functional job will become
the legal foundation for the graduates, universities producing the graduates, and other
institutions hiring the educational technology graduates. The issuing of the decree on the
Functional Job of Instructional Technology Developers, dated 10 March 2009 made (1) the
higher education institutions managing the educational/instructional technology program or
department have assurance of the future of their graduates, (2) the graduates have the
chance to be recruited as civil servants, (3) the graduates have a clear and certain direction
for their career development as civil servants, (4)  institutions hiring the educational technology
graduates have a legal foundation to recruit them to become civil servants. In this article,
the discussion focuses on (1) the existence of the Functional Job of Educational Technology
Developers covering: definition, hierarchical job and rank, main tasks, benefits, and the
procedures of educational technology developer recruitment, (2) factors influencing the
success in career development of educational technology developers, and (3) career
experiences as a functional workforce.
Keywords: Functional Job of Educational/Instructional Technology Developers, career, credit



















sebagai satu jabatan fungsional yang baru pada
tanggal 10 Maret 2009 (Kantor Menpan, 2009).
Dengan ditetapkannya JF-PTP sebagai satu
jabatan fungsional yang baru berarti telah turut
membuka peluang yang luas bagi PNS yang
berkiprah di bidang teknologi pendidikan/
pembelajaran, pendidikan terbuka dan jarak
jauh, atau di bidang teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pengembangan
pendidikan/pembelajaran. Keberadaan jabatan
fungsional PTP ini akan memberikan kontribusi
terhadap upaya pemerintah di bidang
pengembangan karier PNS secara optimal yang
memungkinkan mereka untuk mencapai pangkat
puncak dan sekaligus juga mengarah pada
pengembangan organisasi yang kaya fungsi
tetapi ramping struktur.
Berdasarkan pengalaman berbagai instansi
pembina dalam pemberlakuan jabatan
fungsional, dituntut adanya kesiapan, baik
sebagai instansi pembina jabatan fungsional
maupun sebagai PNS yang akan memilih jalur
pengembangan kariernya melalui jabatan
fungsional. Keterlaksanaan implementasi jabatan
fungsional sangat ditentukan oleh sejauh mana:
1. intensifikasi lembaga pembina jabatan
fungsional melakukan (a) persiapan, baik
yang berkaitan dengan infrastruktur
pendukung, substansi maupun sumber daya
manusia pengelolanya, (b) sosialisasi
keberadaan jabatan fungsional melalui
berbagai media, (c) kesigapan dalam
melakukan penilaian kinerja pejabat
fungsional dan pemberkasan (tepat waktu,
cermat, dan obyektif), (d) antisipatif dan
cepat tanggap terhadap kemungkinan
terjadinya berbagai kendala dalam
pengelolaan, baik di tingkat pusat maupun
daerah, dan (e) pembinaan terhadap
pejabat fungsional, baik melalui lokakarya,
seminar, maupun pelatihan/penataran), dan
2. pemangku jabatan fungsional memahami
mekanisme pengusulan angka kredit, kreatif
dalam pengumpulan angka kredit, dan
cermat dalam mengelola arsip yang berkaitan
dengan kegiatan jabatan fungsional yang
ditekuninya.
Keberadaan jabatan fungsional pada
hakekatnya adalah mendorong/memacu PNS
untuk senantiasa kreatif berkarya (produktif).
Dengan memilih jalur jabatan fungsional, maka
seorang pemangku jabatan fungsional tidak
akan terjebak kedalam pameo atau ungkapan
yang mengatakan: “tidak bekerja karena tidak
ada pekerjaan yang diberikan oleh atasan”,
“menunggu perintah atasan untuk melakukan
pekerjaan”, “yang sibuk bekerja adalah yang
dekat dan lihai mengambil hati atasan”, atau
sebaliknya “yang cenderung tidak banyak
bekerja adalah yang tidak dekat dan juga tidak
lihai mengambil hati atasan”.
Berkiprah sebagai tenaga fungsional, berarti
seorang PNS akan menggunakan sebagian
besar waktu bekerjanya secara mandiri. Artinya,
seorang pejabat fungsional tidak akan terlalu
tergantung pada (1) ada atau tidaknya instruksi
atau penugasan dari atasannya, (2) ada atau
tidaknya pekerjaan yang diberikan oleh atasan,
dan (3) jumlah jam kerja yang secara formal
ditetapkan. Yang jelas bahwa seorang pejabat
fungsional akan tetap beraktivitas/berkarya
sekalipun tidak ada instruksi/pekerjaan/
penugasan yang diberikan oleh atasannya.
Keaktifan bekerja pejabat fungsional ini didorong
oleh tuntutan untuk mencapai jumlah angka
kredit yang ditargetkan agar dapat naik pangkat
atau jabatan dalam jangka waktu minimal atau
kurang dari empat tahun.
Sekalipun pejabat fungsional bekerja secara
mandiri tidaklah berarti bahwa dirinya terlepas
dari pemantauan dan pembinaan atasannya.
Pejabat fungsional tetap bertanggungjawab atas
keterlaksanaan tugas-tugas atau pekerjaan yang
diberikan atasannya. Tugas atau pekerjaan
yang diberikan atasan tidaklah harus yang
mempunyai implikasi terhadap perolehan angka
kredit. Yang ingin ditekankan adalah bahwa
pejabat fungsional tidak sepenuhnya tergantung
pada inisiatif atau penugasan atasan.
KAJIAN LITERATUR DAN PEMBAHASAN




Secara umum dapat dikatakan bahwa
jabatan fungsional adalah kedudukan yang
menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dalam suatu satuan organisasi
negara, dalam pelaksanaan tugas
didasarkan pada keahlian dan/atau
keterampilan tertentu serta bersifat mandiri
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12 Januari 2011). Secara khusus, jabatan
fungsional Pengembang Teknologi
Pembelajaran (PTP) adalah jabatan
fungsional tingkat keahlian yang diduduki oleh
PNS dengan hak dan kewajiban yang
diberikan secara penuh oleh pejabat yang
berwenang. Jabatan fungsional PTP ini
masuk ke dalam rumpun jabatan fungsional
pendidikan lainnya (Departemen Pendidikan
Nasional, 1996).
Selanjutnya, pejabat fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran (PTP)
adalah seorang PNS yang mempunyai
keahlian khusus yang bertugas di berbagai
lembaga di l ingkungan Departemen/
Kementerian, non Departemen/
Kementerian, ABRI dan Kepolisian, yang
bergerak di bidang pendidikan/pelatihan dan
atau pelayanan media pembelajaran dan
yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung
jawab di bidang teknologi pembelajaran, baik
yang bertugas di tingkat pusat, propinsi
maupun kabupaten/kota (Kantor Menpan,
2009).
Dari segi latar belakang pendidikan,
pejabat fungsional PTP minimal berpendidikan
S-1/D-IV dari disiplin ilmu pendidikan, ilmu
komunikasi, ilmu seni, ilmu komputer, dan
bidang keilmuan lain yang merupakan
derivasinya serta berkiprah di berbagai
lembaga pendidikan, lembaga pendidikan dan




b. Jenjang Jabatan dan Pangkat
Berdasarkan Permenpan Nomor PER/2/
M.PAN/3/2009 tertanggal 10 Maret 2009
tentang Jabatan Fungsional Pengembang
Teknologi Pembelajaran dan Angka Kreditnya
dapatlah dikemukakan bahwa ada 3 jenjang
jabatan yang dicakup di dalam jabatan
fungsional PTP, yaitu: (1) Pengembang
Teknologi Pembelajaran Pertama (PTP
Pertama), (2) Pengembang Teknologi
Pembelajaran Muda (PTP Muda), dan (3)
Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya
(PTP Madya).
Sesuai dengan Permenpan Nomor PER/
2/M.PAN/3/2009 tertanggal 10 Maret 2009,
jenjang pangkat untuk PTP Pertama adalah
(1) Penata Muda dengan golongan ruang
III/a dan Penata Muda Tingkat I dengan
golongan ruang III/b. Jenjang pangkat
untuk Pengembang Teknologi Pembelajaran
Muda adalah(1) Penata dengan golongan
ruang III/c dan (2) Penata Muda Tingkat I
dengan golongan ruang III/d. Jenjang
pangkat Pengembang Teknologi
Pembelajaran Madya mencakup (1) Pembina
dengan golongan ruang IV/a, (2) Pembina
Tingkat I dengan golongan ruang IV/b, dan
(3) Pembina Utama muda dengan golongan
ruang IV/c.
Satu hal yang dimungkinkan terjadi dalam
jabatan fungsional jenjang keahlian adalah
kenaikan jabatan 2 tingkat. Sebagai contoh
adalah pejabat fungsional PTP Muda dengan
golongan ruang III/d loncat jabatan 2 tingkat
sehingga menjadi PTP Madya dengan
golongan ruang IV/b. Di samping loncat
jabatan, pejabat fungsional juga tidak
mengenal adanya pangkat mentok kecuali
setelah mencapai pangkat puncak (Pembina
Utama dengan golongan ruang IV/e).
Keistimewaan lain bagi pejabat fungsional
adalah kenaikan pangkat setiap 2 tahun yang
berarti 2 tahun lebih cepat dari PNS non
fungsional.
Jenjang jabatan Pengembang Teknologi
Pembelajaran Utama memang belum
tercakup pada Permenpan tertanggal 10
Maret 2009 ini. Hal ini disebabkan tidak
adanya responden yang berpangkat
Pembina Utama sewaktu
diselenggarakannya uji petik keterlaksanaan
rincian kegiatan yang menjadi tugas utama
PTP.  Sekalipun demikian, sebagai solusinya
adalah bahwa Permenpan tentang JF-PTP
tertanggal 10 Maret 2011 dapat diajukan
untuk direvisi setelah berjalan selama kurang
lebih 3 tahun.
Pada saat pengajuan revisi perubahan
Permenpan, tentunya sebagian dari para
pemangku jabatan PTP Madya telah
memenuhi syarat untuk naik jabatan ke PTP
Utama. Usulan perubahan yang akan
dilakukan terhadap Permenpan tentang JF-
PTP setidak-tidaknya akan mencakup



















(jenjang jabatan PTP Utama) dan
perpanjangan Batas Usia Pensiun (BTP)
pejabat fungsional PTP menjadi di atas 56
tahun.
c. Tugas Pokok
Tugas pokok (core business)
Pengembang Teknologi Pembelajaran adalah
(1) melaksanakan analisis dan pengkajian
sistem/model teknologi pembelajaran, (2)
perancangan sistem/model teknologi
pembelajaran, (3) produksi media pem-
belajaran, (4) penerapan sistem/model dan
pemanfaatan media pembelajaran, dan (5)
evaluasi penerapan sistem/model dan
pemanfaatan media pembelajaran
(Departemen Pendidikan Nasional, 2006).
Masing-masing tugas pokok ini telah
dijabarkan lebih lanjut sehingga secara
keseluruhan ada 65 butir kegiatan yang
termasuk sebagai tugas pokok PTP.
Sesuai dengan Permenpan Nomor PER/
2/M.PAN/3/2009 tertanggal 10 Maret 2009,
JF-PTP mengenal 4 kelompok kegiatan yang
diklasifikasikan menjadi (1) Unsur Utama
yang mencakup 3 kelompok kegiatan dan
(2) Unsur Penunjang yang hanya terdiri atas
1 kelompok kegiatan. Ketiga kelompok
kegiatan Unsur Utama adalah (1) Pendidikan,
(2) Pengembangan Teknologi Pembelajaran
(core business), dan (3) Pengembangan
Profesi di Bidang Teknologi Pembelajaran.
Sedangkan Unsur Penunjang yang hanya
terdiri atas 1 kelompok kegiatan dapat dirinci
menjadi: berperanserta sebagai pengajar/
pelatih atau tutor/fasilitator, berperanserta
dalam seminar/lokakarya/konferensi,
mengelola unit kerja atau lembaga yang
tugas dan fungsinya di bidang teknologi
informasi dan komunikasi untuk pendidikan/
pembelajaran, berperanserta dalam
organisasi profesi (pengurus atau anggota),
berperanserta dalam keanggotaan Tim
Penilai Angka Kredit JF-PTP, perolehan




fungsional PTP dapat dilihat dari 3 pihak, yaitu
(1) lembaga pendidikan tinggi yang
menghasilkan lulusan di bidang teknologi
pendidikan/pembelajaran, teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), atau di bidang
keilmuan lainnya yang relevan (producer),
(2) lembaga pendidikan, lembaga pendidikan
dan pelatihan (diklat), lembaga pelayanan
media pembelajaran (users), dan (3) para
lulusan yang bekerja sebagai tenaga
fungsional PTP di berbagai lembaga
pengguna (doers).
1) Manfaat keberadaan JF-PTP bagi
lembaga pendidikan tinggi penghasil
lulusan
Pada uraian sebelumnya telah
dikemukakan bahwa lembaga pendidikan





Dengan diterbitkannya Peraturan Menteri
Negara Pendayaguna-an Aparatur
Negara (Permenpan) Nomor: PER/2/
M.PAN/3/2009 tertanggal 10 Maret 2009
tentang Jabatan Fungsional Pengembang
Teknologi Pembelajaran dan Angka
Kreditnya, maka hal ini berarti bahwa
pemerintah telah memberikan pengakuan
terhadap kompetensi atau keahlian yang
dikuasai oleh para lulusan teknologi
pendidikan/pembelajaran.
Manfaat keberadaan JF-PTP bagi
lembaga pendidikan tinggi penghasil
lulusan teknologi pendidikan/
pembelajaran adalah adanya kepastian
tentang masa depan para lulusan yang
dihasilkan, baik yang berkaitan dengan
lembaga yang akan menjadi tempat
berkiprah maupun dalam pengembangan
karier. Lembaga pendidikan tinggi juga
mempunyai hak untuk mengajukan
formasi pegawai yang dibutuhkan untuk
peningkatan kualitas akademik dan
perluasan daya tampung.
2) Manfaat keberadaan JF-PTP bagi
lembaga pengguna lulusan
Sejauh ini yang dirasakan sebagai
kendala bagi berbagai lembaga
pemerintah (baik lembaga pendidikan,
pendidikan dan pelatihan, maupun
lembaga yang melayani pengembangan
media pembelajaran) yang
membutuhkan para lulusan teknologi
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atau tidak adanya pengakuan formal dari
pemerintah tentang kompetensi atau
keahlian yang dikuasai oleh para lulusan
teknologi pendidikan/pembelajaran




tentang JF-PTP, maka berbagai lembaga
pemerintah yang berkiprah di bidang
pendidikan, pendidikan dan pelatihan,
pendidikan terbuka dan jarak jauh,
teknologi informasi, atau teknologi
pendidikan dapat mengajukan formasi
pengadaan pegawai.
3) Manfaat keberadaan JF-PTP bagi para
lulusan atau pemangku JF-PTP
Sebelum adanya pengakuan formal
pemerintah tentang kompetensi atau
keahlian yang dikuasai oleh para lulusan
teknologi pendidikan/pembelajaran, maka
para lulusan teknologi pendidikan/
pembelajaran yang telah bekerja di
berbagai lembaga pemerintah mengalami
kendala, yaitu mereka tidak mempunyai
kesempatan untuk berkompetisi
mengikuti seleksi sebagai calon Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Sebagian para lulusan
ini terpaksa bekerja di lembaga-lembaga
non pemerintah. Bagi para lulusan
teknologi pendidikan/ pembelajaran yang
“bernasib baik” dapat bekerja di lembaga
pemerintah, pengembangan karier
mereka terkendala karena memang
belum ada arah yang jelas.
Dengan diterbitkannya Permenpan
tentang JF-PTP, maka para lulusan
teknologi pendidikan/pembelajaran atau
mereka yang telah berkiprah di bidang
pendidikan, pendidikan dan pelatihan
(diklat), teknologi informasi, teknologi
pendidikan/pembelajaran, atau di bidang
pendidikan terbuka dan jarak jauh, maka
mereka mempunyai arah yang jelas
mengenai pengembangan kariernya
sebagai PNS. Bahkan, dengan adanya
JF-PTP ini, maka terbuka peluang yang
luas bagi mereka untuk mencapai
pangkat puncak.
Upaya untuk mencapai pangkat
puncak juga dapat ditempuh dalam kurun
waktu yang relatif lebih singkat
dibandingkan kalau ditempuh melalui jalur
reguler (non fungsional). PNS yang
memilih jabatan fungsional (termasuk JF-
PTP) sebagai jalur pengembangan
kariernya, mereka dimungkinkan untuk
naik pangkat setiap 2 tahun. Artinya, 2
tahun lebih cepat dibandingkan dengan
kenaikan pangkat melalui jalur reguler.
Peluang atau kesempatan naik pangkat
setiap 2 tahun ini hanya dimungkinkan
apabila pejabat fungsional memang
benar-benar produktif.
Melalui jabatan fungsional, seorang
PNS yang produktif akan dapat
menikmati pengembangan karier yang
lebih pesat/cepat sehingga selalu terpacu
untuk meningkatkan produktivitas
kerjanya. Percepatan pengembangan
karier pejabat fungsional sekaligus juga
akan memberikan konsekuensi pada
peningkatan penghasilan melalui
tunjangan jabatan fungsional yang
diberikan pemerintah.
Manfaat lain yang dapat dinikmati
oleh seorang pejabat fungsional adalah
kenaikan pangkat yang tidak mengenal
“pangkat mentok” sebagaimana yang
terjadi bagi PNS yang non-fungsional,
tetapi mengenal pangkat puncak, yaitu
Pembina Utama (dengan jenjang
jabatan peneliti sebagai peneliti utama)
dengan golongan ruang IV/e.




Pembelajaran (JF-PTP), ada 4 (empat) jalur
atau prosedur yang dapat ditempuh untuk
diangkat menjadi pejabat fungsional PTP,
yaitu:
1) Jalur Inpassing (Penyesuaian)
Para PNS yang sehari-harinya
berkiprah di bidang teknologi pendidikan,
mempunyai latar belakang pendidikan
Sarjana (S-1) atau Diploma IV (di bidang
ilmu pendidikan, ilmu komunikasi, ilmu
seni, ilmu komputer, dan bidang keilmuan
lain yang merupakan derivasinya), dan
minimal berpangkat Penata Muda dengan



















JF-PTP melalui fasil itas inpassing
(penyesuaian). Proses penyesuaian ini
juga memperhatikan masa kerja yang
telah ditempuh. Berikut ini disajikan Tabel
1 sebagai pedoman untuk penghitungan
angka kredit melalui jalur penyesuaian.
Tabel 1. Penghitungan Angka Kredit Kumulatif untukPenyesuaian Inpassing dalam JF-PTP
2) Jalur Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Setelah jalur penyesuaian (inpassing)
berakhir, maka untuk dapat diangkat
menjadi pejabat fungsional PTP, seorang
PNS harus terlebih dahulu mengikuti dan
lulus kegiatan pendidikan dan pelatihan
(Diklat) JF-PTP yang ditentukan oleh
Instansi Pembina JF-PTP yang dalam hal
ini adalah Kementerian Pendidikan
Nasional.
3) Jalur Perpindahan dari Jabatan Lain
PNS yang telah menduduki jabatan
lain dan berencana untuk beralih ke
jabatan fungsional PTP, maka yang
bersangkutan haruslah memenuhi
ketentuan-ketentuan seperti: (a) telah
mengikuti dan lulus Diklat PTP, (b)
memiliki pengalaman di bidang
pengembangan teknologi pembelajaran
paling kurang 2 tahun, (c) berusia paling
tinggi 50 tahun, dan (d) setiap unsur
dalam DP3 paling rendah bernilai baik
dalam 1 tahun terakhir.
Pangkat yang telah dicapai oleh PNS
yang beralih jabatan adalah tetap sama
seperti yang telah dicapai sebelumnya.
Sedangkan jenjang jabatannya akan
disesuaikan dengan jumlah angka kredit
yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit
(Kantor Menpan, 2009).
4) Jalur Rekrutmen/Penerimaan Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
Jalur rekrutmen/Penerimaan Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) adalah salah
satu jalur yang tersedia untuk
mengangkat pejabat fungsional PTP.
Manakala memang dibutuhkan, Instansi
Pembina JF-PTP dapat mengajukan
formasi pengadaan CPNS untuk diangkat
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menjadi pejabat fungsional PTP. Mereka
yang berhasil lulus mengikuti seleksi
penerimaan CPNS untuk mengisi
lowongan formasi jabatan fungsional PTP,
haruslah mengikuti dan lulus Diklat JF-
PTP selambat-lambatnya 2 tahun setelah
diangkat sebagai tenaga fungsional PTP.
Jika seandainya ada yang tidak lulus Diklat
JF-PTP, maka mereka diberhentikan dari
jabatan fungsional PTP (Kantor Menpan,
2009).




a. Peranan Lembaga Pembina JF-PTP dan
Lembaga Tempat Pejabat Fungsional
PTP Bekerja
Sekalipun kemungkinan tampaknya
sangat kecil namun apabila tidak dikelola
secara professional dapat menjadi faktor
yang menghambat proses pengembangan
karier pejabat fungsional PTP. Pengelolaan
administrasi jabatan fungsional PTP yang
tertib, transparan dan tepat waktu
merupakan bentuk pelayanan prima yang
sangat kontributif dan suportif terhadap
kelancaran dan keberhasilan pengembangan
karier pejabat fungsional PTP. Pengalaman
menunjukkan bahwa pengelolaan
administrasi jabatan fungsional PTP yang
kurang atau bahkan tidak tertib, tidak
transparan dan tidak tepat waktu sangat
menghambat proses pengembangan karier
pejabat fungsional PTP.
Percepatan pengembangan karier, baik
yang menyangkut aspek kenaikan pangkat
maupun jabatan, merupakan salah satu
manfaat yang harus dapat dinikmati oleh
pejabat fungsional. Sebagai contoh misalnya,
seorang pejabat fungsional tidak perlu
menunggu sampai dengan 4 (empat) tahun
untuk dapat naik pangkat atau jabatan
tetapi dalam kurun waktu 2 (dua) tahun
seorang pejabat fungsional dimungkinkan
untuk naik pangkat atau jabatan. Keadaan
yang demikian ini dapat terjadi manakala
pejabat fungsionalnya memang benar-benar
produktif di satu sisi dan didukung oleh
pengelolaan administrasi yang tertib,
transparan, dan tepat waktu di sisi yang lain.
Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi khususnya teknologi jaringan
akan sangat membantu mewujudkan
pengelolaan administrasi JF-PTP yang tertib,
transparan, dan tepat waktu.
Perkembangan/kemajuan proses
penanganan berkas/ dokumen administrasi
para pejabat fungsional haruslah
dipublikasikan secara transparan melalui
teknologi jaringan sehingga dapat dengan
mudah dan cepat diketahui oleh para
pejabat fungsional di manapun mereka
berada.
Ketepatan waktu dalam pemberkasan,
baik yang dilakukan oleh lembaga tempat
pejabat fungsional berkiprah maupun oleh
lembaga pembina JF-PTP, sangat
menentukan kecepatan pengembangan
karier pejabat fungsional PTP. Tentu  dapat
dibayangkan apa yang akan terjadi
manakala pejabat fungsionalnya sangat
produktif tetapi tidak didukung oleh
pengelolaan administrasi yang tertib dan
tepat waktu di lembaga tempat bekerja dan
di lembaga pembina JF-PTP. Demikian juga
sebaliknya. Oleh karena itu, mutlak
dibutuhkan sinergi antara pejabat fungsional
yang produktif dengan lembaga tempat
bekerja dan lembaga pembina JF-PTP yang
menerapkan pengelolaan administrasi yang
tertib, transparan, dan tepat waktu.
b. Peranan Tim Penilai Angka Kredit
Angka kredit dapat dikatakan sebagai
“nafas kehidupan” bagi pengembangan karier
pejabat fungsional. Oleh karena itu, setiap
pejabat fungsional yang dalam pelaksanaan
tugas dan pekerjaannya senantiasa
berorientasi pada pengumpulan angka kredit.
Dengan semakin banyak angka kredit yang
berhasil dikumpulkan oleh pejabat fungsional
secara periodik dan teratur (produktif), maka
semakin besar pula peluangnya untuk dapat
naik pangkat atau jabatan dalam waktu
yang relatif singkat/ cepat. Demikian juga
sebaliknya apabila pejabat fungsional tidak
mampu mengumpulkan angka kredit dalam
jumlah tertentu dan dalam kurun waktu yang
ditetapkan, maka pejabat fungsional yang
bersangkutan akan mengalami



















Mengingat angka kredit sebagai “nafas
kehidupan” bagi pengembangan karier
pejabat fungsional, maka proses penilaian
angka kredit sangat diharapkan dapat
diselesaikan sesuai dengan alokasi waktu
yang ditetapkan (tepat waktu) sehingga tidak
akan mengakibatkan keterlambatan kenaikan
pangkat atau jabatan pejabat fungsional.
Frekuensi penilaian angka kredit
sebagaimana yang ditetapkan dalam
Permenpan Nomor: PER/2/M.PAN/3/2009
tentang Jabatan Fungsional Pengembang
Teknologi Pembelajaran dan Angka Kreditnya
dilakukan paling kurang 2 (dua) kali dalam
setahun yang pelaksanaannya selambat-
lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum periode
kenaikan pangkat PNS (Kantor Menpan,
2009).
Dalam pelaksanaan tugas penilaian
angka kredit, Tim Penilai haruslah
menjunjung tinggi objektivitas, kecermatan,
dan ketepatan waktu penyelesaian penilaian.
Dengan prinsip yang demikian ini diharapkan
akan dapat menunjang kecepatan
pengembangan karier pejabat fungsional
PTP. Dalam kaitan ini, dituntut adanya
kesamaan pemahaman butir-butir penilaian
angka kredit yang diterapkan antara pejabat
fungsional yang angkakreditnya dinilai dengan
anggota Tim Penilai Angka Kredit agar
tercapai objektivitas penilaian atau setidak-
tidaknya mendekati objektivitas penilaian.
c. Peranan Pejabat Fungsional PTP
Salah satu faktor yang pertama dan
terutama sangat menentukan keberhasilan
pengembangan karier pejabat fungsional PTP
adalah produktivitas pejabat fungsional PTP
itu sendiri. Sekalipun memang menyangkut
kepentingan pengembangan karier diri
sendiri, namun tidak jarang terjadi bahwa
pejabat fungsional “lalai akan tugas
utamanya atau rendah komitmen terhadap
tugas utamanya”, “terlalu disibukkan dengan
berbagai kegiatan yang kurang atau tidak
berkaitan dengan tugas utamanya” atau
“lebih mengutamakan kegiatan yang
langsung mempunyai konsekuensi finansial”
sehingga terhambat perkembangan
kariernya atau bahkan terhenti (stagnan).
Keadaan yang demikian ini haruslah menjadi
perhatian dan kepedulian (concern) yang
tinggi dari pejabat fungsional agar tidak
menjadi “batu sandungan” dalam perjalanan
kariernya.
Pengertian “produktivitas pejabat
fungsional PTP” adalah bahwa seorang
pejabat fungsional PTP harus membiasakan
diri untuk menyusun rencana tahunan
pengadaan angka kredit sehingga dalam
kurun waktu 2 (dua) tahun, ia dapat
menikmati kenaikan pangkat atau jabatan.
Dalam penyusunan rencana tahunan,
seorang pejabat fungsional haruslah
melakukan analisis terhadap tugas
pokoknya. Melalui kegiatan analisis ini
dapatlah diidentifikasi berbagai kegiatan yang
termasuk ke dalam (1) kelompok unsur
utama yang memungkinkan dilakukan yang
apabila dimungkinkan diutamakan pada
kegiatan yang besar angka kreditnya, dan
(2) kelompok unsur penunjang yang juga
mempunyai angka kredit yang relatif besar/
tinggi.
Mengingat pejabat fungsional tidak
terlepas dari program kerja lembaga yang
menjadi tempatnya bekerja, maka setiap
pejabat fungsional hendaknya berusaha
untuk dapat berperanserta dalam berbagai
program kerja lembaga sekalipun tidak
semua kegiatan mempunyai konsekuensi
angka kredit. Satu hal yang juga harus
menjadi perhatian seorang pejabat
fungsional adalah upaya pengembangan
potensi dirinya secara berkelanjutan, baik
melalui kegiatan yang diprogramkan oleh
lembaga tempatnya bekerja maupun yang
diselenggarakan oleh berbagai lembaga
lainnya. Pengembangan potensi diri dapat
berupa keikutsertaan dalam mengikuti
kegiatan, seperti: pelatihan/penataran,
seminar/lokakarya, sarasehan/diskusi, atau
kegiatan lain yang sejenis.
Kegiatan yang tidak terkait langsung
dengan pengadaan angka kredit tetapi
bersifat membantu menunjang
pengembangan karier pejabat fungsional
adalah pengembangan sistem administrasi
yang tertib, baik yang bersifat fisik (tercetak)
maupun yang sifatnya digital. Berbagai
aktivitas yang telah dilakukan seorang
pejabat fungsional haruslah tercatat dengan
baik (misalnya: nama kegiatan, tanggal,
tempat, status keikutsertaan dalam kegiatan,
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hasil yang dicapai); demikian juga dengan
pengumpulan atau kompilasi berbagai
dokumen yang telah dihasilkan dan diperoleh
(seperti: SK, sertifikat, surat keterangan,
surat tugas, hasil-hasil penelitian, makalah,
artikel yang telah dipublikasikan) dan berbagai
berkas yang telah diproses (seperti: usulan
penilaian angka kredit, DP3, PAK, usulan
kenaikan pangkat dan jabatan).
3. Pengalaman Berkarier sebagai
Tenaga Fungsional
Pepatah orang bijak yang mengatakan
bahwa “pengalaman adalah guru yang terbaik”
hendaknya senantiasa memotivasi setiap
pejabat fungsional yang baru untuk “membuka
diri” dan tidak malu-malu untuk belajar dari
pengalaman para pejabat fungsional yang
berkiprah lebih dahulu atau pengalaman dari
pejabat fungsional lainnya.
Berbagai pengalaman para pejabat
fungsional terdahulu hendaknya dijadikan sebagai
bahan telaah atau masukan yang berharga oleh
pejabat fungsional yang baru sehingga:
a. tidak melakukan kesalahan yang sama atau
kelemahan yang pernah dilakukan oleh para
para pejabat fungsional terdahulu,
b. dapat meningkatkan pelaksanaan  berbagai
kegiatan yang bersifat positif atau yang
bernilai tambah dalam perolehan angka
kredit,
c. dapat mengetahui strategi pengembangan
karier yang telah berhasil dikembangkan oleh
para pejabat fungsional terdahulu, dan
d. dapat mempelajari berbagai kendala atau
hambatan yang telah dialami oleh para
pejabat fungsional terdahulu dan dapat
mempersiapkan diri secara lebih prima
manakala harus menghadapi berbagai
kendala dalam pengembangan karier.
Seorang tenaga fungsional hendaknya
mempunyai obsesi untuk dapat meraih jabatan
dan pangkat puncak sebelum memasuki masa
purna tugas. Berdasarkan obsesi ini,
ditetapkanlah target minimal capaian jumlah
angka kredit setiap tahunnya. Serangkaian
kegiatan diidentifikasi, dipertimbangkan dan
ditetapkan sebagai prioritas untuk dilaksanakan.
Komitmen yang tinggi sangat dituntut dari
seorang pejabat fungsional untuk merealisasikan
rencana tahunan pencapaian angka kredit. Satu
hal yang perlu juga diperhatikan oleh seorang
pejabat fungsional adalah tidak “tergoda” untuk
menunda atau menangguhkan pelaksanaan
kegiatan yang telah direncanakan.
Sebagai contoh berikut ini disampaikan
pengalaman seorang pejabat fungsional peneliti.
Perencanaan kegiatannya mencakup pertama
penulisan karya tulis ilmiah (KTI) yang akan
diterbitkan dalam berbagai jurnal ilmiah, baik
yang telah terakreditasi, yang sedang dalam
proses akreditasi maupun yang sama sekali
belum terakreditasi. Target penulisan sebuah
karya tulis ilmiah ditetapkan selesai 2 bulan
sehingga setahunnya dihasilkan 6 artikel. Tiga
dari keenam artikel yang dihasilkan dipublikasikan
melalui Jurnal ilmiah terakreditasi sehingga angka
kredit yang diperoleh minimal 3 x 20 atau 3 x
25 kredit yaitu sama dengan 60 atau 75 kredit.
Sedangkan  ketiga artikel lainnya dipublikasikan
melalui jurnal ilmiah yang belum terakreditasi
sehingga menghasilkan angka kredit: 3 x 5 atau
3 x 4 kredit yaitu sama dengan 15 atau 12
kredit.
Selanjutnya selama kurun waktu 2 tahun,
melalui penulisan karya tulis ilmiah saja, akan
diperoleh angka kedit minimal sebesar (60 +
12) x 2 = 144 kredit. Target kegiatan berikutnya
yang direncanakan adalah berperanserta dalam
berbagai kegiatan lainnya (seperti: penyusunan
dan penyajian makalah dalam seminar, menjadi
instruktur pelatihan/penataran dan menyajikan
makalah pelatihan, penulisan bahan belajar,
pengakajian konsep bahan belajar) yang akan
menghasilkan sejumlah angka kredit. Dengan
kadar produktivitas yang terus-menerus
ditingkatkan, maka terbuka peluang untuk
menikmati kenaikan jabatan fungsional 2 tingkat
lebih tinggi. Sebagai contoh, apabila jabatan
fungsional yang dicapai adalah Peneliti Muda
dengan golongan ruang III/d, maka dengan
produktivitas yang tinggi, jabatan Peneliti Muda
ini melompat menjadi Pembina Utama Muda
dengan golongan ruang IV/b.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dengan telah ditetapkannya Permenpan
Nomor PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan
Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
(JF-PTP), maka para lulusan perguruan tinggi
(baik yang lulus dari program studi atau jurusan



















pendidikan, ilmu komunikasi, ilmu seni, ilmu
komputer, dan bidang keilmuan lain yang
merupakan derivasinya) yang sehari-harinya
berkiprah di bidang pengembangan dan
penerapan teknologi pendidikan/pembelajaran,
teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan
terbuka dan jarak jauh, atau pelayanan
pengembangan media pendidikan/pembelajaran
telah mendapatkan kepastian tentang peluang
mereka untuk dapat diangkat sebagai Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS).
Dampak lain dari ditetapkannya JF-PTP
adalah bahwa lembaga-lembaga pendidikan dan
atau pelatihan, baik perguruan tinggi, sekolah,
lembaga diklat maupun lembaga-lembaga
lainnya yang mengembangkan atau
menerapkan teknologi pendidikan/ pembelajaran
sebagai suatu sistem atau hanya sebagian dari
komponennya, telah mempunyai landasan juridis
formal untuk mengajukan formasi pegawai PNS.
Pengembangan karier PNS yang memangku
jabatan fungsional Pengembang Teknologi
Pembelajaran telah mempunyai arah yang jelas
sehingga mereka dimungkinkan untuk meraih
jabatan atau pangkat yang tertinggi sesuai
dengan produktivitas kerja mereka. Selain itu,
Pengembang Teknologi Pembelajaran yang
produktif akan dimungkinkan untuk menikmati
kenaikan jabatan/pangkat paling kurang setiap
2 tahun atau 2 tahun lebih cepat dari PNS yang
bukan tenaga fungsional. Untuk mewujudkan
percepatan pengembangan karier ini, dituntut
kerjasama yang saling mendukung antara
instansi tempat bekerja, instansi pembina JF-
PTP, dan pejabat fungsional PTP.
Saran
Sebagai tindak lanjut dari telah ditetapkannya
Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi
Pembelajaran (JF-PTP) oleh Menteri Negara
Pemberdayaan Aparatur Negara, maka
beberapa kegiatan yang disarankan untuk
dipersiapkan dan dilaksanakan agar menunjang
pengembangan karier pejabat fungsional PTP,
yaitu:
a. instansi tempat kerja pejabat fungsional PTP
dan instansi pembina JF-PTP melakukan
fasilitasi terhadap pejabat fungsional PTP
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya,
baik yang berupa keikutsertaan dalam
berbagai kegiatan yang berimplikasi pada
perolehan angka kredit maupun dukungan
administratif terhadap proses pemberkasan
berbagai dokumen (misalnya: penilaian
angka kredit, pengusulan kenaikan jabatan
dan pangkat, pembuatan DP-3);
b. pengembangan sistem pelayanan
administrasi yang transparan, cermat, dan
tepat waktu oleh instansi pembina PTP
sehingga mempermudah akses para pejabat
fungsional PTP terhadap berbagai informasi
yang berkaitan dengan pengembangan
karier;
c. pembinaan tenaga fungsional PTP secara
berkelanjutan yang memungkinkan pejabat
fungsional meningkatkan kapasitas diri
mereka, baik yang berupa penyelenggaraan
diklat secara teratur dan berkesinambungan
maupun penyelenggaraan seminar/
konperensi di bidang pengembangan
teknologi pendidikan/pembelajaran; dan
d. kiprah sebagai pejabat fungsional akan
dirasakan manfaatnya apabila pejabat
fungsional itu sendiri senantiasa berupaya
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Mengapa Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh (PTJJ)?
Rahmi Rivalina
Tenaga fungsional peneliti bidang teknologi pendidikan pada Pusat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan (Pustekkom Kemdiknas)
Abstrak: Untuk dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat akan layanan pendidikan,
berbagai upaya telah dilakukan seperti: optimalisasi layanan pendidikan oleh berbagai lembaga
pendidikan yang ada melalui penyelenggaraan pendidikan pada pagi dan siang hari (double
shift), penyelenggaraan Paket A, Paket B, dan Paket C, penyelenggaraan ujian persamaan
setingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Atas (SMA), dan penyelenggaraan pendidikan terbuka dan jarak jauh (PTJJ). Dari berbagai
upaya pemenuhan tuntutan kebutuhan masyarakat akan layanan pendidikan, maka topik
yang akan dibahas di dalam tulisan ini adalah khusus mengenai pendidikan terbuka dan jarak
jauh. Pertimbangannya adalah karena model pendidikan terbuka dan jarak jauh ini (1)
belum banyak diketahui masyarakat luas, belum dipahami secara benar, atau masih
“dipandang sebelah mata” oleh sebagian masyarakat, dan (2) sangat lentur (fleksibel)
dalam kegiatan pembelajarannya. Pendidikan terbuka dan jarak jauh tidak hanya dibutuhkan
oleh masyarakat di negara-negara maju tetapi juga di negara-negara berkembang. Oleh
karena itu, cakupan materi yang akan dibahas di dalam tulisan ini adalah mengenai konsep
pendidikan terbuka dan jarak jauh, komponen dan karakteristik, rasional penyelenggaraan
dan profil peserta didik, dan berbagai bentuk/model penerapan pendidikan terbuka dan jarak
jauh di berbagai negara termasuk Indonesia. Tujuan penulis melalui tulisan ini adalah untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam rangka pengembangan pemahaman yang
sama mengenai peranan pendidikan terbuka dan jarak jauh yang berfungsi saling melengkapi
dengan pendidikan reguler/konvensional.
Kata kunci: pendidikan formal (persekolahan), pendidikan terbuka dan jarak jauh, belajar
   mandiri, pendidikan yang fleksibel (luwes)
Abstract: In fulfilling the community needs for education services, various programs have
been implemented, such as: optimalization of various educational institutions in offering
education services by implementing a double-shift schooling system, conducting Package A,
Package B, and Package C Equivalent Programs,  executing Primary and Secondary Equivalence
Examinations, and  managing the open and distance learning program. In accordance with
the above programs, the proposed issue to discuss in this writing is particulaly limited on the
rationale or reasoning for conducting open and distance education program. Among some
reasonings for implementing the open and distance learning mode are (1) the potentials of
distance learning mode isn’t widely known, (2) the distance learning mode isn’t properly
comprehended,  or the distance learning mode is not fully acknowledged by some of the
communities, and (2) the flexibility of conducting learning activities in the distance learning
mode. Not only the community in the developed countries but also in the developing countries
need the distance learning services. Therefore, this writing discusses the definition, components
and characteristics of open and distance education, rationale of implementing and students
profile, and various open and distance education models  implemented in some countries
including Indonesia. The aim of writing this article is to share knowledge and experiences for
developing mutual understanding about the role of open and distance education, and its
functions as  a mutual complementary with the regular or conventional school system.
Keywords: Formal education (schooling system), open and distance education, independent
  study,  flexible education.
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Setiap mendengar istilah pendidikan terbuka
dan jarak jauh (PTJJ), maka pertanyaan
pertama yang mencuat adalah “Mengapa
Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh (PTJJ)?”.
Pertanyaan lain yang kemungkinan juga akan
mengemuka adalah “Apakah pendidikan formal
(persekolahan) yang ada tidak memungkinkan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan
pendidikan?”, “Bagaimana kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan melalui
pendidikan terbuka dan jarak jauh?”,
“Bagaimana caranya untuk dapat mengikuti
pendidikan terbuka dan jarak jauh?”, “Siapa saja
atau persyaratan apa saja yang harus dipenuhi
agar dapat mengikuti pendidikan terbuka dan
jarak jauh?”, atau “Bagaimana penghargaan
atau sertifikasi bagi peserta didik yang telah
berhasil menyelesaikan satuan program
pembelajaran tertentu pada pendidikan terbuka
dan jarak jauh?”. Esensi dari keseluruhan
pertanyaan ini adalah berkisar mengenai
terbatasnya pemahaman masyarakat
mengenai pendidikan terbuka dan jarak jauh itu
sendiri.
Terbatas atau kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai pendidikan terbuka dan
jarak jauh dapat diketahui antara lain melalui
informasi yang diperoleh dari masyarakat pada
saat melakukan pemantauan penyelenggaraan
pendidikan terbuka dan jarak jauh di berbagai
daerah. Secara acak beberapa anggota
masyarakat yang berada di lokasi
penyelenggaraan kegiatan pendidikan terbuka
dan jarak jauh, ketika ditanyakan tentang
informasi keberadaan pendidikan terbuka dan
jarak jauh di daerahnya, masyarakat cenderung
mengemukakan tidak tahu. Tentu banyak faktor
yang dapat mengakibatkan masyarakat kurang
atau tidak mengetahui tentang adanya
penyelenggaraan pendidikan terbuka dan jarak
jauh di daerah mereka. Salah satu di antaranya
adalah kecenderungan masyarakat yang
berpendapat bahwa kegiatan belajar itu “hanya
terbatas” diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan yang bernama sekolah.
Seiring dengan kecenderungan pola pikir
masyarakat tentang kegiatan belajar yang dapat
diperoleh melalui lembaga pendidikan sekolah,
maka masyarakat juga cenderung untuk
menyekolahkan anak-anaknya ke lembaga
pendidikan sekolah yang ada. Jika seandainya
tidak ada sekolah di lingkungan tempat tinggal
atau sekolah di tempat lain yang terjangkau,
maka anak-anak cenderung tidak akan
bersekolah. Kemungkinan lain adalah orang tua
menyuruh anak-anak mereka belajar di pondok
pesantren yang ada. Jika pondok pesantren juga
tidak tersedia, maka orang tua akan menyuruh
anak-anak mereka belajar melalui “Guru Ngaji”
yang ada di lingkungan sekitar mereka.
Di sisi lain, ada juga kecenderungan pemikiran
di kalangan sebagian masyarakat yang belum
tentu sepenuhnya benar secara konseptual
mengenai pendidikan terbuka dan jarak jauh.
Sebagai contoh misalnya, sebagian anggota
masyarakat cenderung menganggap bahwa
peserta didik yang belajar mengenai materi
pelajaran yang berkaitan dengan kurikulum
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dari
siaran televisi atau radio, surat kabar atau
internet sudah dapat dikatakan bahwa peserta
didik yang bersangkutan telah belajar melalui
pendidikan terbuka dan jarak jauh. Konsep
pendidikan terbuka dan jarak jauh tidaklah
sesederhana ini. Siaran televisi dan radio, surat
kabar atau media cetak lainnya dan internet
adalah contoh sumber belajar yang
dimanfaatkan dalam pendidikan terbuka dan
jarak jauh.
Bagi sebagian anggota masyarakat
terutama masyarakat kependidikan yang
mendapatkan informasi secara terbatas atau
apa adanya mengenai pendidikan terbuka dan
jarak jauh, mereka cenderung berpendapat
bahwa keberadaan pendidikan terbuka dan jarak
jauh secara lambat laun akan dapat mengurangi
peran guru atau bahkan akan “menyisihkan”
peran guru. Pemahaman masyarakat yang
demikian ini juga tidak sepenuhnya benar.
Keberadaan guru di dalam pendidikan terbuka
dan jarak jauh adalah sebagai salah satu
sumber belajar. Guru dapat berfungsi sebagai
nara sumber (tutor) dalam kegiatan belajar
tutorial tatap muka pada pendidikan terbuka dan
jarak jauh.
Berkembangnya berbagai pemikiran seperti
yang telah dikemukakan di atas kemungkinan
dapat disebabkan karena kekurang-tahuan atau
kekurangpahaman masyarakat saja sesuai



















atau dapat saja diakibatkan oleh belum
optimalnya kegiatan sosialisasi pendidikan terbuka
dan jarak jauh yang dilakukan selama ini.
Memperhatikan pemahaman masyarakat
pada umumnya dan masyarakat kependidikan
pada khususnya tentang pendidikan terbuka dan
jarak jauh, maka dipandang perlu untuk
menyebar-luaskan informasi mengenai berbagai
aspek yang berkaitan dengan pendidikan terbuka
dan jarak jauh melalui berbagai jenis media
terutama media cetak, yang salah satu di
antaranya adalah jurnal TEKNODIK yang
dikelola oleh Pusat Teknologi Informasi dan
Komunikasi Penidikan Kementerian Pendidikan
Nasional (Pustekkom-Kemdiknas). Oleh karena
itu, tulisan ini dimaksudkan untuk membahas
aspek tertentu dari konsep pendidikan terbuka
dan jarak jauh. Melalui pembahasan ini
diharapkan masyarakat pembaca pada
umumnya dan masyarakat kependidikan pada
khususnya setidak-tidaknya memiliki
pemahaman yang memadai (adequately
informed) atau bahkan lebih jauh lagi memiliki
pemahaman yang baik (well-informed) tentang
pendidikan terbuka dan jarak jauh.
2. Tujuan Penulisan
Sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa kekurang-tahuan atau
kekurang-pahaman masyarakat pada umumnya
dan masyarakat kependidikan pada khususnya
mengenai pendidikan terbuka dan jarak jauh
dapat disebabkan karena keterbatasan akses
mereka terhadap informasi mengenai
perkembangan pendidikan terbuka dan jarak
jauh. Itulah sebabnya penulisan artikel ini
bertujuan untuk membahas aspek tertentu dari
konsep pendidikan terbuka dan jarak jauh,
berbagai pertimbangan (rasional) dalam memilih
model pendidikan terbuka dan jarak jauh sebagai
alternatif terhadap pemecahan masalah
pendidikan yang dihadapi, dan pengalaman
berbagai negara dalam menerapkan model
pendidikan terbuka dan jarak jauh (lessons
learned) dengan harapan dapat menjadi salah
satu wahana sosialisasi (penyebarluasan
informasi) mengenai pendidikan terbuka dan
jarak jauh.
KAJIAN LITERATUR DAN PEMBAHASAN
1. Konsep tentang Pendidikan Terbuka
dan Jarak jauh (PTJJ)
Berbicara tentang pendidikan terbuka dan
jarak jauh, ada 3 istilah yang sering digunakan,
yaitu (a) pendidikan terbuka (open learning),
(b) pendidikan jarak jauh (distance learning),
dan (c) pendidikan terbuka dan jarak jauh (open
and distance learning). Ketiga istilah ini akan
dibahas pada bagian berikut sehingga akan
tampak letak perbedaan masing-masing.
a. Pendidikan Terbuka (Open Learning)
The British Council memberikan batasan
pengertian pendidikan terbuka (open
learning) sebagai sebuah konsep kegiatan
belajar yang lingkupnya jauh lebih luas
daripada pendidikan jarak jauh yang
berpusat pada peserta didik. Pendidikan
terbuka dapat saja mengandung unsur
pendidikan jarak jauh atau dapat juga
sebaliknya. Untuk mengikuti kegiatan atau
program pendidikan terbuka, peserta didik
tidak dituntut untuk memenuhi berbagai
persyaratan termasuk persyaratan kualifikasi
pendidikan tertentu (The British Council,
2002). Secara singkat dapat dikatakan
bahwa setiap orang mempunyai kebebasan,
baik untuk mengikuti maupun berhenti
mengikuti kegiatan atau program pendidikan
terbuka setiap waktu.
Bahkan pengertian pendidikan terbuka
yang lebih luas lagi adalah sebagaimana yang
dikemukakan Ros Morpeth yaitu suatu istilah
yang memayungi setiap skema pendidikan
atau pelatihan yang secara sistematis
berupaya untuk meniadakan berbagai
kendala terhadap kegiatan belajar, baik yang
berkaitan dengan usia, waktu, atau tempat.
Dengan pendidikan terbuka menurut Ros
Morpeth, masing-masing peserta didik
bertanggungjawab tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari, cara belajar yang lebih
disukai, tempat belajar yang lebih disenangi,
kecepatan belajar sesuai dengan
kemampuannya, nara sumber yang
dikehendaki untuk membantu mereka
belajar, dan waktu yang mereka tentukan
untuk mengevaluasi kegiatan belajar mereka
(Morpeth, 2004).
Falsafah pendidikan terbuka menurut The
British Council terletak pada penekanan
pemberian berbagai pilihan kepada peserta
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didik, misalnya tentang: (1) jenis media
pembelajaran yang akan dimanfaatkan
(apakah media cetak, elektronik TV atau
video), (2) tempat belajar yang sesuai
dengan keinginan (apakah di rumah, di
tempat kerja, di perpustakaan atau di
tempat lainnya)  (3) kecepatan belajar
(apakah kecepatan belajar yang sifatnya
tertutup, tidak berstruktur atau lepas), (4)
mekanisme pendukung (apakah kehadiran
tutor berdasarkan kebutuhan, apakah
diperlukan konperensi audio atau kegiatan
belajar berbantuan komputer), dan (5) jalur




pendidikan terbuka, SEAMEO Regional Open
Learning Center (SEAMOLEC) mempunyai
rumusan tersendiri yaitu sebagai pendidikan
yang mengandung fleksibilitas belajar
peserta didiknya, baik dalam arti waktu
maupun ruang melalui penggunaan berbagai
jenis media (SEAMOLEC, 2005). Sedangkan
Keegan mengemukakan bahwa pendidikan
terbuka tidak sama dengan ataupun memiliki
kemiripan dengan pendidikan jarak jauh.
Lebih jauh dikemukakan Keegan bahwa
pengertian pendidikan terbuka selalu
cenderung pada aspek “keterbukaan” yang
mencakup (a) persyaratan untuk menjadi
peserta didik, (b) melakukan akses terhadap
materi pembelajaran atau mengikuti kegiatan
pembelajaran, (c) kebebasan peserta didik
menggunakan waktunya untuk belajar, dan
(d) pemilihan tempat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran” (Keegan, 1990).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
model pendidikan terbuka adalah bersifat
terbuka bagi siapa saja yang membutuhkan
pengetahuan yang disajikan tanpa
persyaratan apapun. Artinya, setiap orang
yang ingin mengikuti kegiatan pembelajaran
melalui model pendidikan terbuka dapat
mendaftarkan dirinya sewaktu-waktu atau
kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan waktunya. Demikian juga
sebaliknya bahwa masing-masing peserta
didik dapat berhenti mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai dengan keinginannya.
Dengan mengacu pada berbagai rujukan
yang telah diuraikan dan khususnya publikasi
The British Council, maka pengertian
pendidikan terbuka merupakan suatu konsep
kegiatan belajar yang jauh lebih luas daripada
pendidikan jarak jauh yang berpusat pada
peserta didik yang dapat atau yang mungkin
juga tidak mengandung unsur pendidikan
jarak jauh. Siapa saja dapat mengikuti
kegiatan atau program pendidikan terbuka
setiap saat sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan waktunya tanpa dibebani
persyaratan apapun. Peserta didik benar-
benar memiliki kebebasan, baik untuk
mengikuti maupun berhenti mengikuti
kegiatan atau program pendidikan terbuka
sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan
ketersediaan waktunya. Tidak juga ada
keharusan bagi peserta didik untuk
menyelesaikan suatu program
pembelajaran.
b. Pendidikan Jarak Jauh (Distance Learning)
Di dalam Undang Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional (2003) dikemukakan
bahwa yang dimaksudkan dengan pendidikan
jarak jauh adalah model pendidikan yang
dalam kegiatan pembelajarannya, peserta
didik terpisah dari pendidik, dan
pelaksanaannya menggunakan berbagai
sumber belajar melalui teknologi informasi
dan komunikasi dan media lain.
Sedangkan secara konseptual teoritis,
Honeyman dan Miller mengemukakan bahwa
pendidikan jarak jauh (distance education
atau distance learning) merupakan “a field
of education that focuses on pedagogy,
technology, and instructional system designs
that aim to deliver education to students
who are not physically ‘on site’ in a traditional
classroom or campus. It has been described
as ‘a process to create and provide access
to learning when the source of information
and the learners are separated by time and
distance, or both’” (Honeyman dan Miller,
1993).
Sejalan dengan pendapat Honeyman dan
Miller, Sudirman Siahaan mengidentifikasi




















(1) keterpisahan peserta didik dengan guru/
dosen/instruktur secara bersamaan
dalam kegiatan pembelajaran menurut
Pat Brogan, tidak hanya dalam artian
jarak yang jauh tetapi dimungkinkan juga
dalam jarak yang sangat dekat (Brogan,
1999). Sebagai contoh, ada 2 ruangan
yang berdampingan atau bersebelahan
di mana peserta didik dapat saja sedang
berada dan belajar di satu ruangan;
sedangkan guru/dosen/instruktur berada
di ruang sebelahnya sedang melakukan
penilaian terhadap tugas-tugas peserta
didik dan memberikan umpan balik. Yang
jelas adalah bahwa peserta didik dengan
guru/dosen/ instruktur tidak berada di
satu tempat yang sama pada waktu
yang bersamaan.
(2) materi pelajaran/perkuliahan dirancang
dan dikemas secara professional dalam
bentuk bahan belajar mandiri tercetak
atau yang disebut modul (printed self-
learning materials)  atau dalam bentuk
media rekaman (kaset audio/CD, kaset
video/VCD) atau dalam bentuk flash/USB
sehingga dapat dipelajari peserta didik
secara mandiri, baik secara perseorangan
maupun dalam kelompok kecil.
(3) media komunikasi yang pada umumnya
digunakan peserta didik dengan guru/
dosen/ instruktur dapat berupa telepon,
fax, sms, atau email.  Namun apabila
ada materi pelajaran/perkuliahan yang
masih sulit dipahami atau ada hal-hal
penting lainnya yang berkaitan dengan
pelajaran/perkuliahan yang
membutuhkan solusi atau pemecahan
yang bersifat segera/mendesak, maka
pertemuan secara tatap muka dapat
saja dilakukan.
(4) belajar mandiri merupakan strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh
peserta didik sekalipun dalam kondisi
tertentu jika sangat dibutuhkan, dapat
saja disediakan layanan belajar tutorial,
baik yang bersifat tatap muka maupun
yang disajikan melalui media elektronik
atau jaringan.
Mengenai historis awal penyelenggaraan
pendidikan jarak jauh (PJJ) menurut Joseph
McCall dimulai selama berlangsungnya
Perang Dunia Kedua (McCall, 2004). Dalam
suasana perang, kegiatan peserta didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran secara
teratur pada lembaga-lembaga pendidikan
konvensional atau reguler yang ada
terkendala karena aspek transportasi yang
tidak mendukung. Dalam keadaan yang
demikian ini, model pendidikan jarak jauh
yang pertama sekali dilaksanakan adalah
dalam bentuk korespondensi.
Sedangkan menurut Holmberg,
pendidikan jarak jauh pada dasarnya telah
dimulai jauh sebelum meletus perang dunia
kedua, yaitu sekitar tahun 1728, yaitu yang
ditandai dengan adanya iklan tawaran untuk
mengirimkan bahan-bahan belajar setiap
minggunya kepada peserta didik yang
berminat untuk mempelajari ‘New Method
of Short Hand’ (sumber internet: http://
en.wikipedia.org/wiki/Distance_education.
Diakses tanggal 8 Desember 2010).
c. Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh
(Open and Distance Learning)
Pengertian pendidikan terbuka dan jarak
jauh yang dimaksudkan di dalam tulisan ini
adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh
suatu lembaga/institusi pendidikan yang
antara lain ditandai dengan:
1) Adanya keterpisahan antara peserta didik
dengan guru/dosen/widyaiswara
Pada lembaga pendidikan
konvensional, peserta didik berada di
tempat yang sama dengan guru/dosen/
widyaiswara. Sedangkan pada pendidikan
terbuka dan jarak jauh menurut Pat
Brogan, peserta didik tidak berada di
tempat yang sama dengan guru/dosen/
widyaiswara pada waktu yang
bersamaan. Ada keterpisahan antara
peserta didik dengan guru/dosen/
widyaiswara dalam kegiatan belajar, baik
dalam arti tempat maupun waktu
(Brogan, 1999). Itulah sebabnya
mengapa bahan-bahan belajar yang
digunakan di lingkungan pendidikan
terbuka dan jarak jauh dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat dipelajari
peserta didik setiap saat sesuai dengan
ketersediaan waktu dan kecepatan
belajarnya masing-masing.
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2) Bahan belajar yang dipelajari peserta
didik adalah bahan belajar mandiri
Telah disinggung sebelumnya bahwa
bahan belajar yang digunakan di
lingkungan pendidikan terbuka dan jarak
jauh adalah media cetak yang berupa
bahan belajar mandiri yang biasanya
disebut modul (printed self-learning
materials) dan media non-cetak. Dengan
bahan belajar mandiri, peserta didik yang
tengah mempelajari bahan belajar mandiri
akan memiliki perasaan seolah-olah
mereka berkomunikasi langsung dengan
penulis bahan belajarnya. Peserta didik
seolah-olah merasa sedang berhadapan
langsung dengan penulis bahan belajar
yang sedang dipelajari. Satu hal penting
lainnya yang menjadi ciri khas dari bahan
belajar mandiri adalah penggunaan
bahasa yang komunikatif, kalimat yang
pada umumnya singkat dan sederhana
serta yang relatif mudah dipahami.
Selain ciri khas tersebut di atas,
beberapa ciri khas bahan belajar mandiri
lainnya menurut Haryono dkk. adalah (a)
tersedianya umpan balik seketika
(immediate feedback), (b) bahan belajar
dikemas dalam penggalan-penggalan
pendek (small chuncks), (c) bahan
belajar dilengkapi dengan petunjuk-
petunjuk belajar (learning guides), (d)
bahan belajar yang memungkinkan
setiap peserta mengevaluasi kemajuan
belajarnya sendiri (self-test), dan (e)
bahan belajar yang diperkaya dengan
berbagai visualisasi yang membantu
memudahkan peserta didik memahami
materi pelajaran (Haryono, dkk., 2004).
Secara singkat dapat dikatakan bahwa
sebagian besar waktu belajar peserta
didik pendidikan terbuka dan jarak jauh
diselenggarakan melalui interaksi peserta
didik dengan berbagai sumber belajar,
baik yang berupa media cetak, media
non-cetak maupun kombinasi keduanya
dengan bantuan yang terbatas dari orang
lain.
3) Belajar sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan masing-masing
Mengingat bahan belajar yang
dipelajari peserta didik pendidikan terbuka
dan jarak jauh adalah bahan belajar
mandiri yang dapat dipelajari secara
mandiri oleh masing-masing peserta didik
sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan belajarnya, ketersediaan
waktunya (kapan saja) tanpa tergantung
pada orang lain atau tempat, maka
masing-masing peserta didik menurut
Sudirman Siahaan berpeluang untuk
“maju dalam kegiatan belajarnya sesuai
dengan kecepatan belajar masing-
masing” (self-paced learning) (Siahaan,
2007). Artinya, peserta didik yang
kecepatan belajarnya tinggi akan dapat
lebih cepat pula menyelesaikan kegiatan
atau program pembelajarannya.
Sebaliknya, peserta didik yang
mempunyai kecepatan belajar yang
relatif rendah atau lambat akan
membutuhkan waktu yang relatif lama/
banyak untuk dapat menyelesaikan
kegiatan atau program
pembelajarannya.
Peserta didik yang mempunyai
kemampuan belajar yang cepat atau
lambat mendapatkan tempat yang
terbuka luas dalam pendidikan terbuka
dan jarak jauh. Tidak ada keharusan
bagi setiap peserta didik untuk
menyelesaikan kegiatan pembelajaran
secara serempak atau bersamaan.
Setiap peserta didik dihargai keunikannya
dan mempunyai peluang yang berbeda
pula dalam menyelesaikan kegiatan atau
program pembelajarannya. Tidaklah
mengherankan dan memang adalah hal
yang wajar apabila menemukan
sekelompok peserta didik yang pada saat
pendaftarannya sebagai peserta didik
pendidikan terbuka dan jarak jauh
dilakukan secara bersamaan tetapi pada
tahap penyelesaian program
pembelajaran, tidak dilakukan secara
bersamaan. Masing-masing mereka
meyelesaikan program pembelajarannya



















4) Kegiatan pembelajaran secara tatap
muka yang minimal
Dalam mempelajari bahan-bahan
belajar yang disediakan, ada
kemungkinan peserta didik pendidikan
terbuka dan jarak jauh mengalami
kesulitan memahami materi
pembelajaran. Sebagai antisipasi
terhadap keadaan yang demikian ini,
peserta didik pendidikan terbuka dan
jarak jauh biasanya diberi kesempatan
atau peluang untuk bertemu dengan
sumber belajar lain yang bersifat insani
atau yang biasanya disebut sebagai tutor.
Pertemuan peserta didik dengan tutor
dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh
dilaksanakan secara terbatas disesuaikan
dengan kebutuhan para peserta didik
atau ada juga lembaga yang
menyelenggarakan kegiatan tutorial tatap
muka secara periodik, misalnya sebulan
sekali.
Tujuan pertemuan tutorial secara
tatap muka antara peserta didik dengan
tutor pada dasarnya dimaksudkan untuk
mendiskusikan berbagai kesulitan yang
dirasakan/dijumpai peserta didik selama
belajar mandiri mempelajari bahan-bahan
belajar yang berupa media cetak dan
non-cetak. Berdasarkan berbagai rujukan
yang ada, beberapa lembaga
penyelenggara pendidikan terbuka dan
jarak jauh menyelenggarakan kegiatan
tutorial tatap muka sebulan sekali; ada
juga lembaga yang
menyelenggarakannya dua kali sebulan,
dan ada juga beberapa lembaga lainnya
yang menyelenggarakan kegiatan tutorial
tatap muka berdasarkan penyelesaian
satuan kelompok bahan belajar tertentu.
Sebagian besar waktu belajar peserta
didik digunakan untuk belajar mandiri.
Hanya sebagian kecil waktu belajar yang
digunakan peserta didik untuk bertemu
dengan instruktur atau fasilitator (tutor).
Ketergantungan peserta didik kepada
instruktur atau fasilitator (tutor) untuk
belajar secara tatap muka sangat
minimal, yaitu pada saat peserta didik
mengalami kesulitan dalam kegiatan
belajarnya atau setelah menyelesaikan
satuan kelompok bahan belajar tertentu.
Dari paparan tersebut di atas, konsep
yang pada umumnya diterapkan di
Indonesia adalah konsep yang ketiga,
yaitu pendidikan terbuka dan jarak jauh
(PTJJ).
2. Prinsip-prinsip Pendidikan Terbuka
dan Jarak Jauh
Yusufhadi Miarso mengemukakan beberapa
prinsip sistem pendidikan terbuka dan jarak jauh,
yaitu: (a) kemandirian melalui pengembangan
kurikulum atau program pendidikan yang
memungkinkan dipelajari peserta didik secara
mandiri (independent learning), (2) keluwesan
yang memungkinkan peserta didik dapat
berpindah jalur dari pendidikan nonformal ke jalur
pendidikan formal atau sebaliknya, (3) keterkinian
(immediacy) yang  diwujudkan dengan
tersedianya program pembelajaran dan sumber
belajar pada saat diperlukan (just-in-time) untuk
mengantisipasi keperluan masa mendatang
(just-in-case), (4) kesesuaian yang  diwujudkan
melalui program pembelajaran yang terkait
langsung dengan kebutuhan pribadi maupun
tuntutan lapangan kerja atau kemajuan
masyarakat, (5) mobilitas yang diwujudkan
melalui pemberian kesempatan untuk berpindah
lokasi, jenis, jalur, dan jenjang pendidikan yang
setara atau melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi setelah memenuhi persyaratan kompetensi
yang diperlukan, dan (6) efisiensi yang
diwujudkan melalui pendayagunaan seoptimal
mungkin berbagai macam sumber daya dan
teknologi yang tersedia di daerah setempat
dengan (Miarso, 2004).
3. Berbagai Bentuk/Model Penerapan
Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh
Sebagaimana dikemukakan UNESCO bahwa
model pendidikan terbuka dan jarak jauh yang
pertama sekali diselenggarakan adalah model
korespondensi. Keterlaksanaan model
pembelajaran secara korespondensi ini sangat
tergantung pada kelancaran pelayanan jasa pos
dalam menyampaikan bahan-bahan belajar (baik
dalam bentuk tertulis maupun rekaman) kepada
peserta didik. Demikian juga sebaliknya bahwa
jasa layanan pos sangat dibutuhkan dalam
penyampaian umpan balik dan berbagai tugas
yang dikerjakan oleh masing-masing peserta didik
kepada lembaga pengelola pendidikan terbuka
dan jarak jauh. Dikatakan sangat penting
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peranan layanan jasa pos dalam pendidikan
terbuka dan jarak jauh karena berbagai kondisi
yang ada, seperti: mobilitas penduduk yang tidak
kondusif dalam suasana perang dan
keterbatasan sarana transportasi dalam
mendukung mobilitas penduduk (UNESCO,
1979).
Pendidikan terbuka dan jarak jauh tidak
hanya diterapkan pada jenjang pendidikan tinggi
tetapi digunakan juga sebagai alternatif solusi
pemecahan masalah-masalah pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah oleh
banyak.  Di beberapa perguruan tinggi di
berbagai negara, dikenal adanya perguruan
tinggi yang secara khusus hanya
menyelenggarakan kegiatan perkuliahannya
dengan menerapkan prinsip-prinsip pendidikan
terbuka dan jarak jauh (single mode). Pada
umumnya perguruan tinggi yang demikian ini
disebut sebagai Universitas Terbuka (Open
Learning University). Tetapi ada juga beberapa
negara yang memberikan kesempatan pada
berbagai perguruan tinggi reguler/konvensional
untuk sekaligus juga mengelola pendidikan
terbuka dan jarak jauh (dual mode).
Dewasa ini, Indonesia termasuk salah satu
negara yang telah mulai menerapkan prinsip dual
modes bagi berbagai perguruan tinggi yang
memang telah memenuhi perysaratan yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional.
Berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh
perguruan tinggi reguler/konvensional untuk
mengelola pendidikan terbuka dan jarak jauh
ditetapkan di dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor: 107/U/2001 tentang
penyelenggaraan perguruan tinggi jarak jauh.
Untuk jenjang pendidikan tinggi, maka salah
satu di antara perguruan tinggi jarak jauh
(distance education universities atau open
learning universities) yang tertua yang tercatat
adalah “The University of South Africa” yang
telah menyelenggarakan kegiatan perkuliahan
sejak tahun 1946. Sedangkan perguruan tinggi
jarak jauh yang yang terbesar sebelum tahun
1980-an tercatat adalah Universitas Terbuka
Inggris yang didirikan pada tahun 1969 dan diikuti
dengan “FernUniversität in Hagen” di Jerman
yang didirikan pada tahun 1974 (Sumber
Internet: http://en.wikipedia. org/wiki/
FernUniversit%C3%A4t_in_Hagen. Diakses
tanggal  9 Desember 2010).
Pada awal tahun 1900-an, Matthews
mengungkapkan bahwa University of Chicago
di Amerika Serikat merupakan perguruan tinggi
pertama yang membuka program studi atau
jurusan Pengajaran Korespondensi. Kemudian,
prakarsa yang sama dilakukan oleh University
of Queensland di Australia yaitu dengan
membuka jurusan Studi Eksternal pada tahun
1911 (1999). Terlepas dari berbagai dasar
pertimbangan, beberapa negara lainnya
terinspirasi untuk menyelenggarakan perguruan
tinggi jarak jauh, seperti: (a) The University of
London sebagai perguruan tinggi pertama yang
menyajikan pendidikan jarak jauh untuk program
gelar pada tahun 1858, (b) The Society to
Encourage Studies at Home didirikan pada tahun
1873 di Boston, Massachusetts, (c) the
University of Queensland-Australia
menyelenggarakan jurusan Correspondence
Studies pada tahun 1911, (d) the University of
South Africa menyajikan program
Correspondence Education semenjak tahun
1946, (e) Massey University di New Zealand,
menyelenggarakan pendidikan jarak jauh tingkat
universitas atau extramural study sejak tahun
1960, (f) United Kingdom Open University
merupakan perguruan tinggi jarak jauh yang
terbesar yang didirikan pada tahun 1969, (g)
Spain’s Public UNED didirikan pada tahun 1972,
dan (h) the FernUniversität di Hagen-Jerman




Diakses tanggal 9 Desember 2010).
Di antara beberapa negara yang
menyelenggarakan perguruan tinggi jarak jauh
adalah (a) Amerika Serikat: Walden University
Online, (b) Australia: Open Universities Australia
atau OUA, (c) Hanoi: Hanoi Open University
atau HOU, (d) India: Indira Gandhi National
Open University atau IGNOU, (e) Indonesia:
Universitas Terbuka (UT), (f ) Inggris:
Thompson Rivers University, Open Learning
atau TRU-OL dan the University of Liverpool,
(g) Kanada: Canada’s Open University dan the
Canadian Virtual University atau CVU,  (h)
Malaysia: Open University Malaysia, atau OUM,
(i) Thailand: Sukhothai Thammatirat Open
University, atau STOU dan Ramkhamhaeng



















Philippines Open University atau UPOU, dan (k)
Turki: Anadolu University.
Model atau bentuk pendidikan terbuka dan
jarak jauh yang diterapkan Indonesia sangat
bervariasi. Dimulai dari model atau bentuk yang
paling sederhana yaitu dengan menggunakan
bahan-bahan belajar mandiri tercetak (modul)
disertai dengan media kaset audio, film bingkai
suara, kaset video, siaran radio, atau siaran
televisi sampai dengan model atau bentuk
pendidikan terbuka dan jarak jauh yang
memanfaatkan media canggih, seperti komputer
dan jaringan internet.
Model pendidikan terbuka dan jarak jauh
yang pertama sekali diterapkan di Indonesia
adalah model pendidikan korespondensi dengan
sumber utamanya adalah bahan bahan belajar
mandiri tercetak atau modul (printed self-learning
materials). Kemudian, model pendidikan terbuka
dan jarak jauh yang dikembangkan adalah
model penataran guru-guru Sekolah Dasar (SD)
dengan siaran radio sebagai sumber belajar
utama yang ditunjang dengan bahan-bahan
belajar tercetak (printed supplementary learning
materials) yang dimulai perintisannya pada tahun
1976. Lebih jauh, dikemukakan Purwanto, dkk.
(2009) bahwa para guru yang menjadi peserta
belajar kegiatan ini mengorganisasikan diri
mereka dalam bentuk kelompok-kelompok
belajar.
Model pendidikan terbuka dan jarak jauh
berikutnya yang dirintis penerapannya di
Indonesia adalah Sekolah Menengah Pertama
Terbuka (SMP Terbuka) pada tahun 1979. Model
ini menjadi subsistem dari Sekolah Menengah
Pertama reguler yang ada (SMP reguler menjadi
sekolah induk SMP Terbuka). Sumber daya yang
dimiliki SMP reguler dioptimalkan
pemanfaatannya untuk juga melayani
kebutuhan belajar peserta didik SMP Terbuka.
Sumber belajar yang dirancang dan
dikembangkan pada awalnya adalah terbatas
pada media cetak (modul), film bingkai suara,
siaran radio, kaset audio, kaset video, dan guru
mata pelajaran (untuk tutorial tatap muka).
Perkembangan model pendidikan terbuka
dan jarak jauh dewasa ini adalah yang
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK). Sumber belajar utama
bagi peserta didik secara bertahap sudah
mengalami pergeseran, tidak lagi berupa media
cetak modul tetapi sudah memanfaatkan media
jaringan. Bahan belajar telah tersedia di jaringan
dan peserta didik yang akan belajar, tinggal
mengaksesnya. Demikian juga penyampaian
umpan balik dan tugas-tugas peserta didik
disampaikan kepada guru/dosen/instruktur
melalui media jaringan. Sebagian lembaga
pendidikan telah mulai menerapkan sistem ujian
yang menggunakan media jaringan namun
diawasi secara penuh oleh tutor/fasilitator.
4. Kendala Akses terhadap Layanan
Pendidikan Reguler/Konvensional
dan Solusinya
Kendala akses terhadap layanan pendidikan
reguler/konvensional tidak hanya terjadi di
negara-negara berkembang tetapi juga di
negara-negara maju. Kendala akses inilah yang
tampak menjadi pertimbangan utama, baik bagi
masyarakat untuk mengikuti kegiatan pendidikan
maupun bagi pemerintah atau swasta untuk
mendirikan/menyelenggarakan pendidikan
terbuka dan jarak jauh.
Berbagai aspek yang berkaitan dengan
kendala akses terhadap layanan pendidikan
adalah (a) keterbatasan waktu  (karena harus
bekerja), (b) kondisi geografis yang mencakup
keadaan yang sulit (difficulties to reach), dan
jarak yang jauh (distance), (c) pemukiman
penduduk yang terpencar-pencar dan masinhg-
masing jumlahnya relatif kecil (rarely dispersed
population), (d) kondisi kemampuan financial
(financial affordance), (e) kekurangberuntungan
secara fisik (physically disadvantaged), dan (f)
keterbatasan sarana transportasi (public
transportation constraint) untuk menjangkau
lembaga pendidikan reguler yang ada, serta (g)
kendala dalam pencapaian pangkat puncak bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) (constraint in achieving
the highest rank).
a. Kendala Waktu
Di negara-negara maju dan mungkin
juga sudah mulai tampak menggejala di
sebagian negara-negara berkembang bahwa
para pekerja, yang memiliki motivasi yang
tinggi untuk meningkatkan potensi diri secara
berkelanjutan melalui pendidikan demi
pengembangan karier secara optimal,
menghadapi kendala waktu untuk mengikuti
pendidikan pada lembaga pendidikan reguler/
konvensional yang ada. Sebagian besar
waktu para pekerja digunakan untuk bekerja,
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mulai dari pagi sampai dengan sore hari
sehingga sangat sulit bagi mereka untuk
dapat secara teratur mengikuti kegiatan
perkuliahan yang ketat (rigid) yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
reguler. Oleh karena itu, para pekerja yang
memiliki motivasi tinggi untuk melanjutkan
pendidikannya membutuhkan jenis layanan
pendidikan yang memberikan fleksibilitas
dalam kegiatan belajar.
Dengan adanya fleksibilitas kegiatan
belajar yang ditawarkan lembaga pendidikan
tinggi terbuka dan jarak jauh, maka peluang
untuk melanjutkan pendidikan di kalangan
para pekerja menjadi terbuka luas. Dengan
demikian, para pekerja dapat memanfaatkan
setiap waktu senggang yang mereka miliki
untuk belajar, baik selama di tempat bekerja
maupun di luar tempat kerja. Sedangkan
untuk kepentingan kegiatan tutorial atau
konsultasi dengan penasehat akademik,
beberapa lembaga pendidikan pada
umumnya menyediakan fasilitas yang
memungkinkan terjadinya tutorial melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (e-tutorial atau e-discussion).
Beberapa lembaga pendidikan justru
menyelenggarakan kegiatan tutorial tatap
muka atau konsultasi akademik pada hari-
hari libur tertentu sehingga memungkinkan
para pekerja untuk mengikutinya.
b. Kondisi Geografis
Persebaran penduduk yang sangat
berjauhan dengan jumlah populasi yang
relatif kecil menjadi kendala bagi masyarakat
untuk mendapatkan layanan pendidikan
melalui lembaga pendidikan reguler yang ada.
Sebagai contoh misalnya di beberapa wilayah
di Australia. Lokasi pemukiman penduduk
sangat terpencar-pencar dengan jumlah
populasi yang relatif kecil dan lokasinya saling
berjauhan antara pemukiman yang satu
dengan pemukiman lainnya. Sebagai
dampaknya adalah bahwa masing-masing
kelompok masyarakat membutuhkan waktu
yang relatif lebih lama untuk menjangkau
lembaga pendidikan reguler yang ada.
Jarak tempuh yang relatif jauh dari lokasi
pemukiman masyarakat ke lokasi lembaga
penyelenggara pendidikan reguler
mengakibatkan terjadinya kelelahan fisik
terutama bagi anak-anak yang berusia 4-6
tahun. Untuk kepentingan pendidikan anak-
anak ini, diselenggarakanlah pendidikan
Sekolah Taman Kanak-Kanak Jarak Jauh
(TK-JJ). Dalam penyelenggaraannya, orang
dewasa yang ada bersama anak-anak
menjadi wahana untuk difungsikan sebagai
“guru” melalui bimbingan yang dilakukan oleh
lembaga penyelenggara pendidikan terbuka
dan jarak jauh. Keterlaksanaan kegiatan
pendidikan TKJJ ini mempunyai
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi, seperti: fax, telepon, radio
komunikasi, televisi, komputer, dan internet.
Salah satu pertimbangan
penyelenggaraan pendidikan terbuka dan
jarak jauh di Thailand adalah dikarenakan
kondisi geografis di mana sebagian
masyarakat bermukim di tempat yang
terpencil. Kebutuhan masyarakat akan
layanan pendidikan di daerah terpencil ini tidak
mungkin dilakukan oleh lembaga pendidikan
regular (http://www.Distance learning gets
closer in remote areas-Thailand
h
. Diakses
tanggal 9 Desember 2010). Untuk dapat
menjangkau masyarakat terpencil ini,
lembaga pendidikan terbuka dan jarak jauh
didukung oleh berbagai fasilitas/perangkat
teknologi informasi komunikasi, seperti: video
cameras, an editing system, computers and
software technology as well as an internet
connection dimungkinkan untuk
membelajarkan masyarakat yang sekalipun
secara geografis kondisinya terpencil
(Sumber internet: ttp://www.apecdoc.org/
post/1/2421. Diakses tanggal 9 Desember
2010).
Tidak hanya Thailand, tetapi Indonesia
juga menghadapi kendala yang sama dalam
melayani kebutuhan pendidikan bagi anak-
anak yang berada di berbagai daerah
terpencil. Keterpencilan merupakan salah
satu faktor yang juga menjadi pertimbangan
dalam menyelenggarakan pendidikan
terbuka dan jarak jauh. Sebagai contoh
adalah SMP Terbuka yang diselenggarakan
di berbagai daerah terpencil guna melayani
kebutuhan anak-anak akan pendidikan SMP.



















memungkinkan anak-anak usia sekolah SMP
dapat memenuhi kebutuhan mereka akan
pendidikan.
c. Keterbatasan Kemampuan
Finansial Orang Tua (Financial
Affordance)
Kondisi kemampuan finansial orang tua
yang terbatas atau pas-pasan untuk
kepentingan hidup sehari-hari terpaksa tidak
dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya
akan layanan pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
reguler. Akibatnya, sebagian anak terpaksa
berhenti bersekolah sebelum berhasil
menyelesaikan kegiatan pembelajaran pada
satu satuan pendidikan. Kendala yang
berupa keterbatasan kemampuan finansial
orang tua untuk membiayai anak-anaknya
menempuh pendidikan formal persekolahan




finansial yang dihadapi sebagian masyarakat
untuk membelajarkan anak-anaknya dapat
diatasi dengan adanya penyelenggaraan
Sekolah Menengah Pertama Terbuka (SMP
Terbuka) di seluruh Indonesia. Keberadaan
SMP Terbuka sangat dirasakan manfaatnya
karena para orang tua tetap terfasilitasi
untuk menyekolahkan anak-anaknya tanpa
harus terbebani dengan biaya pendidikan.
Orang tua tidak dipungut biaya apapun untuk
menyekolahkan anak-anaknya selama
belajar di SMP Terbuka karena





Kondisi fisik yang kurang menguntungkan
(physically disadvantaged) merupakan salah
satu faktor atau kendala yang dihadapi
sebagian anggota masyarakat untuk
mendapatkan layanan pendidikan.
Dikarenakan kondisi fisik yang kurang
menguntungkan atau cacat fisik (physical
disadvantaged) mengakibatkan mobilitas
terbatas termasuk untuk mengikuti kegiatan
atau program pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
reguler yang pada umumnya berada di
daerah perkotaan. Di kalangan negara-
negara maju, kebutuhan akan layanan
pendidikan bagi anggota masyarakat yang
mengalami cacat fisik mendapat perhatian
yang serius melalui penyelenggaraan
pendidikan terbuka dan jarak jauh. Pelayanan
pendidikan bagi para penyandang cacat fisik
ini semakin lebih lebih dipermudah melalui





Keberadaan lembaga pendidikan tinggi
reguler di wilayah Pulau Jawa memang sudah
menjangkau tingkat kabupaten/kota. Namun
yang menjadi pertanyaan adalah
“Bagaimana ketersediaan sarana transportasi
publik terutama bagi anggota masyarakat
yang berada di luar kota untuk dapat secara
teratur mengikuti kegiatan perkuliahan pada
pendidikan tinggi reguler?
Manakala ketersediaan sarana
transportasi publik, baik dalam arti jumlah,
frekuensi, maupun waktu operasionalisasinya
masih dirasakan sebagai suatu kendala di
wilayah Pulau Jawa, terlebih-lebih lagi
tentunya bagi masyarakat yang berada di
luar Pulau Jawa. Dewasa ini, anggota
masyarakat memang sangat terbantu
dengan adanya tawaran fasilitas kredit
pengadaan kendaraan bermotor roda dua
oleh berbagai perusahaan sehingga kendala
ketersediaan sarana transportasi publik telah
dapat teratasi. Dengan demikian, sebagian
anggota masyarakat telah terfasilitasi untuk
mengikuti layanan pendidikan yang
ditawarkan pendidikan tinggi reguler.
Bagi anggota masyarakat yang berada
di luar Pulau Jawa, keberadaan pendidikan
tinggi terbuka dan jarak jauh telah
memfasilitasi mereka untuk dapat menikmati
kebutuhan akan layanan pendidikan tinggi.
Keberadaan Universitas Terbuka (UT) telah
memungkinkan banyak anggota masyarakat
terutama yang jauh dari ibukota kabupaten/
kota dapat menikmati layanan pendidikan
tinggi.
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f. Keterbatasan dalam Pengembangan
Karier Pekerja atau Pencapaian Pangkat
Puncak bagi Pegawai Negeri Sipil
(Constraint in Achieving  the Highest
Rank)
Para pekerja yang termotivasi untuk
dapat secara terus-menerus meningkatkan
kapabilitas dirinya mengalami kendala kalau
harus mengikuti pendidikan lanjutan di
perguruan tinggi reguler/konvensional. Pada
umumnya, perguruan tinggi reguler
menyelenggarakan kegiatan  pendidikan
pada waktu yang bersamaan dengan jam
kerja para pekerja. Memang beberapa
perguruan tinggi telah mencoba membuka
kelas eksekutif di sore hari (setelah pekerja
selesai bekerja) sampai dengan malam hari.
Peluang yang demikian ini pada umumnya
hanya terbatas dinikmati oleh pekerja yang
telah mapan khidupannya. Sedangkan para
pekerja yang tidak memungkinkan
menjangkau kelas eksekutif, tentunya
mereka tetap dapat melanjutkan
pendidikannya melalui perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program perkuliahan
yang bersifat fleksibel. Fleksibilitas kegiatan
pembelajaran pada umumnya
diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
menerapkan prinsip-prinsip pendidikan
terbuka dan jarak jauh.
Sedangkan bagi para pegawai negeri sipil
(PNS), ada peraturan pemerintah yang
menentukan jenjang pangkat tertinggi yang
boleh dicapai sesuai dengan tingkat
pendidikan tertentu. Keterbatasan yang
demikian ini justru menjadi motivasi yang
tinggi bagi PNS untuk melanjutkan
pendidikan. Misalnya, seorang PNS yang
diterima sebagai PNS dengan latar belakang
pendidikan Sekolah Menengah, maka jenjang
pangkat tertinggi yang memungkinkan
dicapainya adalah terbatas sebagai Penata
Muda Tk. I dengan golongan ruang III/b.
Apabila PNS ini melanjutkan pendidikannya
ke jenjang pendidikan Sarjana (S-1) selama
kurun waktu 5-6 tahun, maka yang
bersangkutan berpeluang untuk mencapai
pangkat puncak sebagai Penata Tk. I
dengan golongan ruang III/d. Artinya, ada
peluang untuk 2 kali naik pangkat yang dapat
diraih.
Selanjutnya, jika seandainya dari segi
usia, PNS ini masih mempunyai masa kerja
4 tahun lagi setelah mencapai pangkat
Penata Muda (III/d) sebelum purna tugas
(pensiun), maka yang bersangkutan masih
memiliki peluang untuk mendapatkan
kenaikan pangkat pengabdian yaitu menjadi
Pembina dengan golongan ruang IV/a.
Kenaikan pangkat ini membawa konsekuensi
logis pada meningkatnya besaran gaji pokok
yang akan diterima. Demikian juga halnya
dengan seorang PNS yang diterima sebagai
PNS dengan latar belakang pendidikan
Sarjana (S-1).
Apabila seorang PNS dengan latar
belakang pendidikan S-1, selama bekerja
sebagai PNS  telah menggunakan sebagian
dari waktunya untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang pendidikan pasca sarjana (S-2),
maka yang bersangkutan akan berpeluang
untuk mencapai pangkat puncak yang lebih
tinggi. Peluang lebih lanjut yang juga terbuka
adalah pencapaian pangkat setingkat lebih
tinggi (pangkat pengabdian) sewaktu PNS
yang bersangkutan memasuki masa purna
tugas (pensiun).
Peran pendidikan terbuka dan jarak jauh
yang tersedia pada jenjang pendidikan tinggi
(untuk program sarjana dan pasca sarjana)
akan sangat dirasakan manfaatnya dan
tentunya juga akan sangat dibutuhkan para
PNS. Dalam kaitan ini, yang perlu menjadi
perhatian adalah jenis program studi yang
ditawarkan, hendaknya yang sesuai dengan
kebutuhan para birokrat dalam menunjang
pelaksanaan tugas dan fungsinya. Yang
kemungkinan menjadi permasalahan atau
kendala bagi PNS adalah kemampuan
finansialnya. Tentunya kendala yang
demikian akan dapat teratasi apabila dapat
diupayakan beasiswa yang ditawarkan secara
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kebutuhan masyarakat akan layanan
pendidikan tidak terbatas hanya melalui lembaga
pendidikan reguler tetapi telah dimungkinkan juga
melalui lembaga pendidikan terbuka dan jarak
jauh. Berbagai kendala yang dimiliki oleh lembaga
pendidikan reguler/konvensional, dapat diatasi
melalui penyelenggraan pendidikan terbuka dan
jarak jauh. Berkaitan erat dengan hal ini,
Indonesia telah merintis penyelenggaraan
pendidikan terbuka dan jarak jauh sejak tahun
1950-an dalam bentuk pendidikan
korespondensi.
Ada berbagai faktor yang digunakan sebagai
pertimbangan dalam memilih atau
menyelenggarakan pendidikan terbuka dan jarak
jauh, yaitu (a) keterbatasan waktu  (karena
harus bekerja), (b) kondisi geografis yang
mencakup keadaan yang sulit (difficult to reach),
dan jarak yang jauh (distance), (c) pemukiman
penduduk yang terpencar dalam jumlah yang
relatif kecil (rarely dispersed population), (d)
kondisi kemampuan finansial (financial
affordance), (e) kekurangberuntungan secara
fisik (physically disadvantaged), (f) keterbatasan
sarana transportasi publik (public transportation
constraint) untuk menjangkau lembaga
pendidikan reguler yang ada, dan (g) kendala
dalam pengembangan karier pekerja atau
pencapaian pangkat puncak bagi Pegawai Negeri
Sipil (constraint in achieving the highest rank).
Saran
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi, akses terhadap layanan
pendidikan hendaknya semakin lebih mudah
sehingga membuka peluang yang lebih luas
kepada berbagai lapisan anggota masyarakat
di manapun mereka berada untuk dapat
menikmati pendidikan (demokratisasi
pendidikan). Sekalipun demikian, satu hal yang
harus tetap diperhatikan dan dijaga adalah
jaminan kualitas pendidikan yang ditawarkan.
Tidak hanya aspek kualitas yang harus
diperhatikan dan dijaga oleh pihak pengelola
pendidikan terbuka dan jarak jauh tetapi juga
keterjangkauan finansial masyarakat pada
umumnya untuk mendapatkan layanan
pendidikan, baik pada jenjang pendidikan dasar
dan menenegah maupun pendidikan tinggi.
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